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MOTTO 

 

 

ñKarena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain). Dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.ò  

(Terjemahan Q.S. Alam Nasyrah 5-8) 
 

ñKatakanlah, ñHai kaumku! Lakukanlah apa yang dapat kamu lakukan. Aku pun 

melakukan (apa yang dapat Aku lakukan). Nanti kamu akan mengetahui.ò 

(Terjemahan Q.S. Az Zumar 39) 

 

ñSungguh telah Kami ciptakan segala sesuatu dengan ukuran.ò 

(Terjemahan Q.S. Al Qamar 49) 

 

ñOleh karenanya, setiap menugaskan suatu pekerjaan, sentuhlah sang hati terlebih 

dulu, bukan pikiran dalam kepalanya. Berikan pemaknaan pada hatinya dengan 

menjelaskan tujuan akhir apa yang sesungguhnya harus dicapai.ò 

(Ary Ginanjar Agustian)  
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ABSTRAK  

 

     Penelitian bertujuan untuk menemukan strategi pembelajaran anak lamban 

belajar di SD Negeri Giwangan Yogyakarta. 

     Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Subjek penelitian meliputi guru kelas IIIB, VA, dan VB, GPK orang tua atau wali 

anak lamban belajar, GPK sekolah, anak lamban belajar kelas IIIB, VA, dan VB, 

dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Keabsahan data diuji dengan 

pengujian credibility. 

     Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ketiga guru kelas 

melaksanakan strategi pembelajaran anak lamban belajar sesuai kondisi di kelas 

masing-masing. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendahuluan anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya, kecuali satu guru kelas yang memberikan 

pendekatan individual pada pengecekan keterampilan prasyarat. Perlakuan khusus 

masing-masing guru kelas untuk anak lamban belajar dalam penyampaian 

informasi berbeda-beda. Ketiga guru kelas membantu anak lamban belajar dalam 

pelaksanaan latihan dan praktik dan memberikan penguatan positif dan penguatan 

negatif. Setiap guru kelas mempunyai strategi masing-masing dalam memberikan 

penyesuaian waktu, cara, dan materi dalam penilaian pembelajaran anak lamban 

belajar. Belum semua aspek dalam kegiatan lanjutan dapat dilaksanakan karena 

keterbatasan alokasi waktu dan ketiga guru kelas mempertimbangkan kondisi 

anak lamban belajar. 

 

Kata kunci: strategi pembelajaran, anak lamban belajar (slow learners) 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Pendidikan adalah hak semua orang, baik anak-anak, remaja, maupun 

dewasa, baik laki-laki maupun perempuan, baik anak normal maupun anak 

berkebutuhan khusus. Semua orang berhak mengembangkan potensi 

kemanusiaannya untuk menjadi manusia yang utuh melalui pendidikan. Hal 

ini sesuai dengan konsep pendidikan untuk semua (education for all). 

     Pendidikan untuk semua dapat diwujudkan dengan menyelenggarakan 

pendidikan inklusif pada jejang pendidikan anak usia dini (PAUD), 

pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTS), pendidikan menengah (SMA/MA 

dan SMK/MAK), dan pendidikan tinggi. Pendidikan inklusif merupakan 

sistem pendidikan yang mengakomodasi semua anak, baik anak normal 

maupun anak berkebutuhan khusus di sekolah reguler, dengan beragam 

karakteristik, perkembangan, dan kebutuhan anak untuk mengembangkan 

potensi anak secara optimal. Pernyataan Salamanca dan Kerangka Aksi 

tentang Pendidikan Kebutuhan Khusus Pasal 2 (Sue Stubbs, 2002: 123) 

menyatakan bahwa sekolah reguler berorientasi inklusif adalah lembaga yang 

paling efektif untuk mengatasi diskriminasi, menciptakan komunitas ramah, 

membangun masyarakat inklusif, dan mencapai pendidikan untuk semua. 

     Dewasa ini, pendidikan inklusif di Indonesia semakin berkembang pesat. 

Jumlah lembaga pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif terus 

bertambah setiap tahunnya, termasuk untuk wilayah Kota Yogyakarta. Kepala 
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Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, Edy Heri Suasana, dalam wawancara 

dengan Tribun Jogja, 4 Desember 2013 mengemukakan bahwa wilayah Kota 

Yogyakarta awalnya hanya memiliki sembilan sekolah inklusi. Sekarang, 

enam PAUD inklusi dan tiga puluh enam sekolah inklusi (tujuh belas SD, 

empat SMP, tujuh SMA, dan delapan SMK) sudah berdiri di Kota 

Yogyakarta.  

     Perkembangan pesat pendidikan inklusif perlu diimbangi peningkatan 

kualitas layanan pendidikan untuk anak normal dan anak berkebutuhan khusus 

di sekolah-sekolah inklusi. Ada beberapa jenis anak berkebutuhan khusus 

yang mendapat layanan pendidikan khusus di sekolah inklusi. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 70 Tahun 

2009 tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan 

dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa, siswa yang 

termasuk anak berkebutuhan khusus meliputi: 1) anak tunanetra; 2) anak 

tunarungu; 3) anak tunawicara; 4) anak tunagrahita; 5) anak tunadaksa; 6) 

anak tunalaras; 7) anak berkesulitan belajar; 8) anak lamban belajar (slow 

learners); 9) anak autis; 10) anak yang memiliki gangguan motorik; 11) anak 

yang menjadi korban penyalahgunaan narkoba, obat terlarang, dan zat adiktif 

lainnya; 12) anak yang memiliki kelainan lainnya; dan 13) anak tunaganda. 

     Anaklamban belajar atau slow learners adalah salah satu anak 

berkebutuhan khusus yang membutuhkan layanan pendidikan khusus di 

sekolah inklusi. Layanan pendidikan khusus tersebut dibutuhkan karena anak 

lamban belajar harus menghadapi beberapa masalah belajar, seperti: 1) 
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kesulitan memahami konsep abstrak; 2) mempunyai kosa kata yang terbatas; 

3) mempunyai motivasi belajar yang rendah; 4) membutuhkan waktu yang 

lebih lama untuk memahami suatu materi dibandingkan anak normal 

seusianya; dan 5) membutuhkan pengulangan dalam penjelasan materi. 

     Anak lamban belajar hampir dapat ditemukan di setiap sekolah inklusi. 

Ana Lisdiana (2012: 1) mengemukakan bahwa kurang lebih 14,1% anak 

termasuk anak lamban belajar. Jumlah ini lebih banyak jika dibandingkan 

dengan jumlah keseluruhan anak berkesulitan belajar, anak tunagrahita, dan 

anak autis. Berdasarkan data Kementerian Sosial Republik Indonesia (Yachya 

Hasyim, 2013: 113), pada tahun 2011 jumlah anak berkebutuhan khusus di 

Indonesia mencapai kurang lebih 7 juta orang atau sekitar 3% dari jumlah total 

seluruh penduduk Indonesia. Dari jumlah tersebut, sebagian besar termasuk 

anak lamban belajar, autis, dan tunagrahita. 

     Meskipun jumlahnya cukup tinggi, keberadaan anak lamban belajar di 

kelas kurang mendapat perhatian karena hambatannya termasuk hambatan 

yang tidak dapat diamati langsung. Anak lamban belajar tidak mempunyai 

perbedaan fisik dengan anak normal lainnya. Hambatan anak lamban belajar 

baru akan tampak setelah mengikuti proses pembelajaran. 

     Prevalensi yang cukup tinggi dan keberadaannya yang tidak dapat 

diidentifikasi secara langsung menuntut guru reguler (guru kelas dan guru 

mata pelajaran) untuk memiliki persiapan terkait keberadaan anak lamban 

belajar di kelas. Namun, di beberapa sekolah inklusi, persiapan guru reguler 

untuk menangani pembelajaran dan pendidikan khusus anak lamban belajar 
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belum optimal. Hal ini dapat dipahami karena pada umumnya, guru reguler 

tidak belajar tentang pendidikan khusus secara mendalam dan belum dilatih 

dalam kompetensi kolaboratif dan penguasaaan kompetensi khusus terkait 

layanan pendidikan khusus anak lamban belajar. 

     Di samping itu, pada realitasnya guru reguler harus menghadapi beberapa 

masalah dalam proses pembelajaran di sekolah inklusi. Berdasarkan hasil 

penelitian Sunardi (Sunaryo, 2009: 10-12), secara umum, permasalahan yang 

dapat diidentifikasi terkait proses pembelajaran di sekolah inklusi meliputi: 1) 

proses pembelajaran belum dilaksanakan dalam bentuk team teaching; 2)guru 

cenderung mengalami kesulitan dalam merumuskan kurikulum fleksibel, 

penyusunan Program Pembelajaran Individual (PPI), dan penyusunan tujuan, 

materi, dan metode pembelajaran; 3) terjadi kesalahan dalam praktik di mana 

target kurikulum anak berkebutuhan khusus sama dengan anak normal dan ada 

anggapan anak dengan hambatan tertentu (fisik, emosi, sosial, atau intelektual) 

tidak mempunyai kemampuan memadai untuk menguasai materi belajar; 4) 

pembelajaran belum memanfaatkan media, sumber, dan lingkungan belajar 

yang bervariasi sesuai kebutuhan anak berkebutuhan khusus karena 

keterbatasan fasilitas sekolah; 5) sistem penilaian belum menggunakan 

pendekatan yang fleksibel dan bervariasi karena belum ada panduan yang jelas 

tentang sistem penilaian; dan 6) masih ada pandangan bahwa sistem penilaian 

hasil belajar anak berkebutuhan khusus sama dengan anak normal lainnya. 

     Prevalensinya yang cukup tinggi, keberadaannya yang kurang mendapat 

perhatian, kurangnya persiapan guru reguler dalam menangani pembelajaran 
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dan pendidikan khusus untuk anak lamban belajar, dan beberapa permasalahan 

terkait proses pembelajaran di sekolah inklusi menyebabkan masih banyak 

anak lamban belajar yang belum dapat mengatasi masalah belajarnya dan 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Dengan demikian, potensi 

mereka juga belum berkembang optimal. 

     Salah satu komponen yang berperan penting untuk mengatasi masalah 

belajar dan membantu pencapaian tujuan pembelajaran anak lamban belajar 

secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimilikinya adalah strategi 

pembelajaran. Strategi pembelajaran berperan penting dalam memberikan 

kemudahan dalam proses belajar anak lamban belajar, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Di sekolah inklusi, guru 

reguler dapat bekerja sama dengan Guru Pembimbing Khusus (GPK) untuk 

memilih, merancang, dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk 

anak lamban belajar.  

     Strategi pembelajaran yang tepat untuk anak lamban belajar adalah strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan anak lamban belajar. Sesuai 

dengan pendapat Hidayat (2009: 5-6) tentang strategi pembelajaran untuk 

semua anak, strategi pembelajaran yang tepat untuk anak lamban belajar dapat 

diterapkan dengan menyesuaikan kemampuan belajar anak lamban belajar 

dengan tujuan, alokasi waktu, penghargaan, tugas, dan bantuan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini terkait lima komponen strategi pembelajaran yang 

dikemukakan oleh Walter Dick dan Carrey (Hamzah B. Uno dan Nurdin 

Mohamad, 2011: 21-26), meliputi: 1) kegiatan pembelajaran pendahuluan; 2) 
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penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4) penilaian pembelajaran; dan 

5) kegiatan lanjutan. 

     Masing-masing guru di sekolah inklusi dapat mengembangkan lima 

komponen strategi pembelajaran untuk mengatasi masalah belajar anak 

lamban belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal, 

efektif, dan efisien. Salah satu satu sekolah inklusi di Kota Yogyakarta adalah 

SD Negeri Giwangan. 

     SD Negeri Giwangan merupakan resource center sekolah inklusi di 

Yogyakarta, sehingga menjadi pusat sumber daya tenaga Guru Pembimbing 

Khusus (GPK), akses layanan, dan sarana prasarana penunjang anak 

berkebutuhan khusus. SD Negeri Giwangan mempunyai tiga belas GPK, yang 

terdiri dari GPK dari sekolah, dari bantuan DIKPORA, dan dari orang tua atau 

wali anak berkebutuhan khusus. Untuk tahun pelajaran 2013/2014, SD Negeri 

Giwangan menangani tiga puluh anak berkebutuhan khusus, mulai dari kelas I 

sampai kelas VI. Berdasarkan hasil asesmen, delapan dari anak berkebutuhan 

khusus tersebut termasuk anak lamban belajar. Penempatan anak lamban 

belajar di kelas reguler adalah satu anak lamban belajar di kelas III B, dua 

anak lamban belajar di kelas V A, dua anak lamban belajar di kelas V B, satu 

anak lamban belajar di kelas VI A, dan dua anak lamban belajar di kelas VI B.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang difokuskan pada 

proses pembelajaran di kelas III B, kelas V A, dan kelas V B, anak lamban 

belajar secara umum mengikuti pembelajaran sama seperti siswa lainnya. 

Namun, apabila anak lamban belajar mengalami kesulitan, terutama pada saat 
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pengerjaan soal-soal latihan di kelas, masing-masing guru kelas menerapkan 

strategi pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar. Strategi 

pembelajaran khusus tersebut seperti dengan sabar dan ramah guru kelas 

mendekati, memberikan pengulangan, dan membimbing anak lamban belajar 

setahap demi setahap dalam mengerjakan soal latihan. Untuk kelas III B, 

strategi pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar juga diberikan secara 

intensif oleh Guru Pembimbing Khusus (GPK) dari orang tua atau wali anak 

lamban belajar. 

     Perencanaan dan penerapan strategi pembelajaran anak lamban belajar 

menghadapi beberapa permasalahan. Pertama, pembelajaran anak lamban 

belajarbelum menggunakan Program Pembelajaran Individual (PPI). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa anak lamban belajar membutuhkan PPI untuk 

meningkatkatkan prestasi akademiknya dan mengatasi masalah belajarnya. 

PPI di SD Negeri Giwangan disusun untuk anak berkebutuhan khusus dengan 

jenis ketunaan tertentu yang tidak dapat mengikuti proses pembelajaran sama 

seperti siswa lainnya di kelas, misalnya anak tunaganda dan autis. Selama ini, 

pembelajaran untuk anak lamban belajar mengikuti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) reguler sama seperti siswa lainnya. Guru kelas dan GPK 

tidak menyusun PPI untuk anak lamban belajar karena faktor kesibukan guru 

kelas dan anak lamban belajar dipandang masih dapat mengikuti pembelajaran 

sama seperti siswa lainnya jika diberi perlakuan khusus sesuai karakteristik, 

kemampuan, dan kebutuhannya. Namun, pada pelaksanaan pembelajaran di 

kelas III B, guru kelas memberikan modifikasi pada materi dan Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM), di bawah siswa normal yang disesuaikan 

kemampuan anak lamban belajar. 

     Kedua, dalam penerapan strategi pembelajaran anak lamban belajar di 

kelas, hanya ada satu anak lamban belajar yang dapat didampingi Guru 

Pembimbing Khusus (GPK) dari orang tua atau wali anak lamban belajar 

secara intensif, yaitu anak lamban belajar di kelas III B. Anak lamban belajar 

di kelas V A dan kelas V B tidak didampingi secara intensif oleh GPK, 

sehingga layanan pembelajaran untuk anak lamban belajar sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab guru kelas. Dalam hal ini, guru kelas mempunyai 

keterbatasan dalam memberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan anak lamban belajar. Waktu guru 

kelas tidak bisa diberikan sepenuhnya untuk menangani pembelajaran anak 

lamban belajar karena anak normal dan anak berkebutuhan khusus lainnya 

juga memerlukan layanan pembelajaran dari guru kelas. Selain itu, layanan 

pembelajaran yang diberikan guru kelas untuk anak lamban belajar hanya 

berdasarkan pengalaman mengajar karena guru kelas tidak mempelajari secara 

mendalam pendidikan khusus untuk anak berkebutuhan khusus, terutama anak 

lamban belajar.  

     Ketiga, pembelajaran dalam bentuk team teaching untuk anak lamban 

belajar belum dilaksanakan di kelas V A dan kelas V B karena pembelajaran 

anak lamban belajar di kelas V A dan kelas V B tidak didampingi Guru 

Pembimbing Khusus (GPK) secara intensif. Guru kelas memberikan layanan 

pembelajaran sepenuhnya untuk anak lamban belajar. Guru kelas dan GPK 
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sekolah bekerja sama dalam asesmen dan perkembangan anak lamban belajar. 

Dengan demikian, dalam perencanaan dan penerapan strategi pembelajaran 

untuk anak lamban belajar guru kelas tidak bekerja sama dengan GPK. 

     Keempat, dengan strategi pembelajaran yang diterapkan guru kelas selama 

ini, prestasi belajar anak lamban belajar masih belum optimal. Anak lamban 

belajar mengalami kesulitan pada mata pelajaran Matematika, Bahasa 

Indonesia, dan Bahasa Jawa. Hasil ulangan harian anak lamban belajar 

menunjukkan bahwa anak lamban belajar mempunyai nilai yang lebih rendah 

dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), baik KKM reguler untuk anak 

lamban belajar di kelas V A dan kelas V B, maupun KKM individual untuk 

anak lamban belajar di kelas III B. 

     Permasalahan yang telah diuraikan tersebut menjadi tantangan guru kelas 

dalam memilih, merancang, dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat, 

sehingga anak lamban belajar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal, sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Dengan demikian, strategi 

pembelajaran dapat memberikan kesempatan yang sama untuk anak 

berkebutuhan khusus, khususnya anak lamban belajar, dan anak normal untuk 

mengembangkan potensinya masing-masing. Hal ini menarik perhatian untuk 

melaksanakan penelitian tentang strategi pembelajaran anak lamban belajar di 

sekolah inklusi SD Negeri Giwangan, ditinjau dari lima komponen strategi 

pembelajaran, meliputi: 1) kegiatan pembelajaran pendahuluan; 2) 

penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4) penilaian pembelajaran; dan 

5) kegiatan lanjutan. 
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B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran anak lamban belajarbelum menggunakan Program 

Pembelajaran Individual (PPI). 

2. Tidak setiap anak lamban belajar didampingi satu Guru Pembimbing 

Khusus (GPK) dalam penerapan strategi pembelajaran anak lamban 

belajar di kelas reguler. 

3. Pembelajaran dalam bentuk team teaching untuk anak lamban belajar 

belum dilaksanakan di kelas V A dan kelas V B, sehingga dalam 

perencanaan dan penerapan strategi pembelajaran guru kelas tidak bekerja 

sama dengan Guru Pembimbing Khusus (GPK). 

4. Penerapan strategi pembelajaran belum dapat mengoptimalkan prestasi 

belajar anak lamban belajar.  

C. Fokus Penelitian 

     Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian difokuskan pada 

strategi pembelajaran anak lamban belajar di SD Negeri Giwangan belum 

dapat mengoptimalkan prestasi belajar anak lamban belajar. 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan fokus penelitian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. Bagaimana strategi pembelajaran anak lamban 

belajar di SD Negeri Giwangan? 
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E. Tujuan Penelitian 

     Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan strategi pembelajaran anak 

lamban belajar di SD Negeri Giwangan, ditinjau dari lima komponen strategi 

pembelajaran, meliputi: 1) kegiatan pembelajaran pendahuluan; 2) 

penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4) penilaian pembelajaran; dan 

5) kegiatan lanjutan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

     Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan 

ilmu, khususnya dalam bidang ilmu pendidikan. Manfaat teoretis 

penelitian ini meliputi: 

a) memberikan masukan untuk guru kelas terkait strategi pembelajaran 

anak lamban belajar di sekolah inklusi; dan 

b) memberikan sumbangan teoretis dalam rangka meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran untuk anak lamban belajar di sekolah inklusi. 

2. Manfaat Praktis 

     Hasil penelitian diharapkan mempunyai nilai praktis untuk guru dan 

calon guru Sekolah Dasar (SD), siswa, orang tua siswa, sekolah, 

universitas, peneliti, dan masyarakat. Manfaat praktis hasil penelitian ini 

meliputi: 

a) bagi guru dan calon guru SD, hasil penelitian dapat memberikan 

informasi tentang strategi pembelajaran yang efektif untuk anak 

lamban belajar di sekolah inklusi; 
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b) bagi siswa, hasil penelitian dapat mendukung pembelajaran efektif 

untuk semua siswa, baik anak normal maupun anak berkebutuhan 

khusus, terutama anak lamban belajar, di sekolah inklusi;  

c) bagi orang tua siswa, hasil penelitian dapat memberikan informasi 

untuk mendukung pembelajaran anaknya di sekolah maupun di rumah; 

d) bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

strategi pembelajaran yang efektif untuk anak lamban belajar di 

sekolah inklusi; 

e) bagi universitas, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang strategi pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk anak 

lamban belajar di sekolah inklusi; 

f) bagi peneliti, hasil penelitian dapat menunjukkan strategi pembelajaran 

anak lamban belajar yang dirancang dan diterapkan guru kelas, di 

samping sebagai wujud pengabdian dalam dunia pendidikan; dan 

g) bagi masyarakat, hasil penelitian dapat memberikan informasi tentang 

lingkungan masyarakat yang dapat mendukung pendidikan inklusif di 

sekolah inklusi terkait, sehingga dapat mendukung terwujudnya 

masyarakat inklusif.  

G. Batasan Istilah 

     Batasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Strategi pembelajaran adalah cara yang paling utama dan efektif untuk 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu, sehingga menjadi 

pegangan guru dalam merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan 
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pembelajaran, yang terdiri dari lima komponen, meliputi: a) kegiatan 

pembelajaran pendahuluan; b) penyampaian informasi; c) partisipasi 

siswa; d) penilaian pembelajaran; dan e) kegiatan lanjutan. 

2. Anak lamban belajar (slow learners) adalah anak yang mengalami 

keterlambatan perkembangan mental, serta keterbatasan kemampuan 

belajar dan penyesuaian diri karena mempunyai IQ sedikit di bawah 

normal, yaitu antara 70 sampai 89, sehingga membutuhkan waktu lebih 

lama dan berulang-ulang untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik dan 

nonakademik.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

 

 

A. Anak Lamban Belajar (Slow Learners) 

     Anak lamban belajar atau slow learners hampir dapat ditemukan di setiap 

sekolah inklusi. Anak lamban belajar mempunyai penampilan fisik yang sama 

seperti anak normal. Namun, anak lamban belajar mempunyai kemampuan 

intelektual yang sedikit berbeda dari anak normal karena perkembangan 

fungsi kognitifnya lebih lambat dari anak normal seusinya. Anak lamban 

belajar memerlukan layanan pendidikan khusus sesuai dengan karakteristik, 

kebutuhan, dan perkembangannya untuk mengembangkan potensi 

kemanusiaannya secara optimal. 

1. Pengertian Anak Lamban Belajar 

     Anak lamban belajar dikenal dengan istilah slow learners, backward, 

dull, atau borderline. Anak lamban belajar berbeda dari anak yang 

mengalami retardasi mental, under achiever, ataupun anak berkesulitan 

belajar (learning disabled). Beberapa ahli mengidentifikasi anak lamban 

belajar berdasarkan tingkat kecerdasan atau hasil tes IQ. 

     Cooter, Cooter Jr., dan Wiley (Nani Triani dan Amir, 2013: 3) 

menjelaskan bahwa anak lamban belajar adalah anak yang memiliki 

prestasi belajar rendah atau sedikit di bawah rata-rata anak normal pada 

salah satu atau seluruh area akademik dan mempunyai skor tes IQ antara 

70 sampai 90. 
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     Mumpuniarti (2007: 14) mengidentifikasi anak lamban belajar sebagai 

anak yang mempunyai IQ di antara 70 sampai 89. Berdasarkan skala 

inteligensi Wechsler (Sugihartono, dkk., 2007: 41), anak dengan IQ 70 

sampai 89 termasuk borderline (70-79) dan low average atau dull (80-89). 

     Burt (G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 2006: 2) menjelaskan 

bahwa istilah backward atau slow learners diberikan untuk anak yang 

tidak dapat mengerjakan tugas yang seharusnya dapat dikerjakan oleh 

anak seusianya. Jenson (G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 2006:2-3) 

menambahkan, anak lamban belajar dengan IQ 80 sampai 90 lebih lambat 

dalam menangkap materi pelajaran yang berhubungan dengan simbol, 

abstrak, atau materi konseptual. Kebanyakan anak lamban belajar 

mengalami masalah dalam pelajaran membaca dan berhitung.  

     Tingkat kecerdasan atau hasil tes IQ anak lamban belajar berhubungan 

erat dengan perkembangan intelektual anak. Ditinjau dari perkembangan 

intelektualnya, Pichla, Gracey, dan Currie (2006: 39) mengemukakan 

bahwa anak lamban belajar termasuk anak yang mengalami kelemahan 

kognitif (cognitive impairment). Anak dengan kelemahan kognitif 

membutuhkan pengulangan tambahan untuk mempelajari keterampilan 

atau ilmu baru, tetapi masih dapat belajar dan berpartisipasi di sekolah 

umum dengan bantuan dan modifikasi tertentu. Anak dengan kelemahan 

kognitif dapat mengalami gangguan pemusatan perhatian dan berbicara. 

     Hal ini senada dengan pendapat Lay Kekeh Marthan Marentek, dkk. 

(2007: 49-50) yang mengemukakan bahwa anak lamban belajar 
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diklasifikasikan sebagai anak dengan keterbatasan keterampilan kognitif 

karena mempunyai skor IQ sedikit di bawah anak normal. Skor IQ anak 

lamban belajar adalah antara 70-89. Anak lamban belajar dapat mengikuti 

program pembelajaran di sekolah reguler pada jenjang pendidikan dasar 

dengan bantuan yang intensif. 

     Ana Lisdiana (2012: 1) menambahkan bahwa anak lamban belajar 

mengalami hambatan atau keterlambatan perkembangan mental. Fungsi 

intelektual anak lamban belajar di bawah anak normal seusianya, disertai 

kekurangmampuan atau ketidakmampuan belajar dan menyesuaikan diri, 

sehingga membutuhkan layanan pendidikan khusus. Anak lamban belajar 

membutuhkan waktu yang lebih lama dan berulang-ulang untuk 

menyelesaikan tugas-tugas akademik dan nonakademik. Anak lamban 

belajar sulit diidentifikasi karena penampilan luarnya sama seperti anak 

normal dan dapat berfungsi normal pada sebagian besar situasi. 

     Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa anak lamban belajar atau 

slow learners adalah anak yang mengalami keterlambatan perkembangan 

mental, serta memiliki keterbatasan kemampuan belajar dan penyesuaian 

diri karena mempunyai IQ sedikit di bawah normal, yaitu antara 70 sampai 

89, sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dan berulang-ulang 

untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik dan nonakademik. 

2. Faktor -Faktor Penyebab Anak Lamban Belajar  

     Beberapa ahli mengemukakan bahwa ada banyak faktor yang dapat 

menyebabkan anak lamban belajar. G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. 
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Kusuma (2006: 11-15) mengemukakan bahwa faktor kemiskinan, faktor 

kecerdasan orang tua dan jumlah anggota keluarga, faktor emosi, dan 

faktor pribadi merupakan empat faktor penyebab anak lamban belajar. 

Berikut penjelasan lebih lanjut dari keempat faktor tersebut. 

a. Kemiskinan 

     Kemiskinan menciptakan kondisi dan kerentanan yang dapat 

menyebabkan anak lamban belajar. Misalnya, kemiskinan dapat 

mengganggu kesehatan dan mengurangi kemampuan belajar anak 

(G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 2006: 11-12).  

b. Kecerdasan Orang Tua dan Jumlah Anggota Keluarga 

     Orang tua yang tidak berkesempatan mendapatkan pendidikan yang 

layak dan jumlah anggota keluarga yang besar dapat menyebabkan 

anak lamban belajar karena orang tua cenderung kurang 

memperhatikan perkembangan intelektual anak, tidak memiliki waktu 

belajar bersama anak, dan memiliki keterbatasan dalam memberikan 

fasilitas belajar anak, sehingga kesempatan anak untuk meningkatkan 

kecepatan belajarnya hampir tidak ada (G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. 

Kusuma, 2006: 12-13). 

c. Faktor Emosi 

     Anak lamban belajar mengalami masalah emosi berat dan 

berkepanjangan yang menghambat proses pembelajaran. Masalah 

emosi ini menyebabkan anak lamban belajar memiliki prestasi belajar 
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rendah, hubungan interpersonal yang buruk, dan konsep diri yang 

rendah (G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 2006: 13-14).  

d. Faktor Pribadi 

     Faktor-faktor pribadi yang dapat menyebabkan anak lamban belajar 

meliputi: 1) kelainan fisik; 2) kondisi tubuh yang terserang penyakit; 

3) mengalami gangguan penglihatan, pendengaran, dan berbicara; 4) 

ketidakhadiran di sekolah; dan 5) kurang percaya diri (G.L. Reddy, R. 

Ramar, dan A. Kusuma, 2006: 14-15). 

     Lebih rinci, Nani Triani dan Amir (2013: 4-10) menjelaskan faktor-

faktor penyebab anak lamban belajar adalah sebagai berikut. 

a. Faktor Prenatal (Sebelum Lahir) dan Genetik 

     Faktor prenatal dan genetik yang dapat menyebabkan anak lamban 

belajar meliputi: 1) kelainan kromosom yang menyebabkan kelainan 

fisik dan fungsi kecerdasan; 2) gangguan biokimia dalam tubuh, 

seperti galactosemia dan phenylketonuria; dan 3) kelahiran prematur, 

di mana organ tubuh bayi belum siap berfungsi maksimal, sehingga 

terjadi keterlambatan proses perkembangan (Nani Triani dan Amir, 

2013: 4-5). 

b. Faktor Biologis Nonketurunan 

     Faktor biologis nonketurunan yang dapat menyebabkan anak 

lamban belajar meliputi: 1) ibu hamil mengonsumsi obat-obatan yang 

merugikan janin atau ibu alkoholis, pengguna narkotika dan zat aditif 

dengan dosis berlebih yang dapat mempengaruhi memori jangka 
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pendek anak; 2) keadaan gizi ibu yang buruk saat hamil; 3) radiasi 

sinar X; dan 3) faktor Rhesus (Nani Triani dan Amir, 2013: 6-8).  

c. Faktor Natal (Saat Proses Kelahiran) 

     Faktor natal yang dapat menyebabkan anak lamban belajar adalah 

kondisi kekurangan oksigen saat proses kelahiran karena proses 

persalinan yang lama atau bermasalah, sehingga menyebabkan transfer 

oksigen ke otak bayi terhambat (Nani Triani dan Amir, 2013: 9). 

d. Faktor Postnatal (Sesudah Lahir) dan Lingkungan 

     Faktor postnatal yang dapat menyebabkan anak lamban belajar 

meliputi: 1) malnutrisi; 2) trauma fisik akibat jatuh atau kecelakaan; 

dan 3) beberapa penyakit seperti meningitis dan enchepalis. Faktor 

lingkungan yang dapat menyebabkan anak lamban belajar adalah 

stimulasi yang salah, sehingga anak tidak dapat berkembang optimal 

(Nani Triani dan Amir, 2013: 9). 

     Selanjutnya, Bill Hopkins (2008: 1) menyebutkan beberapa penyebab 

anak lamban belajar, meliputi: 1) faktor keturunan; 2) perkembangan otak 

terbatas karena kurangnya rangsangan; 3) motivasi yang rendah; 4) 

masalah perhatian; 5) perbedaan latar belakang kebudayaan anak dengan 

sekolah; dan 6) kekacauan masalah pribadi. 

     Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

faktor penyebab anak lamban belajar meliputi: 1) faktor kemiskinan; 2) 

faktor kecerdasan orang tua dan jumlah anggota keluarga; 3) faktor emosi; 
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4) faktor pribadi; 5) faktor prenatal dan genetik; 6) faktor biologis 

nonketurunan; 7) faktor natal; dan 8) faktor postnatal dan lingkungan. 

3. Karakteristik Anak Lamban Belajar  

     Anak lamban belajar mempunyai karakteristik tertentu yang 

membedakannya dari anak normal. G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. 

Kusuma (2006: 6-18) menjelaskan empat karakteristik anak lamban 

belajar, ditinjau dari faktor-faktor penyebabnya, yaitu sebagai berikut. 

a. Keterbatasan Kapasitas Kognitif 

     Keterbatasan kapasitas kognitif membuat anak lamban belajar 

mengalami hambatan dalam proses pembelajaran, meliputi: 1) tidak 

berhasil mengatasi situasi belajar dan berpikir abstrak; 2) mengalami 

kesulitan dalam operasi berpikir kompleks; 3) proses pengembangan 

konsep atau generalisasi ide yang mendasari tugas sekolah, khususnya 

bahasa dan matematika, rendah; dan 4) tidak dapat menggunakan 

dengan baik strategi kognitif yang penting untuk proses retensi (G.L. 

Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 2006: 6-7). 

b. Memori atau Daya Ingat Rendah 

     Kurangnya perhatian terhadap informasi yang disampaikan adalah 

salah satu faktor penyebab anak lamban belajar mempunyai daya ingat 

yang rendah. Anak lamban belajar tidak dapat menyimpan informasi 

dalam jangka panjang dan memanggil kembali ketika dibutuhkan (G.L. 

Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 2006: 7-10).  
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c. Gangguan dan Kurang Konsentrasi 

     Jangkauan perhatian anak lamban belajar relatif pendek dan daya 

konsentrasinya rendah. Anak lamban belajar tidak dapat berkonsentrasi 

dalam pembelajaran yang disampaikan secara verbal lebih dari tiga 

puluh menit (G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 2006: 10). 

d. Ketidakmampuan Mengungkapkan Ide 

     Kesulitan dalam menemukan dan mengombinasikan kata, 

ketidakdewasaan emosi, dan sifat pemalu membuat anak lamban 

belajar tidak mampu berekspresi atau mengungkapkan ide. Anak 

lamban belajar lebih sering menggunakan bahasa tubuh daripada 

bahasa lisan. Selain itu, kemampuan anak lamban belajar dalam 

mengingat pesan dan mendengarkan instruksi rendah (G.L. Reddy, R. 

Ramar, dan A. Kusuma, 2006: 10-11). 

     Jadi, berdasarkan faktor-faktor penyebabnya, anak lamban belajar 

mempunyai empat karakteristik, yaitu: 1) keterbatasan kapasitas kognitif; 

2) memori atau daya ingat rendah; 3) gangguan dan kurang konsentrasi; 

dan 4) ketidakmampuan mengungkapkan ide. Selain karakteristik tersebut, 

Nani Triani dan Amir (2013: 4-12) menjelaskan karakteristik anak lamban 

belajar ditinjau dari aspek inteligensi, bahasa, emosi, sosial, dan moral. 

a. Inteligensi 

     Ditinjau dari aspek inteligensinya, karakteristik anak lamban belajar 

meliputi: 1) mengalami kesulitan hampir pada semua mata pelajaran 

yang berhubungan dengan hafalan dan pemahaman; 2) mengalami 
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kesulitan dalam memahami hal-hal abstrak; dan 3) mempunyai hasil 

belajar yang lebih rendah dibandingkan teman-teman sekelasnya (Nani 

Triani dan Amir, 2013: 10-11). 

b. Bahasa atau Komunikasi 

     Karakteristik bahasa atau komunikasi anak lamban belajar adalah 

adanya masalah komunikasi, baik dalam menyampaikan ide atau 

gagasan (bahasa ekspresif) maupun memahami penjelasan orang lain 

(bahasa reseptif). Oleh karena itu, bahasa yang sederhana, singkat, dan 

jelas sebaiknya digunakan dalam komunikasi dengan anak lamban 

belajar (Nani Triani dan Amir, 2013: 11). 

c. Emosi 

     Karakteristik emosi anak lamban belajar adalah memiliki emosi 

yang kurang stabil. Hal ini ditunjukkan dengan anak lamban belajar 

yang cepat marah, sensitif, dan mudah menyerah ketika mengalami 

tekanan atau melakukan kesalahan (Nani Triani dan Amir, 2013: 11). 

d. Sosial 

     Karakteristik anak lamban belajar ditinjau dari aspek sosial adalah 

biasanya kurang baik dalam bersosialisasi. Anak lamban belajar lebih 

sering menarik diri saat bermain. Selain itu, anak lamban belajar lebih 

senang bermain dengan anak-anak yang berusia di bawahnya. Anak 

merasa lebih aman karena saat berkomunikasi dapat menggunakan 

bahasa yang sederhana (Nani Triani dan Amir, 2013: 12). 
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e. Moral 

     Seperti pada umumnya, moral anak lamban belajar berkembang 

seiring kematangan kognitif. Karakteristik moral anak lamban belajar 

adalah mengetahui aturan yang berlaku, tetapi tidak memahami aturan 

tersebut. Terkadang anak lamban belajar melanggar aturan karena 

kemampuan memori mereka yang terbatas, sehingga sering lupa. Oleh 

karena itu, sebaiknya anak lamban belajar sering diingatkan (Nani 

Triani, 2013: 12).  

     Dengan demikian, anak lamban belajar mempunyai karakteristik 

inteligensi, bahasa atau komunikasi, emosi, sosial, dan moral yang berbeda 

dari anak normal. Namun, anak lamban belajar mempunyai karakteristik 

fisik yang sama seperti anak normal. Lowenstein (Malik, Rehman, dan 

Hanif, 2012: 136) mengemukakan bahwa secara fisik anak lamban belajar 

mempunyai penampilan yang sama seperti anak normal, sehingga 

karakteristik anak lamban belajar baru akan tampak dalam proses 

pembelajaran, terutama ketika menghadapi tugas-tugas yang menuntut 

konsep abstrak, simbol-simbol, dan keterampilan konseptual. 

     Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, karakteristik anak lamban 

belajar akan terlihat dalam proses pembelajaran. Steven R. Shaw (2010: 

15) mengidentifikasi beberapa karakteristik anak lamban belajar yang 

dapat diidentifikasi dalam proses pembelajaran, di antaranya: 

a) anak memiliki kecerdasan dan prestasi akademik yang rendah, tetapi 

berbeda dari anak dengan masalah kognisi atau berkesulitan belajar; 
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b) anak dapat menunjukkan prestasi yang lebih tinggi ketika informasi 

disampaikan dalam bentuk konkret, tetapi akan mengalami kesulitan 

mempelajari konsep dan pelajaran yang bersifat abstrak; 

c) anak mengalami kesulitan dalam transfer dan generalisasi 

keterampilan, ilmu, dan strategi; 

d) anak mengalami kesulitan kognitif dalam mengorganisasir materi baru 

dan mengasimilasi informasi baru ke dalam informasi sebelumnya; 

e) anak mengalami kesulitan dalam tujuan jangka panjang dan 

manajemen waktu; 

f) anak membutuhkan tambahan waktu untuk belajar dan mengerjakan 

tugas, serta latihan tambahan untuk mengembangkan keterampilan 

akademik yang setingkat dengan teman sebayanya; 

g) motivasi belajar siswa hampir selalu berkurang; 

h) siswa mempunyai konsep diri yang rendah dan dapat menyebabkan 

permasalahan emosi dan tingkah laku; dan 

i) siswa berisiko tinggi drop out. 

     Senada dengan pendapat tersebut, Munawir Yusuf (2005: 111) 

mengidentifikasi beberapa gejala atau karakteristik anak lamban belajar, 

meliputi: a) rata-rata prestasi belajar rendah, biasanya kurang dari enam; 

b) sering terlambat dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, jika 

dibandingkan teman sekelasnya; c) daya tangkap terhadap pelajaran 

lambat; dan d) pernah tinggal kelas. 
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     Secara lebih rinci, Oemar Hamalik (2008: 184) menguraikan 

karakteristik anak lamban belajar yang berimplikasi terhadap proses 

pembelajaran, meliputi:  

a) anak belajar dalam unit-unit yang lebih singkat; 

b) anak membutuhkan pemeriksaan kemajuan yang lebih intensif dan 

membutuhkan banyak perbaikan; 

c) anak mempunyai perbendaharaan bahasa yang lebih terbatas; 

d) anak memerlukan banyak kosa kata baru untuk lebih memperjelas 

pengertian; 

e) anak tidak melihat adanya kesimpulan atau pengertian sesudahnya; 

f) anak kurang memiliki kemampuan kreatif dan merencanakan; 

g) anak lebih lambat memperoleh keterampilan mekanis dan metodis; 

h) anak lebih mudah mengerjakan tugas-tugas rutin, tetapi mengalami 

kesulitan dalam membaca dan melakukan abstraksi; 

i) anak cepat dalam mengambil kesimpulan, tetapi kurang kritis dan 

mudah puas dengan jawaban yang dangkal; 

j) anak kurang senang dengan kemajuan orang lain; 

k) anak mempunyai pengalaman yang tidak menyenangkan saat masuk 

sekolah, sehingga anak menjadi mudah marah, kurang percaya diri, 

dan lebih berminat pada kehidupan di luar sekolah; 

l) anak mudah terpengaruh oleh saran-saran orang lain; 

m) kesulitan belajar anak bertumpuk-tumpuk; 

n) anak mempunyai ruang minat yang sempit; 
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o) anak cenderung pada kegiatan over konvensasi; 

p) anak mempunyai waktu yang lamban; 

q) anak kurang mampu dalam melihat hasil akhir perbuatannya; 

r) anak tidak dapat melihat unsur-unsur yang bersamaan dalam beberapa 

situasi yang berbeda; 

s) anak mempunyai daerah perhatian yang terbatas; dan 

t) anak secara khusus membutuhkan bukti atas kemajuannya. 

     Dalam penelitian ini, karakteristik anak lamban belajar difokuskan 

pada: a) tidak berhasil mengatasi situasi belajar dan berpikir abstrak; b) 

mengalami kesulitan dalam operasi berpikir kompleks; c) proses 

pengembangan konsep atau generalisasi ide yang mendasari tugas sekolah, 

khususnya untuk bahasa dan matematika, rendah; d) tidak dapat 

menggunakan dengan baik strategi kognitif yang penting untuk proses 

retensi; e) memori atau daya ingat rendah; f) jangkauan perhatian anak 

lamban belajar relatif pendek dan daya konsentrasinya rendah; g) tidak 

mampu berekspresi atau mengungkapkan ide; h) mengalami kesulitan 

hampir pada semua mata pelajaran yang berhubungan dengan hafalan dan 

pemahaman; i) mempunyai hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan 

teman-teman sekelasnya; j) memiliki emosi yang kurang stabil; k) 

biasanya kurang baik dalam bersosialisasi; l) mengetahui aturan yang 

berlaku, tetapi tidak memahami aturan tersebut; m) sering terlambat dalam 

menyelesaikan tugas akademik dan nonakademik, jika dibandingkan 

teman sekelasnya; n) pernah tinggal kelas; o) anak membutuhkan 
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pemeriksaan kemajuan, perbaikan, dan penghargaan yang lebih intensif; p) 

kosa kata lebih terbatas; q) mempunyai ruang minat yang sempit; dan r) 

mempunyai kepercayaan diri yang rendah.  

4. Masalah yang Dihadapi Anak Lamban Belajar 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak lamban belajar mengalami 

masalah belajar dan tingkah laku karena mempunyai keterbatasan 

kemampuan intelektual dan keterampilan psikologis. Karande, dkk. 

(Arjmandnia dan Kakabaraee, 2011: 88) menjelaskan masalah umum anak 

lamban belajar yang ditemukan guru kelas di antaranya: a) memiliki 

prestasi rendah di semua mata pelajaran; b) mengalami kesulitan 

membaca, menulis, atau matematika; c) mempunyai daya ingat rendah; 

dan d) hiperaktif atau kurang memperhatikan. 

     Masalah belajar pada anak lamban belajar disebabkan oleh penyebab 

yang tidak dapat diamati segera (unobservable) (Mumpuniarti, 2007: 1). 

Penyebab tersebut berhubungan dengan kekuatan berpikir dan kemampuan 

belajar (Sangeeta Chauhan, 2011: 280). Malik, Rehman, dan Hanif (2012: 

136) dalam penelitiannya menguraikan beberapa masalah belajar anak 

lamban belajar dari berbagai sumber, meliputi: a) mempunyai kecepatan 

belajar yang lebih lambat dibandingkan anak normal seusianya; b) 

membutuhkan rangsangan yang lebih banyak untuk mengerjakan tugas 

sederhana; dan c) mengalami masalah adaptasi di kelas karena mempunyai 

kemampuan mengerjakan tugas yang lebih rendah dari teman sekelasnya.  
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     Selain masalah belajar, anak lamban belajar juga menghadapi masalah 

tingkah laku. Masalah tingkah laku anak lamban belajar disebabkan oleh 

keterbatasan keterampilan psikologis, meliputi: a) keterampilan mekanis 

yang terbatas; b) konsep diri yang rendah; c) hubungan interpersonal yang 

belum matang; d) permasalahan komunikasi; dan e) pemahaman terhadap 

peran sosial yang tidak tepat (Malik, Rehman, dan Hanif, 2012: 136). 

     Masalah anak lamban belajar dalam penelitian ini difokuskan pada 

masalah belajar, meliputi: 1) memiliki prestasi rendah, terutama untuk 

mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia; 2) mempunyai daya 

ingat rendah; 3) kurang memperhatikan; 4) mempunyai kecepatan belajar 

yang lebih lambat dibandingkan teman sekelasnya; 5) membutuhkan 

rangsangan yang lebih banyak untuk mengerjakan tugas sederhana; dan 6) 

mengalami masalah adaptasi di kelas. 

B. Pembelajaran Anak Lamban Belajar di Sekolah Inklusi 

     Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa anak lamban belajar 

merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus yang mempunyai penampilan 

fisik sama seperti anak normal, tetapi mempunyai sedikit perbedaan dalam 

perkembangan intelektualnya jika dibandingkan dengan anak normal 

seusianya.  

     Para pakar pendidikan berpandangan bahwa anak lamban belajar lebih baik 

menempuh pendidikan di sekolah reguler. Hal ini dapat dipahami karena anak 

lamban belajar hanya mempunyai sedikit perbedaan dari anak normal dalam 

perkembangan intelektualnya. Penempatan anak lamban belajar di sekolah 
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reguler dapat membawa pengaruh positif, baik untuk anak lamban belajar itu 

sendiri maupun untuk anak normal di sekolah reguler yang bersangkutan. 

Anak lamban belajar dapat berinteraksi dengan anak normal, meningkatkan 

partisipasi dalam kelompok, dan belajar menyesuaikan diri dengan kehidupan 

sosial. Selain itu, siswa normal dapat mengubah pandangan dan 

menghilangkan pandangan negatif terhadap anak disabled (Arjmandnia dan 

Kakabaraee, 2011: 89). 

     Penempatan anak lamban belajar di sekolah reguler merujuk pada 

pendidikan inklusif. Hasil penelitian Arjmandnia dan Kakabaraee (2011: 93) 

menunjukkan bahwa anak lamban belajar dapat dididik dan sebaiknya 

mendapat pendidikan di sekolah inklusi. Stainback (Lay Kekeh Marthan 

Marentek, dkk., 2007: 144) berpendapat bahwa sekolah inklusi adalah sekolah 

yang mengakomodasi semua anak di kelas yang sama dengan layanan 

pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan anak. 

     Pembelajaran di sekolah inklusi dilaksanakan secara fleksibel, sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing siswa (Lay Kekeh Marthan Marentek, dkk., 

2007: 150). Dengan demikian, pembelajaran di sekolah inklusi dilaksanakan 

sesuai dengan kebutuhan anak lamban belajar. Karakteristik pendidikan 

inklusif tercermin dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. 

Lay Kekeh Marthan Marentek, dkk. (2007: 152) mengemukakan karakteristik 

pendidikan inklusif, meliputi: 

1) peningkatan hubungan antara guru dan siswa, antara guru dan orang tua 

siswa, dan antara orang tua dan siswa; 
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2) metode pembelajaran bervariasi untuk meningkatkan motivasi belajar; 

3) materi pelajaran disampaikan lebih menarik dan menyenangkan untuk 

memudahkan siswa memahami materi pelajaran; dan 

4) evaluasi dilaksanakan berdasarkan penilaian yang disesuaikan dengan 

perkembangan kemampuan setiap anak sebagai siswa. 

     Salah satu ciri khas pelayanan pendidikan di sekolah inklusi adalah 

pengembangan Program Pendidikan Individual (PPI) untuk anak 

berkebutuhan khusus (Depdiknas, 2007: 23). PPI adalah salah satu model 

yang dikembangkan untuk membantu anak lamban belajar menyelesaikan 

masalah belajar dan mengembangkan potensinya. Penelitian P. Krishnakumar, 

dkk. (2006: 135) menunjukkan bahwa penerapan PPI dapat meningkatkan 

fungsi akademik dan konsep diri anak lamban belajar. Guru reguler dan GPK 

dapat bekerja sama dalam menyusun PPI untuk anak lamban belajar. 

     Hasil penelitian penempatan anak lamban belajar di sekolah inklusi yang 

telah diuraikan sebelumnya didukung oleh Chauhdary dan Hussain (2012: 

210) yang menyatakan bahwa penyatuan anak lamban belajar dengan anak 

normal di kelas reguler adalah strategi yang efektif. Kesempatan belajar di 

kelas reguler akan meningkatkan perkembangan akademik anak lamban 

belajar. Hal ini juga bermanfaat untuk seluruh kelas. Namun, anak lamban 

belajar sebaiknya mendapatkan bantuan khusus di luar kelas. 

     Arjmandnia dan Kakabaraee (2011: 93) mengemukakan bahwa 

penempatan anak lamban belajar di sekolah inklusi membutuhkan 

perencanaan, fasilitas, dan dukungan orang tua, guru, dan teman sekelas. Hal 
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ini berkaitan dengan strategi pembelajaran anak lamban belajar yang 

melibatkan banyak komponen dalam proses pembelajaran.  

C. Strategi Pembelajaran Anak Lamban Belajar 

     Anak lamban belajar menghadapi masalah belajar yang berbeda dari anak 

normal. Oleh karena itu, seorang guru perlu memilih, merancang, dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk anak lamban belajar. 

Strategi pembelajaran yang tepat akan membantu anak lamban belajar dalam 

mengatasi masalah belajarnya dan mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal, efektif, dan efisien.  

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

     Pada awalnya, istilah strategi identik dengan dunia perang. Dewasa ini, 

istilah strategi banyak digunakan dalam berbagai bidang kehidupan 

manusia, termasuk bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan, strategi 

pembelajaran adalah salah satu komponen dalam sistem pembelajaran.  

     Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 1092) mendefinisikan strategi 

sebagai: a) ilmu dan seni menggunakan seluruh sumber daya bangsa untuk 

melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam peperangan dan perdamaian; 

b) ilmu dan seni memimpin tentara untuk menghadapi musuh dalam 

perang; c) rencana yang cermat tentang berbagai kegiatan untuk mencapai 

sasaran atau tujuan khusus; dan d) tempat yang baik berdasarkan siasat 

perang. Selanjutnya, pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2005: 17) didefinisikan sebagai proses, cara, dan perbuatan untuk 

menjadikan seseorang belajar 
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     Dari pengertian strategi dan pembelajaran menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia tersebut, strategi pembelajaran adalah ilmu dan seni 

untuk merencanakan berbagai kegiatan pembelajaran dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan pengertian strategi 

pembelajaran tersebut, Made Wena (2009: 2) menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran adalah cara dan seni untuk untuk memanfaatkan seluruh 

sumber belajar sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Lebih lanjut, 

berikut pengertian strategi pembelajaran yang dikemukakan para ahli. 

     Gulo (2004: 3) mendefinisikan strategi belajar-mengajar sebagai 

rencana dan cara-cara membawakan pengajaran agar prinsip-prinsip dasar 

dapat terlaksana dan tujuan pengajaran dapat dicapai secara efektif, 

terwujud dalam kegiatan belajar-mengajar yang tersusun dalam suatu 

rangkaian bertahap menuju tujuan yang telah ditetapkan. 

     Parwoto (2007: 95) mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai: a) 

sistem pendekatan belajar-mengajar utama yang dipandang paling efektif 

untuk mencapai tujuan, sehingga menjadi pegangan guru dalam 

merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan pembelajaran; dan b) 

prosedur, metode, dan teknik pembelajaran yang menjadi pegangan guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

     Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 5-6) mendefinisikan 

strategi pembelajaran sebagai cara-cara yang dipilih dan digunakan guru 

untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga memudahkan siswa 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan di akhir kegiatan belajar. 
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     Yatim Riyanto (2009: 132) mengemukakan ñstrategi pembelajaran 

adalah siasat guru dalam mengefektifkan, mengefisienkan, dan 

mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara siswa dengan komponen 

pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pengajaranò. 

     Kemp (Wina Sanjaya, 2011: 126) menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru 

dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan fisien. 

     Dari pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran adalah cara yang paling utama dan efektif untuk membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu, sehingga menjadi pegangan 

guru dalam merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan pembelajaran. 

2. Pengertian Strategi Pembelajaran Anak Lamban Belajar 

     Berdasarkan pengertian anak lamban belajar dan strategi pembelajaran 

yang diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran anak lamban belajar adalah cara yang paling utama dan 

efektif untuk membantu anak lamban belajar mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu, sehingga menjadi pegangan guru dalam 

merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan pembelajaran anak lamban 

belajar. Dalam merencanakan dan menerapkan strategi pembelajaran anak 

lamban belajar, seorang guru perlu memperhatikan kemampuan belajar 

anak lamban belajar yang berbeda dari siswa normal lainnya. 
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     Berdasarkan strategi pembelajaran untuk semua anak yang 

dikemukakan oleh Hidayat (2009: 5-6), sebaiknya guru menggunakan 

strategi pembelajaran yang mendasarkan pada keberagaman kemampuan 

belajar setiap anak. Dalam hal ini, strategi pembelajaran yang tepat untuk 

anak lamban belajar pada sekolah inklusi dapat diterapkan dengan 

menyesuaikan kemampuan belajar anak lamban belajar dengan tujuan, 

alokasi waktu, penghargaan, tugas, dan bantuan dalam proses 

pembelajaran.  

     Misalnya, untuk anak lamban belajar kelas III SD, tujuan yang harus 

dicapai anak lamban belajar adalah mengenali perkalian baru sampai 

puluhan dengan tahapan konkret. Demikian pula dalam alokasi waktu, 

penghargaan, tugas, dan bantuan dalam proses pembelajaran disesuaikan 

dengan tahapan perkembangan belajar anak lamban belajar (Hidayat, 

2009: 6). 

     Dalam merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran anak 

lamban belajar ini, seorang guru perlu mempertimbangkan berbagai 

pertimbangan dalam pemilihan strategi pembelajaran. 

3. Pemilihan Strategi Pembelajaran Anak Lamban Belajar 

     Ada banyak strategi pembelajaran yang dapat dipilih, dirancang, dan 

diterapkan guru dalam pembelajaran untuk anak lamban belajar. Pemilihan 

strategi pembelajaran yang tepat untuk anak lamban belajar sangat 

penting. Sesuai pendapat Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 6), 

melalui pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, guru dapat memilih 
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kegiatan pembelajaran paling efektif dan efisien untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang dapat membantu siswa, dalam hal ini anak 

lamban belajar, mencapai tujuan pembelajaran. 

     Dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat untuk anak lamban 

belajar, seorang guru perlu mempertimbangkan beberapa aspek. Hamzah 

B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 4) mengemukakan bahwa pada 

umumnya, pemilihan strategi pembelajaran berdasarkan: 1) rumusan 

tujuan pembelajaran; 2) analisis kebutuhan dan karakteristik siswa yang 

dihasilkan; dan 3) jenis materi pembelajaran. Ketiga komponen tersebut 

selanjutnya disesuaikan dengan media dan sumber belajar yang tersedia 

dan mungkin digunakan (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 4). 

     Senada pendapat tersebut, Wina Sanjaya (2011: 129-130) menjelaskan 

pertimbangan pemilihan strategi pembelajaran agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara efektif dan efisien adalah sebagai berikut. 

a. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan, meliputi: 1) aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor; 2) kompleksitas tujuan 

pembelajaran; dan 3) keterampilan akademis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Pertimbangan yang berhubungan dengan materi pembelajaran, 

meliputi: 1) materi berupa fakta, konsep, hukum, atau teori; 2) 

prasyarat untuk mempelajari materi; dan 3) sumber belajar. 

c. Pertimbangan dari sudut siswa, meliputi: 1) tingkat kematangan siswa; 

2) minat, bakat, dan kondisi siswa; dan 3) gaya belajar siswa. 
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d. Pertimbangan lainnya, meliputi: 1) untuk mencapai tujuan apa cukup 

dengan satu strategi; 2) apa strategi adalah satu-satunya strategi yang 

bisa diterapkan; dan 3) nilai efektivitas dan efisiensi strategi. 

     Yatim Riyanto (2009: 135-136) juga mengemukakan beberapa 

pertimbangan dalam pemilihan dan penetapan strategi pembelajaran, 

meliputi: 1) kesesuaian dengan tujuan instruksional yang akan dicapai; 2) 

kesesuaian dengan bahan bidang studi yang terdiri dari aspek pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai; 3) strategi pembelajaran memuat beberapa 

metode pembelajaran yang relevan dengan tujuan dan materi pelajaran; 4) 

kesesuaian dengan kemampuan profesional guru; 5) sesuai dengan alokasi 

waktu yang tersedia; 6) tersedianya unsur penunjang, seperti media dan 

alat peraga; 7) suasana lingkungan kelas dan lembaga pendidikan; dan 8) 

jenis-jenis kegiatan yang serasi dengan kebutuhan dan minat siswa yang 

berkaitan dengan motivasi belajar siswa. 

     Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pertimbangan 

pemilihan strategi pembelajaran untuk anak lamban belajar meliputi: 1) 

tujuan pembelajaran; 2) materi pembelajaran; 3) karakteristik dan 

kebutuhan anak lamban belajar; 4) kemampuan profesional guru; 5) 

alokasi waktu; 6) tersedianya media dan alat peraga; 7) lingkungan kelas 

dan sekolah atau lembaga pendidikan; dan 8) pertimbangan lain terkait 

strategi pembelajaran. 

     Berdasarkan pola umum pemilihan strategi pembelajaran menurut 

Gerlach dan Ely (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 28), 
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berikut ini adalah bagan yang menunjukkan pola pemilihan strategi 

pembelajaran anak lamban belajar.  

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Pola Umum Pemilihan Strategi Pembelajaran untuk Anak 

Lamban Belajar 
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belajar dimulai dari perumusan tujuan pembelajaran khusus untuk anak 

lamban belajar, penetapan prasyarat anak lamban belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, sampai penentuan pendekatan untuk anak lamban 

belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Komponen Strategi Pembelajaran Anak Lamban Belajar 

     Strategi pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang saling 

berkaitan dan merupakan satu kesatuan. Dick and Carey (Hamzah B. Uno 

dan Nurdin Mohamad, 2011: 5) memandang strategi pembelajaran terdiri 

atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan 

kegiatan yang digunakan guru untuk membantu peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. 

     Komponen strategi pembelajaran dalam penelitian ini ditinjau dari 

komponen strategi pembelajaran menurut Walter Dick dan Carrey 

(Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 21-26) yang 

mengemukakan bahwa ada lima komponen strategi pembelajaran, 
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informasi; 3) partisipasi siswa; 4) penilaian pembelajaran; dan 5) kegiatan 

lanjutan. Berikut adalah uraian lebih lanjut tentang komponen strategi 

pembelajaran anak lamban belajar tersebut. 

a. Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan 

     Pada kegiatan pembelajaran pendahuluan, guru diharapkan dapat 

menarik minat siswa terhadap materi pelajaran dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 

21). Suyanto dan Asep Jihad (2013: 83-84) menambahkan, kegiatan 

pembelajaran pendahuluan juga bertujuan memberikan perasaaan 

positif siswa terhadap pengalaman belajar yang akan diberikan dan 

menempatkan siswa dalam kondisi optimal untuk belajar.  

     Minat belajar, motivasi belajar, dan perasaaan positif terhadap 

pengalaman belajar yang ditanamkan guru pada siswa juga sangat 

penting untuk mendukung pembelajaran untuk anak lamban belajar. 

Nani Triani dan Amir (2013: 27-28) mengemukakan bahwa salah satu 

cara untuk memulai pembelajaran pada anak lamban belajar untuk 

mendapatkan hasil belajar yang optimal adalah meyakinkan bahwa 

anak akan berhasil mempelajarinya atau memberikan motivasi belajar. 

Kegiatan pembelajaran pendahuluan untuk anak lamban belajar 

ditempuh dalam beberapa kegiatan, yaitu sebagai berikut. 

1) Pemberian Apersepsi 

     Nani Triani dan Amir (2013: 27) mengemukakan bahwa untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal, salah satu hal yang 
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perlu diperhatikan guru untuk memulai pembelajaran pada anak 

lamban belajar adalah selalu medahului pembelajaran dengan 

apersepsi atau mengaitkan dengan konsep yang sudah dipahami 

anak sebelumnya. Guru perlu memulai dari hal-hal yang diminati 

anak, kemudian dibawa secara perlahan pada materi yang akan 

dipelajari. Hal ini didukung oleh Bill Hopkins (2008: 3-4) yang 

menyatakan seorang guru perlu merencanakan pertanyaan informal 

yang akan membantu anak lamban belajar mengingat pengetahuan 

dasar yang diperlukan (apersepsi) pada kegiatan pembelajaran 

pendahuluan. 

     Melalui apersepsi, guru dapat menunjukkan pada siswa eratnya 

hubungan antara pengetahuan yang telah dimiliki dengan 

pengetahuan baru yang akan dipelajari. Pemberian apersepsi dapat 

menanamkan rasa mampu dan percaya diri pada siswa, sehingga 

siswa dapat tehindar dari rasa cemas atau takut akan mengalami 

kesulitan atau kegagalan dalam mempelajari materi pelajaran baru 

(Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 21-22).  

     Ada beberapa cara yang dapat ditempuh guru untuk 

memberikan apersepsi. Suyanto dan Asep Jihad (2013: 116) 

menjelasakan dua langkah yang dapat dilakukan guru dalam 

memberikan apersepsi, yaitu: 

a) menanyakan pada siswa tentang hal-hal yang dialami dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menstimulasi memori siswa; dan 
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b) meminta siswa bertanya untuk merangsang keingintahuan 

siswa dan mendorong siswa untuk memahami hubungan antara 

pengalaman sehari-hari dan materi yang akan dipelajari. 

2) Penjelasan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) 

      M. Atwi Suparman (2012: 247) menjelaskan bahwa seorang 

guru perlu menjelaskan tujuan pembelajaran khusus (TPK) kepada 

siswanya karena dengan mengetahui tujuan pembelajaran tersebut 

motivasi siswa selama mengikuti proses pembelajaran akan 

meningkat. Hal ini didukung oleh pendapat Hamzah B. Uno dan 

Nurdin Mohamad (2011: 21-22) yang mengemukakan bahwa salah 

satu teknik yang dapat dilakukan guru dalam kegiatan 

pembelajaran pendahuluan adalah menjelaskan TPK yang 

diharapkan dicapai siswa di akhir kegiatan pembelajaran. Dalam 

menyampaikan TPK, sebaiknya guru menggunakan kata-kata dan 

bahasa yang mudah dipahami siswa. Penjelasan TPK dapat 

menggunakan ilustrasi peristiwa yang sering dialami siswa dalam 

kehidupan sehari-hari, bagi siswa yang lebih dewasa dapat 

dibacakan sesuai rumusan TPK.  

     Apabila dikaitkan dengan dua karakteristik anak lamban belajar 

yang dikemukakan oleh Steven R. Shaw (2010: 15), anak lamban 

belajar mengalami kesulitan dalam tujuan jangka panjang dan 

manajemen waktu, serta mempunyai motivasi belajar yang rendah, 

penjelasan tujuan pembelajaran khusus dengan jelas akan 
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membantu anak lamban belajar untuk mengetahui tujuan 

belajarnya dan meningkatkan motivasi belajarnya. 

3) Pengecekan Keterampilan Prasyarat 

     Bill Hopkins (2008: 3-4) mengemukakan bahwa salah satu hal 

yang perlu direncanakan guru dalam kegiatan pembelajaran 

pendahuluan untuk anak lamban belajar adalah pengecekan 

berbagai keterampilan yang dibutuhkan dalam pembelajaran.  

     Pengecekan keterampilan prasyarat oleh Sri Anitah W., dkk. 

(2010: 4.8-4.9) disebut dengan pelaksanaan tes awal. Tes awal 

dilaksanakan sebelum mempelajari materi baru. Tes awal 

dilaksanakan guru untuk mengukur dan mengetahui sejauh mana 

materi yang akan dipelajari sudah dikuasai siswa, sehingga guru 

dapat menentukan dari mana pembahasan materi baru dimulai. Tes 

awal dapat dilaksanakan secara lisan yang ditujukan pada beberapa 

siswa yang dianggap representatif untuk mewakili seluruh siswa.  

4) Menuliskan Pokok-Pokok Materi dalam Bentuk Bagan 

     Bill Hopkins (2008: 3-4) mengemukakan bahwa salah satu hal 

yang perlu direncanakan guru dalam kegiatan pembelajaran 

pendahuluan untuk anak lamban belajar adalah menuliskan pokok-

pokok materi yang akan disampaikan dalam bentuk bagan atau di 

papan tulis. Materi yang disampaikan dalam bentuk diagram atau 

bagan membuat anak lamban belajar dapat menggunakan belahan 

otak kiri (bahasa) dan belahan otak kanan (diagram atau bagan). 
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Hal ini juga sejalan dengan pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 

32) yang mengemukakan bahwa salah satu alat bantu bagi anak 

lamban belajar adalah pembuatan skema atau bagan, sehingga 

konsep yang akan diajarkan lebih tervisualisasikan. 

5) Pengulangan Materi pada Pertemuan Sebelumnya 

     Strategi pembelajaran anak lamban belajar sebaiknya dimulai 

dengan mengulangi materi pertemuan sebelumnya untuk dikaitkan 

dengan materi pelajaran yang akan diberikan (Nani Triani dan 

Amir, 2013: 28). Dalam hal ini, Sri Anitah W., dkk. (2010: 4.8) 

mengemukakan bahwa dengan menunjukkan hubungan antara 

materi yang telah dipelajari siswa dengan materi yang akan 

dipelajari, siswa akan memperoleh gambaran yang utuh tentang 

materi dan siswa dapat melihat bahwa materi yang dipelajarinya 

tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan. 

     Kegiatan pembelajaran pendahuluan untuk anak lamban belajar 

dalam penelitian ini meliputi: 1) pemberian apersepsi; 2) penjelasan 

tujuan pembelajaran khusus; 3) pengecekan keterampilan prasyarat; 4) 

menuliskan pokok-pokok materi yang akan disampaikan dalam bentuk 

bagan; dan 5) pengulangan materi pada pertemuan sebelumnya untuk 

mengaitkan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. 

b. Penyampaian Informasi 

     Penyampaian informasi bertujuan untuk membantu siswa 

memperoleh materi belajar yang baru dengan cara menarik, 
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menyenangkan, relevan, dan melibatkan sebanyak mungkin pancaindra 

(Suyanto dan Asep Jihad, 2013: 84). Dalam penyampaian informasi, 

guru harus memahami situasi dan kondisi yang dihadapi agar 

informasi yang disampaikan dapat diserap dengan baik oleh siswa. 

Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 22-24) menyebutkan 

bahwa ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam penyampaian 

informasi untuk siswa, yaitu urutan penyampaian materi, ruang 

lingkup materi, dan materi yang disampaikan. 

     Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 22-24) 

menyampaikan bahwa urutan penyampaian informasi yang sistematis 

akan memudahkan siswa memahami materi yang akan dipelajari. 

Urutan penyampaian materi harus menggunakan pola yang tepat, yaitu 

materi yang diberikan berdasarkan tahap berpikir dari hal-hal yang 

bersifat konkret ke hal-hal yang bersifat abstrak dan dari hal-hal yang 

sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks. Selain itu, guru juga perlu 

memperhatikan apakah materi harus disampaikan secara berurutan, 

melompat-lompat, atau bolak balik, misalnya dari teori ke praktik atau 

dari praktik ke teori. Apabila dikaitkan dengan penyampaian informasi 

untuk anak lamban belajar, guru perlu mengurutkan pembelajaran 

dengan rapi, di mana dalam pembelajaran paling sedikit menggunakan 

satu aktivitas bergerak, memastikan multisensori, dan memulai dari hal 

yang mudah (Bill Hopkins, 2008: 4).  
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     Ruang lingkup materi yang akan disampaikan disesuaikan dengan 

karakteristik siswa dan jenis materi pembelajaran (Hamzah B. Uno dan 

Nurdin Mohamad, 2011: 22-24). Dengan demikian, ruang lingkup 

materi yang akan disampaikan pada anak lamban belajar disesuaikan 

dengan karakteristik anak lamban belajar dan jenis materi. 

     Jenis materi pelajaran yang akan disampaikan (pengetahuan, 

keterampilan, langkah-langkah, prosedur, keadaan, syarat-syarat 

tertentu, dan sikap) menentukan strategi penyampaian pelajaran 

(Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 22-24). Selain jenis 

materi, pemilihan strategi penyampaian materi juga dipengaruhi oleh 

kebutuhan dan karakteristik anak lamban belajar.  

     Karakteristik anak lamban belajar perlu dipertimbangkan guru agar 

materi yang disampaikan dapat dipahami secara optimal. Steven R. 

Shaw (2010: 15) menjelaskan bahwa salah satu karakteristik anak 

lamban belajar adalah menunjukkan prestasi yang lebih tinggi ketika 

informasi dikenalkan dalam bentuk konkret, tetapi akan mengalami 

kesulitan mempelajari konsep dan pelajaran yang bersifat abstrak. 

Oleh karena itu, salah satu strategi untuk mendukung anak lamban 

belajar dalam proses pembelajaran adalah menghubungkan 

pembelajaran dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari 

anak (Steven R. Shaw, 2010: 14).  

     Selain ketiga hal tersebut, ada dua langkah yang harus dilaksanakan 

guru pada tahap penyampaian informasi, yaitu penyampaian pokok-
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pokok materi dan penjelasannya atau content presentation dan 

pemberian contoh dan noncontoh atau examples and nonexamples 

(Walter Dick dan Lou Carey, 1978: 108). Berikut adalah uraian lebih 

lanjut dari kedua langkah tersebut. 

1) Penyampaian Pokok-Pokok Materi dan Penjelasannya 

     Dalam menyampaikan materi pembelajaran untuk anak lamban 

belajar, sebaiknya guru memulai dari pokok materi yang paling 

penting. Pokok materi tersebut harus disampaikan dengan jelas dan 

singkat di awal pembelajaran (Bill Hopkins, 2008: 2). 

     Penjelasan pokok-pokok materi ini menurut M. Atwi Suparman 

(2012: 248) disebut sebagai uraian, yaitu penjelasan tentang materi 

pelajaran yang menyangkut teori, konsep, prinsip, atau prosedur 

yang dipelajari siswa. Penjelasan materi dapat disampaikan dalam 

bentuk narasi yang dikombinasikan dengan berbagai jenis media, 

tabel, grafik, dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan.  

     Dalam penjelasan materi ini, seorang guru perlu memperhatikan 

karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan anak lamban belajar. 

Dalam menyampaikan materi untuk anak lamban belajar, 

Mumpuniarti (2007: 33) mengemukakan bahwa anak lamban 

belajar membutuhkan pendekatan yang dikaitkan dengan situasi 

konkret, proses lebih sederhana, menggunakan alat peraga, dan 

penyampaian guru lebih pelan-pelan. Konsep-konsep yang 

diajarkan memerlukan jembatan bertahap, stimulus konkret, dan 
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bahasa sederhana. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang 

penjelasan materi untuk anak lamban belajar, dengan 

memperhatikan karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan anak 

lamban belajar. 

     Anak lamban belajar mempunyai kelemahan dalam berpikir 

abstrak. Sebaiknya, guru selalu mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari anak. Anak lamban belajar dapat dibawa ke 

lingkungan nyata, baik lingkungan fisik, sosial, maupun alam. 

Guru juga dapat membawa media pembelajaran atau alat peraga 

untuk membantu memahami konsep abstrak (Lay Kekeh Marthan 

Marentek, dkk., 2007: 182). Pada dasarnya, semua alat bantu 

pendidikan yang dipakai siswa pada umumnya dapat dipakai 

sebagai alat bantu untuk anak lamban belajar (Nani Triani dan 

Amir, 2013: 32). 

     Penggunaan media pembelajaran seperti komputer juga dapat 

membantu anak lamban belajar dalam memahami materi. Steven 

R. Shaw (2010: 14) mengemukakan bahwa salah satu upaya yang 

dapat ditempuh guru dalam penguatan pembelajaran adalah 

pengajaran dengan bantuan komputer (computer assisted 

instruction). Guru dapat menyediakan alat bantu untuk anak 

lamban belajar berupa program belajar melalui komputer atau 

multimedia lainnya agar anak lamban belajar dapat belajar tanpa 
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tekanan dan tergambarkan dengan jelas (Nani Triani dan Amir, 

2013: 32). 

     Selain itu, anak lamban belajar juga mengalami masalah dalam 

bahasa atau komunikasi. Oleh karena itu, dalam menyampaikan 

materi sebaiknya guru menggunakan bahasa yang sederhana, jelas, 

dan dengan perlahan. Dalam menyampaikan materi, sebaiknya 

guru juga memberikan pengulangan materi. Pengulangan materi 

yang diberikan secara individual dapat memberikan hasil yang 

optimal untuk anak lamban belajar. Selain itu, guru perlu 

memberikan pemahaman konsep untuk anak lamban belajar, 

meskipun dibutuhkan waktu yang cukup lama jika dibandingkan 

dengan menghafal konsep karena akan membuat anak lamban 

belajar putus asa (Nani Triani dan Amir, 2013: 29). 

2) Pemberian Contoh dan Noncontoh 

     Setelah menyampaikan pokok materi, guru mengembangkan 

pokok materi dengan memberikan contoh-contoh untuk anak 

lamban belajar (Bill Hopkins, 2008: 4). Contoh adalah benda, 

kegiatan, atau deskripsi yang merepresentasikan secara konkret dan 

praktis dari teori, konsep, prinsip, dan prosedur yang terdapat 

dalam uraian atau penjelasan materi. Contoh diangkat dari realita 

dan peristiwa dalam kehidupan siswa dan sebagai wujud konkret 

materi yang sedang dipelajari. Siswa akan semakin memahami 

materi pelajaran jika contoh yang diberikan semakin relevan (M. 
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Atwi Suparman, 2012: 248-249). Pemberian contoh yang diambil 

dari kehidupan sehari-hari ini sejalan dengan pendapat Lay Kekeh 

Marthan Marentek, dkk. (2007: 182) yang menjelaskan bahwa 

karena anak lamban belajar mempunyai kelemahan dalam berpikir 

abstrak, sebaiknya guru selalu mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari anak. 

     Noncontoh adalah benda, kegiatan, atau deskripsi yang 

mempresentasikan secara konkret dan praktis penyimpangan 

terhadap teori, konsep, prinsip, dan prosedur yang sedang 

dipelajari siswa. Noncontoh diangkat dari kesalahpengertian yang 

terjadi pada siswa (M. Atwi Suparman, 2012: 249). 

     Penyampaian informasi untuk anak lamban belajar dalam penelitian 

ini meliputi: 1) urutan penyampaian materi; 2) ruang lingkup materi; 3) 

pemilihan strategi penyampaian materi; 4) penyampaian pokok-pokok 

materi dan penjelasannya; dan 5) pemberian contoh dan noncontoh. 

c. Partisipasi Siswa 

     Siswa adalah pusat kegiatan belajar. Oleh karena itu, partisipasi 

setiap siswa, termasuk anak lamban belajar sangat penting. Partisipasi 

siswa dalam penelitian ini terdiri dari dua aspek, yaitu: 1) latihan dan 

praktik; dan 2) umpan balik berupa penguatan positif dan negatif 

(Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 25).  
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1) Latihan dan Praktik  

     Latihan dan praktik diperlukan agar pengetahuan, sikap, atau 

keterampilan yang telah dipelajari terinternalisasi dalam diri siswa 

(Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 25). Latihan dan 

praktik adalah inti proses pembelajaran karena siswa dapat 

menggali dan memahami pengetahuan yang telah didapatkan 

(Suyanto dan Asep Jihad, 2013: 86-87). Hamzah B. Uno (2006: 

146) menambahkan bahwa latihan dapat dilakukan melalui tanya 

jawab atau mengerjakan soal latihan. 

     Anak lamban belajar membutuhkan latihan dan praktik secara 

rutin dan teratur. Steven R. Shaw (2010: 14) mengemukakan 

bahwa salah satu strategi untuk mendukung anak lamban belajar 

dalam proses pembelajaran adalah memberikan kesempatan 

mengulang dan latihan berkali-kali untuk menggunakan beberapa 

keterampilan berbeda dalam situasi berbeda. 

     Dalam latihan dan praktik ini, anak lamban belajar memerlukan 

beberapa penyesuaian agar anak lamban belajar dapat mengatasi 

masalah belajarnya. Malik, Rehman, dan Hanif (2012: 136) dalam 

penelitiannya menjelaskan beberapa masalah belajar anak lamban 

belajar, di antaranya mempunyai kecepatan belajar yang lebih 

lambat dibandingkan teman sekelasnya, membutuhkan rangsangan 

yang lebih banyak untuk mengerjakan tugas sederhana, dan 

mengalami masalah adaptasi di kelas karena mempunyai 
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kemampuan mengerjakan tugas yang lebih rendah dari teman 

sekelasnya. Berikut adalah uraian lebih lanjut tentang penyesuaian 

yang dibutuhkan oleh anak lamban belajar dalam latihan dan 

praktik yang dikaji dari beberapa sumber.  

     Penyesuaian pertama adalah tingkat kesulitan latihan dan 

praktik. Salah satu karakteristik anak lamban belajar adalah lebih 

mudah mengerjakan tugas-tugas rutin, tetapi mengalami kesulitan 

dalam membaca dan abstraksi (Oemar Hamalik, 2008: 184). Oleh 

karena itu, dalam hal tingkat kesulitan, anak lamban belajar 

memerlukan beberapa modifikasi, seperti pemberian tugas yang 

lebih sederhana atau lebih sedikit dari teman-teman sekelasnya 

untuk menghindari frustasi (Nani Triani dan Amir, 2013: 29). 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sri Anitah W., dkk (2010: 4.18) 

mengemukakan bahwa latihan dan tugas yang tidak sesuai dengan 

kemampuan siswa akan membebani siswa dan menyebabkan 

frustasi, sehingga tujuan pemberian latihan dan tugas tidak 

tercapai. 

     Penyesuaian kedua adalah alokasi waktu dalam latihan dan 

praktik. Dalam hal alokasi waktu, salah satu karakteristik anak 

lamban belajar adalah membutuhkan tambahan waktu untuk 

belajar dan mengerjakan tugas, serta latihan tambahan untuk 

mengembangkan keterampilan akademik yang setingkat dengan 

teman sebayanya (Steven R. Shaw, 2010: 15). Steven R. Shaw 



51 
 

(Malik, Rehman, dan Hanif, 2012: 140) mengemukakan bahwa 

batas waktu penyelesaian tugas dirancang dengan toleransi 

terhadap anak lamban belajar. Misalnya, jika anak normal 

membutuhkan waktu lima menit untuk mengerjakan soal, maka 

anak lamban belajar diberikan waktu tujuh sampai delapan menit. 

     Selain penyesuaian tingkat kesulitan dan alokasi waktu, dalam 

latihan dan praktik anak lamban belajar memerlukan suasana 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif untuk anak 

lamban belajar sejalan dengan pendapat Nani Triani dan Amir 

(2013: 28-29) yang mengemukakan bahwa salah satu strategi 

pengajaran untuk anak lamban belajar adalah melaksanakan 

pembelajaran kooperatif karena anak lamban belajar tidak 

menyukai pembelajaran secara kompetitif. 

     Pembelajaran kooperatif dapat membantu anak lamban belajar 

dalam mengatasi masalah belajar dan tingkah lakunya. Salah satu 

manfaat yang dapat diperoleh melalui pembelajaran kooperatif 

adalah membantu siswa memperoleh hasil belajar yang baik, 

meningkatkan hubungan sosial, hubungan positif antar siswa, dan 

memperbaiki keterampilan dalam mengatur waktu (Killen dalam 

Suyanto dan Asep Jihad, 2013: 144). 

     Dalam pembelajaran kooperatif ini, anak lamban belajar dapat 

mengikuti banyak metode pembelajaran, dua diantaranya adalah 

metode tutor sebaya dan kerja kelompok (Steven R. Shaw dalam 



52 
 

Malik, Rehman, dan Hanif, 2012: 141).  Steven R. Shaw (2010: 

14) menjelaskan bahwa salah satu strategi untuk mendukung anak 

lamban belajar dalam proses pembelajaran adalah memasangkan 

siswa dengan teman sekelas yang dapat menjadi mentor (peer 

mentor). Dalam penerapan metode kerja kelompok untuk anak 

lamban belajar, Nani Triani dan Amir (2013: 24) mengemukakan 

bahwa anak lamban belajar disarankan untuk sekelompok dengan 

teman sekelas yang mempunyai kemampuan belajar lebih dengan 

pendampingan guru agar anak lamban belajar tidak menjadi 

kelompok minoritas di kelompoknya. Selain itu, pada kegiatan 

kerja kelompok anak lamban belajar dapat ditugaskan untuk 

bertanggung jawab pada bagian yang konkret dan mudah, 

sedangkan siswa lainnya dapat ditugaskan pada bagian yang lebih 

abstrak dan sulit. 

     Dalam latihan dan praktik ini, anak lamban belajar 

membutuhkan bantuan yang intensif karena sebagaimana pendapat 

Oemar Hamalik (2008: 184) yang mengemukakan bahwa salah 

satu karakteristik anak lamban belajar adalah membutuhkan 

pemeriksaan kemajuan yang lebih intensif dan membutuhkan 

banyak perbaikan. 

     M. Atwi Suparman (2012: 249) mengemukakan bahwa latihan 

yang ditempuh siswa diikuti dengan bimbingan dan koreksi dari 

guru atas kesalahannya dan petunjuk cara memperbaikinya. 
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Latihan dapat diulang seperlunya sampai siswa dapat 

menerapkannya dengan benar tanpa bantuan guru. Hal ini sejalan 

dengan pendapat C. M. Evertson dan E.T. Emmer (2011: 67-69) 

yang menyampaikan bahwa setiap siswa membutuhkan umpan 

balik yang cepat dan spesifik, yaitu dengan memberitahu siswa apa 

yang harus dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dan kemudian 

memeriksa hasil perbaikan siswa yang bersangkutan. 

2) Umpan Balik Berupa Penguatan Positif dan Penguatan Negatif 

     Umpan balik diberikan guru setelah siswa menunjukkan 

perilaku tertentu sebagai hasil belajar. Umpan balik dapat berupa 

penguatan positif dan penguatan negatif. Umpan balik diberikan 

agar siswa segera mengetahui apakah jawaban atau tindakannya 

benar atau salah, tepat atau tidak tepat, dan apakah ada yang harus 

diperbaiki (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 25).  

     Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 25) menjelaskan 

bahwa penguatan positif seperti pernyataan verbal (baik, bagus, 

tepat sekali, dan sebagainya) diberikan agar siswa terus 

memelihara atau menunjukkan perilaku tertentu, sedangkan 

penguatan negatif seperti pernyataan verbal (kurang tepat, salah, 

perlu disempurnakan, dan sebagainya) diberikan agar siswa dapat 

menghilangkan atau tidak mengulangi perilaku tersebut. 

     Umpan balik yang diberikan guru sangat penting untuk anak 

lamban belajar. Nani Triani dan Amir (2013: 31) mengemukakan 
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bahwa salah satu strategi pengajaran yang dapat dilaksanakan guru 

untuk membantu anak lamban belajar dalam pembelajaran di kelas 

adalah memberi dukungan moral atas setiap perubahan positif 

sekecil apapun. Peningkatan konsep diri dan kepercayaan diri anak 

lamban belajar dapat dibantu dengan memberikan feedback secara 

langsung atas keberhasilan yang dicapai dan diusahakan siswa dan 

memberikan motivasi pada siswa (Steven R. Shaw dalam Malik, 

Rehman, dan Hanif, 2012: 141). 

     Komponen partisipasi siswa dalam penelitian ini meliputi: 1) 

latihan dan praktik; dan 2) umpan balik berupa penguatan positif dan 

penguatan negatif. 

d. Penilaian Pembelajaran 

     Penilaian pembelajaran dilaksanakan untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi ABK, serta menjadi bahan penyusunan laporan 

kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 

Penilaian pembelajaran dilaksanakan secara konsisten, sistematik, dan 

terprogram dengan menggunakan tes atau nontes dalam bentuk tertulis 

dan lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya 

berupa tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri 

(Dedy Kustawan, 2013: 40).  

     Untuk mengukur penguasaan anak lamban belajar terhadap materi 

yang telah dipelajari, guru perlu merencanakan beberapa hal, meliputi: 

1) menyesuaikan harapan dengan tambahan waktu pemahaman materi 
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dan pengerjaan tes untuk anak lamban belajar; 2) mempersiapkan 

kumpulan kata atau gambar sebagai jawaban yang memungkinkan 

untuk pertanyaan-jawaban singkat; 3) membuat tanda sebagai petunjuk 

organisasi jawaban pertanyaan esai; 4) membuat bagan dan soal acak 

untuk diagram; dan 5) menyediakan cara alternatif agar anak lamban 

belajar dapat belajar (Bill Hopkins, 2009: 5). 

     Penilaian pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus di sekolah 

inklusi memerlukan penyesuaian waktu, cara, dan materi (Dedy 

Kustawan, 2013: 58-59). Oleh karena itu, penilaian pembelajaran 

untuk anak lamban belajar memerlukan penyesuaian dalam ketiga 

aspek tersebut. 

1) Penyesuaian Waktu 

     Anak lamban belajar membutuhkan penambahan waktu dalam 

mengerjakan soal ulangan, ujian, tes, atau tugas lainnya yang 

berhubungan dengan penilaian pembelajaran. 

2) Penyesuaian Cara  

     Anak lamban belajar membutuhkan modifikasi cara pemberian 

soal ulangan, ujian, tes, atau tugas lainnya yang berhubungan 

dengan penilaian pembelajaran. 

3) Penyesuaian Materi 

     Anak lamban belajar membutuhkan penyesuaian materi, yaitu 

penyesuaian tingkat kesulitan bahan dan penggunaan bahasa dalam 
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butir soal ulangan, ujian, atau tugas lainnya dengan kemampuan 

dan kebutuhannya. 

     Dari uraian tersebut, komponen penilaian pembelajaran untuk anak 

lamban belajar dalam penelitian ini meliputi: 1) penyesuaian waktu; 2) 

penyesuaian cara; dan 3) penyesuaian materi. 

e. Kegiatan Lanjutan 

     Kegiatan lanjutan diperlukan karena dari suatu hasil penilaian 

pembelajaran, guru akan menemukan siswa yang: 1) hanya menguasai 

sebagian atau cenderung di rata-rata tingkat penguasaan yang 

diharapkan dapat dicapai; dan 2) seharusnya menerima tindak lanjut 

yang berbeda sebagai konsekuensi dari hasil belajar yang bervariasi 

tersebut (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 26). Sri Anitah 

W., dkk. (2010: 4.36) menjelaskan bahwa kegiatan lanjutan atau tindak 

lanjut pembelajaran dapat dilaksanakan di luar jam pelajaran, sesuai 

dengan alokasi waktu yang tersedia.  

     Hasil belajar anak lamban belajar pada umumnya menunjukkan 

bahwa anak lamban belajar belum dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Kegiatan lanjutan atau tindak lanjut pembelajaran 

pada prinsipnya dilaksanakan untuk mengoptimalkan hasil belajar 

siswa, dalam hal ini anak lamban belajar. Ada beberapa langkah yang 

dapat ditempuh guru dalam kegiatan lanjutan ini, di antaranya: 1) 

memberikan tugas atau latihan yang harus dikerjakan di rumah; 2) 

membahas kembali materi pelajaran yang belum dikuasai siswa; 3) 



57 
 

membaca materi pelajaran tertentu; 4) memberikan motivasi; dan 5) 

mengemukakan tentang topik yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya (Sri Anitah W., dkk., 2010: 4.36-4.39). Berikut adalah 

uraian lebih lanjut tentang kegiatan lanjutan untuk anak lamban 

belajar. 

1) Memberikan Tugas atau Latihan yang Harus Dikerjakan di 

Rumah 

     Berdasarkan hasil penilaian pembelajaran, guru dapat 

memberikan tugas atau latihan kepada siswa, baik untuk 

meningkatkan maupun memantapkan penguasaan siswa terhadap 

kompetensi yang diharapkan (Sri Anitah W., dkk., 2010: 4.37). 

Dalam hal ini, seorang guru dapat memberikan tugas atau latihan 

yang harus dikerjakan anak lamban belajar di rumah untuk 

meningkatkan penguasaan terhadap kompetensi yang diharapkan. 

Steven R. Shaw (2010: 14) mengemukakan bahwa salah satu 

strategi yang dapat diterapkan untuk membantu anak lamban 

belajar dalam proses pembelajaran adalah memberikan kesempatan 

mengulang dan latihan berkali-kali untuk menggunakan beberapa 

keterampilan berbeda dalam situasi berbeda.  

     Dalam memberikan tugas atau latihan yang harus dikerjakan di 

rumah ini, Sri Anitah W., dkk. (2010: 4.37) lebih lanjut 

menjelaskan bahwa guru perlu memperhatikan alokasi waktu yang 

tersedia dan kemampuan siswa. Pemberian tugas tidak boleh 
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melampaui batas kemampuan siswa karena tugas yang berlebihan 

akan menyebabkan siswa menjadi frustasi, jenuh, bahkan 

menurunkan motivasi belajarnya. 

     Dengan demikian, dalam pemberian tugas atau latihan yang 

harus dikerjakan di rumah untuk anak lamban belajar, seorang guru 

perlu memperhatikan kemampuan anak lamban belajar dan alokasi 

waktu. Dalam hal kemampuan anak lamban belajar, Nani Triani 

dan Amir (2013: 28-30) menyampaikan bahwa sebelum 

memberikan tugas atau pekerjaan rumah (PR) untuk anak lamban 

belajar, guru hendaknya melakukan analisis tugas terlebih dahulu. 

Selain itu, sebaiknya guru tidak memberikan tugas atau PR yang 

terlalu banyak atau luas untuk anak lamban belajar. 

     Dalam hal alokasi waktu, Steven R. Shaw (2010: 15) 

mengemukakan bahwa salah satu masalah yang dihadapi anak 

lamban belajar adalah mengalami kesulitan dalam manajemen 

waktu. Anak lamban belajar membutuhkan tambahan waktu untuk 

belajar dan mengerjakan tugas, serta latihan tambahan untuk 

mengembangkan keterampilan akademik yang setingkat dengan 

teman sebayanya. Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan 

alokasi waktu untuk anak lamban belajar dalam mengerjakan tugas 

atau latihan di rumah karena anak lamban belajar membutuhkan 

alokasi waktu lebih lama dari teman sekelasnya. 
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2) Membahas Kembali Materi Pelajaran yang Belum Dikuasai 

Siswa 

     Ada dua kemungkinan kegiatan yang dapat ditempuh guru 

untuk membantu siswa menguasai kompetensi yang belum 

dikuasainya, yaitu: a) membahas kembali materi yang belum 

dikuasai siswa pada saat itu juga jika masih tersedia alokasi waktu; 

dan b) membahas kembali materi tersebut pada pertemuan 

berikutnya, jika membutuhkan alokasi waktu yang relatif lama (Sri 

Anitah W., dkk., 2010: 4.38).   

     Dengan membahas kembali materi pelajaran yang belum 

dikuasai anak lamban belajar, guru kelas dapat membantu anak 

lamban belajar dalam proses pembelajaran karena sebagaimana 

pendapat Steven R. Shaw (2010: 15), salah satu karakteristik anak 

lamban belajar adalah membutuhkan tambahan waktu untuk 

belajar dan mengerjakan tugas, serta latihan tambahan untuk 

mengembangkan keterampilan akademik yang setingkat dengan 

teman sebayanya.  

3) Membaca Materi Pelajaran Tertentu 

     Kegiatan lanjutan lainnya yang dapat ditempuh guru adalah 

memberikan tugas siswa untuk membaca buku sumber pelajaran 

yang lain yang juga membahas topik atau materi yang sesuai 

dengan kompetensi yang diharapkan. Tugas ini dapat diberikan 

untuk siswa yang belum maupun sudah menguasai kompetesi yang 
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diharapkan. Namun, kegiatan lanjutan ini tidak dapat diberikan 

untuk siswa kelas rendah karena siswa belum bisa membaca 

dengan lancar (Sri Anitah W., dkk., 2010: 4.38). 

     Dalam melaksanakan upaya ini, anak lamban belajar 

membutuhkan bantuan yang lebih intensif karena anak lamban 

belajar menghadapi kesulitan dalam membaca dan pemahaman 

(Karande, dkk., dalam Arjmandnia dan Kakabaraee, 2011: 88), di 

samping memiliki kosakata yang terbatas (Oemar Hamalik, 2008: 

184). 

4) Memberikan Motivasi  

     Sri Anitah W., dkk. (2010: 4.38-4.39) mengemukakan bahwa 

dalam kegiatan lanjutan, seorang guru dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dengan memberikan balikan atau umpan 

balik dan memberikan bimbingan. Berikut ini adalah uraian lebih 

lanjut tentang umpan balik dan bimbingan yang dapat diberikan 

guru dalam kegiatan lanjutan. 

a) Umpan Balik 

     M. Atwi Suparman (2012: 251) mengemukakan bahwa 

umpan balik yang diberikan terhadap hasil belajar siswa yang 

diberikan dengan segera akan membuat proses belajar menjadi 

lebih efektif, efisien, dan menyenangkan. Umpan balik untuk 

siswa dapat diberikan dalam bentuk menampilkan pekerjaan 

siswa yang baik dan mengajari siswa bagaimana cara 
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merefleksi dan mencatat kemajuan mereka sendiri (C. M. 

Evertson dan E.T. Emmer, 2011: 67-69).  

     Dalam hal ini, menampilkan hasil pekerjaan anak lamban 

belajar yang baik akan sangat bermanfaat dalam proses 

pembelajaran di kelas. Anak lamban belajar secara khusus 

membutuhkan bukti atas kemajuannya (Oemar Hamalik, 2008: 

184). Hal ini juga didukung oleh pendapat Steven R. Shaw 

(2010: 14) yang mengemukakan bahwa salah satu strategi 

untuk mendukung anak lamban belajar dalam proses 

pembelajarannya adalah memberikan hadiah atau penghargaan 

atas kesungguhan siswa dalam setiap usahanya. 

     Selain itu, salah satu strategi pengajaran untuk anak lamban 

belajar adalah selalu melakukan reflective teaching, di mana 

guru melakukan refleksi pada proses pembelajaran dan hasil 

evaluasi (Nani Triani dan Amir, 2013: 32). Di samping itu, 

refleksi terhadap pembelajaran juga dapat membantu anak 

lamban belajar yang mengalami kelemahan dalam melihat hasil 

akhir perbuatannya (Oemar Hamalik, 2008: 184). 

b) Bimbingan 

     Sri Anitah W., dkk. (2010: 4.38-4.39) menjelaskan bahwa 

selain balikan, guru perlu memberikan bimbingan pada siswa 

agar mampu memberbaikinya. Bimbingan dapat berupa arahan 
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atau petunjuk yang jelas kepada siswa, sehingga siswa dapat 

mengerjakan tugas secara optimal.  

     Anak lamban belajar membutuhkan bimbingan dari guru 

untuk dapat memperbaiki kesalahannya karena salah satu 

karakteristik anak lamban belajar yang dikemukakan oleh Nani 

Triani dan Amir (2013: 10-11) adalah mempunyai hasil belajar 

yang lebih rendah dibandingkan teman-teman sekelasnya. 

     Umpan balik dan bimbingan dapat meningkatkan motivasi 

belajar anak lamban belajar dan siswa lainnya. Motivasi belajar 

siswa berperan penting dalam pencapaian tujuan belajar yang 

optimal. Mengingat pentingnya motivasi belajar ini, seorang guru 

hendaknya memelihara motivasi belajar siswa dari awal kegiatan 

pembelajaran sampai pembelajaran berakhir. M. Atwi Suparman 

(2012: 239-240), menjelaskan bahwa desain motivasi dengan 

model Attention-Relevance-Confidence-Satisfaction (ARCS) 

menunjukkan bahwa teknik pemberian motivasi yang relevan 

dengan unsur ARCS perlu dilaksanakan guru pada setiap kali 

kesempatan, selama proses pembelajaran berlangsung, mulai dari 

kegiatan pendahuluan, presentasi, partisipasi, tes formatif, dan 

tindak lanjut. 

     Pemahaman karakteristik setiap siswa dapat membantu guru 

dalam memberikan motivasi belajar untuk setiap siswa (Desmita, 

2011: 57-58). Suyanto dan Asep Jihad (2013: 66) menyatakan 
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bahwa siswa mempunyai motivasi belajar yang berbeda-beda, ada 

siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi, sedang, dan 

rendah, ada siswa yang dapat memotivasi dirinya sendiri untuk 

belajar dan ada siswa belum dapat memotivasi dirinya untuk 

belajar, sehingga harus diberikan motivasi ekstrinsik. Oleh karena 

itu, guru sebaiknya fleksibel dalam menerapkan berbagai 

pendekatan dalam merangsang minat belajar siswa dan 

menerapkan berbagai prinsip dan teknik yang berbeda sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi setiap siswa. Salah satu 

karakteristik anak lamban belajar adalah mempunyai motivasi 

belajar yang rendah. Hal ini merupakan salah satu tantangan bagi 

seorang guru untuk dapat meningkatkan motivasi belajar anak 

lamban belajar, sesuai dengan kebutuhan dan kondisinya. 

Mengingat pentingnya motivasi belajar untuk anak lamban belajar 

ini, Nani Triani dan Amir (2013: 28-29) mengemukakan bahwa 

untuk membantu anak lamban belajar dalam pembelajaran, seorang 

guru dapat menggunakan multipendekatan dan motivasi belajar. 

5) Mengemukakan Topik pada Pertemuan Selanjutnya  

     Apabila hasil penilaian pembelajaran menunjukkan bahwa 

siswa sudah menguasai kompetensi yang diharapkan, kegiatan 

lanjutan yang dapat ditempuh guru adalah mengemukakan atau 

memberikan gambaran topik yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. Langkah ini ditempuh untuk membimbing siswa 
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dalam melakukan kegiatan belajar di luar jam pelajaran sekolah. 

Diharapkan siswa akan mempelajari terlebih dahulu materi yang 

akan dibahas pada pertemuan selanjutnya sebelum mengikuti 

pelajaran di sekolah dan dapat mencari informasi dari berbagai 

media atau sumber belajar tentang materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya (Sri Anitah W., dkk., 2010: 4.39).  

     Dengan mengemukakan topik yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya, guru dapat membantu anak lamban belajar 

dalam merencanakan kegiatan belajar di rumah karena salah satu 

karakteristik anak lamban belajar menurut Oemar Hamalik (2008: 

184) adalah anak lamban belajar kurang mempunyai kemampuan 

kreatif dan merencanakan. 

     Kegiatan lanjutan untuk anak lamban belajar dalam penelitian ini 

difokuskan pada upaya guru kelas dalam: 1) memberikan tugas atau 

latihan yang harus dikerjakan anak lamban belajar di rumah; 2) 

membahas kembali materi pelajaran yang belum dikuasai anak lamban 

belajar; 3) membaca materi pelajaran tertentu; 4) memberikan 

motivasi; dan 5) mengemukakan topik yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya. 

D. Kerangka Pikir  

     Kerangka pikir dalam penelitian ini diperlukan untuk pengajuan paradigma 

penelitian. Berikut ini adalah bagan kerangka pikir dalam penelitian ini. 
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Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir 

 

     Anak lamban belajar atau slow learners adalah anak yang mengalami 

keterlambatan perkembangan mental, serta memiliki keterbatasan kemampuan 

belajar dan penyesuaian diri karena mempunyai IQ sedikit di bawah normal, 

yaitu antara 70 sampai 89, sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dan 

berulang-ulang untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik dan nonakademik. 

Anak lamban belajar mempunyai karakteristik-karakteristik tertentu dan 

menghadapi beberapa masalah belajar yang berbeda dari siswa normal 

lainnya. 

Komponen strategi pembelajaran anak 

lamban belajar (slow learners) 

1. Kegiatan pembelajaran pendahuluan 

2. Penyampaian informasi 

3. Partisipasi siswa 

4. Penilaian pembelajaran 

5. Kegiatan lanjutan 

Anak lamban belajar 

(slow learners) 

Pertimbangan 

pemilihan strategi 

pembelajaran 

Strategi pembelajaran anak 

lamban belajar (slow learners) 

Karakteristik anak lamban 

belajar (slow learners) 

Masalah belajar anak lamban 

belajar (slow learners) 
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     Anak lamban belajar mempunyai beberapa karakteristik, di antaranya: 1) 

tidak berhasil mengatasi situasi belajar dan berpikir abstrak; 2) mengalami 

kesulitan dalam operasi berpikir kompleks; 3) proses pengembangan konsep 

atau generalisasi ide yang mendasari tugas sekolah, khususnya bahasa dan 

matematika, rendah; 4) tidak dapat menggunakan dengan baik strategi kognitif 

yang penting untuk proses retensi; 5) memori atau daya ingat rendah; 6) 

jangkauan perhatian anak lamban belajar relatif pendek dan daya 

konsentrasinya rendah; 7) tidak mampu berekspresi atau mengungkapkan ide; 

8) mengalami kesulitan hampir pada semua mata pelajaran yang berhubungan 

dengan hafalan dan pemahaman; 9) mempunyai hasil belajar yang lebih 

rendah dibandingkan teman-teman sekelasnya; 10) memiliki emosi yang 

kurang stabil; 11) biasanya kurang baik dalam bersosialisasi; 12) mengetahui 

aturan yang berlaku, tetapi tidak memahami aturan tersebut; 13) sering 

terlambat dalam menyelesaikan tugas akademik dan nonakademik, jika 

dibandingkan teman sekelasnya; 14) pernah tinggal kelas; 15) anak 

membutuhkan pemeriksaan kemajuan, perbaikan, dan penghargaan yang lebih 

intensif; 16) kosa kata lebih terbatas; 17) mempunyai ruang minat yang 

sempit; dan 18) mempunyai kepercayaan diri yang rendah. 

     Selain karakterik tersebut, anak lamban belajar harus menghadapi masalah 

belajar. Masalah belajar tersebut meliputi: 1) memiliki prestasi rendah, 

terutama untuk mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia; 2) 

mempunyai daya ingat rendah; 3) kurang memperhatikan; 4) mempunyai 

kecepatan belajar yang lebih lambat dibandingkan teman sekelasnya; 5) 
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membutuhkan rangsangan yang lebih banyak untuk mengerjakan tugas 

sederhana; dan 6) mengalami masalah adaptasi di kelas. 

     Anak lamban belajar hampir dapat ditemukan di setiap sekolah inklusi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak lamban belajar sebaiknya 

mendapatkan layanan pembelajaran di sekolah inklusi bersama teman-teman 

sebayanya. Pembelajaran di sekolah inklusi dilaksanakan secara fleksibel 

sesuai dengan kebutuhan anak lamban belajar. Penempatan anak lamban 

belajar di sekolah inklusi membutuhkan perencanaan, fasilitas, dan dukungan 

orang tua, guru, dan teman sekelas. Hal ini berkaitan dengan strategi 

pembelajaran anak lamban belajar yang melibatkan banyak komponen dalam 

proses pembelajaran.  

     Strategi pembelajaran anak lamban belajar adalah cara yang paling utama 

dan efektif untuk membantu anak lamban belajar mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu, sehingga menjadi pegangan guru dalam merencanakan 

dan mengorganisasikan kegiatan pembelajaran anak lamban belajar. Strategi 

pembelajaran anak lamban belajar juga dirancang dan dilaksanakan untuk 

membantu anak lamban belajar dalam mengatasi masalah belajarnya, sehingga 

diharapkan anak lamban belajar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efisien sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

     Karakteristik dan masalah belajar anak lamban belajar yang diuraikan 

sebelumnya menjadi salah satu pertimbangan dalam pemilihan strategi 

pembelajaran anak lamban belajar. Ada banyak pertimbangan dalam 

pemilihan strategi pembelajaran anak lamban belajar, meliputi: 1) tujuan 
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pembelajaran; 2) materi pembelajaran; 3) karakteristik dan kebutuhan anak 

lamban belajar; 4) kemampuan profesional guru; 5) alokasi waktu; 6) 

tersedianya media dan alat peraga; 7) lingkungan kelas dan sekolah atau 

lembaga pendidikan; dan 8) pertimbangan lain terkait strategi pembelajaran.  

     Dalam pembelajaran untuk anak lamban belajar, guru kelas di SD Negeri 

Giwangan harus menghadapi masalah yang berhubungan erat dengan strategi 

pembelajaran anak lamban belajar yang dipilih, dirancang, dan diterapkan. 

Beberapa permasalahan tersebut meliputi: 1) pembelajaran anak lamban 

belajarbelum menggunakan Program Pembelajaran Individual (PPI); 2) tidak 

setiap anak lamban belajar didampingi satu Guru Pembimbing Khusus (GPK) 

dalam penerapan strategi pembelajaran anak lamban belajar di kelas reguler; 

3) pembelajaran dalam bentuk team teaching untuk anak lamban belajar 

belum dilaksanakan di kelas V A dan kelas V B, sehingga dalam perencanaan 

dan penerapan strategi pembelajaran guru kelas tidak bekerja sama dengan 

Guru Pembimbing Khusus (GPK); dan 4) penerapan strategi pembelajaran 

belum dapat mengoptimalkan prestasi belajar anak lamban belajar.      

     Permasalahan tersebut menuntut guru kelas untuk memilih, merancang, 

dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk anak lamban belajar, 

sehingga anak lamban belajar dapat mengembangkan potensinya seoptimal 

mungkin, sama seperti siswa normal lainnya. Strategi pembelajaran anak 

lamban belajar di SD Negeri Giwangan dapat ditunjukkan melalui lima 

komponen strategi pembelajaran, meliputi: 1) kegiatan pembelajaran 
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pendahuluan; 2) penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4) penilaian 

pembelajaran; dan 5) kegiatan lanjutan.  

E. Pertanyaan Penelitian 

     Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah kegiatan pembelajaran pendahuluan untuk anak lamban belajar 

(slow learners) yang dilaksanakan guru kelas SD Negeri Giwangan sama 

dengan siswa lainnya? 

2. Apakah guru kelas SD Negeri Giwangan memberikan perlakuan khusus 

terhadap anak lamban belajar (slow learners) selama penyampaian 

informasi dalam pembelajaran di kelas? 

3. Bagaimana bentuk bantuan yang diberikan guru kelas SD Negeri 

Giwangan untuk anak lamban belajar (slow learners) yang mengalami 

kesulitan selama partisipasi siswa dalam pembelajaran di kelas? 

4. Apakah guru kelas SD Negeri Giwangan memberikan penyesuaian waktu, 

cara, dan materi dalam penilaian pembelajaran untuk setiap anak lamban 

belajar (slow learners)? 

5. Bagaimana guru kelas SD Negeri Giwangan melaksanakan kegiatan 

lanjutan untuk anak lamban belajar (slow learners) yang belum mencapai 

tujuan pembelajaran khusus?  

 



70 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

 

 

A. Desain Penelitian 

     Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang 

dialami subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Lexy J. Moleong, 2012: 6). Sugiyono 

(2009: 9) menambahkan bahwa hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.  

     Penelitian kualitatif dalam penelitian ini menggunakan metode studi kasus 

atau case-studies. Metode studi kasus merupakan cara meneliti gejala sosial 

dengan menganalisis satu kasus secara mendalam dan utuh. 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi 

pembelajaran anak lamban belajar (slow learners) di sekolah inklusi SD 

Negeri Giwangan, ditinjau dari lima komponen strategi pembelajaran, 

meliputi: 1) kegiatan pembelajaran pendahuluan; 2) penyampaian informasi; 

3) partisipasi siswa; 4) penilaian pembelajaran; dan 5) kegiatan lanjutan. 

B. Tempat Penelitian 

     Penelitian ini dilaksanakan di sekolah inklusi SD Negeri Giwangan yang 

berlokasi di Jalan Tegalturi Nomor 45, Umbulharjo, Yogyakarta. Sebagai 

sekolah inklusi, SD Negeri Giwangan memberikan layanan pendidikan untuk 

anak normal dan anak berkebutuhan khusus, sesuai dengan kebutuhan dan 
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karakteristiknya. Pada tahun pelajaran 2013/2014, SD Negeri Giwangan 

menangani tiga puluh anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus 

di SD Negeri Giwangan meliputi anak low vision, tunadaksa, tunagrahita, 

tunawicara, anak dengan gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas 

atau GPPH (Attention Deficit Hyperactivity Disorder atau ADHD), 

tunawicara, autis, anak berkesulitan belajar spesifik, dan anak lamban belajar 

(slow learners). Anak berkebutuhan khusus mengikuti pembelajaran di kelas 

bersama siswa normal lainnya dengan bimbingan guru kelas dan Guru 

Pembimbing Khusus (GPK). Selain itu, anak berkebutuhan khusus tertentu 

juga mengikuti program kompensasi kegiatan pembelajaran di ruang 

bimbingan khusus bersama GPK. 

     Penelitian terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di SD 

Negeri Giwangan dilaksanakan di kelas III B, kelas V A, dan kelas V B. 

Ketiga kelas tersebut dipilih karena berdasarkan hasil asesmen terakhir di 

ketiga kelas tersebut terdapat anak lamban belajar (slow learners). Penelitian 

dilaksanakan mulai tanggal 5 Mei 2014 sampai tanggal 21 Juni 2014.  

C. Subjek Penelitian 

     Penelitian kualitatif mengkaji suatu kasus pada situasi sosial tertentu. Oleh 

karena itu, penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi dan hasil 

kajiannya tidak diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain 

yang mempunyai situasi sosial yang sama (Sugiyono, 2009: 216). 

     Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif jumlahnya kecil dan 

ditentukan dengan teknik purposive. Teknik purposive merupakan suatu 
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teknik dalam memilih sumber data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu 

(Sugiyono, 2009: 216). Subjek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini 

merupakan subjek yang dapat memberikan informasi mendalam tentang 

strategi pembelajaran anak lamban belajar di SD Negeri Giwangan. Tabel 

berikut menunjukkan subjek penelitian dalam penelitian ini.  

Tabel 1. Subjek Penelitian Guru Kelas 
No. Nama  Tempat, 

Tanggal Lahir 

Usia 

(tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Alamat 

 

1.  GK1 

(guru 

kelas III 

B) 

Sleman, 25 

Februari 1977 

37 Perempuan S1-Pendidikan 

Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) 

Dhuri, 

Tirtomartani, 

Kalasan, 

Sleman 

2.  GK2 

(guru 

kelas V 

A) 

Gunung Kidul,  

26 Desember 

1977 

36 Perempuan S1 MIPA 

Matematika/Akta 

4 UNY 

Jeruk Legi 

RT 12/RW 

35, 

Banguntapan, 

Bantul 

3.  GK3 

(guru 

kelas V 

B) 

Yogyakarta, 12 

Maret 1958 

56 Perempuan S1 Celeban UH 

III/419 RT 

21/RW05, 

Yogyakarta 

 

Tabel 2. Subjek Penelitian GPK 
No. Nama Tempat, 

Tanggal 

Lahir 

Usia 

(tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Alamat 

1.  GPK1 (GPK dari 

orang tua atau 

wali anak 

lamban belajar 

AP kelas III B) 

Surabaya, 

6 April 

1988 

26 Perempuan SMK (sedang 

menempuh 

pendidikan S1) 

Iromejan, 

Sleman 

2.  GPK2 (GPK 

sekolah) 

Bantul, 25 

Juli 1978 

35 Perempuan S1 PLB UNY Nitikan 

UH 6/256 

 

Tabel 3. Subjek Penelitian Anak Lamban Belajar 
No. Nama 

Siswa 

Kelas Tempat, Tanggal Lahir Usia 

(tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Skor 

IQ 

1.  AP III B  Yogyakarta, 21 September 

2004 

9 Perempuan 81 

2.  AN V A Yogyakarta, 20 Juli 2001 12 Perempuan 85 

3.  SD V A Yogyakarta, 27 Agustus 

2002 

11 Laki-laki 86 

4.  EP V B Bantul, 23 Juli 2001 12 Laki-laki 75 

5.  IN V B Yogyakarta, 31 Agustus 

2001 

12 Laki-laki 85 
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Tabel 4. Subjek Penelitian Kepala Sekolah 
No. Nama  Tempat, 

Tanggal 

Lahir 

Usia 

(tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 

Alamat 

1.  KS (Kepala 

Sekolah) 

Sleman, 23 

Maret 1955 

59 S1 Sejarah Kaliduren, Sumberagung, 

Moyudan, Sleman 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

     Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (natural setting) dan menggunakan sumber data primer. Teknik 

pengumpulan data lebih banyak menggunakan observasi berperan serta 

(participant observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan 

dokumentasi (Sugiyono, 2009: 225). Selain itu, teknik pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif juga dapat dilakukan dengan mencatat data dalam 

catatan lapangan secara intensif (Lexy J. Moleong, 2012: 35). 

     Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Observasi 

     Observasi dalam penelitian ini adalah observasi berperan serta atau 

observasi partisipasif. Observasi dilakukan terhadap lima komponen 

strategi pembelajaran anak lamban belajar dengan masing-masing 

aspeknya, meliputi: a) kegiatan pembelajaran pendahuluan; b) 

penyampaian informasi; c) partisipasi siswa; d) penilaian pembelajaran; 

dan e) kegiatan lanjutan. 

2. Wawancara  

     Penelitian kualitatif sering menggabungkan teknik observasi 

partisipasif dengan wawancara mendalam. Wawancara dalam penelitian 

ini dilakukan terhadap beberapa narasumber yang dapat memberikan 
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informasi mendalam tentang lima komponen strategi pembelajaran anak 

lamban belajar dengan masing-masing aspeknya, meliputi: a) kegiatan 

pembelajaran pendahuluan; b) penyampaian informasi; c) partisipasi 

siswa; d) penilaian pembelajaran; dan e) kegiatan lanjutan. 

     Narasumber dalam penelitian ini meliputi: a) guru kelas III B (GK1), 

guru kelas V A (GK2), dan guru kelas V B (GK3); b) satu anak lamban 

belajar di kelas III B (AP), dua anak lamban belajar di kelas V A (AN dan 

SD), dua anak lamban belajar di kelas V B (EP dan IN); c) GPK dari orang 

tua atau wali anak lamban belajar (GPK1) dan GPK sekolah (GPK2); dan 

d) kepala sekolah SD Negeri Giwangan (KS).  

3. Dokumentasi 

     Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi 

penggunaan teknik observasi dan teknik wawancara dan meningkatkan 

kredibilitas hasil penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini terdiri dari 

dokumen-dokumen dan foto-foto yang berkaitan dengan lima komponen 

strategi pembelajaran anak lamban belajar dengan masing-masing 

aspeknya, meliputi: a) kegiatan pembelajaran pendahuluan; b) 

penyampaian informasi; c) partisipasi siswa; d) penilaian pembelajaran; 

dan e) kegiatan lanjutan.  

E. Instrumen Penelitian 

     Lexy J. Moleong (2012: 9) mengemukakan bahwa alat pengumpul data 

instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri atau 

dengan bantuan orang lain. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
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memilih narasumber sebagai sumber data, mengumpulkan data, menilai 

kualitas data, menganalisis data, menginterpretasi data, dan membuat 

kesimpulan atas hasil penelitiannya (Sugiyono, 2009: 222). 

     Validasi instrumen penelitian dilakukan oleh peneliti sendiri. Validasi 

dilakukan terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 

wawasan terhadap bidang yang diteliti, dan kesiapan memasuki objek 

penelitian, baik secara akademik maupun logistik (Sugiyono, 2009: 222). 

     Dalam menjalankan fungsinya sebagai instrumen utama penelitian 

kualitatif, peneliti dapat mengembangkan beberapa instrumen seperti pedoman 

observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 

1. Pedoman Observasi 

     Pedoman observasi digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 

lima komponen strategi pembelajaran anak lamban belajar, dengan 

masing-masing aspeknya, yaitu sebagai berikut. 

a. Kegiatan pembelajaran pendahuluan, meliputi: 1) pemberian apersepsi; 

2) penjelasan tujuan pembelajaran khusus (TPK); 3) pengecekan 

keterampilan prasyarat; 4) menuliskan pokok-pokok materi dalam 

bentuk bagan; dan 5) pengulangan materi sebelumnya untuk 

mengaitkan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. 

b. Penyampaian informasi, meliputi: 1) urutan penyampaian materi; 2) 

ruang lingkup materi; 3) pemilihan strategi penyampaian materi; 4) 

penyampaian pokok-pokok materi dan penjelasannya; dan 5) 

pemberian contoh dan noncontoh. 
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c. Partisipasi siswa, meliputi: 1) latihan dan praktik; dan 2) umpan balik 

berupa penguatan positif dan penguatan negatif. 

d. Penilaian pembelajaran meliputi: 1) penyesuaian waktu; 2) 

penyesuaian cara; dan 3) penyesuaian materi dalam soal ulangan, tes, 

dan tugas lainnya dengan kemampuan dan kebutuhan anak lamban 

belajar. 

e. Kegiatan lanjutan, meliputi: 1) memberikan tugas atau latihan yang 

harus dikerjakan anak lamban belajar di rumah; 2) membahas kembali 

materi pelajaran yang belum dikuasai anak lamban belajar; 3) 

membaca materi pelajaran tertentu; 4) memberikan motivasi; dan 5) 

mengemukakan topik yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

     Kisi-kisi pedoman observasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

(rincian pedoman observasi terlampir). 

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Observasi 

No. Komponen Strategi 

Pembelajaran 

Nomor Item 

1. Kegiatan pembelajaran 

pendahuluan 

1, 2, 3, 4, 5 

2. Penyampaian informasi 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15 

3. Partisipasi siswa 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23 

4. Penilaian Pembelajaran 24, 25, 26, 27, 28 

5. Kegiatan lanjutan 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37 

 

2. Pedoman Wawancara 

     Pedoman wawancara menjadi panduan peneliti selama proses 

wawancara yang dilakukan terhadap narasumber. Narasumber dalam 

penelitian ini meliputi: a) guru kelas III B (GK1), guru kelas V A (GK2), 

dan guru kelas V B (GK3); b) satu anak lamban belajar di kelas III B (AP), 
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dua anak lamban belajar di kelas V A (AN dan SD), dua anak lamban 

belajar di kelas V B (EP dan IN); c) GPK dari orang tua atau wali anak 

anak lamban belajar AP (GPK1) dan GPK sekolah (GPK2); dan d) kepala 

sekolah SD Negeri Giwangan (KS).  

     Informasi tentang lima komponen strategi pembelajaran anak lamban 

belajar dengan masing-masing aspeknya yang dikaji melalui wawancara 

terhadap narasumber adalah sebagai berikut. 

a. Guru kelas III B (GK1), guru kelas V A (GK2), dan guru kelas V B 

(GK3), meliputi informasi: 1) kegiatan pembelajaran pendahuluan; 2) 

penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4) penilaian 

pembelajaran; dan 5) kegiatan lanjutan.   

b. Anak lamban belajar di kelas III B (AP), kelas V A (AN dan SD), dan 

kelas V B (EP dan IN), meliputi informasi: 1) kegiatan pembelajaran 

pendahuluan; 2) penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4) 

penilaian pembelajaran; dan 5) kegiatan lanjutan. 

c. GPK dari orang tua atau wali anak lamban belajar AP (GPK1) dan 

GPK sekolah (GPK2), meliputi informasi: 1) kegiatan pembelajaran 

pendahuluan; 2) penyampaian informasi; 3) partisipasi siswa; 4) 

penilaian pembelajaran; dan 5) kegiatan lanjutan. 

d. Kepala sekolah SD Negeri Giwangan (KS), meliputi informasi tentang 

kebijakan sekolah terkait bantuan yang diberikan guru kelas dan GPK 

untuk anak lamban belajar selama partisipasi siswa dan penilaian 

pembelajaran. 
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     Kisi-kisi pedoman wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut (rincian pedoman wawancara terlampir). 

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Wawancara 

No. 

Komponen 

Strategi 

Pembelajaran 

Nomor Item Pedoman Wawancara untuk: 

Guru Kelas GPK 

Anak 

Lamban 

Belajar 

Kepala 

Sekolah 

1. Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan 

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8 

1, 2, 3 1, 2 - 

2. Penyampaian 

Informasi 

9, 10, 11, 

12, 13, 14, 

15, 16, 17, 

18, 19, 20, 

21, 22, 23 

4, 5, 6, 7, 

8, 9 

3, 4, 5 - 

3. Partisipasi Siswa 24, 25, 26, 

27, 28, 29, 

30, 31, 32 

10, 11, 12, 

13, 14, 15 

6, 7, 8, 

9, 10, 

11, 12 

1, 2 

4. Penilaian 

Pembelajaran 

33, 34, 35, 

36 

16, 17, 18 13, 14 3 

5. Kegiatan 

Lanjutan 

37, 38, 39, 

40, 41 

19, 20, 21 15, 16 - 

 

  

3. Dokumentasi 

     Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan semua dokumen yang 

berhubungan dengan perencanaan dan pelaksanaan strategi pembelajaran 

untuk anak lamban belajar di kelas reguler, yaitu kelas III B, kelas V A, 

dan kelas V B SD Negeri Giwangan, meliputi: 1) Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) kelas reguler; 2) Program Pembelajaran Individual 

(PPI) untuk anak lamban belajar; 3) Program Kegiatan Sistem 

Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi SD N Giwangan Tahun Ajaran  

2013/2014; 4) KKM individual anak lamban belajar; 5) rapor anak lamban 

belajar; 6) item soal ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban 
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belajar; 7) hasil belajar anak lamban belajar (tugas individu, kelompok, 

PR, latihan, atau ulangan); 8) hasil asesmen anak lamban belajar; 9) daftar 

nilai anak lamban belajar; 10) foto proses pembelajaran anak lamban 

belajar di kelas reguler (kegiatan pembelajaran pendahuluan, penyampaian 

informasi, partisipasi anak lamban belajar, dan proses anak lamban belajar 

mengerjakan soal ulangan, ujian, tes, atau tugas lainnya); 11) media 

pembelajaran atau alat peraga; 12) foto sumber belajar; dan 13) foto ruang 

kelas. 

F. Teknik Analisis Data 

     Nasution (Sugiyono, 2009: 245) mengemukakan bahwa analisis data dalam 

penelitian kualitatif dimulai sejak peneliti merumuskan dan menjelaskan 

masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus menerus sampai 

penulisan hasil penelitian. Namun, analisis data lebih difokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga mendapatkan data yang jenuh (Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono, 2009: 246). 

     Aktivitas dalam analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.Komponen aktivitas 

dalam analisis data dapat ditunjukkan oleh bagan berikut. 
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Gambar 3. Bagan Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif 

(Miles dan Huberman, 2009: 20) 

 

     Aktivitas analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

     Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya semakin lama semakin 

banyak, rumit, dan kompleks. Oleh karena itu, data perlu direduksi. 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan polanya. Dalam 

reduksi data, peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai (Sugiyono, 

2009: 247-249). 

2. Penyajian Data (Data Display) 

     Penyajian data diperlukan untuk mengorganisasikan data dan 

menyusun data dalam pola hubungan, sehingga data akan lebih mudah 

dipahami. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dalam bentuk teks naratif, grafik, matriks, jaringan kerja, dan chart (Miles 

dan Huberman dalam Sugiyono, 2009: 249).  

Penyajian data 

Reduksi data 

Kesimpulan-kesimpulan: 

Penarikan/Verifikasi  

Pengumpulan 

data 
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

     Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan baru tersebut dapat berupa 

deskripsi suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal, hipotesis, atau 

teori (Sugiyono, 2009: 252-253). 

G. Pengujian Keabsahan Data 

     Sugiyono (2009: 270) mengemukakan bahwa pengujian keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), uji 

transferability (validitas eksternal), uji dependability (reliabilitas), dan uji 

confirmability (objektivitas).  

1. Pengujian Credibility 

     Pengujian credibility merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian. Pengujian credibility dapat dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 

dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, menggunakan bahan 

referensi, dan member check (Sugiyono, 2009: 270).  

2. Pengujian Transferability 

     Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel diambil. Nilai 

transfer dalam penelitian kualitatif tergantung pada pemakai yang akan 

menerapkan hasil penelitian pada situasi lain (Sugiyono, 2009: 276).  
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     Apabila pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran sejelas 

mungkin bagaiman suatu hasil penelitian dapat diberlakukan, maka 

laporan tersebut memenuhi standar transferabilitas (Sanafiah Faisal dalam 

Sugiyono, 2009: 277). 

3. Pengujian Dependability 

     Dalam penelitian kualitatif, pengujian dependability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Auditor yang 

independen atau pembimbing mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti 

dalam melakukan penelitian, mulai dari peneliti menentukan masalah atau 

fokus masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan 

analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan 

(Sugiyono, 2009: 277). 

4. Pengujian Konfirmability 

     Pengujian konfirmability dalam penelitian kualitatif disebut uji 

objektivitas penelitian. Pengujian konfirmability mirip dengan uji 

dependability, sehingga dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji 

konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses 

yang dilakukan. Jika hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 

standar konfirmability (Sugiyono, 2009: 277). 

     Keabsahan data dalam penelitian ini diuji dengan pengujian credibility. 

Pengujian credibility dilakukan dengan peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi, menggunakan bahan referensi, dan member check. 
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     Peningkatan ketekunan dalam penelitian adalah melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan untuk melakukan pengecekan 

kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak dan memberikan 

deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati (Sugiyono, 

2009: 272). 

     Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu (Wiliam Wiersma dalam Sugiyono, 2009: 273). 

Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek data dari 

sumber yang sama dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Bila data yang dihasilkan dari ketiga teknik tersebut berbeda-beda, peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan atau 

sumber lain untuk memastikan data yang dianggap benar atau mungkin 

semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-beda. Triangulasi sumber 

adalah pengujian kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh dari berbagai sumber. Data yang diperoleh dari berbagai sumber 

tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan mana pandangan yang sama, yang 

berbeda berbeda, dan yang spesifik dari berbagai sumber tersebut. Data yang 

telah dianalisis peneliti menghasilkan kesimpulan, selanjutnya dimintakan 

kesepakatan dari berbagai sumber tersebut  (Sugiyono, 2009: 274). 

     Bahan referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Bahan referensi dalam penelitian ini di antaranya: 1) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas reguler; 2) Program 
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Pembelajaran Individual (PPI) anak lamban belajar; 3) Program Kegiatan 

Sistem Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi SD N Giwangan Tahun Ajaran  

2013/2014; 4) KKM individual anak lamban belajar; 5) rapor anak lamban 

belajar; 6) item soal ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban 

belajar; 7) hasil belajar anak lamban belajar (tugas individu dan kelompok, 

PR, latihan, atau ulangan); 8) hasil asesmen anak lamban belajar; 9) daftar 

nilai anak lamban belajar; 10) foto proses pembelajaran anak lamban belajar 

di kelas reguler (kegiatan pembelajaran pendahuluan, penyampaian informasi, 

partisipasi anak lamban belajar, dan proses anak lamban belajar mengerjakan 

soal ulangan, ujian, tes, atau tugas lainnya; 11) media pembelajaran atau alat 

peraga; 12) foto sumber belajar; dan 13) foto ruang kelas. 

     Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada narasumber penelitian, meliputi: 1) guru kelas III B (GK1), guru kelas 

V A (GK2), dan guru kelas V B (GK3); 2) satu anak lamban belajar di kelas 

III B (AP), dua anak lamban belajar di kelas V A (AN dan SD), dua anak 

lamban belajar di kelas V B (EP dan IN); 3) GPK dari orang tua atau wali 

anak lamban belajar AP (GPK1) dan GPK sekolah (GPK2); dan 4) kepala 

sekolah SD Negeri Giwangan (KS). Tujuan member check adalah agar 

informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai 

dengan apa yang dimaksud narasumber. Member check dapat dilaksanakan 

secara individual atau dalam forum diskusi setelah satu periode pengumpulan 

data selesai, atau setelah mendapat temuan, atau kesimpulan (Sugiyono, 2009: 

276).
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

     Penelitian terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar dilaksanakan 

di sekolah inklusi SD Negeri Giwangan, khususnya di kelas III B, kelas V A, 

dan kelas V B.Di ketiga kelas tersebut terdapat anak berkebutuhan khusus 

yang terasesmen sebagai anak lamban belajar. Ketiga guru kelas yang menjadi 

subjek penelitian menghadapi kondisi yang berbeda-beda antara satu dengan 

yang lainnya dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran anak 

lamban belajar. Kondisi tersebut adalah keadaan lingkungan kelas, jumlah 

siswa normal dan berkebutuhan khusus di kelas, jumlah anak lamban belajar 

di kelas, dan keberadaan Guru Pembimbing Khusus (GPK).Tabel berikut 

menunjukkan keberadaan anak lamban belajar di kelas III B, kelas V A, dan 

kelas V B berdasarkan hasil asesmen anak berkebutuhan khusus SD Negeri 

Giwangan berupa Hasil Pemeriksaan Psikologis yang dikeluarkan oleh 

Laboratorium Pendidikan Luar Biasa Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 

Tabel 7. Keberadaan Anak Lamban Belajar 

Kelas 

Jumlah Siswa 
Jumlah Anak 

Lamban Belajar 

Persentase Jumlah 

Anak Lamban Belajar 
Laki-

Laki 
Perempuan 

III B  20 11 1 3,23% 

V A 18 14 2 6,25% 

V B 17 16 2 6,06% 

 

     Dalam pembelajaran di kelas, tidak semua anak lamban belajar didampingi 

Guru Pembimbing Khusus (GPK). Hanya satu anak lamban belajar di kelas III 
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B, anak lamban belajar AP, yang dapat didampingi secara intensif oleh GPK1. 

GPK1 adalah GPK orang tua atau wali dari anak lamban belajar. Pembelajaran 

di kelas V A didampingi oleh GPK sekolah, yaitu GPK2. Namun, GPK2 tidak 

bisa mendampingi intensif dua anak lamban belajar di kelas V A karena harus 

mendampingi intensif anak tunaganda (anak low vision dan bekesulitan belajar 

spesifik) di kelas V A. Pembelajaran anak lamban belajar di kelas V B juga 

tidak didampingi oleh GPK, baik GPK sekolah maupun GPK dari orang tua 

atau wali anak lamban belajar. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran 

anak lamban belajar di kelas V A dan kelas V B ditangani sepenuhnya oleh 

guru kelas. 

     Selain anak lamban belajar, GK1 dan GK2 juga menangani pembelajaran 

untuk anak berkebutuhan khusus lainnya. GK1 menangani dua ABK yang 

terasesmen sebagai anak tunagrahita ringan. Satu anak tunagrahita ringan 

didampingi intensif GPK dari orang tua atau wali ABK dan satu anak 

tunagrahita ringan lainnya tidak didampingi GPK. Pembelajaran untuk anak 

tunagrahita ringan yang tidak didampingi GPK sepenuhnya ditangani oleh 

GK1. GK2 menangani dua anak berkebutuhan khusus lainnya, yaitu satu anak 

tunaganda (anak low vision dan berkesulitan belajar spesifik) dan satu anak 

tunadaksa. Anak tunaganda di kelas V A didampingi intensif oleh GPK2, 

sedangkan anak tunadaksa tidak didampingi intensif oleh GPK2 karena dapat 

mengikuti proses pembelajaran sama seperti siswa normal lainnya.  

     GK1, GK2, dan GK3 tidak menyusun Program Pembelajaran Individual 

(PPI) untuk anak lamban belajar. Pelaksanaan pembelajaran anak lamban 
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belajar di ketiga kelas yang diteliti mengikuti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) reguler. Meskipun demikian, ketiga guru kelas 

menerapkan strategi pembelajaran khusus apabila anak lamban belajar 

mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. GK1 juga 

memberikan modifikasi materi, alokasi waktu, dan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) untuk anak lamban belajar. GK2 memberikan perlakuan 

khusus jika anak lamban belajar menghadapi kesulitan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas, seperti dengan memberikan pengulangan 

materi dan instruksi, pengecekan kemajuan hasil belajar, dan bantuan dalam 

pengerjaan tugas di kelas secara individual. GK3 memberikan pendekatan 

individual untuk anak lamban belajar saat anak menghadapi kesulitan dalam 

mencapai keterampilan prasyarat, memahami materi, mengerjakan tugas, dan 

memperbaiki tugas. 

     Berdasarkan data hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil dokumentasi, 

maka hasil penelitian terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di 

kelas III B, kelas V A, dan kelas V B di SD Negeri Giwangan ditinjau dari 

lima komponen strategi pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan untuk Anak 

Lamban Belajar 

     Kegiatan pembelajaran pendahuluan dalam penelitian ini difokuskan 

pada lima aspek, meliputi: a) pemberian apersepsi; b) penjelasan tujuan 

pembelajaran khusus (TPK); c) pengecekan keterampilan prasyarat; d) 

menuliskan pokok-pokok materi dalam bentuk bagan; dan e) pengulangan 
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materi sebelumnya untuk mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari. 

Berikut adalah uraian lebih lanjut tentang pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pendahuluan anak lamban belajar di kelas III B, kelas V A, 

dan kelas V B yang ditinjau dari kelima aspek tersebut. 

a. Pemberian Apersepsi 

     Cara yang ditempuh ketiga guru kelas dalam memberikan apersepsi 

adalah sama untuk semua siswa, termasuk anak lamban belajar. GK1 

memberikan apersepsi melalui tanya jawab untuk menghubungkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari siswa dan memberikan 

kesempatan siswa bertanya tentang materi pembelajaran dan mengajak 

semua siswa bernyanyi. GK2 memberikan apersepsi melalui tanya 

jawab tentang aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari, manfaat 

materi dalam kehidupan sehari-hari, dan memberikan kesempatan 

siswa bertanya tentang materi pembelajaran. GK3 memberikan 

apersepsi melalui tanya jawab untuk menunjukkan contoh penerapan 

materi dalam kehidupan sehari-hari siswa, mengajak semua siswa 

bernyanyi, dan melalui cerita.  

b. Penjelasan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) 

     Aspek kedua adalah penjelasan tujuan pembelajaran khusus 

(TPK).Dari ketiga kelas yang diteliti, tujuan pembelajaran khusus 

untuk anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. Namun, untuk 

kelas III B, tingkat kesulitan untuk anak lamban belajar diturunkan 

sesuai dengan kemampuan anak lamban belajar. Meskipun GK1 dan 
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GPK tidak menyusun PPI, anak lamban belajar mempunyai KKM 

individual. Tabel di bawah ini menunjukkan KKM individual untuk 

anak lamban belajar di kelas III B.  

Tabel 8. KKM Individual Anak Lamban Belajar Kelas III B 

Mata Pelajaran  KKM  

Pendidikan Agama 68 

Pendidikan Kewarganegaraan 65 

Bahasa Indonesia 65 

Ilmu Pengetahuan Alam 65 

Ilmu Pengetahuan Sosial 65 

Seni Budaya dan Keterampilan 68 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 68 

Bahasa Jawa 65 
 

     Untuk kelas V A, meskipun tujuan pembelajaran anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya dan KKM anak lamban belajar 

sama dengan KKM reguler, GK2 mempunyai tolok ukur sendiri untuk 

nilai 75 anak lamban belajar. Dengan demikian, nilai 75 anak lamban 

belajar mempunyai kualitas yang berbeda dari nilai 75 anak normal.  

     Untuk kelas V B, tujuan pembelajaran khusus untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya, minimal sama dengan KKM . KKM 

untuk anak lamban belajar juga sama dengan siswa lainnya. 

Kemungkinan, GK3 memandang bahwa anak lamban belajar masih 

dapat mengikuti pembelajaran sama seperti siswa lainnya dengan guru 

kelas memberikan pengulangan-pengulangan dan menerapkan metode 

khusus. 

     Ketiga guru kelas menjelaskan tujuan pembelajaran khusus secara 

lisan dan klasikal. Dalam menjelaskan tujuan, ketiga guru kelas berdiri 
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di depan kelas atau duduk di kursi guru dengan volume suara yang 

dapat didengar semua siswa. Ketiga guru kelas menyampaikan materi 

yang akan dipelajari dan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa, 

ñAnak-anak, hari ini kita belajaré.ò GK2 juga menyampaikan 

pentingnya mempelajari materi dan bagaimana aplikasi materi dalam 

kehidupan nyata. GK1 dan GK2 tidak menuliskan materi yang akan 

dipelajari siswa di papan tulis, sedangkan GK3 menuliskan materi 

yang akan dipelajari siswa di papan tulis. Ketiga guru kelas 

menjelaskan tujuan pembelajaran khusus dengan bahasa yang jelas, 

sederhana, dan dapat dipahami siswa.  

c. Pengecekan Keterampilan Prasyarat 

     Aspek ketiga adalah pengecekan keterampilan prasyarat. 

Keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lamban belajar di 

kelas III B disesuaikan dengan kemampuan anak lamban belajar, 

sedangkan di kelas V A dan V B keterampilan prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. Namun, GK3 

memberikan pendekatan individual agar anak lamban belajar dapat 

mencapai keterampilan prasyarat yang sama dengan siswa lainnya. 

Pendekatan individual tersebut adalah dengan memberikan pengertian-

pengertian tentang materi yang sebisa mungkin dapat membantu anak 

lamban belajar menguasai keterampilan prasyarat yang diperlukan. 

     GK1 dan GK3 mengecek keterampilan prasyarat anak lamban 

belajar sama seperti siswa lainnya melalui tes lisan atau tanya jawab, 
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sedangkan GK2 mengecek keterampilan prasyarat anak lamban belajar 

melalui soal-soal pengenalan ringan baik secara lisan maupun tertulis. 

GK1 melaksanakan kegiatan tanya jawab dengan beberapa siswa, 

termasuk anak lamban belajar, sedangkan GK3 melakukan tanya 

jawab secara klasikal. Apabila siswa, termasuk anak lamban belajar 

belum bisa menguasai keterampilan prasyarat dengan baik, GK1 dan 

GK3 memberikan pengulangan. 

d. Menuliskan Pokok-Pokok Materi dalam Bentuk Bagan 

     Aspek keempat adalah menuliskan pokok-pokok materi dalam 

bentuk bagan. GK1 dan GK2 tidak menuliskan pokok-pokok materi 

yang akan disampaikan dalam bentuk bagan, sedangkan GK3 

menuliskan pokok-pokok materi yang akan dipelajari siswa dalam 

bentuk bagan di papan tulis. Hal ini dapat ditunjukkan oleh petikan 

hasil wawancara dengan GK3 berikut, ñIya, ada Mbak. Diberikan 

terlebih dahulu, sesuai dengan tema pertama lalu dikembangkan. 

Alangkah baiknya kita menggunakan peta konsep atau struktur, nanti 

diisi siswa bagian-bagian apa yang disampaikan.ò 

e. Pengulangan Materi pada Pertemuan Sebelumnya 

     Aspek kelima adalah pengulangan materi pada pertemuan 

sebelumnya. Ketiga guru kelas yang diteliti mengulangi materi pada 

pertemuan sebelumnya untuk mengaitkan materi yang akan dipelajari 

dengan materi sebelumnya. Sebelum memberikan pengulangan materi, 

ketiga guru kelas juga melakukan tanya jawab dengan siswa. GK1 dan 
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GK2 melakukan tanya jawab secara klasikal dan secara individual 

dengan anak lamban belajar. Untuk GK3, hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa dalam memberikan pengulangan, GK3 mengajak 

siswa mengulang atau mengingat urutan konversi satuan panjang 

dengan melagukan dua suku kata pada setiap satuan panjang.   

     Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pendahuluan yang dilaksanakan guru kelas untuk anak 

lamban belajar sama dengan kegiatan pempelajaran pendahuluan untuk 

siswa normal dan berkebutuhan khusus lainnya, kecuali GK3 yang 

memberikan pendekatan individual agar anak lamban belajar dapat 

menguasai keterampilan prasyarat yang sama seperti siswa lainnya. 

2. Perlakuan Khusus untuk Anak Lamban Belajar dalam Penyampaian 

Informasi  

     Dalam tahap penyampaian informasi, ada tiga aspek yang perlu 

diperhatikan guru kelas, yaitu urutan penyampaian materi, ruang lingkup 

materi, dan materi yang disampaikan (pemilihan strategi penyampaian 

materi) untuk anak lamban belajar. Hasil penelitian untuk ketiga aspek 

dalam penyampaian informasi tersebut adalah sebagai berikut. 

     Ketiga guru kelas menyampaikan materi secara urut, mulai dari hal 

yang mudah ke hal yang lebih sulit, dari hal konkret ke abstrak, dari 

sederhana ke kompleks, dan dari teori ke praktik. Dalam hal urutan 

penyampaian materi, GK2 mempunyai toleransi tuntutan untuk anak 

lamban belajar, sedangkan GK3 menyampaikan materi pelajaran sesuai 
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dengan kurikulum, tetapi jika anak lamban belajar belum menguasai 

materi, materi dapat diulang sampai siswa yang bersangkutan bisa 

menguasai materi. 

     Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar di 

kelas III B, kelas V A, dan kelas V B sama dengan siswa lainnya. Namun, 

untuk kelas III B, meskipun ruang lingkup materi sama, kedalaman materi 

dan tingkat kesulitan materi yang harus dikuasai anak lamban belajar 

berbeda. Demikian juga di kelas V A, meskipun ruang lingkup materi 

sama, tetapi tingkat kesulitan lebih ringan dengan hanya menekankan 

pengenalan konsep dan pemahaman konsep dasar. Hal ini ditempuh GK2 

karena anak lamban belajar sudah mengalami kesulitan pada pemecahan 

masalah dan penalaran. Dalam hal ruang lingkup materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar di kelas V B sama dengan siswa lainnya ini, 

GK3 menjelaskan bahwa anak lamban belajar bisa belajar seperti siswa 

lainnya, selama frekuensi anak lamban belajar dalam membaca dan 

mendengarkan ditingkatkan, guru lebih banyak menegur dan menjelaskan 

tentang makna belajar, tujuan, dan alasan mencari nilai bagus, mengecek 

kesiapan belajar anak, dan memberikan pengulangan-pengulangan untuk 

anak lamban belajar. 

     Jenis materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar di kelas III 

B, kelas V A, dan kelas V B sama dengan siswa lainnya. Jenis materi yang 

disampaikan mempengaruhi pemilihan strategi penyampaian materi, di 

samping dipengaruhi juga oleh kebutuhan dan karakteristik anak lamban 
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belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga guru kelas, belum 

semua guru kelas merencanakan terlebih dahulu strategi penyampaian 

materi untuk anak lamban belajar. Untuk guru kelas baik yang sudah 

merencanakan atau belum merencanakan terlebih dahulu strategi 

penyampaian materi untuk anak lamban belajar, pelaksanaan strategi 

penyampaian materi untuk semua siswa, baik anak lamban belajar maupun 

siswa lainnya sama.  

     Strategi penyampaian materi yang efektif untuk anak lamban belajar di 

kelas III B adalah melalui praktik langsung, untuk anak lamban belajar 

kelas V A adalah melalui praktik langsung dan penggunaan media 

pembelajaran atau alat peraga, dan untuk anak lamban belajar di kelas V B 

adalah penggunaan media pembelajaran atau alat peraga, melalui praktik 

langsung, pemanfaatan teknologi komputer, dan memulai materi dari yang 

lebih mudah ke yang lebih sulit. 

     Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perlakuan khusus yang 

diberikan masing-masing guru kelas untuk anak lamban belajar berbeda-

beda. GK1 memberikan perlakuan khusus pada anak lamban belajar 

melalui ruang lingkup materi yang disampaikan, GK2 memberikan 

perlakuan khusus melalui urutan penyampaian materi dan ruang lingkup 

materi untuk anak lamban belajar, dan GK3 memberikan perlakuan khusus 

melalui urutan penyampaian materi untuk anak lamban belajar. 

     Selain dari ketiga aspek dalam penyampaian materi tersebut, perlakuan 

khusus untuk anak lamban belajar juga dapat ditinjau dari dua langkah 
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dalam penyampaian informasi, yaitu: 1) menyampaikan pokok-pokok 

materi dan penjelasannya; dan 2) pemberian contoh dan noncontoh. 

Berikut ini adalah uraian lebih lanjut tentang dua langkah dalam 

penyampaian informasi untuk anak lamban belajar di kelas III B, kelas V 

A, dan kelas V B. 

a. Penyampaian Pokok-Pokok Materi dan Penjelasannya 

     Cara yang ditempuh ketiga guru kelas dalam menyampaikan 

pokok-pokok materi dan penjelasannya untuk anak lamban belajar, 

sama dengan penyampaian pokok-pokok materi dan penjelasannya 

untuk siswa lainnya. Ketiga guru kelas menyampaikan pokok-pokok 

materi melalui ceramah secara lisan dan klasikal dan menyampaikan 

penjelasan setiap pokok materi melalui ceramah secara lisan dan 

klasikal, kemudian diikuti tanya jawab dengan siswa secara klasikal. 

Dalam menjelaskan cara mengerjakan soal Matematika, ketiga guru 

kelas juga menuliskan di papan tulis dan menjelaskan setahap demi 

setahap. Akan tetapi, ketiga guru kelas memberikan beberapa 

perlakuan khusus terkait karakteristik masing-masing anak lamban 

belajar. 

     Dalam kegiatan tanya jawab, anak lamban belajar cenderung pasif 

untuk bertanya. Namun, ketiga guru kelas tidak memberikan perlakuan 

khusus pada anak lamban belajar karena pada kegiatan tanya jawab 

tersebut guru kelas harus mengkondisikan kelas agar siswa yang 

bertanya tidak membuat gaduh dan guru menjawab pertanyaan siswa 
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lainnya. Meskipun tidak memberikan perlakuan khusus, GK2 

memberikan kesempatan pada anak lamban belajar AN dan SD untuk 

menjawab pertanyaan yang secara individual diajukan GK2 dan 

memberi kesempatan kedua anak lamban belajar untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. Selain dari GK2, GPK2 juga 

menanamkan pada anak lamban belajar AN untuk mau bertanya jika 

ada materi yang belum dipahami. Demikian juga dengan GK3 ynag 

dalam menjelaskan materi memberi kesempatan anak lamban belajar 

EP dan IN untuk bertanya materi yang belum dipahami, meskipun 

akhirnya kedua anak lamban belajar juga tidak memanfaatkan 

kesempatan untuk bertanya. 

     Dalam penyampaian pokok-pokok materi dan penjelasannya untuk 

anak lamban belajar, ada beberapa komponen yang perlu diperhatikan 

guru kelas, yaitu penggunaan bahasa, penggunaan media pembelajaran 

atau alat peraga, pengulangan materi, dan pemahaman konsep. 

     Komponen pertama adalah penggunaan bahasa dalam menjelaskan 

materi untuk anak lamban belajar. Ketiga guru kelas menggunakan 

bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, tetapi GK3 mayoritas 

menggunakan bahasa Jawa. Ketiga guru kelas menggunakan bahasa 

yang sederhana dan sebisa mungkin dapat dipahami semua siswa, 

termasuk anak lamban belajar. Apabila dalam materi terdapat kosa 

kata baru atau kosa kata sukar, ketiga guru kelas menjelaskan kosakata 

tersebut dengan kata-kata yang lebih sederhana atau dengan kata-kata 
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yang sering didengar siswa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

semua siswa dapat memahami kosa kata baru atau kosa kata sukar 

tersebut. 

     Komponen kedua adalah penggunaan media pembelajaran atau alat 

peraga. Dalam penyampaian pokok-pokok materi dan penjelasannya, 

ketiga guru kelas tidak selalu menggunakan media pembelajaran atau 

alat peraga. Penggunaan media pembelajaran atau alat peraga 

disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang digunakan ketiga guru kelas untuk membantu anak 

lamban belajar dalam memahami materi sama dengan siswa lainnya.  

     Ketiga guru kelas menggunakan media komputer atau animasi. 

GK1 menggunakan media komputer atau animasi saat tidak bisa 

membawa contoh langsung kepada siswa. GK2 menggunakan media 

komputer atau animasi untuk memperkuat pemahaman anak lamban 

belajar melalui pembelajaran interaktif, misalnya dengan óJogja 

Belajarô yang dilaksanakan di ruang baca. GK3 juga menggunakan 

media komputer atau animasi, tetapi selama ini menghadapi kendala 

dalam persiapan seperti LCD dan proyektor yang membutuhkan 

bantuan banyak orang dan alokasi waktu yang dibutuhkan cukup 

banyak. 

     Keefektifan pemanfaatan media pembelajaran atau alat peraga 

dalam pembelajaran untuk anak lamban belajar di masing-masing 
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kelas berbeda-beda. GK1 menyampaikan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran atau alat peraga untuk anak lamban belajar di kelas III B 

masih kurang efektif dalam membantu anak lamban belajar AP untuk 

memahami materi karena GK1 masih harus memberikan penjelasan 

dan pengulangan-pengulangan lagi untuk anak lamban belajar AP. 

Hampir sama dengan GK1, GK2 juga mengemukakan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran atau alat peraga hanya sedikit efektif 

untuk anak lamban belajar AN dan SD. Namun, GK3 mengemukakan 

bahwa pemanfaatan media pembelajaran atau alat peraga di kelas V B 

untuk anak lamban belajar termasuk efektif. Dalam hal pemanfaatan 

media pembelajaran atau alat peraga untuk membantu anak lamban 

belajar dalam pemahaman materi ini, GPK2 mengemukakan bahwa 

keefektifan penggunaan media pembelajaran atau alat peraga tidak 

sepenuhnya ditentukan oleh faktor guru kelas, tetapi juga dipengaruhi 

oleh keaktifan dan daya tangkap anak lamban belajar. 

     Komponen selanjutnya adalah pengulangan materi. GK1 memberi 

pengulangan materi secara klasikal untuk konsep dasar dan 

pengulangan materi secara individual yang disampaikan secara umum 

dan sekilas untuk anak lamban belajar.GK2 memberikan pengulangan 

secara klasikal dan kelompok untuk mengulangi konsep dasar dan 

mengulangi materi yang belum dipahami siswa, dan pengulangan 

materi secara secara individual untuk mengingatkan anak lamban 

belajar tentang konsep tertentu dan membantu anak lamban belajar 
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saat belum memahami materi. GK3 memberikan pengulangan materi 

secara klasikal untuk beberapa konsep dasar dan materi yang 

membutuhkan pembahasan lebih lanjut dan pengulangan materi secara 

individual saat anak lamban belajar bertanya pada GK3. Pengulangan 

individual untuk anak lamban belajar lebih banyak diberikan oleh 

ketiga guru kelas pada komponen partisipasi siswa dan kegiatan 

lanjutan. 

     Komponen terakhir adalah pemahaman konsep. GK1 menjelaskan 

bahwa pemahaman konsep untuk anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya, sedangkan GK2 dan GK3 lebih menekankan 

pemahaman konsep daripada hafalan pada anak lamban belajar.  

     Dalam memberikan pemahaman konsep untuk anak lamban belajar 

AP, GK1 juga meminta bantuan GPK1 karena keterbatasan guru kelas. 

GPK1 lebih banyak membantu guru kelas dalam memahamkan konsep 

untuk anak lamban belajar pada pelaksanaan latihan atau praktik. GK1 

memahamkan konsep pada anak lamban belajar dengan melakukan 

tanya jawab dengan siswa, mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, dan memberikan pengulangan konsep dasar. 

     GK2 lebih menekankan pemahaman konsep dasar pada anak 

lamban belajar dibandingkan hafalan karena memori anak lamban 

belajar terbatas. GK2 menekankan pemahaman konsep melalui tanya 

jawab dengan anak lamban belajar, memberikan beberapa kali 

pengulangan konsep dasar, menerapkan permainan bisik berantai, 
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memberikan contoh penerapan suatu konsep dalam kehidupan sehari-

hari, melalui praktik langsung, dan melalui media komputer atau 

animasi dalam bentuk pembelajaran interaktif. 

     Sama seperti GK2, GK3 juga lebih menekankan pemahaman 

konsep pada anak lamban belajar dibandingkan hafalan. GK3 

menekankan pemahaman konsep pada anak lamban belajar dengan 

melakukan pengamatan langsung terhadap benda konkret, kemudian 

melakukan tanya jawab dengan siswa tentang hasil pengamatannya 

dan dengan menjelaskan konsep dasar secara lisan dengan kata-kata 

yang lebih sederhana. 

     Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa GK1 memberikan 

perlakuan khusus terhadap anak lamban belajar dalam penyampaian 

informasi dan penjelasannya pada komponen penggunaan bahasa dan 

pengulangan materi secara individual. GK2 dan GK3 memberikan 

perlakuan khusus terhadap anak lamban belajar dalam penyampaian 

informasi dan penjelasannya pada komponen penggunaan bahasa, 

pemanfaatan media pembelajaran atau alat peraga khususnya media 

komputer atau animasi, pengulangan materi secara individual, dan 

penekanan pemahaman konsep. 

b. Pemberian Contoh dan Noncontoh 

     Sebagaimana penyampaian pokok-pokok materi dan penjelasannya, 

cara yang ditempuh ketiga guru kelas untuk memberikan contoh dan 

noncontoh pada anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. 
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Perlakuan khusus untuk anak lamban belajar tidak diberikan pada 

aspek pemberian contoh dan noncontoh. Ketiga guru kelas 

memberikan contoh dan noncontoh dalam menjelaskan konsep atau 

materi melalui penjelasan secara lisan dan klasikal, diiukti kegiatan 

tanya jawab. Melalui tanya jawab, ketiga guru kelas dapat mengetahui 

apa siswa dapat memahami materi dengan menyebutkan contoh 

dengan benar atau belum dapat memahami materi karena belum dapat 

menyebutkan contoh yang benar. Selain itu, hasil observasi 

menunjukkan bahwa dalam memberikan noncontoh untuk siswa pada 

pembahasan materi tentang kata baku dan tidak baku, GK1 

memberikan noncontoh dari jawaban siswa yang kurang tepat. GK1 

menunjukkan kata tidak baku pada soal, kemudian menunjukkan kata 

baku yang tepat, seperti terlihat pada petikan saat GK1 menjelaskan 

contoh dan bukan contoh hasil observasi berikut. ñé faham itu 

harusnya pakai ópô, jadi paham, syah, harusnya sah, dan ijasah, ósônya 

diganti óôzô.ò  Setelah itu, GK1 menyampaikan bahwa kata baku yang 

tepat pada soal adalah óRabuô. 

     Selain itu, ketiga guru kelas juga tidak selalu menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga dalam memberikan contoh dan 

noncontoh. Secara umum, media pembelajaran atau alat peraga oleh 

semua siswa sama. Media yang digunakan ketiga guru kelas bervariasi, 

sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran, seperti media visual 

dalam bentuk gambar atau media konkret berupa benda-benda yang 
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ada di lingkungan sekitar siswa. Meskipun tidak selalu menggunakan 

media pembelajaran, ketiga guru kelas mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa dalam memberikan 

contoh dan noncontoh.  

     Dalam memberikan contoh dan noncontoh, ketiga guru kelas juga 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari anak. GK1 

mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari anak dengan 

menghubungkan secara langsung materi dengan kehidupan sehari-hari 

anak. Misalnya pada mata pelajaran PKn, materi saling menghargai 

dikaitkan langsung dengan contoh kehidupan siswa di kelas. Selain itu, 

dalam pembahasan konsep atau materi dalam soal, GK1 memberikan 

contoh dalam kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya, saat menjelaskan 

pengertian ógenangan airô pada salah satu soal, GK1 melakukan tanya 

jawab dengan siswa, lalu menjelaskan bahwa genangan air sama 

dengan kubangan air dan memberikan contoh genangan air dalam 

kehidupan sehari-hari siswa, yaitu saat musim penghujan di halaman 

rumah sering terdapat genangan air. 

     GK2 mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari anak 

melalui lingkungan, misalnya memberikan contoh-contoh penerapan 

materi dalam lingkungan sehari-hari anak. Hal ini didukung oleh hasil 

observasi yang menunjukkan bahwa pada pelajaran Bahasa Indonesia 

untuk materi laporan pengamatan, GK2 memberikan contoh 

pengamatan yang dapat dilaksanakan siswa di lingkungan sekitar 
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siswa, yaitu di pasar. Selain itu, pada mata pelajaran PKn, GK2 juga 

memberikan contoh penerapan prinsip musyawarah mufakat dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

     GK3 mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari anak 

melalui materi yang mudah dipahami anak dan dilaksanakan dalam 

kehidupan sehari-hari anak. Selain itu, GK3 juga memberikan contoh 

penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari dan melakukan tanya 

jawab dengan siswa secara klasikal untuk menggali pengetahuan dan 

pengalaman tentang contoh-contoh materi dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. Misalnya, pada pelajaran Matematika tentang materi skala 

gambar, GK3 memberikan contoh penerapan skala gambar dalam 

kehidupan sehari-hari siswa, seperti skala pada peta Madura dan skala 

antara Kota Yogyakarta dan Pantai Parangtritis. Selain itu, pada mata 

pelajaran IPA, GK3 dan siswa melakukan tanya jawab tentang contoh-

contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat 

diperbaharui (noncontoh). 

     Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian 

contoh dan noncontoh ketiga guru kelas tidak memberikan perlakuan 

khusus untuk anak lamban belajar.  

3. Bantuan untuk Anak Lamban Belajar dalam Partisipasi Siswa 

     Bantuan untuk anak lamban belajar dalam komponen partisipasi siswa 

ditinjau dari dua aspek dalam partisipasi siswa, meliputi: 1) latihan dan 

praktik yang ditempuh untuk mencapai tujuan pembelajaran; dan 2) 
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umpan balik berupa penguatan positif dan penguatan negatif. Berikut 

adalah hasil penelitian tentang bantuan guru kelas untuk anak lamban 

belajar dalam partisipasi siswa di kelas III B, kelas V A, dan kelas V B. 

a. Latihan dan Praktik  

     Ketiga guru kelas memberikan tugas atau soal-soal latihan secara 

rutin untuk semua siswa, termasuk anak lamban belajar. Dalam 

memberikan latihan dan praktik untuk siswa, GK1 menjelaskan bahwa 

jika latihan untuk siswa dirasa masih kurang, GK1 memberikan 

tambahan latihan. Selain itu, ketiga guru kelas memberikan latihan 

secara bertahap mulai dari yang lebih ringan ke yang lebih sulit. Dalam 

memberikan latihan dan praktik untuk anak lamban belajar ini, ada dua 

hal yang perlu diperhatikan guru kelas, yaitu tingkat kesulitan dan 

tambahan waktu dalam pengerjaan latihan dan praktik. 

     Hal pertama yang perlu diperhatikan guru kelas adalah tingkat 

kesulitan dalam latihan dan praktik untuk anak lamban belajar. GK1 

dan GK3 memberikan latihan (tugas dan soal-soal latihan) untuk anak 

lamban belajar dengan tingkat kesulitan yang sama dengan siswa 

lainnya. GK1 memberikan latihan dengan tingkat kesulitan yang sama 

agar anak merasa semua siswa sama. Berbeda dari GK1 dan GK3, 

dalam hal tingkat kesulitan tugas dan soal-soal latihan ini, GK2 

mempunyai kebijakan tersendiri. Meskipun tugas dan soal-soal latihan 

yang dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya, GK2 

menjelaskan bahwa tingkat kesulitan tugas atau soal-soal latihan yang 
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harus dikerjakan anak lamban belajar lebih ringan dari siswa lainnya. 

Misalnya, anak lamban belajar hanya diharuskan mengerjakan soal 

romawi I dan II, sedangkan siswa lainnya harus mengerjakan romawi 

I, II, dan III. Dari hasil observasi, GK2 tidak menyampaikan secara 

lisan di depan kelas tentang kebijakan tersebut. 

     Hal kedua yang perlu diperhatikan guru kelas dalam memberikan 

latihan dan praktik adalah tambahan waktu yang diberikan untuk anak 

lamban belajar. Ketiga guru kelas memberikan tambahan waktu untuk 

anak lamban belajar dan semua siswa yang belum menyelesaikan 

latihan di kelas. Secara umum, alokasi waktu yang diberikan GK1 dan 

GK3 dalam mengerjakan latihan di kelas sangat longgar. Dalam 

beberapa pertemuan, jam pelajaran menjadi lebih lama dari alokasi 

waktu yang ditetapkan sebelumnya. Apabila alokasi waktu dalam satu 

pertemuan sudah habis, tetapi ada siswa yang belum selesai 

mengerjakan latihan, GK1 menginstruksikan siswa melanjutkan 

mengerjakan latihan pada pertemuan selanjutnya, sedangkan GK2 dan 

GK3 menginstruksikan pada siswa agar latihan dijadikan PR atau 

dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. 

     Untuk alokasi waktu dalam latihan dan praktik ini, tambahan waktu 

yang diberikan GK2 untuk anak lamban belajar dan siswa lainnya 

tidak melebihi dari alokasi waktu dari yang sudah dijadwalkan. Dalam 

beberapa kali pelaksanaan tugas, GK2 juga memberikan waktu 

tambahan hanya sampai istirahat. Apabila alokasi waktu sudah habis, 
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tetapi masih banyak siswa yang belum selesai mengerjakan, tugas atau 

soal-soal latihan dijadikan PR.  

     Dengan demikian dalam pemberian latihan dan praktik untuk anak 

lamban belajar ini, GK1 dan GK3 memberikan penyesuaian alokasi 

waktu, sedangkan GK2 memberikan penyesuaian tingkat kesulitan dan 

alokasi waktu. Namun, penyesuaian alokasi waktu yang diberikan oleh 

GK2 tidak sebanyak GK1 dan GK3.  

     Cara yang ditempuh ketiga guru kelas dalam memberikan latihan 

dan praktik untuk anak lamban belajar sama dengan latihan dan praktik 

yang diberikan untuk siswa lainnya. Ketiga guru kelas memberikan 

latihan dan praktik dengan memberikan tugas individu dan kelompok, 

menginstruksikan siswa melaksanakan kerja kelompok, ceramah 

secara lisan dan klasikal, dan melalui tanya jawab. Selain itu, GK2 

juga memberikan latihan dan praktik dengan brain storming. 

     Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji lebih lanjut tentang 

pelaksanaan pembelajaran kooperatif dalam latihan dan praktik karena 

anak lamban belajar menyukai suasana pembelajaran kooperatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa GK1, GK2, dan GK3 menerapkan 

pembelajaran kooperatif dalam latihan dan praktik untuk anak lamban 

belajar di kelas. Pembelajaran kooperatif yang dilaksanakan masing-

masing guru kelas berbeda-beda karena kondisi kelas dan siswa yang 

dihadapi berbeda. 
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     GK1 melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban 

belajar dan siswa lainnya dengan menerapkan metode kerja kelompok 

atau diskusi kelompok. Kelompok yang dibentuk GK1 merupakan 

kelompok yang heterogen. Metode tutor sebaya diterapkan untuk siswa 

yang sudah selesai mengerjakan tugas, tetapi justru membuat gaduh di 

kelas. Di mana, siswa tersebut diinstruksikan untuk mengajari 

temannya yang belum selesai. Anak lamban belajar AP lebih banyak 

dibantu oleh GPK1. Selama mengikuti pembelajaran kooperatif, anak 

lamban belajar AP cenderung kurang berperan aktif dan kurang efektif 

karena suasana gaduh membuat anak lamban belajar AP sulit 

berkonsentrasi. Anak yang berperan aktif dalam kerja kelompok hanya 

siswa yang pandai. Selain itu dari informasi GPK1, pada pelaksanaan 

permainan kelompok, anak lamban belajar AP biasanya mundur ke 

belakang. Ketika ditanya mengapa tidak ikut bermain, anak lamban 

belajar AP menjawab, ñNggak mudeng Bu.ò Namun, melalui 

pembelajaran kooperatif anak lamban belajar AP dapat beradaptasi 

dengan teman-temannya dan merasa senang dapat belajar bersama 

teman-temannya. 

     GK2 sering melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk anak 

lamban belajar dan siswa lainnya karena efektif. GK2 membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok yang heterogen. Anak lamban belajar 

berada dalam kelompok yang jumlah anggotanya lebih banyak dari 

kelompok lainnya. Misalnya jika ada kelompok yang jumlah 
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anggotanya empat atau lima anak, anak lamban belajar masuk dalam 

kelompok yang jumlah anggotanya ada lima anak. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran kooperatif, GK2 menerapkan beberapa metode 

pembelajaran, seperti metode brain storming, kerja kelompok, diskusi 

kelompok, dan tutor sebaya. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

untuk anak lamban belajar adalah anak lamban belajar diperlakukan 

sama seperti siswa lainnya, tetapi GK2 juga memberikan motivasi dan 

pendekatan untuk anak lamban belajar, seperti anak lamban belajar SD 

harus lebih banyak diingatkan dan ditegur oleh GK2 agar mau 

membantu teman sekelompoknya. Selain itu, GK2 juga membimbing 

anak lamban belajar AN dalam kerja kelompok dengan mendekati 

kelompok anak lamban belajar AN, mengamati bagaimana anak 

lamban belajar AN mengerjakan tugasnya, dan menyampaikan secara 

lisan di samping AN bahwa cara anak lamban belajar AN mengerjakan 

tugasnya kurang tepat, kemudian GK2 memberikan contoh pada AN. 

     GK3 juga melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk anak 

lamban belajar. Namun, GK3 menyampaikan pada peneliti bahwa 

frekuensi pembelajaran kooperatif harus ditingkatkan. Dalam 

pembelajaran kooperatif, GK3 menerapkan metode diskusi kelompok 

atau kerja kelompok dan tutor sebaya. GK3 membentuk kelompok 

yang heterogen dalam diskusi kelompok atau kerja kelompok dan 

dalam tutor sebaya.  
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     Dalam latihan dan praktik yang ditempuh anak lamban belajar 

bersama siswa lainnya, ketiga guru kelas tidak selalu menggunakan 

media pembelajaran atau alat peraga, tetapi disesuaikan dengan materi 

dan tujuan dilaksanakannya latihan atau praktik. Pada pelajaran IPA, 

GK1 menggunakan media berupa gambar-gambar binatang dalam 

kerja kelompok yang bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah kaki 

masing-masing binatang. Pada pelajaran Matematika, GK2 

menggunakan media berupa gambar-gambar bangun datar dalam kerja 

kelompok. Pada mata pelajaran IPA, GK3 menginstruksikan siswa 

mengerjakan tugas individu menggambar siklus oksigen dan 

menjelaskan bagaimana terjadinya siklus oksigen dengan bahasa 

sendiri dengan mengamati media berupa gambar siklus oksigen di 

buku paket IPA masing-masing siswa. 

     GK1, GK2, dan GK3 memberikan bantuan untuk anak lamban 

belajar dalam latihan dan praktik dengan memberitahu anak lamban 

belajar apa yang harus dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dan 

memeriksa hasil perbaikan dalam pengerjaan tugas atau soal-soal 

latihan di kelas. Dalam memberikan bantuan untuk anak lamban 

belajar ini, GK1 dibantu oleh GPK1, sedangkan GK2 dan GK3 

memberikan bantuan sepenuhnya untuk anak lamban belajar di kelas 

masing-masing.  

     Bentuk pertama bantuan yang diberikan untuk anak lamban belajar 

dalam latihan dan praktik adalah memberitahu apa yang harus 
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dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan tugas atau 

soal-soal latihan di kelas. GK1 dan GPK1 memberitahu anak lamban 

belajar AP apa yang harus dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan 

dalam pengerjaan tugas atau soal-soal latihan di kelas. GK1 

memberitahu siswa apa yang harus dikerjakan untuk memperbaiki 

kesalahan dalam pengerjaan tugas atau soal-soal latihan di kelas 

dengan memberi kesempatan siswa bertanya dan memberikan 

pendekatan kelompok. Bantuan untuk anak lamban belajar AP lebih 

intensif diberikan oleh GPK1 karena GK1 juga harus membantu siswa 

lainnya dan anak tunagrahita ringan FR yang tidak didampingi oleh 

GPK. Anak lamban belajar AP lebih banyak melakukan tanya jawab 

dengan GPK1 dalam pengerjaan tugas atau soal-soal latihan di kelas. 

GPK1 membimbing setahap demi setahap anak lamban belajar AP 

dalam mengerjakan soal-soal latihan. Dalam memberikan bimbingan 

untuk anak lamban belajar, GPK1 membantu anak lamban belajar AP 

untuk memahami bahasa soal-soal latihan, terutama soal uraian yang 

bahasanya textbook, memberikan pengulangan materi secara individual 

untuk anak lamban belajar AP, dan menekankan pemahaman konsep 

pada anak lamban belajar. Penekanan pemahaman konsep oleh GPK1 

ditempuh dengan menjelaskan materi pada soal latihan dengan bahasa 

yang dapat dipahami anak lamban belajar dan menggunakan media 

pembelajaran. Misalnya, GPK1 menjelaskan pada anak lamban belajar 

AP cara mengurutkan bilangan pecahan dengan media kartu bilangan 
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pecahan dan menjelaskan pecahan   dengan bahasa yang lebih 

sederhana, ñSetengah itu separo,ò dan menggambarkan lingkaran 

dengan setengah bagian diarsir.  

     Dalam memberitahu anak lamban belajar apa yang harus dikerjakan 

untuk memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan tugas atau soal-soal 

latihan di kelas, GK2 dan GK3 memberikan pendekatan individual 

yang ditempuh melalui metode tanya jawab dengan anak lamban 

belajar. Selain itu, GK2 juga memberikan pendekatan kelompok untuk 

membantu kelompok anak lamban belajar dalam memperbaiki 

kesalahan pengerjaan tugas kelompok. 

     GK2 memberikan pendekatan individual untuk anak lamban belajar 

dengan mengecek hasil pekerjaan anak lamban belajar AN dan SD 

berupa tugas individu atau soal latihan di kelas. Jika jawaban kurang 

tepat, GK2 membimbing anak lamban belajar untuk memperbaiki 

kesalahannya setahap demi setahap, melakukan tanya jawab secara 

langsung dengan anak lamban belajar, dan memberi pengulangan 

materi sebelumnya. Pada saat membimbing anak lamban belajar, baik 

SD maupun AN, siswa lainnya juga ikut bertanya pada GK2 dan 

meminta bantuan pada GK2. GK2 dengan sabar membimbing setiap 

siswa yang bertanya secara bergiliran.  

     GK3 memberikan pendekatan individual untuk mengecek kemajuan 

anak lamban belajar dalam mengerjakan tugas atau soal latihan dan 

memastikan agar anak lamban belajar EP dan IN mengerjakan tugas 
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atau soal latihan dengan baik. Seperti pada saat GK3 menunggu dan 

mengecek anak lamban belajar EP dan IN yang sedang mengerjakan 

soal latihan Matematika dan IPA. Selain itu, GK3 memberikan giliran 

pertama pada anak lamban belajar EP untuk mengemukakan ide 

penulisan puisi bebas dan memanggil anak lamban belajar IN saat 

hampir semua siswa sudah menyampaikan ide penulisan puisinya, 

tetapi IN belum juga menyampaikan idenya. 

     Bentuk kedua bantuan yang diberikan ketiga guru kelas untuk anak 

lamban belajar dalam latihan dan praktik adalah memeriksa hasil 

perbaikan pengerjaan tugas atau soal-soal latihan di kelas. Dalam 

memeriksa hasil perbaikan anak lamban belajar ini, GK1 dibantu 

secara intensif oleh GPK1. GK2 memberikan pendekatan individual 

untuk tugas individu atau soal latihan dan memberikan pendekatan 

kelompok untuk tugas kelompok. GK3 memberikan pendekatan 

individual dalam memeriksa hasil perbaikan anak lamban belajar 

dalam pengerjaan tugas atau soal-soal latihan di kelas. 

     Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa bantuan 

yang diberikan oleh ketiga guru kelas dalam latihan dan praktik adalah 

sebagai berikut. GK1 memberitahu anak lamban belajar apa yang 

harus dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan 

tugas atau soal-soal latihan di kelas dan memeriksa hasil perbaikan 

anak lamban belajar dengan bantuan intensif dari GPK1, sedangkan 

GK2 dan GK3 memberikan bantuan sepenuhnya untuk anak lamban 
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belajar di kelas masing-masing dengan memberitahu anak lamban 

belajar apa yang harus dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dalam 

pengerjaan tugas atau soal-soal latihan di kelas dan memeriksa hasil 

perbaikan anak lamban belajar. 

b. Umpan Balik Berupa Penguatan Positif dan Penguatan Negatif 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga guru kelas memberikan 

umpan balik berupa penguatan positif dan negatif untuk anak lamban 

belajar. Penguatan positif diberikan untuk anak lamban belajar saat 

anak lamban belajar dapat mengerjakan tugas dengan benar dan karena 

dapat menunjukkan hasil belajar yang baik. Penguatan negatif 

diberikan agar anak lamban belajar tahu di mana letak kesalahannya 

dan tidak mengulangi lagi kesalahan tersebut. 

     GK1 memberikan penguatan positif untuk anak lamban belajar 

dengan memberikan pujian secara lisan, memberikan pernyataan 

verbal (misalnya ñyaò) karena jawaban anak lamban belajar benar, dan 

memberikan kesempatan lagi untuk anak lamban belajar menjawab 

soal karena jawaban pertama benar. GK2 memberikan penguatan 

positif untuk anak lamban belajar bentuk pujian secara lisan di depan 

teman sekelas, memberikan pernyataan verbal (misalnya ñIyaéò) 

karena anak lamban belajar mengerjakan tugas dengan benar, dan 

memberikan tanda dengan warna merah di papan tulis untuk jawaban 

siswa yang benar. GK3 memberikan penguatan positif untuk anak 

lamban belajar dalam bentuk pujian, tepuk tangan, pernyataan verbal 
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(misalnya ñYaò) saat jawaban anak lamban belajar benar, mengulangi 

jawaban anak lamban belajar yang benar, dan menghargai dan 

menuliskan ide setiap siswa di papan tulis, misalnya pada saat setiap 

siswa diinstruksikan untuk menemukan ide menulis puisi bebas. 

     Selain penguatan positif, ketiga guru kelas juga memberikan umpan 

balik berupa penguatan negatif untuk anak lamban belajar. GK1 

memberikan penguatan negatif melalui pernyataan verbal karena 

jawaban anak lamban belajar kurang tepat. GK2 memberikan 

penguatan negatif untuk anak lamban belajar melalui pernyataan 

verbal, kemudian membantu anak lamban belajar memperbaiki 

kesalahannya. GK3 memberikan penguatan negatif untuk anak lamban 

belajar, tetapi dengan tidak mematahkan semangat anak lamban 

belajar. Misalnya saat jawaban anak lamban belajar kurang tepat, GK3 

menyampaikan bahwa jawaban anak lamban belajar kurang tepat, 

kemudian membantu memperbaiki. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga guru kelas memberikan 

penguatan positif dan penguatan negatif untuk anak lamban belajar 

sebagai salah satu bentuk bantuan dalam partisipasi siswa. 

4. Penyesuaian Waktu, Cara, dan Materi dalam Penilaian Pembelajaran 

untuk Anak Lamban Belajar  

     Teknik penilaian untuk anak lamban belajar di kelas III B, kelas V A, 

dan kelas V B sama seperti siswa lainnya, meliputi penilaian proses dan 

penilaian hasil. Ketiga guru kelas tidak selalu memberikan soal evaluasi 
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(tes tertulis atau lisan) di akhir kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 

teknik penilaian hasil pada setiap pertemuan digunakan untuk menilai 

hasil latihan, tugas individu, tugas kelompok, dan PR siswa. 

     Dalam penilaian pembelajaran untuk anak lamban belajar di sekolah 

inklusi, ada tiga bentuk penyesuaian, yaitu penyesuaian waktu, cara, dan 

materi. Berikut ini adalah uraian lebih lanjut tentang penyesuaian waktu, 

cara, dan materi dalam penilaian pembelajaran untuk anak lamban belajar 

di kelas III B, kelas V A, dan kelas V B. 

a. Penyesuaian Waktu 

     Ketiga guru kelas mempunyai strategi masing-masing dalam 

memberikan tambahan waktu dalam pengerjaan soal ulangan, tes, atau 

tugas lainnya untuk anak lamban belajar. GK1 memberikan tambahan 

waktu untuk anak lamban belajar dalam mengerjakan soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya. GK2 tidak memberikan tambahan waktu untuk 

anak lamban belajar dalam mengerjakan soal ulangan atau tes, tetapi 

jumlah soal yang harus dikerjakan anak lamban belajar lebih sedikit 

dibanding siswa lainnya. Untuk tugas-tugas di kelas, GK2 memberikan 

tambahan waktu sama seperti siswa lainnya. GK3 memberikan 

tambahan waktu untuk anak lamban belajar dalam mengerjakan soal 

ulangan atau tes, di samping jumlah soal yang harus dikerjakan anak 

lamban belajar lebih sedikit dari siswa lainnya. Untuk ulangan atau tes, 

anak lamban belajar mendapatkan tambahan waktu pada saat istirahat 

atau 5 sampai 15 menit setelah pulang sekolah. Untuk tugas-tugas di 
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kelas, GK3 memberikan tambahan waktu sama seperti siswa lainnya, 

sampai semua siswa dapat menyelesaikan tugas-tugas di kelas. 

b. Penyesuaian Cara 

     Masing-masing guru kelas mempunyai strategi masing-masing 

dalam memberikan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak 

lamban belajar. GK1 tidak memberikan modifikasi khusus dalam 

pemberian soal ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban 

belajar AP. Anak lamban belajar AP mengerjakan soal ulangan, tes, 

atau tugas yang sama dengan siswa lainnya dan dilaksanakan bersama 

siswa lainnya, tetapi dengan pendampingan GPK1. GPK1 menjelaskan 

bahwa bentuk pendampingan untuk anak lamban belajar AP adalah 

mengarahkan bagaimana cara menjawab, bukan memberi jawaban, dan 

membahasakan soal agar dapat dipahami anak lamban belajar. 

Misalnya untuk soal Bahasa Indonesia, ada pertanyaan tentang polusi. 

GPK1 menjelaskan pengertian polusi, mengarahkan pada materi, lalu 

mengarahkan anak lamban belajar bagaimana cara menjawab soal. 

     Tes individual untuk anak lamban belajar AP diberikan pada UAS 

Semester I untuk mata pelajaran Matematika, di mana soal yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar dibuat oleh GPK1 dan dilaksanakan di 

ruang bimbingan khusus dengan pendampingan GPK1. Mata pelajaran 

yang diujikan setelah mata pelajaran Matematika pada hari tersebut 

juga dilaksanakan di ruang bimbingan khusus karena waktu 

pelaksanaan ujian mata pelajaran selanjutnya juga harus mundur. 
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Untuk UAS pada hari selanjutnya dilaksanakan di ruang kelas bersama 

siswa lainnya dengan bimbingan GPK1. Untuk semester 2, Ujian 

Kenaikan Kelas (UKK) anak lamban belajar dilaksanakan bersama 

siswa lainnya di kelas, tetapi masih perlu diarahkan GPK1 bagaimana 

cara menjawab soal dan menjelaskan bahasa soal dengan bahasa yang 

dipahami anak lamban belajar. 

     Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa GK2 dan GK3 tidak 

memberikan modifikasi khusus dalam memberikan soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya untuk anak lamban belajar. Anak lamban belajar 

mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya yang sama dengan 

siswa lainnya dan dikerjakan di kelas bersama siswa lainnya. Namun, 

GK2 dan GK3 memberikan pendekatan individual agar anak lamban 

belajar dapat mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya secara 

mandiri. GK3 melihat bagaimana hasil yang dicapai anak lamban 

belajar, dari hasil tersebut GK3 menentukan di posisi mana dapat 

memberikan bantuan untuk anak lamban belajar. Selain itu, hasil 

observasi juga menunjukkan bahwa GK3 mengecek kesiapan anak 

lamban belajar sebelum mengikuti ulangan di kelas dengan mendekati 

dan mengamati apakah anak lamban belajar mengikuti instruksi GK3 

untuk membaca Lembar Kerja Siswa (LKS) sebelum ulangan harian 

IPA. 
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c. Penyesuaian Materi 

     Setiap guru kelas mempunyai strategi masing-masing dalam hal 

tingkat kesulitan dan penggunaan bahasa dalam butir soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya yang harus dikerjakan anak lamban belajar.  

     Tingkat kesulitan bahan dan penggunaan bahasa dalam butir soal 

ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban belajar AP di kelas 

III B sama dengan siswa lainnya. Penyesuaian tingkat kesulitan bahan 

dan bahasa dengan kemampuan dan kebutuhan anak lamban belajar 

hanya diberikan pada butir soal Ujian Akhir Semester (UAS) Semester 

I untuk mata pelajaran Matematika dan Bahasa Jawa, di mana soal 

dibuat sendiri oleh GPK1 dengan berkonsultasi terlebih dahulu dengan 

inklusi tentang materi yang sudah dikuasai anak lamban belajar AP. 

Khusus untuk soal Bahasa Jawa, GPK1 sebelumnya membuatkan 

ringkasan materi dengan bahasa yang dapat dipahami anak lamban 

belajar. Untuk mata pelajaran lainnya, butir soal UAS Semester 1 sama 

dengan siswa lainnya. GPK1 menyampaikan pada peneliti bahwa 

untuk Ujian Kenaikan Kelas (UKK), butir soal UKK untuk mata 

pelajaran Matematika, Bahasa Jawa, dan mata pelajaran lainnya sama 

seperti siswa lainnya karena anak lamban belajar sudah dapat 

menguasai materi semester II, tetapi dengan pendampingan GPK1. 

     Strategi dalam penyesuaian tingkat kesulitan bahan dan penggunaan 

bahasa dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas lainnya yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar yang hampir sama diterapkan oleh 
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GK2 dan GK3, di mana jumlah butir soal tes yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar lebih sedikit dari siswa lainnya. Butir soal yang 

harus dikerjakan anak lamban belajar di kelas V A sama dengan siswa 

lainnya, tetapi tingkat kesulitan lebih ringan karena anak lamban 

belajar tidak diharuskan mengerjakan soal uraian. Dalam hal ini, 

penggunaan bahasa dalam butir soal juga mendapat toleransi karena 

anak lamban belajar di kelas V A tidak diharuskan mengerjakan soal 

uraian.  Hampir sama dengan kelas V A, butir soal yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar di kelas V B sama dengan siswa 

lainnya, tetapi jumlah butir soal yang harus dikerjakan berbeda dari 

siswa lainnya dan ditentukan menurut alokasi waktu. Bahasa yang 

digunakan dalam butir soal untuk anak lamban belajar di kelas V B 

sama dengan siswa lainnya. 

     Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian waktu dalam 

penilaian pembelajaran diberikan oleh ketiga guru kelas, tetapi GK2 tidak 

memberikan penyesuaian waktu dalam memberikan soal ulangan atau tes. 

Penyesuaian cara dalam penilaian pembelajaran untuk anak lamban belajar 

hanya diberikan oleh GK1 bersama GPK1. Penyesuaian materi dalam soal 

ulangan, tes, dan tugas lainnya yang berhubungan dengan penilaian 

pembelajaran untuk anak lamban belajar diberikan GK2. GK1 bersama 

GPK1 memberikan penyesuaian materi hanya pada pelaksanaan Ujian 

Akhir Sekolah (UAS) untuk mata pelajaran Matematika dan Bahasa Jawa, 
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sedangkan GK3 memberikan penyesuaian materi hanya pada pelaksanaan 

ulangan atau tes. 

5. Pelaksanaan Kegiatan Lanjutan untuk Anak Lamban Belajar 

     Pelaksanaan kegiatan lanjutan untuk anak lamban belajar dapat ditinjau 

dari lima langkah, meliputi: 1) memberikan tugas atau latihan di rumah; 2) 

membahas kembali materi pelajaran yang belum dikuasai anak lamban 

belajar; 3) membaca materi pelajaran tertentu; 4) memberikan motivasi; 

dan 5) mengemukakan topik yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. Berikut adalah uraian lebih lanjut tentang kegiatan lanjutan 

untuk anak lamban belajar di kelas III B, kelas V A, dan kelas V B. 

a. Memberikan Tugas atau Latihan yang Harus Dikerjakan di 

Rumah 

     Ketiga guru kelas memberikan tugas atau latihan yang harus 

dikerjakan di rumah berupa pekerjaan rumah (PR) untuk anak lamban 

belajar. Cara yang ditempuh ketiga guru kelas dalam memberikan PR 

untuk anak lamban belajar sama dengan cara memberikan PR untuk 

siswa lainnya. Ketiga guru kelas menyampaikan secara lisan dan 

klasikal, kemudian menuliskan di papan tulis PR yang harus 

dikerjakan semua siswa. Berikut adalah uraian lebih lanjut tentang 

tingkat kesulitan dan alokasi waktu dalam pemberian PR untuk anak 

lamban belajar. 

     Tingkat kesulitan PR yang diberikan GK1 dan GK3 untuk anak 

lamban belajar sama dengan siswa lainnya, sedangkan tingkat 
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kesulitan PR yang diberikan GK2 untuk anak lamban belajar lebih 

ringan dari siswa lainnya. GK2 menjelaskan pada peneliti bahwa untuk 

PR, biasanya anak lamban belajar tidak diharuskan mengerjakan soal 

uraian. Namun, kebijakan GK2 ini tidak disampaikan secara lisan di 

depan kelas. 

     Alokasi waktu anak lamban belajar dalam mengerjakan PR berupa 

tugas individu atau soal latihan sama dengan siswa lainnya. Namun, 

untuk tugas kelompok di kelas V A dan kelas V B, alokasi waktu yang 

diberikan lebih fleksibel, sesuai dengan tingkat kesulitan PR. 

b. Membahas Kembali Materi Pelajaran yang Belum Dikuasai Siswa 

     Selama penelitian dilaksanakan, ketiga guru kelas belum teramati 

melaksanakan pembahasan materi pelajaran yang belum dikuasai 

siswa, khususnya anak lamban belajar, baik pada saat pembahasan 

materi tersebut atau pada pertemuan berikutnya karena keterbatasan 

alokasi waktu. Ketiga guru kelas sudah memberikan kesempatan siswa 

bertanya tentang materi yang belum dipahami, tetapi pada umumnya 

siswa, khususnya anak lamban belajar, belum memanfaatkan 

kesempatan untuk bertanya pada guru kelas.  

     Khusus untuk kelas III B, GK1 menjelaskan bahwa pemberian 

pengulangan-pengulangan materi yang belum dipahami anak lamban 

belajar dan siswa lainnya merupakan bentuk pengajaran remedial. 

GK1 melaksanakan pengulangan materi jika ada alokasi waktu. 

Selama penelitian berlangsung, GK1 belum memberikan pengulangan-
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pengulangan untuk materi yang belum dipahami anak lamban belajar 

karena keterbatasan alokasi waktu. Alokasi waktu di ketiga kelas 

banyak dimanfaatkan untuk latihan-latihan soal. Selain itu, pada jam 

pelajaran tambahan atau les, aktivitas guru dan siswa adalah 

mengerjakan soal latihan, kemudian membahas soal latihan tersebut.  

c. Membaca Materi Pelajaran Tertentu 

Selama penelitian berlangsung, ketiga guru kelas belum teramati 

memberikan tugas siswa, khususnya anak lamban belajar, untuk 

membaca buku sumber pelajaran yang lain yang juga membahas topik 

atau materi yang sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh pertimbangan ketiga guru kelas terkait 

anak lamban belajar di kelas masing-masing yang mengalami kesulitan 

dalam pemahaman dan membaca.  

d. Memberikan Motivasi  

     Berikut ini adalah uraian lebih lanjut tentang upaya ketiga guru 

kelas dalam memberikan motivasi untuk anak lamban belajar berupa 

umpan balik dan bimbingan. 

1) Umpan Balik 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa umpan balik yang 

diberikan ketiga guru kelas untuk anak lamban belajar adalah 

dengan menampilkan hasil pekerjaan anak lamban belajar yang 

baik dan melakukan refleksi terhadap proses dan hasil belajar. 
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GK1 menampilkan hasil pekerjaan anak lamban belajar yang baik 

dengan memuji secara lisan, menunjukkan pada siswa lainnya hasil 

pekerjaan anak lamban belajar saat pelajaran, dan memajang hasil 

pekerjaan individu di papan tulis dan semua hasil kerja kelompok 

di papan tulis dan di dinding kelas. GK2 menampilkan hasil 

pekerjaan anak lamban belajar yang baik dengan menunjukkan 

hasil pekerjaan anak lamban belajar di depan kelas dengan 

memberikan pujian dan memajang semua hasil kerja kelompok 

siswa di dinding kelas. GK3 menampilkan hasil pekerjaan anak 

lamban belajar yang baik dengan memajang hasil karya siswa di 

dinding koridor sekolah, dan menampilkan hasil pekerjaan siswa di 

depan kelas, misalnya pada saat siswa diminta membacakan hasil 

puisinya di depan kelas. 

     Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ketiga guru kelas 

mengajari anak lamban belajar cara merefleksi terhadap proses dan 

hasil belajar siswa. GK1 mengajari anak lamban belajar dan siswa 

lain cara merefleksi kemajuan belajar dengan bertanya dan 

mengecek dengan tes apa kemajuan belajar yang dicapai sesuai 

harapan. GK2 mengajari siswa cara merefleksi kemajuan belajar 

secara klasikal karena guru sudah hafal setiap individu siswa. 

Selain itu, GK2 juga mengajari siswa, termasuk anak lamban 

belajar, untuk merefleksi hasil belajarnya dengan menugaskan 

masing-masing kelompok mengomentari hasil pekerjaan kelompok 
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lain di kartu komentar yang diberikan GK2 setelah semua 

kelompok memajang hasil kerja kelompoknya di dinding kelas. 

GK3 mengajari anak lamban belajar cara merefleksi kemajuan 

belajar melalui tanya jawab secara lisan. Untuk hasil kerja 

kelompok, GK3 juga menginstruksikan masing-masing kelompok 

membuat salinan di kertas tersendiri untuk dinilai GK3. 

2) Bimbingan 

     Ketiga guru kelas memberikan bimbingan sebagai kegiatan 

lanjutan untuk anak lamban belajar agar dapat mengerjakan tugas 

secara optimal. Ketiga guru kelas membahas hasil tugas individu 

dan tugas kelompok siswa. Apabila ada jawaban siswa yang 

kurang tepat atau bervariasi, ketiga guru kelas meluruskan, 

membantu memperbaiki, dan membahas kembali materi dalam soal 

tersebut. Selain itu, ketiga guru kelas juga memberi kesempatan 

siswa bertanya, meskipun anak lamban belajar pada umumnya 

tidak memanfaatkan kesempatan untuk bertanya pada guru kelas. 

Berikut adalah uraian lebih lanjut tentang bimbingan yang 

diberikan masing-masing guru kelas untuk anak lamban belajar. 

     GK1 mendekati anak lamban belajar AP, menjalin komunikasi 

melalui kontak mata dengan anak lamban belajar AP, dan meminta 

anak lamban belajar AP mengecek lagi jawabannya, ñCoba dicek 

lagi!ò. Kemudian, GK1 membantu anak lamban belajar AP untuk 

memperbaiki dan menemukan jawaban yang tepat dengan 
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membahas satu persatu pilihan pada soal bersama siswa lainnya. 

Pada saat jawaban anak lamban belajar kurang tepat, GK2 juga 

membantu untuk memperbaiki. Untuk PR, masing-masing siswa, 

termasuk anak lamban belajar menuliskan hasil pekerjaannya di 

papan tulis, kemudian dicek oleh GK2. Pada saat observasi 

dilaksanakan, jawaban PR anak lamban belajar SD kurang tepat, 

sehingga GK2 secara lisan menginstruksikan anak lamban belajar 

SD untuk mengerjakan kembali di papan tulis secara mandiri. 

Karena jawaban kedua anak lamban belajar SD masih belum tepat, 

GK2 menunjukkan jawaban yang tepat dengan menuliskan di 

papan tulis jawaban yang tepat. Selain upaya bimbingan tersebut, 

GK2 membuat perjanjian yang berisi sanksi untuk siswa yang tidak 

membawa PR dan membuat gaduh di kelas. Sanksi untuk siswa 

yang tidak membawa PR adalah didenda Rp 500,00 yang 

dimasukkan ke dalam kas kelas dan sanksi untuk siswa yang ramai 

adalah semua anggota kelompok siswa tersebut akan diolesi 

dengan lipstik oleh GK2. Karena anak lamban belajar SD tidak 

membawa PR PKn dan IPS dan membuat gaduh di kelas, anak 

lamban belajar SD diwajibkan membayar denda Rp 1.000,00 dan 

GK2 menginstruksikan siswa lain untuk mengolesi pipi anak 

lamban belajar SD dengan lipstik. GK3 juga memberikan 

bimbingan untuk anak lamban belajar pada saat anak lamban 

belajar EP dan IN menuliskan jawabannya di papan tulis. Karena 
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kedua anak lamban belajar mengalami kesulitan, GK3 memberikan 

bimbingan secara individual. GK3 dengan sabar dan perlahan 

membimbing setahap demi setahap, melakukan tanya jawab, dan 

memberikan pengulangan saat anak lamban belajar mengerjakan 

soal di papan tulis. 

e. Mengemukakan Topik pada Pertemuan Selanjutnya 

     Ketiga guru kelas mengemukakan topik yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya dengan menyampaikan secara lisan dan 

klasikal. Hasil observasi menunjukkan bahwa tidak pada setiap 

pertemuan ketiga guru kelas mengemukakan materi yang akan 

dipelajari siswa pada pertemuan selanjutnya. Ketiga guru kelas belum 

menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya disebabkan oleh keterbatasan alokasi waktu dan atau tugas 

siswa pada pertemuan tersebut belum selesai. 

     Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa belum semua aspek 

dalam kegiatan lanjutan anak lamban belajar dilaksanakan oleh ketiga 

guru kelas karena keterbatasan alokasi waktu dan ketiga guru kelas 

mempertimbangkan kondisi anak lamban belajar.  

B. Pembahasan 

     Berdasarkan hasil penelitian, ketiga guru kelas tidak menyusun Program 

Pembelajaran Individual (PPI) untuk anak lamban belajar. Pembelajaran anak 

lamban belajar di kelas mengikuti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

reguler. Dengan demikian, strategi pembelajaran anak lamban belajar 
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mengikuti strategi pembelajaran siswa lainnya. Strategi pembelajaran khusus 

untuk anak lamban belajar dilaksanakan pada saat anak lamban belajar 

mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Berikut 

adalah pembahasan lebih lanjut tentang strategi pembelajaran anak lamban 

belajar di kelas III B, kelas V A, dan kelas V B di SD Negeri Giwangan. 

     Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendahuluan untuk anak lamban 

belajar sama dengan kegiatan pembelajaran pendahuluan untuk siswa normal 

dan berkebutuhan khusus lainnya, kecuali guru kelas V B yang memberikan 

pendekatan individual agar anak lamban belajar dapat menguasai keterampilan 

prasyarat sama seperti siswa lainnya. Pendekatan individual tersebut adalah 

dengan memberikan pengertian-pengertian tentang materi yang sebisa 

mungkin dapat membantu anak lamban belajar menguasai keterampilan 

prasyarat yang diperlukan. Pendekatan individual yang diberikan guru kelas V 

B terhadap anak lamban belajar dalam pengecekan keterampilan prasyarat 

tersebut sesuai dengan beberapa karakteristik anak lamban belajar menurut 

G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma (2006: 6-10), yaitu mempunyai 

keterbatasan kapasitas kognitif, sehingga tidak dapat menggunakan dengan 

baik strategi kognitif yang penting untuk proses retensi dan mempunyai 

memori atau daya ingat yang rendah, sehingga anak lamban belajar tidak 

dapat menyimpan informasi dalam jangka panjang dan memanggil kembali 

ketika dibutuhkan. 

     Selanjutnya, perlakuan khusus yang diberikan masing-masing guru kelas 

untuk anak lamban belajar dalam penyampaian informasi berbeda-beda. 
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Pertama, perlakuan khusus terhadap anak lamban belajar dalam penyampaian 

informasi dapat teramati pada urutan penyampaian materi dan ruang lingkup 

materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar. guru kelas III B 

memberikan perlakuan khusus pada anak lamban belajar melalui ruang 

lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar. Meskipun ruang 

lingkup materi untuk anak lamban belajar di kelas III B sama dengan siswa 

lainnya, tetapi kedalaman dan tingkat kesulitan materi yang harus dikuasai 

anak lamban belajar lebih ringan dari siswa normal. Kedalaman dan tingkat 

kesulitan materi yang harus dikuasai anak lamban belajar yang lebih ringan 

dari siswa normal sejalan dengan pendapat Hamzah B. Uno dan Nurdin 

Mohamad (2011: 22-24) yang menjelaskan bahwa ruang lingkup materi yang 

disampaikan disesuaikan dengan jenis materi pembelajaran dan karakteristik 

siswa, dalam hal ini anak lamban belajar. Beberapa karakteristik anak lamban 

belajar yang menunjukkan bahwa kedalaman dan tingkat kesulitan materi 

yang harus dikuasai anak lamban belajar sebaiknya lebih ringan dari siswa 

lainnya meliputi: 1) keterbatasan kapasitas kognitif; 2) memori atau daya ingat 

rendah; 3) gangguan dan kurang konsentrasi; dan 4) ketidakmampuan 

mengungkapkan ide (G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma, 2006: 6-18).  

     Guru kelas V A memberikan perlakuan khusus melalui urutan 

penyampaian materi dengan toleransi tuntutan untuk anak lamban belajar dan 

ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar meskipun 

sama dengan siswa lainnya, tingkat kesulitan lebih ringan dengan hanya 

menekankan pengenalan konsep dan pemahaman konsep dasar. Penekanan 
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pada pengenalan dan pemahaman konsep dasar yang ditempuh guu kelas V A 

sejalan dengan pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 29) yang 

mengemukakan bahwa guru perlu memberikan pemahaman konsep untuk 

anak lamban belajar, meskipun dibutuhkan waktu yang cukup lama jika 

dibandingkan dengan menghafal konsep karena akan membuat anak lamban 

belajar putus asa. Hal ini dapat dipahami karena anak lamban belajar 

mempunyai memori atau daya ingat yang rendah (G.L. Reddy, R. Ramar, dan 

A. Kusuma, 2006: 7-10). 

     Guru kelas V B memberikan perlakuan khusus melalui urutan 

penyampaian materi untuk anak lamban belajar dengan menyampaikan materi 

sesuai urutan materi dalam kurikulum, tetapi guru kelas V B juga memberikan 

pengulangan-pengulangan materi sampai anak lamban belajar dapat 

menguasai materi. Pengulangan-pengulangan materi yang diberikan guru 

kelas V B untuk anak lamban belajar didukung oleh Pichla, Gracey, dan 

Currie (2006: 39) yang mengemukakan bahwa anak lamban belajar termasuk 

anak yang mempunyai kelemahan kognitif, sehingga membutuhkan 

pengulangan tambahan untuk mempelajari keterampilan atau ilmu baru, tetapi 

masih dapat belajar dan berpartisipasi di sekolah umum dengan bantuan dan 

modifikasi tertentu. 

     Perlakuan khusus terhadap anak lamban belajar dalam penyampaian 

informasi juga dapat termati dari penyampaian pokok-pokok materi dan 

penjelasannya. Guru kelas III B memberikan perlakuan khusus terhadap anak 

lamban belajar pada komponen penggunaan bahasa dan pengulangan materi 
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secara individual. Guru kelas V A dan guru kelas V B memberikan perlakuan 

khusus terhadap anak lamban belajar pada komponen penggunaan bahasa, 

pemanfaatan media pembelajaran atau alat peraga khususnya media komputer 

atau animasi, pengulangan materi secara individual, dan penekanan 

pemahaman konsep dibandingkan hafalan.  

     Perlakuan khusus pada komponen penggunaan bahasa yang diberikan 

ketiga guru kelas adalah menggunakan bahasa yang sederhana dan sebisa 

mungkin dapat dipahami anak lamban belajar dan menjelaskan kosa kata baru 

atau sukar dengan kata-kata yang lebih sederhana dan lebih sering ditemui 

siswa dalam kehidupan sehari-hari siswa. Penggunaan bahasa yang sederhana 

ini sejalan dengan pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 28-29) yang 

menjelaskan bahwa salah satu strategi pengajaran untuk membantu anak 

lamban belajar adalah guru menggunakan bahasa yang sederhana, jelas, dan 

perlahan. Selain itu, penjelasan kosa kata baru atau sukar yang ditempuh 

ketiga guru kelas dapat membantu anak lamban belajar dalam memahami 

materi karena sebagaimana pendapat Oemar Hamalik (2008: 184), salah satu 

karakteristik anak lamban belajar adalah mempunyai kosa kata yang terbatas 

dan memerlukan banyak kosa kata baru untuk lebih memperjelas suatu 

pengertian.  

     Pengulangan materi secara individual yang diberikan ketiga guru kelas 

pada anak lamban belajar juga merupakan salah satu bentuk perlakuan khusus 

dalam penyampaian pokok-pokok materi dan penjelasannya. Pengulangan 

materi biasanya diberikan untuk konsep-konsep dasar atau materi yang belum 
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dipahami siswa secara umum. Ketiga guru kelas menyampaikan bahwa anak 

lamban belajar membutuhkan lebih banyak pengulangan materi. Dalam 

pengulangan materi secara individual ini, Nani Triani dan Amir (2013: 29) 

menjelaskan bahwa salah satu strategi pengajaran yang dapat diterapkan untuk 

membantu anak lamban belajar adalah melakukan pengulangan materi dalam 

menyampaikan pelajaran. Hasil yang optimal akan diperoleh jika pengulangan 

materi disampaikan secara individual.  

     Bentuk perlakuan khusus untuk anak lamban belajar yang diberikan oleh 

guru kelas V A dan guru kelas V B lainnya adalah pemanfaatan media 

pembelajaran atau alat peraga, khususnya media komputer atau animasi. Guru 

kelas V A menggunakan media komputer atau animasi dalam pembelajaran 

interaktif untuk memperkuat pemahaman anak lamban belajar. Dalam 

pemanfaatan media komputer atau animasi ini, guru kelas V B menghadapi 

kendala dalam persiapan seperti LCD proyektor yang membutuhkan bantuan 

banyak orang dan alokasi waktu yang dibutuhkan cukup banyak. Pemanfaatan 

media komputer atau animasi yang ditempuh guru kelas V A dan guru kelas V 

B sejalan dengan pendapat Steven R. Shaw (2010: 14) yang mengemukakan 

bahwa salah satu upaya yang dapat ditempuh guru untuk penguatan 

pembelajaran anak lamban belajar adalah pengajaran dengan bantuan 

komputer (computer assisted instruction). 

     Penekanan pemahaman konsep dibandingkan hafalan yang diberikan guru 

kelas V A dan guru kelas V B juga merupakan bentuk perlakuan khusus 

terhadap anak lamban belajar pada penyampaian pokok-pokok materi dan 
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penjelasannya. Guru kelas V A lebih menekankan pemahaman konsep pada 

anak lamban belajar dibandingkan hafalan karena memori anak lamban belajar 

terbatas. Penekanan pemahaman konsep dibandingkan hafalan pada anak 

lamban belajar sesuai dengan pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 28-29) 

yang menjelaskan bahwa salah satu strategi pengajaran untuk membantu anak 

lamban belajar adalah memberikan pemahaman konsep walau membutuhkan 

waktu yang lebih lama, dibandingkan dengan menghafal konsep karena akan 

membuat anak lamban belajar merasa putus asa. Hal ini dapat dipahami 

karena anak lamban belajar tidak dapat menyimpan informasi dalam jangka 

waktu lama dan memanggil kembali ketika dibutuhkan (G.L. Reddy, R. 

Ramar, dan A. Kusuma, 2006: 7-10).   

     Komponen ketiga dalam strategi pembelajaran adalah partisipasi siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga guru kelas memberikan bantuan 

untuk anak lamban belajar pada partisipasi siswa dengan membantu anak 

lamban belajar dalam pelaksanaan latihan dan praktik dan memberikan 

penguatan positif dan penguatan negatif. Dalam memberikan bantuan untuk 

anak lamban belajar ini, guru kelas III B dibantu secara intensif oleh GPK dari 

orang tua atau wali anak lamban belajar. Berikut adalah pembahasan lebih 

lanjut tentang bantuan yang diberikan ketiga guru kelas terhadap anak lamban 

belajar selama partisipasi siswa. 

     Dari ketiga guru kelas yang menjadi subjek penelitian, hanya guru kelas V 

A yang memberikan soal-soal latihan atau tugas dengan tingkat kesulitan yang 

lebih ringan dari siswa lainnya untuk anak lamban belajar. Hal ini sejalan 
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dengan pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 28-29) yang menyampaikan 

bahwa anak lamban belajar memerlukan beberapa modifikasi, seperti 

pemberian tugas yang lebih sederhana atau lebih sedikit dari teman-teman 

sekelasnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sri Anitah W., dkk. (2009: 

4.18) juga mengemukakan bahwa latihan dan tugas yang tidak sesuai dengan 

kemampuan siswa akan membebani siswa dan menyebabkan frustasi, 

sehingga tujuan pemberian latihan dan tugas tidak tercapai. 

     Dalam pelaksanaan latihan di kelas, ketiga guru kelas memberikan 

tambahan waktu untuk anak lamban belajar dan semua siswa yang belum 

menyelesaikan latihan di kelas. Tambahan waktu yang diberikan oleh guru 

kelas V A dalam pengerjaan tugas atau soal latihan untuk anak lamban belajar 

tidak sebanyak tambahan waktu yang diberikan oleh guru kelas III B dan guru 

kelas V B. Tambahan waktu yang diberikan ketiga guru kelas merupakan 

bentuk penyesuaian alokasi waktu dalam latihan terhadap salah satu 

karakteristik anak lamban belajar yang membutuhkan tambahan waktu belajar 

dan mengerjakan tugas, serta latihan tambahan untuk mengembangkan 

keterampilan akademik yang setingkat dengan teman sebayanya (Steven R. 

Shaw, 2010: 15). Hal ini juga didukung pendapat Steven R. Shaw (Malik, 

Rehman, dan Hanif, 2012: 140) yang mengemukakan bahwa batas waktu 

penyelesaian tugas dirancang dengan toleransi terhadap anak lamban belajar. 

Misalnya, jika anak normal membutuhkan waktu lima menit untuk 

mengerjakan soal, maka anak lamban belajar diberikan waktu 7 sampai 8 

menit. 
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     Aspek lainnya yang dikaji dalam partisipasi siswa untuk anak lamban 

belajar dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif untuk anak 

lamban belajar. Guru kelas V A sering melaksanakan pembelajaran kooperatif 

untuk anak lamban belajar dan siswa lainnya karena efektif. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 28-29) yang mengemukakan 

bahwa anak salah satu strategi pengajaran untuk anak lamban belajar adalah 

melaksanakan pembelajaran kooperatif karena anak lamban belajar tidak 

menyukai pembelajaran secara kompetitif. Di samping itu, pembelajaran 

kooperatif dapat membantu anak lamban belajar dalam mengatasi masalah 

belajarnya. Salah satu manfaat yang dapat diperoleh melalui pembelajaran 

kooperatif adalah membantu siswa memperoleh hasil belajar yang baik, 

meningkatkan hubungan sosial, hubungan positif antar siswa, dan 

memperbaiki keterampilan dalam mengatur waktu (Killen dalam Suyanto dan 

Asep Jihad, 2013: 144). Meskipun pembelajaran kooperatif efektif untuk anak 

lamban belajar di kelas V A, guru kelas V A tetap memberikan motivasi dan 

pendekatan individual untuk anak lamban belajar selama mengikuti 

pembelajaran kooperatif di kelas agar anak lamban belajar tidak menjadi 

kelompok minoritas di kelompoknya (Nani Triani dan Amir, 2013: 24). 

     Berbeda dari pembelajaran kooperatif di kelas V A, Selama mengikuti 

pembelajaran kooperatif, anak lamban belajar di kelas III B cenderung kurang 

berperan aktif dan kurang efektif karena suasana gaduh membuat anak lamban 

belajar sulit berkonsentrasi. Kecenderungan anak lamban belajar dalam 

pembelajaran kooperatif ini didukung oleh pendapat Nani Triani dan Amir 
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(2013: 24) yang mengemukakan bahwa anak lamban belajar disarankan untuk 

sekelompok dengan teman sekelas yang mempunyai kemampuan belajar lebih 

dengan pendampingan guru agar anak lamban belajar tidak menjadi kelompok 

minoritas di kelompoknya. Selain itu, terkadang anak lamban belajar belum 

terlalu memahami peraturan dalam permainan atau kerja kelompok. Hal ini 

dapat dipahami karena sebagaimana pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 

12), salah satu karakteristik moral anak lamban belajar adalah mengetahui 

aturan yang berlaku, tetapi tidak memahami aturan tersebut. Terkadang anak 

lamban belajar melanggar aturan karena kemampuan memori mereka yang 

terbatas, sehingga sering lupa. Oleh karena itu, sebaiknya anak lamban belajar 

sering diingatkan. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga guru kelas memberikan 

bantuan untuk anak lamban belajar dalam latihan dan praktik dengan 

memberitahu anak lamban belajar apa yang harus dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan dan memeriksa hasil perbaikan pengerjaan tugas atau 

soal-soal latihan di kelas. Bantuan yang diberikan oleh ketiga guru kelas 

tersebut sesuai dengan pendapat C. M. Evertson dan E.T. Emmer (2011: 67-

69) yang menyampaikan bahwa setiap siswa termasuk anak lamban belajar, 

membutuhkan umpan balik yang cepat dan spesifik, yaitu dengan 

memberitahu siswa apa yang harus dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan 

dan kemudian memeriksa hasil perbaikan siswa yang bersangkutan. Hal ini 

juga didukung oleh pendapat M. Atwi Suparman (2012: 249) yang 

mengemukakan bahwa latihan untuk siswa dapat diulang seperlunya sampai 
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siswa dapat menerapkannya dengan benar, tanpa bantuan guru. Latihan yang 

dilaksanakan oleh siswa diikuti dengan bimbingan dan koreksi oleh guru atas 

kesalahan yang dibuatnya sebagai petunjuk cara memperbaikinya. Anak 

lamban belajar memerlukan bantuan yang lebih intensif dalam latihan dan 

prakti karena menurut Oemar Hamalik (2008: 184), salah satu karakteristik 

anak lamban belajar adalah anak membutuhkan pemeriksaan kemajuan yang 

lebih intensif dan membutuhkan banyak perbaikan. 

     Bantuan untuk anak lamban belajar di kelas III B lebih banyak diberikan 

oleh GPK dari orang tua atau wali anak lamban belajar. GPK dari orang tua 

atau wali anak lamban belajar membimbing setahap demi setahap anak 

lamban belajar dalam mengerjakan soal-soal latihan di kelas dengan 

memahami bahasa soal-soal latihan (terutama soal uraian yang bahasanya 

textbook), memberikan pengulangan materi secara individual untuk anak 

lamban belajar, dan menekankan pemahaman konsep pada anak lamban 

belajar. Penekanan pemahaman konsep oleh GPK dari orang tua atau wali 

anak lamban belajar ditempuh dengan menjelaskan materi pada soal latihan 

dengan bahasa yang dapat dipahami anak lamban belajar dan menggunakan 

media pembelajaran. Upaya yang ditempuh GPK dari orang tua atau wali anak 

lamban belajar dalam memberitahu anak lamban belajar apa yang harus 

dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan tugas atau soal-

soal latihan di kelas ini selajalan dengan pendapat Mumpuniarti (2007: 33) 

yang mengemukakan bahwa anak lamban belajar membutuhkan pendekatan 

yang dikaitkan dengan situasi konkret, proses lebih sederhana, menggunakan 
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alat peraga, penyampaian guru lebih pelan-pelan, dan  konsep-konsep yang 

diajarkan untuk anak lamban belajar memerlukan jembatan bertahap, stimulus 

konkret, dan bahasa sederhana.  

Guru kelas V A membantu anak lamban belajar dalam latihan dan praktik 

dengan memberikan pendekatan individual pada anak lamban belajar dengan 

memberikan pengulangan dan membimbing setahap demi setahap. Selama 

memberikan bantuan untuk anak lamban belajar di kelas, siswa lainnya juga 

mendekati guru kelas untuk meminta bantuan dari guru kelas, sehingga guru 

kelas secara bergiliran membantu siswa lainnya dalam latihan dan praktik. Hal 

ini menunjukkan bahwa bantuan dari guru kelas V A dalam latihan dan 

praktik tidak hanya dibutuhkan oleh anak lamban belajar, tetapi juga siswa 

lainnya, baik siswa normal maupun siswa berkebutuhan khusus lainnya. 

Bnatuan dalam latihan dan praktik yang diberikan guru kelas V A, baik untuk 

anak lamban belajar maupun siswa lainnya didukung oleh pendapat Sunaryo 

Kartadinata, Ahman, dan Nani M. Sugandi (2002: 51) yang mengemukakan 

bahwa sangat mungkin seorang guru dituntut memberikan pelayanan kepada 

siswa secara individu, di samping memperhatikan kelompok kelas secara 

keseluruhan.  

     Guru kelas V B juga memberikan pendekatan individual untuk anak 

lamban belajar dalam memberikan bantuan untuk anak lamban belajar dalam 

latihan. Selain itu, guru kelas V B membantu anak lamban belajar dalam 

menemukan ide penulisan puisi dengan memberikan giliran pertama pada 

salah satu anak lamban belajar untuk menyampaikan idenya dan memberi 
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kesempatan anak lamban belajar lainnya untuk menyampaikan idenya. Upaya 

yang ditempuh guru kelas V B untuk membantu anak lamban belajar dalam 

menemukan ide penulisan puisinya dapat membantu anak lamban belajar 

karena salah satu kelemahan anak lamban belajar adalah dalam 

mengungkapkan ide. Hal ini didukung oleh pendapat beberapa ahli yang 

mengemukakan bahwa beberapa karakteristik anak lamban belajar adalah 

ketidakmampuan mengungkapkan ide (G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. 

Kusuma, 2006: 10-11), mengalami masalah komunikasi dalam menyampaikan 

ide atau gagasan (bahasa ekspresif) maupun memahami penjelasan orang lain 

(bahasa reseptif) (Nani Triani dan Amir, 2013: 11), dan anak kurang memiliki 

kemampuan kreatif dan merencanakan (Oemar Hamalik, 2008: 184). 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga guru kelas memberikan 

penguatan positif dan penguatan negatif untuk anak lamban belajar. Umpan 

balik berupa penguatan positif yang diberikan untuk anak lamban belajar ini 

juga didukung pendapat Steven R. Shaw (Malik, Rehman, dan Hanif, 2012: 

141) yang mengemukakan bahwa peningkatan konsep diri dan kepercayaan 

diri anak lamban belajar dapat dibantu dengan memberikan feedback secara 

langsung atas keberhasilan yang dicapai dan diusahakan siswa dan 

memberikan motivasi pada siswa. 

     Dalam memberikan penguatan negatif untuk anak lamban belajar, ketiga 

guru kelas juga membantu anak lamban belajar dalam memperbaiki 

kesalahannya, sehingga diharapkan tidak menurunkan motivasi belajar anak 

lamban belajar dan tidak mematahkan semangat anak lamban belajar. Hal ini 
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dapat dipahami karena salah satu karakteristik emosi anak lamban belajar 

adalah mempunyai emosi yang kurang stabil, yang ditunjukkan dengan anak 

lamban belajar yang cepat marah, sensitif, dan mudah menyerah ketika 

mengalami tekanan atau melakukan kesalahan (Nani Triani dan Amir, 2013: 

11). 

     Komponen keempat dalam strategi pembelajaran anak lamban belajar 

adalah penilaian pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyesuaian waktu dalam penilaian pembelajaran diberikan oleh ketiga guru 

kelas, tetapi guru kelas V A tidak memberikan penyesuaian waktu dalam 

memberikan soal ulangan atau tes. Dalam penyesuaian waktu pengerjaan soal 

ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban belajar ini, Dedy Kustawan 

(2013: 58-59) menjelaskan bahwa salah satu bentuk penyesuaian penilaian 

untuk anak berkebutuhan khusus, dalam hal ini anak lamban belajar, di 

sekolah penyelenggara pendidikan inklusif adalah pemberian tambahan waktu 

untuk mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya yang berhubungan 

dengan penilaian pembelajaran. 

     Penyesuaian cara dalam penilaian pembelajaran untuk anak lamban belajar 

hanya diberikan oleh guru kelas III B bersama GPK dari orang tua atau wali 

anak lamban belajar. Anak lamban belajar di kelas III B didampingi intensif 

oleh GPK dari orang tua atau wali anak lamban belajar dalam mengerjakan 

soal ulangan, tes, atau tugas-tugas lainnya, sedangkan guru kelas V A dan 

guru kelas V B memberikan pendekatan individual pada anak lamban belajar 

dalam mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya agar dapat 
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mengerjakan secara mandiri. Bentuk pendampingan yang diberikan GPK dari 

orang tua atau wali anak lamban belajar adalah mengarahkan bagaimana cara 

menjawab, bukan memberi jawaban, dan membahasakan soal agar dapat 

dipahami anak lamban belajar.  

     Tes individual untuk anak lamban belajar di kelas III B hanya diberikan 

pada saaat UAS Semester 1 untuk mata pelajaran Matematika, di mana soal 

yang harus dikerjakan anak lamban belajar dibuat oleh GPK dari orang tua 

atau wali anak lamban belajar dan dilaksanakan di ruang bimbingan khusus 

dengan pendampingan GPK dari orang tua atau wali anak lamban belajar. 

Mata pelajaran yang diujikan setelah mata pelajaran Matematika pada hari 

tersebut juga dilaksanakan di ruang bimbingan khusus karena waktu 

pelaksanaan ujian mata pelajaran selanjutnya juga harus mundur. Tes 

individual yang diberikan untuk anak lamban belajar di kelas III B dan 

pendampingan intensif dari GPK dari orang tua atau wali anak lamban belajar 

ini sejalan dengan pendapat Dedy Kustawan (2013: 58-59) yang 

menyampaikan bahwa salah satu bentuk penyesuaian penilaian pembelajaran 

untuk anak berkebutuhan khusus, dalam hal ini anak lamban belajar, adalah 

modifikasi cara pemberian soal ulangan, tes, atau tugas-tugas yang 

berhubungan dengan penilaian pembelajaran. 

     Penyesuaian materi dalam soal ulangan, tes, dan tugas lainnya yang 

berhubungan dengan penilaian pembelajaran untuk anak lamban belajar 

diberikan guru kelas V A. Guru kelas III B bersama GPK dari orang tua atau 

wali anak lamban belajar memberikan penyesuaian materi hanya pada 
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pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah (UAS) untuk mata pelajaran Matematika 

dan Bahasa Jawa, sedangkan guru kelas V B memberikan penyesuaian materi 

hanya pada pelaksanaan ulangan atau tes. Penyesuaian tingkat kesulitan dan 

penggunaan bahasa dalam butir soal UAS Semester 1 untuk mata pelajaran 

Matematika dan Bahasa Jawa dengan kemampuan anak lamban belajar di 

kelas III B, jumlah butir soal yang harus dikerjakan anak lamban belajar di 

kelas V A dan V B yang lebih sedikit dari siswa lainnya, dan toleransi dalam 

penggunaan bahasa dalam butir soal yang diberikan guru kelas V A karena 

anak lamban belajar tidak harus mengerjakan soal uraian sejalan dengan 

pendapat Dedy Kustawan (2013: 58-59) yang menjelaskan bahwa penilaian 

untuk anak berkebutuhan khusus, dalam hal ini anak lamban belajar, di 

sekolah penyelenggarapendidikan inklusif memerlukan penyesuaian tingkat 

kesulitan bahan dan penggunaan bahasa dalam butir soal tes dengan 

kemampuan dan kebutuhan anak berkebutuhan khusus, dalam hal ini anak 

lamban belajar. 

     Komponen terakhir dalam strategi pembelajaran anak lamban belajar 

adalah kegiatan lanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum semua 

aspek dalam kegiatan lanjutan anak lamban belajar dilaksanakan oleh ketiga 

guru kelas karena keterbatasan alokasi waktu dan ketiga guru kelas 

mempertimbangkan kondisi anak lamban belajar. Berikut adalah pembahasan 

lebih lanjut tentang pelaksanaan kegiatan lanjutan untuk anak lamban belajar 

ditinjau dari aspek-aspeknya. 
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     Aspek pertama adalah pemberian tugas atau latihan yang harus dikerjakan 

di rumah. Dalam memberikan PR untuk anak lamban belajar, guru kelas perlu 

mempertimbangkan tingkat kesulitan PR dan alokasi waktu pengerjaan PR 

yang diberikan untuk anak lamban belajar. Guru kelas III B dan guru kelas V 

B memberikan PR untuk anak lamban belajar dengan tingkat kesulitan yang 

sama dengan siswa lainnya, sedangkan guru kelas V A memberikan PR untuk 

anak lamban belajar dengan tingkat kesulitan yang lebih ringan dari siswa 

lainnya karena biasanya anak lamban belajar tidak diharuskan mengerjakan 

soal uraian. Guru kelas V A yang memberikan PR untuk anak lamban belajar 

dengan tingkat kesulitan yang lebih ringan dari siswa lainnya sejalan dengan 

pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 28-30) yang menyampaikan bahwa 

sebaiknya guru tidak memberikan tugas atau PR yang terlalu banyak atau luas 

untuk anak lamban belajar. Hal ini juga didukung oleh Sri Anitah W., dkk. 

(2010: 4.37) yang mengemukakan bahwa pemberian tugas atau latihan di 

rumah tidak boleh melampaui batas kemampuan siswa karena tugas yang 

berlebihan akan menyebabkan siswa menjadi frustasi, jenuh, bahkan 

menurunkan motivasi belajarnya. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa alokasi waktu anak lamban belajar 

dalam mengerjakan PR berupa soal latihan atau tugas individu sama dengan 

siswa lainnya. Hal ini kurang sejalan dengan pendapat Steven R. Shaw (2010: 

15) yang mengemukakan bahwa anak lamban belajar membutuhkan tambahan 

waktu untuk belajar dan mengerjakan tugas, serta latihan tambahan untuk 
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mengembangkan keterampilan akademik yang setingkat dengan teman 

sebayanya. 

     Aspek kedua adalah memberikan motivasi untuk anak lamban belajar 

dengan memberikan umpan balik dan bimbingan untuk anak lamban belajar. 

Umpan balik diberikan ketiga guru kelas dengan menampilkan hasil pekerjaan 

anak lamban belajar yang baik dan melakukan refleksi terhadap proses dan 

hasil belajar. Ketiga guru kelas menampilkan hasil pekerjaan anak lamban 

belajar yang baik. Dalam hal ini, ketiga guru kelas memperhatikan salah satu 

karakteristik anak lamban belajar, yaitu secara khusus membutuhkan bukti 

atas kemajuannya (Oemar Hamalik, 2008: 184). Selain itu, Steven R. Shaw 

(2010: 14) mengemukakan bahwa salah satu strategi untuk mendukung anak 

lamban belajar dalam proses pembelajarannya adalah memberikan hadiah atau 

penghargaan atas kesungguhan siswa dalam setiap usahanya. 

     Selain menampilkan hasil pekerjaan anak lamban belajar yang baik, ketiga 

guru kelas juga melakukan refleksi terhadap kemajuan hasil belajar untuk 

anak lamban belajar. Refleksi yang dilaksanakan di ketiga kelas yang diteliti 

adalah refleksi terhadap proses dan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 32) yang menjelaskan bahwa salah satu 

strategi pengajaran untuk anak lamban belajar adalah selalu melakukan 

reflective teaching, di mana guru melakukan refleksi pada proses 

pembelajaran dan hasil evaluasi. Di samping itu, refleksi terhadap 

pembelajaran juga dapat membantu anak lamban belajar yang mengalami 
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kelemahan dalam melihat hasil akhir perbuatannya (Oemar Hamalik, 2008: 

184). 

     Pemberian motivasi juga ditempuh ketiga guru kelas dengan memberikan 

bimbingan untuk anak lamban belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam menunjukkan anak lamban belajar hasil belajarnya yang kurang tepat 

dan menunjukkan bagaimana memperbaikinya, ketiga guru kelas berusaha 

agar anak lamban belajar tidak putus asa atau patah semangat. Hal ini 

ditempuh ketiga guru kelas karena anak lamban belajar yang cepat marah, 

sensitif, dan mudah menyerah ketika mengalami tekanan atau melakukan 

kesalahan (Nani Triani dan Amir, 2013: 11).  

     Aspek ketiga adalah menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga guru kelas 

tidak pada setiap pertemuan menyampaikan materi yang akan dipelajari siswa 

pada pertemuan selanjutnya karena keterbatasan alokasi waktu dan tugas 

siswa di kelas pada pertemuan tersebut belum selesai. Dengan demikian, anak 

lamban belajar dan beberapa siswa lainnya belum dapat menunjukkan hasil 

belajarnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Sri Anitah W., dkk. (2010: 4.39) 

yang mengemukakan bahwa kegiatan lanjutan yang ditempuh guru dengan 

mengemukakan atau memberikan gambaran topik yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya dapat diberikan jika hasil penilaian pembelajaran 

menunjukkan bahwa siswa sudah menguasai kompetensi yang diharapkan. 

Pada saat menyampaikan materi yang akan dipelajari atau kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya, ketiga guru kelas membantu anak 
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lamban belajar dalam merencanakan kegiatan belajar di rumah karena salah 

satu karakteristik anak lamban belajar menurut Oemar Hamalik (2008: 184) 

adalah anak lamban belajar kurang mempunyai kemampuan kreatif dan 

merencanakan. 

     Untuk dua aspek lainnya, yaitu membahas kembali materi yang belum 

dikuasai anak lamban belajar dan menginstruksikan anak lamban belajar untuk 

membaca sumber belajar tertentu selama penelitian berlangsung belum 

dilaksanakan oleh ketiga guru kelas. Pembahasan kembali materi yang belum 

dikuasai siswa belum dilaksanakan karena keterbatasan alokasi waktu, 

kesempatan bertanya materi yang belum dipahami pada guru tidak 

dimanfaatkan anak lamban belajar, dan kegiatan yang dilaksanakan siswa dan 

guru kelas pada jam pelajaran tambahan adalah mengerjakan dan membahas 

soal-soal latihan. Ketiga guru kelas juga belum teramati menginstruksikan 

siswa, khususnya anak lamban belajar untuk membaca buku sumber pelajaran 

yang lain yang juga membahas topik atau materi yang sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan. Untuk anak lamban belajar di kelas III B, hal ini 

sesuai dengan pendapat Sri Anitah W., dkk. (2010: 4.38) yang mengemukakan 

bahwa kegiatan lanjutan membaca materi pelajaran tertentu ini tidak dapat 

diberikan untuk siswa kelas rendah karena siswa belum bisa membaca dengan 

lancar. Selain itu, untuk anak lamban belajar di kelas V A dan kelas V B, guru 

kelas tidak menginstruksikan anak lamban belajar untuk membaca materi 

pelajaran tertentu kemungkinan karena pertimbangan anak lamban belajar 

yang menghadapi kesulitan dalam membaca dan pemahaman (Karande, dkk., 
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dalam Arjmandnia dan Kakabaraee, 2011: 88) dan memiliki kosakata yang 

terbatas (Oemar Hamalik, 2008: 184). Apabila anak lamban belajar tidak 

didampingi secara intensif oleh guru atau orang tua, kesalahan konsep dapat 

terjadi pada anak lamban belajar. 

C. Keterbatasan Penelitian 

     Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurangnya referensi tentang anak 

lamban belajar atau slow learners dan peneliti tidak melaksanakan member 

check dengan guru kelas III B, guru kelas V A, dan guru kelas V B terkait 

hasil observasi tentang tiga aspek dalam komponen kegiatan lanjutan, meliputi 

membahas kembali materi pelajaran yang belum dikuasai siswa, menugaskan 

siswa membaca materi pelajaran tertentu, dan mengemukakan tentang topik 

yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Keabsahan data dari ketiga 

aspek dalam komponen kegiatan lanjutan tersebut diuji dengan peningkatan 

ketekunan dalam penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat 

ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Ketiga guru kelas 

melaksanakan strategi pembelajaran anak lamban belajar sesuai kondisi di 

kelas masing-masing. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendahuluan untuk 

anak lamban belajar sama dengan kegiatan pembelajaran pendahuluan untuk 

siswa normal dan berkebutuhan khusus lainnya, kecuali satu guru kelas yang 

memberikan pendekatan individual agar anak lamban belajar dapat menguasai 

keterampilan prasyarat yang sama seperti siswa lainnya. Perlakuan khusus 

yang diberikan masing-masing guru kelas untuk anak lamban belajar dalam 

penyampaian informasi berbeda-beda, mulai dari urutan penyampaian materi, 

ruang lingkup materi, sampai pada penyampaian pokok-pokok materi dan 

penjelasannya (penggunaan bahasa, pengulangan individual, penekanan 

pemahaman konsep, pemanfaatan media, dan pembelajaran kooperatif). 

Ketiga guru kelas membantu anak lamban belajar dalam pelaksanaan latihan 

dan praktik dan memberikan penguatan positif dan penguatan negatif. Setiap 

guru kelas mempunyai strategi dalam memberikan penyesuaian waktu, cara, 

dan materi dalam penilaian pembelajaran anak lamban belajar. Belum semua 

aspek dalam kegiatan lanjutan dapat dilaksanakan karena keterbatasan alokasi 

waktu dan ketiga guru kelas mempertimbangkan kondisi anak lamban belajar. 
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B. Saran 

     Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat diajukan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Guru kelas sebaiknya memperhatikan penyesuaian tingkat kesulitan dan 

alokasi waktu dalam latihan dan praktik untuk anak lamban belajar dan 

siswa lainnya agar alokasi waktu dalam pembelajaran dapat dimanfaatkan 

secara optimal untuk semua komponen strategi pembelajaran. 

2. Guru kelas sebaiknya meningkatkan kerja sama dengan berbagai pihak, 

seperti orang tua anak lamban belajar dan Guru Pembimbing Khusus 

(GPK) untuk mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan lanjutan untuk anak 

lamban belajar. 

3. Guru kelas sebaiknya mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalaman 

dalam menangani pembelajaran untuk anak lamban belajar, mengingat 

tidak setiap anak lamban belajar dapat didampingi intensif oleh Guru 

Pembimbing Khusus (GPK). 
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Lampiran 1. Reduksi Data Hasil Observasi 

 

REDUKSI DATA HASIL OBSERVASI  

 

A. Reduksi Data Hasil Observasi Kelas III B 

 

Aspek yang 

Diamati 
Subaspek yang Diamati Deskripsi Kesimpulan 

A. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

1. Bagaimana guru kelas 

memberikan apersepsi 

untuk membantu anak 

lamban belajar mengingat 

pengetahuan dasar yang 

diperlukan? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 bertanya apakah ada yang ingin ditanyakan terlebih dahulu, ñAda 

yang mau tanya dulu?ò 

 

Guru kelas memberikan apersepsi 

untuk membantu anak lamban belajar 

mengingat pengetahuan dasar yang 

diperlukan dengan memberi 

kesempatan semua siswa untuk 

bertanya. 

2. Bagaimana guru kelas 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran khusus untuk 

anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 menyampaikan materi yang akan dipelajari siswa secara lisan, 

klasikal, dan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. 

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; dan 

Jumat, 6 Juni 2014 

GK1 menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa secara 

lisan, klasikal, dan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. 

Guru kelas menjelaskan tujuan 

pembelajaran khusus dengan 

menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan siswa secara lisan, 

klasikal, dan dengan bahasa yang 

mudah dipahami semua siswa. 

3. Bagaimana guru kelas 

mengecek keterampilan 

prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban 

belajar dalam 

pembelajaran? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 melakukan tanya jawab secara lisan tentang materi yang telah 

dipelajari sebelumnya, ñBagaimana cara mencari luas persegi? Wahyu, 

bagaimana Wahyu? Bagaimana AP? Aurel?ò 

Karena tidak ada siswa yang menjawab, GK1 memberikan 

pengulangan, ñYang lupa tolong diingat-ingat! Menghitung dengan 

kertas berpetak, rumus. Bagaimana mencari luas persegi panjang?ò 

Guru kelas mengecek keterampilan 

prasyarat melalui tanya jawab secara 

lisan dengan beberapa siswa, 

termasuk anak lamban belajar, 

tentang materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Karena banyak siswa 

yang masih lupa, termasuk anak 

lamban belajar, guru kelas 

memberikan pengulangan. 

4. Apa guru kelas menuliskan Kamis, 8 Mei 2014 Guru kelas tidak menuliskan pokok-
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pokok-pokok materi 

pembelajaran yang akan 

dipelajari anak lamban 

belajar dalam bentuk 

bagan? 

GK1 tidak menuliskan pokok-pokok materi yang akan disampaikan 

dalam bentuk bagan di papan tulis. 

 

pokok materi yang akan disampaikan 

dalam bentuk bagan di papan tulis. 

5. Bagaimana guru kelas 

mengulangi materi yang 

telah dipelajari sebelumnya 

untuk mengaitkan materi 

pelajaran yang akan 

disampaikan? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 melakukan tanya jawab dengan anak lamban belajar dan beberapa 

siswa. Karena siswa belum bisa mengingat, GK1 memberi 

pengulangan, ñYang lupa tolong diingat-ingat! Menghitung dengan 

kertas berpetak, rumus. Bagaimana mencari luas persegi panjang?ò 

Guru kelas mengulangi materi yang 

telah disampaikan sebelumnya 

dengan melakukan tanya jawab 

dengan anak lamban belajar dan 

beberapa siswa, kemudian karena 

siswa belum bisa mengingat, guru 

kelas memberi pengulangan. 

B. Perlakuan 

Khusus untuk 

Anak Lamban 

Belajar dalam 

Penyampaian 

Informasi 

6. Apa guru kelas 

menyampaikan materi 

pembelajaran secara urut? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Jumat, 

6 Juni 2014 

GK1 menyampaikan materi pelajaran secara urut, mulai dari hal yang 

mudah ke hal yang lebih sulit, dari hal konkret ke abstrak, atau dari 

teori ke praktik 

Guru kelas menyampaikan materi 

pelajaran secara urut mulai dari hal 

yang mudah ke hal yang lebih sulit, 

dari hal konkret ke abstrak, atau dari 

teori ke praktik. 

7. Bagaimana ruang lingkup 

materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 

5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar 

sama dengan siswa lainnya. 

Ruang lingkup materi yang 

disampaikan guru kelas untuk anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. 

8. Metode pembelajaran apa 

yang diterapkan guru kelas 

menyampaikan materi pada 

anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 

5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas (sama dengan 

siswa lainnya). 

Metode yang diterapkan guru kelas 

untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya, yaitu metode 

ceramah, tanya jawab, dan pemberian 

tugas. 
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9. Bagaimana guru kelas 

menyampaikan pokok-

pokok materi dan 

penjelasan setiap pokok 

materi untuk anak lamban 

belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 menyampaikan pokok-pokok materi melalui metode ceramah. 

GK1 menjelaskan cara membandingkan luas persegi panjang secara 

tertulis di papan tulis dan melalui metode ceramah secara lisan, 

klasikal, setahap demi setahap, dan diikuti kegiatan tanya jawab 

dengan siswa. 

Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

GK1 menyampaikan pokok-pokok materi melalui metode ceramah 

secara lisan dan klasikal. GK1 menjelaskan pokok-pokok materi 

melalui ceramah, diikuti tanya jawab dengan siswa. 

Guru kelas menyampaikan pokok-

pokok materi melalui metode 

ceramah. Guru kelas menyampaikan 

penjelasan setiap pokok materi 

melalui metode ceramah, diikuti 

tanya jawab dengan siswa. Guru kelas 

juga menjelaskan cara mengerjakan 

soal Matematika secara tertulis di 

papan tulis, dengan penjelasan 

setahap demi setahap. 

10. Bagaimana bahasa yang 

digunakan guru kelas 

dalam menyampaikan 

informasi atau materi 

pelajaran? 

Kamis, 8 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014 

Bahasa yang digunakan GK1 adalah bahasa yang digunakan sehari-

hari siswa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa. 

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Bahasa yang digunakan GK1 adalah bahasa yang digunakan sehari-

hari siswa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa. GK1 juga 

menjelaskan pada siswa pengertian kata-kata sukar, kata-kata baru, 

atau istilah dengan kata-kata yang lebih sederhana. 

Bahasa yang digunakan guru kelas 

dalam menyampaikan materi 

pelajaran sama dengan siswa lainnya, 

yaitu bahasa yang digunakan siswa 

sehari-hari, baik bahasa Indonesia 

maupun bahasa Jawa. Selain itu, 

untuk menjelaskan kata-kata sukar 

dan kata-kata baru, guru kelas 

menggunakan kata-kata yang 

sederhana dan dapat dipahami semua 

siswa. 

11. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK mengulangi 

materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 memberi pengulangan secara klasikal tentang konsep dasar.  

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 

6 Juni 2014 

GK1 memberi pengulangan secara klasikal tentang konsep dasar dan 

soal yang membutuhkan pembahasan lebih lanjut.  

Guru kelas memberikan pengulangan 

secara klasikal untuk konsep dasar 

dan soal atau materi yang 

membutuhkan pembahasan lebih 

lanjut. 

12. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memahamkan 

konsep pada anak lamban 

belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 beberapa kali memberi pengulangan konsep dasar secara klasikal. 

Jumat, 9 Mei 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Dalam pembahasan materi, GK1 memberikan contoh penerapan dalam 

Guru kelas menekankan pemahaman 

konsep untuk anak lamban belajar 

sama dengan siswa lainnya, yaitu 

dengan melakukan tanya jawab 
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kehidupan sehari-hari siswa dan melakukan tanya jawab dengan siswa.  

Senin, 2 Juni 2014 
GK1 melakukan tanya jawab, memberikan contoh penerapan materi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

dengan siswa, mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

dan memberi pengulangan tentang 

konsep dasar. 

13. Bagaimana guru kelas 

memberikan contoh dan 

noncontoh untuk anak 

lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014; 

Jumat, 6 Juni 2014 

GK1 menyampaikan materi dan contoh- pada beberapa soal melalui 

penjelasan secara lisan, klasikal, dan melalui tanya jawab dengan 

siswa. 

Senin, 2 Juni 2014 

Pada saat membahas materi kata baku pada salah satu soal, karena 

jawaban siswa tentang contoh kata baku kurang tepat, GK1 membantu 

menemukan contoh kata baku dan tidak baku pada soal, misalnya 

ñfaham itu harusnya pakai ópô, jadi paham, syah, harusnya sah, dan 

ijasah, ósônya diganti óôzô.ò 

Guru kelas memberikan contoh dan 

noncontoh dalam menjelaskan materi 

melalui metode ceramah dan tanya 

jawab. Selain itu, dalam memberikan 

contoh, guru kelas juga membahas 

mulai dari kesalahan yang dialami 

siswa. 

14. Apa dalam memberikan 

contoh dan noncontoh guru 

kelas mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-

hari siswa? 

Kamis, 8 Mei 2014 

Tidak teramati. 

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 

6 Juni 2014 

Soal latihan memuat materi dalam kehidupan sehari-hari siswa. Selain 

itu dalam pembahasan soal, guru kelas memberi contoh dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Dalam memberikan contoh dan 

noncontoh, guru kelas mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. 

C. Bantuan untuk 

Anak Lamban 

Belajar dalam 

Partisipasi 

Siswa 

15. Apa anak lamban belajar 

mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan di kelas? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014; 

Jumat, 6 Juni 2014 

Anak lamban belajar mengerjakan soal latihan. 

Senin, 2 Juni 2014 

Anak lamban belajar melanjutkan mengerjakan soal latihan. 

Anak lamban belajar mengerjakan 

soal latihan di kelas, sama seperti 

siswa lainnya. 

16. Bagaimana tingkat 

kesulitan tugas atau soal-

soal latihan yang harus 

dikerjakan anak lamban 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 

5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Tingkat kesulitan soal latihan yang harus dikerjakan AP sama dengan 

siswa lainnya.GK1 memberikan latihan secara bertahap mulai dari 

Tingkat kesulitan tugas atau soal-soal 

latihan yang harus dikerjakan anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. Selain itu, guru kelas 



 
 

158 
 

belajar di kelas? yang lebih ringan ke yang lebih sulit. memberikan tugas secara bertahap 

mulai dari yang lebih ringan ke yang 

lebih sulit. 

17. Apa anak lamban belajar 

mendapat tambahan waktu 

untuk mengerjakan tugas 

atau soal-soal latihan di 

kelas? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 memberikan waktu tambahan untuk siswa yang belum selesai 

mengerjakan soal latihan Matematika. Saat AP belum selesai 

mengerjakan tugas, GK1 memberi tambahan waktu lima menit. 

Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014 

GK1 memberikan kesempatan AP dan siswa lainnya mengerjakan soal 

latihan sampai selesai. Alokasi waktu yang diberikan GK1 sangat 

longgar. 

Guru kelas memberikan tambahan 

waktu untuk anak lamban belajar dan 

siswa lainnya yang belum selesai 

mengerjakan tugas atau soal latihan di 

kelas. Alokasi waktu yang diberikan 

guru kelas untuk siswa dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan sangat longgar. 

18. Bagaimana guru kelas 

menerapkan pembelajaran 

kooperatif untuk anak 

lamban belajar dalam 

pengerjaan tugas atau soal-

soal latihan? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis 

5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

GK1 sebelumnya sudah membagi siswa kelas III B dalam enam 

kelompok kecil. Setiap kelompok memiliki satu ketua kelompok yang 

bertugas untuk memeriksa apakah semua anggota kelompoknya sudah 

mengerjakan tugas. 

Tugas yang di kerjakan adalah tugas individual, tetapi jika belum 

paham atau mengalami kesulitan siswa dapat bertanya dengan 

temannya atau pada guru. AP lebih banyak bertanya pada GPK1. 

Pembelajaran kooperatif yang diikuti 

anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya. Guru kelas membagi 

siswa dalam enam kelompok kecil 

yang heterogen. Setiap kelompok 

memiliki satu ketua kelompok yang 

bertugas memeriksa apakah semua 

anggota kelompoknya sudah 

mengerjakan tugas. 

Tugas yang di kerjakan adalah tugas 

individual, tetapi jika belum paham 

atau mengalami kesulitan siswa dapat 

bertanya pada teman atau guru. Anak 

lamban belajar lebih banyak bertanya 

pada GPK dalam mengerjakan tugas. 

19. Apa guru kelas dan atau 

GPK membantu anak 

lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan dengan 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 membimbing kelompok anak lamban belajar AP saat 

mengerjakan soal latihan. GK1 memberikan pengulangan konsep dan 

menekankan pemahaman siswa, ñDihitung dulu, dihitung dulu 

luasnya! Mungkin sekilas luasnya kelihatan sama, karena itu dihitung 

Guru kelas memberitahu anak lamban 

belajar apa yang harus dikerjakan 

untuk memperbaiki kesalahan dengan 

memberikan pengulangan konsep 

dasar dan memberi kesempatan siswa 
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memberitahu anak lamban 

belajar apa yang harus 

dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan? 

dulu dengan rumus!ò 

Dalam mengerjakan soal latihan, AP banyak dibantu oleh GPK1. 

GPK1 memberikan pengulangan individual dan membimbing setahap 

demi setahap AP dalam mengerjakan soal latihan karena AP 

mengalami kesulitan. 

Jumat, 9 Mei 2014 

GK1 memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika mengalami 

kesulitan. AP dibimbing intensif GPK1 dalam mengerjakan tugas 

individu. 

Senin, 2 Juni 2014 

GK1 memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika mengalami 

kesulitan. AP dibimbing GPK1 setahap demi setahap dalam 

mengerjakan soal. GPK1 menjelaskan bagaimana cara mengurutkan 

pecahan dengan kata-kata yang dimengerti AP dan menggunakan alat 

peraga kartu bilangan pecahan. 

Kamis, 5 Juni 2014 

GK1 memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika mengalami 

kesulitan. AP dibimbing GPK1 setahap demi setahap dalam 

mengerjakan soal Matematika. GPK1 menuliskan tangga konversi 

satuan panjang untuk mengingatkan AP urutan konversi satuan 

panjang dan menggambarkan lingkaran dengan setengah bagian diarsir 

untuk menunjukkan pecahan satu per dua pada AP.  

untuk bertanya. GPK1 juga 

memberitahu anak lamban belajar apa 

yang harus dikerjakan anak lamban 

belajar untuk memperbaiki kesalahan 

dengan membimbing setahap demi 

setahap anak lamban belajar dalam 

mengerjakan soal, memberikan 

pengulangan individual, menekankan 

pemahaman konsep, dan 

menggunakan media pembelajaran 

atau alat peraga untuk anak lamban 

belajar. Secara umum, bantuan yang 

diberikan oleh GPK1 untuk anak 

lamban belajar intensif. 

20. Kemudian, apa guru kelas 

dan atau GPK membantu 

anak lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan dengan 

memeriksa hasil perbaikan 

anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat 9 Mei 2014 

GK1 memeriksa hasil pekerjaan anak lamban belajar melalui 

pendekatan kelompok. GPK1 lebih intensif memeriksa hasil perbaikan 

pengerjaan tugas atau soal latihan anak lamban belajar. 

Senin 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014 

GPK1 memeriksa hasil perbaikan anak lamban belajar dalam 

pengerjaan tugas atau soal latihan. 

Guru kelas memeriksa hasil perbaikan 

pengerjaan tugas atau soal-soal 

latihan anak lamban belajar melalui 

pendekatan kelompok. GPK1 secara 

intensif memeriksa hasil perbaikan 

anak lamban belajar dalam 

pengerjaan tugas atau soal-soal 

latihan. 

21. Bagaimana guru kelas Senin, 2 Juni 2014 Guru kelas memberikan penguatan 
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memberikan penguatan 

positif untuk anak lamban 

belajar? 

AP mendapat kesempatan menjawab soal Bahasa Indonesia dua kali 

dan kedua jawabannya benar. 

Jumat, 6 Juni 2014 

Karena jawaban AP tepat, GK1 memberikan penguatan positif pada 

AP, ñYa, kebunku.ò 

positif untuk anak lamban belajar 

melalui pernyataan verbal dan 

memberikan kesempatan lagi untuk 

anak lamban belajar menjawab soal 

karena jawaban pertama benar. 

22. Bagaimana guru kelas 

memberikan penguatan 

negatif untuk anak lamban 

belajar? 

Kamis, 5 Juni 2014 

Jawaban yang dibacakan AP kurang tepat, sehingga mendekati 

kelompok AP dan meminta AP untuk mengecek jawaban lagi. 

Jumat, 6 Juni 2014 

Pada saat membahas soal tentang bacaan, karena masih ada banyak 

siswa yang kurang teliti, GK1 menyampaikan secara klasikal, ñBesok 

lagi, kalau ada bacaan dibaca dulu bacaannya!ò 

Guru kelas memberikan penguatan 

negatif untuk anak lamban belajar 

melalui pernyataan verbal, baik 

secara klasikal maupun individual 

agar tidak mengulangi kesalahan yang 

sama. 

D. Penyesuaian 

Waktu, Cara, 

dan Materi 

dalam 

Penilaian 

Pembelajaran 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

23. Bagaimana teknik 

penilaian yang 

dilaksanakan guru kelas 

untuk anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014; 

Jumat, 6 Juni 2014 

Penilaian hasil: tugas individu (soal latihan). 

Senin, 2 Juni 2014 

Penilaian hasil: tugas individu (soal latihan dan PR) 

Teknik penilaian yang dilaksanakan 

guru kelas untuk anak lamban belajar 

adalah penilaian hasil. 

24. Bagaimana tambahan 

waktu pengerjaan soal 

ulangan, tes, atau tugas 

lainnya yang diberikan 

guru kelas untuk anak 

lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 memberikan waktu tambahan untuk semua siswa yang belum 

selesai mengerjakan tugas individu berupa soal latihan, termasuk AP. 

Saat AP belum selesai, GK1 memberikan tambahan waktu lima menit. 

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 

6 Juni 2014 

GK1 memberikan waktu tambahan sampai semua siswa dapat 

menyelesaikan tugas individu. 

Guru kelas memberikan tambahan 

waktu untuk anak lamban belajar dan 

siswa lainnya yang belum selesai 

mengerjakan tugas individu berupa 

soal latihan sampai semua siswa 

selesai mengerjakan. 

25. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memberikan 

modifikasi pemberian soal 

ulangan, tes, atau tugas 

lainnya untuk anak lamban 

belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 

5 Juni 2014 

GPK1 membimbing AP mengerjakan tugas individu berupa soal 

latihan, mulai dari memahami bahasa soal dengan bahasa yang lebih 

sederhana dan mengarahkan bagaimana cara mengerjakan soal setahap 

demi setahap jika AP menemui kesulitan. 

GPK membimbing anak lamban 

belajar, mulai dari membantu 

memahami bahasa soal dengan 

bahasa yang lebih sederhana dan 

mengarahkan bagaimana cara 

mengerjakan soal setahap demi 
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setahap, jika anak lamban belajar 

mengalami kesulitan. 

26. Bagaimana tingkat 

kesulitan soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya yang 

harus dikerjakan anak 

lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 

5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Tingkat kesulitan tugas individu AP sama dengan siswa lainnya. 

Tingkat kesulitan tugas individu yang 

berhubungan dengan penilaian 

pembelajaran anak lamban belajar 

sama dengan siswa lainnya. 

27. Bagaimana penggunaan 

bahasa yang digunakan 

dalam butir soal ulangan, 

tes, atau tugas lainnya yang 

harus dikerjakan anak 

lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 

5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu yang harus 

dikerjakan AP sama dengan siswa lainnya. 

Penggunaan bahasa dalam butir soal 

tugas individu yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya. 

E. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Lanjutan untuk 

Anak Lamban 

Belajar 

28. Apa guru kelas 

memberikan PR untuk 

anak lamban belajar? 

Senin, 2 Juni 2014 

GK1 memberikan PR untuk AP. 

Guru kelas memberikan PR untuk 

anak lamban belajar, meskipun tidak 

setiap hari diberikan.    

29. Bagaimana tingkat 

kesulitan PR yang harus 

dikerjakan anak lamban 

belajar? 

Senin, 2 Juni 2014 

Tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan AP sama dengan siswa 

lainnya. 

Tingkat kesulitan PR yang harud 

dikerjakan anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

30. Bagaimana alokasi waktu 

yang diberikan guru kelas 

untuk anak lamban belajar 

dalam mengerjakan PR? 

Senin, 2 Juni 2014 

Alokasi waktu untuk AP dalam mengerjakan PR sama dengan siswa 

lainnya. 

Alokasi waktu untuk anak lamban 

belajar dalam mengerjakan PR sama 

dengan siswa lainnya. 

31. Apa guru kelas membahas 

kembali materi pelajaran 

yang belum dikuasai anak 

lamban belajar? 

Kamis, 5 Juni 2014 

Jam terakhir adalah jam pelajaran tambahan yang dimanfaatkan untuk 

mengerjakan soal-soal latihan dan pembahasan soal latihan. 

Guru kelas belum membahas kembali 

materi pelajaran yang belum dikuasai 

anak lamban belajar. Jam pelajaran 

tambahan dimanfaatkan untuk 

mengerjakan soal-soal latihan dan 

pembahasan soal latihan.   

32. Bagaimana guru kelas Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Jumat, 6 Juni 2014 Guru kelas mengajari anak lamban 
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mengajari anak lamban 

belajar merefleksi 

kemajuan mereka sendiri? 

GK1 bertanya pada siswa secara klasikal apa sudah selesai 

mengerjakan tugas atau belum. Untuk siswa yang sudah selesai, 

diminta untuk mengecek lagi tugasnya sudah benar atau belum.  

Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014 

GK1 bertanya pada siswa secara klasikal apa tugas mereka sudah 

selesai atau belum. GK1 juga bertanya secara individual pada AP 

tentang kemajuan hasil belajar AP.  

belajar merefleksi diri dan mencatat 

kemajuan mereka sendiri dengan 

bertanya secara klasikal dan 

individual pada anak lamban belajar 

apakah sudah selesai mengerjakan 

tugas atau belum. Kemudian, guru 

kelas menginstruksikan siswa yang 

sudah selesai mengerjakan tugas 

mengecek hasil pekerjaannya. 

33. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memberikan 

bimbingan untuk anak 

lamban belajar atas hasil 

belajar yang diperolehnya? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin 2 Juni 2014 

GK1 dan semua siswa mengoreksi dan membahas bersama soal 

latihan. melalui tanya jawab dan menjelaskan secara lisan. 

Kamis, 5 Juni 2014 

GK1 meluruskan jawaban siswa ketika jawaban siswa masih bervariasi 

secara lisan dan klasikal.  

Pada pembahasan soal latihan les Bahasa Indonesia, jawaban yang 

dibacakan AP kurang tepat, sehingga GK1 meminta AP untuk 

mengecek jawaban lagi dan mendekati kelompok AP. 

Jumat, 6 Juni 2014 

Pada saat membahas soal tentang bacaan, karena masih ada banyak 

siswa yang kurang teliti, GK1 menyampaikan secara klasikal, ñBesok 

lagi, kalau ada bacaan dibaca dulu bacaannya!ò 

Guru kelas bersama siswa membahas 

hasil pekerjaan individu siswa. Jika 

ada jawaban siswa yang salah atau 

bervariasi, guru kelas meluruskan. 

Pada saat hasil pekerjaan anak 

lamban belajar belum tepat, guru 

kelas meminta anak lamban belajar 

mengecek lagi hasil pekerjaannya, 

kemudian guru kelas membantu anak 

lamban belajar untuk memperbaiki 

hasil pekerjaannya. 

34. Apa guru kelas 

menyampaikan topik atau 

materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

berikutnya? 

Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014 

GK1 menyampaikan kegiatan siswa pada pertemuan selanjutnya, yaitu 

melanjutkan mengerjakan tugas hari ini. 

Guru kelas menyampaikan kegiatan 

siswa pada pertemuan selanjutnya. 
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B. Reduksi Data Hasil Observasi Kelas V A 

 

Aspek yang 

Diamati 
Subaspek yang Diamati Deskripsi Kesimpulan 

A. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

1. Bagaimana guru kelas 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran khusus untuk 

anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 menyampaikan materi yang akan dipelajari dan kegiatan yang 

akan dilaksanakan siswa secara lisan, klasikal, dan dengan bahasa yang 

mudah dipahami siswa. 

Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa secara 

lisan, klasikal, dan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. 

Guru kelas menjelaskan tujuan 

pembelajaran khusus dengan 

menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan siswa secara lisan, 

klasikal, dan dengan bahasa yang 

mudah dipahami semua siswa. 

2. Apa guru kelas menuliskan 

pokok-pokok materi 

pembelajaran yang akan 

dipelajari anak lamban 

belajar dalam bentuk 

bagan? 

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 tidak menuliskan pokok-pokok materi pembelajaran yang akan 

dipelajari anak lamban belajar dalam bentuk bagan. 

Guru kelas tidak menuliskan pokok-

pokok materi pembelajaran yang akan 

dipelajari anak lamban belajar dalam 

bentuk bagan. 

B. Perlakuan 

Khusus untuk 

Anak Lamban 

Belajar dalam 

Penyampaian 

Informasi 

3. Apa guru kelas 

menyampaikan materi 

pembelajaran secara urut? 

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 menyampaikan materi pelajaran secara urut mulai dari hal yang 

mudah ke hal yang lebih sulit, dari hal konkret ke abstrak, atau dari 

teori ke praktik. 

Guru kelas menyampaikan materi 

secara urut mulai dari hal mudah ke 

hal yang lebih sulit, dari hal konkret 

ke abstrak, atau dari teori ke praktik. 

4. Bagaimana ruang lingkup 

materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar 

sama dengan siswa lainnya. 

Ruang lingkup materi yang 

disampaikan untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 

5. Metode pembelajaran apa 

yang diterapkan guru kelas 

menyampaikan materi pada 

anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, dan permainan. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Metode ceramah, tanya jawab, brain strorming, dan kerja kelompok. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

Metode yang diterapkan guru kelas 

untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya, yaitu metode 

ceramah, tanya jawab, dan pemberian 

tugas, permainan, brain strorming, 

dan kerja kelompok. 

6. Bagaimana guru kelas Selasa, 6 Mei 2014 Guru kelas menyampaikan pokok-
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menyampaikan pokok-

pokok materi dan 

penjelasan setiap pokok 

materi untuk anak lamban 

belajar? 

GK2 menyampaikan pokok-pokok materi melalui metode ceramah 

secara lisan dan klasikal. GK2 menjelaskan pokok-pokok materi 

melalui metode ceramah, diikuti kegiatan tanya jawab. GK2 juga 

menjelaskan cara mengerjakan soal latihan Matematika secara tertulis 

di papan tulis, dengan penjelasan setahap demi setahap.  

Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 menyampaikan pokok-pokok materi melalui metode ceramah 

secara lisan dan klasikal. GK2 menjelaskan pokok-pokok materi 

melalui metode ceramah, diikuti kegiatan tanya jawab. 

pokok materi melalui metode 

ceramah. Guru kelas menyampaikan 

penjelasan setiap pokok materi 

melalui metode ceramah, diikuti 

tanya jawab dengan siswa. Guru kelas 

juga menjelaskan cara mengerjakan 

soal Matematika secara tertulis di 

papan tulis, dengan penjelasan 

setahap demi setahap. 

7. Bagaimana media 

pembelajaran atau alat 

peraga yang digunakan 

guru kelas dan atau GPK 

dalam menjelaskan pokok-

pokok materi untuk anak 

lamban belajar? 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 menggunakan media berupa contoh laporan pengamatan di buku 

pegangan siswa. 

Guru kelas menggunakan media 

visual. 

8. Bagaimana bahasa yang 

digunakan guru kelas 

dalam menyampaikan 

informasi atau materi 

pelajaran? 

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

Bahasa yang digunakan GK2 adalah bahasa yang sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari siswa, baik bahasa Indonesia maupun 

bahasa Jawa. Apabila ada kosa kata baru, GK2 menjelaskan pengertian 

kosakata tersebut dengan kata-kata yang lebih sederhana dan dapat 

dipahami semua siswa secara lisan dan klasikal. 

Guru kelas menggunakan bahasa 

yang digunakan siswa sehari-hari, 

baik bahasa Indonesia maupun bahasa 

Jawa. Untuk kata sukar dan kata baru, 

guru kelas menjelaskan dengan kata-

kata yang lebih sederhana dan dapat 

dipahami semua siswa, termasuk anak 

lamban belajar. 

9. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK mengulangi 

materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 memberikan pengulangan secara klasikal tentang konsep jumlah 

sudut dalam segiempat adalah 360х dan ciri-ciri dan prinsip 

musyawarah mufakat, serta untuk materi yang belum dipahami siswa. 

GK2 memberikan pengulangan secara individual pada anak lamban 

belajar untuk mengecek pemahaman dan mengingatkan anak lamban 

belajar tentang konsep tertentu.  

Guru kelas memberikan pengulangan 

materi secara klasikal, kelompok, dan 

individual untuk anak lamban belajar. 
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Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 memberikan pengulangan secara klasikal dan kelompok agar 

siswa lebih memahami materi yang dipelajari. 

10. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memahamkan 

konsep pada anak lamban 

belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Pada pelajaran Matematika, GK2 memberi beberapa kali pengulangan 

dan tanya jawab dengan anak lamban belajar tentang konsep jumlah 

sudut segiempat adalah 360ϊ, dan melakukan permainan bisik berantai. 

Pada pelajaran PKn, GK2 memberikan contoh penerapan prinsip 

musyawarah mufakat dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 memberikan contoh pengamatan yang dapat dilaksanakan siswa 

dalam kehidupan sehari-hari, memberikan tugas kelompok untuk 

melakukan praktik pengamatan dan wawancara di perpustakaan dan 

kantin, dan praktik menulis laporan pengamatan secara berkelompok. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Pada pembahasan soal Matematika, GK2 beberapa kali mengingatkan 

siswa, bahwa ketika menemui soal pecahan biasa yang masih bisa 

dijadikan pecahan campuran, pecahan biasa tersebut harus diubah 

terlebih dahulu ke pecahan campuran. 

Guru kelas memahamkan konsep 

pada anak lamban belajar dengan 

memberikan beberapa kali 

pengulangan konsep dasar, 

melakukan tanya jawab, menerapkan 

permainan bisik berantai, 

memberikan contoh penerapan suatu 

konsep dalam kehidupan sehari-hari 

siswa, menginstruksikan siswa untuk 

praktik langsung. 

11. Bagaimana guru kelas 

memberikan contoh dan 

noncontoh untuk anak 

lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014;  Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 menyampaikan penjelasan materi dan contoh-contoh pada 

beberapa soal melalui ceramah secara lisan, klasikal, dilanjutkan tanya 

jawab dengan siswa, termasuk anak lamban belajar.  

Guru kelas memberikan contoh dan 

noncontoh melalui metode ceramah, 

dilanjutkan tanya jawab dengan 

siswa, termasuk anak lamban belajar. 

12. Apa dalam memberikan 

contoh dan noncontoh guru 

kelas mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-

hari siswa? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 memberi contoh penerapan prinsip musyawarah mufakat dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 memberikan contoh pengamatan yang dapat dilaksanakan siswa 

di pasar (lingkungan sekitar siswa) 

Guru kelas mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari siswa dalam 

memberikan contoh dan noncontoh 

untuk siswa, misalnya dengan 

memberikan contoh penerapan materi 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

C. Bantuan untuk 

Anak Lamban 

13. Apa anak lamban belajar 

mengerjakan tugas atau 
Selasa, 6 Mei 2014 

Anak lamban belajar mengerjakan tugas individu dan soal latihan. 

Anak lamban belajar mengerjakan 

tugas atau soal-soal latihan di kelas. 
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Belajar dalam 

Partisipasi 

Siswa 

soal-soal latihan di kelas? Rabu, 14 Mei 2014 

SD mengerjakan tugas kelompok bersama siswa lainnya. 

14. Bagaimana tingkat 

kesulitan tugas atau soal-

soal latihan yang harus 

dikerjakan anak lamban 

belajar di kelas? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Tingkat tugas individu yang harus dikerjakan AN dan SD sama dengan 

siswa lainnya. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Tingkat kesulitan tugas kelompok untuk semua kelompok sama, yaitu 

menyusun daftar pertanyaan untuk wawancara, melakukan pengamatan 

dan wawancara, dan menulis laporan pengamatan.  

Tingkat kesulitan tugas atau soal-soal 

latihan yang harus dikerjakan anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. 

15. Apa anak lamban belajar 

mendapat tambahan waktu 

untuk mengerjakan tugas 

atau soal-soal latihan di 

kelas? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 memberikan tambahan waktu untuk semua siswa yang belum 

menyelesaikan tugas individu dengan menjadikan tugas individu 

sebagai PR karena sampai alokasi waktu habis, ada banyak siswa yang 

belum selesai mengerjakan tugas, termasuk AN dan SD. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 memberikan tambahan waktu untuk semua kelompok yang belum 

selesai mengerjakan tugas melebihi alokasi waktu yang sebelumnya 

diberikan, yaitu sampai istirahat pertama selesai.  

Anak lamban belajar mendapat 

tambahan waktu dalam mengerjakan 

soal latiha di kelas, sama seperti 

siswa lainnya. 

16. Bagaimana guru kelas 

menerapkan pembelajaran 

kooperatif untuk anak 

lamban belajar dalam 

pengerjaan tugas atau soal-

soal latihan? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang 

heterogen. Setiap kelompok duduk membentuk lingkaran. Pada mata 

pelajaran Matematika, dalam satu kelompok siswa melakukan 

permainan bisik berantai untuk membantu siswa mengingat konsep 

jumlah sudut dalam segiempat adalah 360х. AN mengikuti perintah 

GK2 dengan baik. SD meberitahu temannya tentang jumlah sudut 

dalam segiempat tidak dengan berbisik, tapi dengan suara lantang. 

Rabu, 14 Mei 2014 

SD mengikuti pembelajaran kooperatif melalui kerja kelompok dalam 

penyusunan daftar pertanyaan wawancara dengan narasumber, 

pengamatan dan wawancara dengan narasumber di pos yang telah 

ditentukan, dan penulisan laporan pengamatan. Dalam penyusunan 

Pembelajaran kooperatif yang diikuti 

anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya. Guru kelas membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok 

kecil yang heterogen. Selain itu, 

pembelajaran kooperatif untuk anak 

lamban belajar dilaksanakan melalui 

permainan bisik berantai dan kerja 

kelompok. Agar dapat mengikuti 

pembelajaran kooperatif dengan baik, 

anak lamban belajar dibimbing oleh 

guru kelas. 
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daftar pertanyaan wawancara dengan narasumber, GK2 menekankan 

pada setiap kelompok agar masing-masing anggota kelompok, 

termasuk anak lamban belajar SD, menyumbangkan satu pertanyaan. 

GK2 membimbing kelompok dalam penyusunan daftar pertanyaan dan 

penyusunan laporan pengamatan. SD membantu kelompoknya dalam 

menyusun daftar pertanyaan. Di tempat pengamatan, SD tidak ikut 

bertanya. Saat penyusunan laporan pengamatan, SD ikut membantu, 

tapi lebih banyak bermain sendiri. Saat memperbaiki kesalahan tugas 

kelompok, SD juga ikut berpartisipasi, tapi lebih banyak bermain 

sendiri. GK2 menegur SD agar membantu teman sekelompoknya. 

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang 

heterogen. Setiap kelompok duduk membentuk lingkaran. 

GK2 meminta salah satu siswa pada setiap kelompok untuk mengecek 

anggota kelompoknya apakah sudah mengerjakan PR atau belum. 

17. Apa guru kelas dan atau 

GPK membantu anak 

lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan dengan 

memberitahu anak lamban 

belajar apa yang harus 

dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 melakukan pendekatan individual untuk membantu SD dan AN 

mengerjakan tugas. GK2 memeriksa pekerjaan SD tentang gambar 

jaring-jaring kubus yang ternyata salah. GK2 mengingatkan praktik 

pembuatan bangun kubus yang disusun mengikuti jaring-jaring kubus.  

GK2: ñIni namanya apa?ò (sambil menunjuk persegi jaring-jaring 

kubus) 

SD: ñKotak.ò 

GK2: ñYang spesifik?ò 

GK2 membimbing SD menggambar jaring-jaring kubus di buku 

tulisnya. GK2 juga membimbing AN menggambar jaring-jaring kubus. 

Pada pelajaran IPS, GK2 melakukan pendekatan individual untuk 

membantu SD dan AN mengerjakan tugas. Pada pelajaran PKn, GK2 

dan GPK2 menegur SD yang tidak mau mencatat di buku tulis. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 membimbing setiap kelompok, termasuk kelompok SD dalam 

Guru kelas memberitahu anak lamban 

belajar apa yang harus dikerjakan 

untuk memperbaiki kesalahan dalam 

pengerjaan tugas atau soal-soal 

latihan di kelas dengan memberikan 

pendekatan individual untuk tugas 

individual dan pendekatan kelompok 

untuk tugas kelompok. 
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menyusun laporan pengamatan. GK2 memberitahu kesalahan setiap 

kelompok dan cara memperbaikinya. GK2 mengingatkan komponen-

komponen dalam penulisan laporan pengamatan. Pada saat 

memberikan bantuan untuk anak lamban belajar SD, beberapa siswa 

lainnya juga meminta bantuan GK2. GK2 membantu siswa lainnya 

secara bergiliran. 

18. Kemudian, apa guru kelas 

dan atau GPK membantu 

anak lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan dengan 

memeriksa hasil perbaikan 

anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 memberikan pendekatan individual pada anak lamban belajar AN 

dan SD. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Setelah memperbaiki laporan pengamatan, kelompok anak lamban 

belajar SD maju ke meja GK2 untuk bertanya kembali. GK2 

menunjukkan mana saja yang harus diperbaiki lagi. 

Guru kelas memeriksa hasil perbaikan 

anak lamban belajar dengan 

memberikan pendekatan individual 

untuk tugas individu dan pendekatan 

kelompok untuk tugas kelompok. 

19. Bagaimana guru kelas 

memberikan penguatan 

positif untuk anak lamban 

belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 memberi penguatan positif pada AN melalui pernyataan verbal, 

ñIya, memang yang bagus pakai penggaris.ò 

GK2 memberikan penguatan positif pada SD dengan memberikan 

pujian pada tugas kelompok SD, ñIni yang bagus,ò kemudian 

menunjukkan hasil kliping di depan kelas. 

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 memberi penguatan positif dengan memberikan tanda benar dan 

dengan warna merah di papan tulis untuk jawaban siswa yang benar. 

Jawaban AN benar, sehingga diberi tanda oleh GK2. 

Guru kelas memberikan penguatan 

positif untuk anak lamban belajar 

melalui pernyataan verbal (ñIyaéò), 

memberikan pujian, dan memberikan 

tanda benar dan dengan warna merah 

di papan tulis untuk jawaban siswa 

yang benar.  

20. Bagaimana guru kelas 

memberikan penguatan 

negatif untuk anak lamban 

belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Saat mengecek tugas individu Matematika SD, GK2 menyampaikan 

secara verbal pada SD bahwa gambar jaring-jaring kubus yang dibuat 

kurang tepat, kemudian membantu SD memperbaiki kesalahannya. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 menegur SD karena mengganggu temannya dan sementara tugas 

kelompoknya belum selesai. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Guru kelas memberikan penguatan 

negatif untuk anak lamban belajar 

dengan memberikan pernyataan 

verbal, kemudian membantu anak 

lamban belajar memperbaiki 

kesalahnnya. 
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Pada pelajaran Matematika, GK2 menjelaskan secara lisan bahwa 

jawaban SD kurang tepat. Kemudian, GK2 meminta SD mengerjakan 

kembali di papan tulis. 

D. Penyesuaian 

Waktu, Cara, 

dan Materi 

dalam 

Penilaian 

Pembelajaran 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

21. Bagaimana teknik 

penilaian yang 

dilaksanakan guru kelas 

untuk anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Penilaian hasil: tugas individu berupa PR dan soal latihan, serta tugas 

kelompok membuat kliping.  

Rabu, 14 Mei 2014 

Penilaian hasil: tugas kelompok menulis laporan pengamatan. 

Penilaian proses: wawancara dan pengamatan secara berkelompok. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Penilaian hasil: tugas individu berupa PR. 

Teknik penilaian yang dilaksanakan 

guru kelas untuk anak lamban belajar 

sama dengan siswa lainnya, yaitu 

penilaian hasil terhadap tugas 

individu dan kelompok serta penilaian 

proses. 

22. Bagaimana tambahan 

waktu pengerjaan soal 

ulangan, tes, atau tugas 

lainnya yang diberikan 

guru kelas untuk anak 

lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk semua siswa dalam 

mengerjakan tugas individu sama. GK2 memberikan waktu tambahan 

untuk semua siswa, termasuk AN dan SD dalam mengerjakan tugas 

individu dan karena sampai jam pelajaran selesai, tugas individu 

dijadikan PR. Waktu pengumpulan tugas kelompok IPS lebih fleksibel 

karena GK2 memberi waktu sampai sebelum hari Sabtu. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 memberikan tambahan waktu untuk semua kelompok yang belum 

selesai mengerjakan tugas melebihi alokasi waktu yang sebelumnya 

diberikan, yaitu sampai istirahat pertama selesai.  

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 memberikan tambahan waktu selama istirahat untuk siswa yang 

belum mengerjakan PR IPS untuk soal uraian. AN dan SD sudah 

mengerjakan PR untuk soal uraian. 

Guru kelas memberikan tambahan 

waktu untuk anak lamban belajar dan 

siswa lainnya yang belum selesai 

mengerjakan tugas individu dan tugas 

kelompok sampai semua siswa selesai 

mengerjakan. 

23. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memberikan 

modifikasi pemberian soal 

ulangan, tes, atau tugas 

lainnya untuk anak lamban 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 tidak memberikan modifikasi khusus untuk anak lamban belajar 

dalam pemberian tugas, tetapi GK2 membantu AN dan SD saat 

mengalami kesulitan. 

 

Guru kelas tidak memberikan 

modifikasi khusus untuk anak lamban 

belajar dalam memberikan tugas, 

tetapi guru kelas memberikan 

pendekatan individual saat anak 
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belajar? lamban belajar mengalami kesulitan. 

24. Bagaimana tingkat 

kesulitan soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya yang 

harus dikerjakan anak 

lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Tingkat kesulitan tugas individu dan tugas kelompok untuk anak 

lamban belajar sama dengan siswa lainnya.  

Rabu, 14 Mei 2014 

Tingkat kesulitan tugas kelompok untuk semua kelompok siswa sama. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Tingkat kesulitan tugas individu berupa PR yang dikerjakan anak 

lamban belajar sama dengan anak lainnya. 

Secara umum, tingkat kesulitan tugas 

individu berupa soal-soal latihan atau 

PR dan tugas kelompok yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

25. Bagaimana penggunaan 

bahasa yang digunakan 

dalam butir soal ulangan, 

tes, atau tugas lainnya yang 

harus dikerjakan anak 

lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu berupa PR dan soal 

latihan untuk anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas kelompok untuk semua 

kelompok siswa sama, dengan disampaikan secara lisan. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu berupa PR untuk 

anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. 

Penggunaan bahasa dalam butir soal 

tes, yaitu tugas individu dan tugas 

kelompok yang harus dikerjakan anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. 

E. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Lanjutan untuk 

Anak Lamban 

Belajar 

26. Apa guru kelas 

memberikan PR untuk 

anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 membahas PR Matematika bersama siswa dan memberikan PR 

IPS untuk semua siswa, termasuk anak lamban belajar. 

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 membahas PR Matematika, IPS, dan PKn (tugas liburan) bersama 

siswa. GK2 memberi PR IPS dan PKn untuk semua siswa. 

Guru kelas memberikan PR untuk 

semua siswa termasuk anak lamban 

belajar, meskipun tidak pada setiap 

pertemuan. 

27. Bagaimana tingkat 

kesulitan PR yang harus 

dikerjakan anak lamban 

belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Tingkat kesulitan PR Matematika, IPS, dan kliping kelompok IPS 

untuk anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Tingkat kesulitan PR Matematika, IPS, dan PKn yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. 

Tingkat kesulitan PR untuk anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. 

28. Bagaimana alokasi waktu Selasa, 6 Mei 2014 Alokasi waktu untuk anak lamban 
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yang diberikan guru kelas 

untuk anak lamban belajar 

dalam mengerjakan PR? 

Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk anak lamban belajar dalam 

mengerjakan PR Matematika dan IPS sama dengan siswa lainnya. 

Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk semua kelompok dalam 

pengerjaan tugas kelompok kliping IPS lebih fleksibel. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk PR Matematika, IPS, dan 

PKn sebagai tugas liburan untuk semua siswa sama. GK2 memberikan 

tambahan waktu selama istirahat untuk siswa yang belum mengerjakan 

PR IPS soal uraian. AN dan SD sudah mengerjakan soal uraian. 

belajar dalam mengerjakan PR sama 

dengan siswa lainnya, tetapi untuk 

tugas kelompok tertentu alokasi 

waktu lebih fleksibel. 

29. Bagaimana guru kelas 

menampilkan pekerjaan 

anak lamban belajar yang 

baik? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 menunjukkan hasil kerja kelompok SD berupa kliping IPS yang 

hasilnya sesuai dengan kriteria GK2 pada semua siswa. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Tidak teramati karena pekerjaan sebagaian besar kelompok belum 

selesai, termasuk kelompok anak lamban belajar. Setelah semua 

kelompok selesai, seperti penjelasan GK2 sebelumnya, setiap 

kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Jawaban siswa yang benar ditandai dengan boardmaker warna merah 

di papan tulis. AN menuliskan jawabannya di papan tulis. Jawaban AN 

benar, kemudian GK2 memberikan tanda dengan warna merah. 

Guru kelas menampilkan pekerjaan 

anak lamban belajar yang baik 

dengan menunjukkan di depan kelas 

hasil kerja kelompok anak lamban 

belajar dan memberikan tanda dengan 

boardmaker warna merah jika 

jawaban siswa yang dituliskan di 

papan tulis benar. 

30. Bagaimana guru kelas 

mengajari anak lamban 

belajar merefleksi 

kemajuan mereka sendiri? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 bertanya pada siswa secara klasikal apa mereka sudah paham atau 

belum terhadap materi yang baru disampaikan dan apa siswa sudah 

selesai mengerjakan tugas atau belum. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 menanyakan sampai sejauh mana kemajuan setiap kelompok, 

ñSudah selesai?ò 

Guru kelas menanyakan secara 

klasikal apakah sudah paham atau 

belum terhadap materi yang baru 

disampaikan dan apa siswa sudah 

selesai mengerjakan tugas atau 

belum. 

31. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memberikan 

bimbingan untuk anak 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 membahas PR Matematika bersama siswa. Saat AN mendapat 

kesempatan menjawab pertanyaan jumlah sudut dalam segitiga, ñAN, 

Guru kelas membahas hasil tugas 

individu bersama siswa. Apabila 

jawaban anak lamban belajar kurang 
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lamban belajar atas hasil 

belajar yang diperolehnya? 

jumlah sudut dalam segitiga berapa?ò Jawaban AN kurang tepat, GK2 

megingatkan praktik menghitung jumlah sudut segitiga dengan bahasa 

Jawa, ñIngat praktik dulu, ditempel pucuk-pucukke segitigaé.ò 

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 membahas PR Matematika, IPS, dan PKn bersama siswa. Pada 

mata pelajaran Matematika, GK2 menginstruksikan setiap siswa untuk 

menuliskan jawaban PRnya di papan tulis untuk dikoreksi GK2. AN 

dan SD menuliskan jawabannya. Jawaban AN benar, sehingga GK2 

memberi tanda berwarna merah di belakang jawaban AN. Karena 

jawaban SD kurang tepat, GK2 meminta SD mengerjakan kembali di 

papan tulis. GK2 memeriksa kembali hasil pekerjaan SD di papan tulis. 

Karena masih kurang tepat, GK2 menunjukkan jawaban yang tepat. 

Pada pelajaran IPS dan PKn, GK2 memberi kesempatan setiap siswa 

bertanya tentang jawaban soal di mana siswa masih kurang paham. AN 

dan SD bertanya pada GK2. Kemudian, GK2 memberikan konfirmasi. 

tepat, GK2 membantu untuk 

memperbaiki dengan memberikan 

pengulangan dan tanya jawab. Selain 

itu, guru kelas juga memberikan 

kesempatan siswa untuk bertanya. 

32. Apa guru kelas 

menyampaikan topik atau 

materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

berikutnya? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Pada pelajaran IPS, GK2 menyampaikan pada siswa bahwa besok hari 

Sabtu setiap kelompok diminta mempersiapkan bahan untuk tugas 

kelompok IPS dan menjelaskan secara singkat kegiatan yang akan 

dilaksanakan siswa. 

Guru kelas menyampaikan persiapan 

yang diperlukan dan gambaran 

kegistan yang akan dilaksankan pada 

pertemuan selanjutnya pada semua 

siswa. 

 

 

C. Reduksi Data Hasil Observasi Kelas V B 

 

Aspek yang 

Diamati 
Subaspek yang Diamati Deskripsi Kesimpulan 

A. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan 

untuk Anak 

1. Bagaimana guru kelas 

memberikan apersepsi 

untuk membantu anak 

lamban belajar mengingat 

pengetahuan dasar yang 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengingatkan siswa 

tugas kelompok Bahasa Indonesia membuat majalah dinding. Di salah 

satu rubrik terdapat rubrik puisi. 

Guru kelas memberikan apersepsi 

dengan melakukan tanya jawab untuk 

menunjukkan contoh penerapan 

materi dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. 
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Lamban 

Belajar 

diperlukan? 

2. Bagaimana guru kelas 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran khusus untuk 

anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 menyampaikan materi yang akan dipelajari siswa secara lisan, 

klasikal, dan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. GK3 juga 

menuliskan di papan tulis ñSkala Gambarò. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 menyampaikan materi yang akan dipelajari siswa secara lisan, 

klasikal, dan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. 

Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

GK2 menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa secara 

lisan, klasikal, dan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. 

Guru kelas menjelaskan tujuan 

pembelajaran khusus dengan 

menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan siswa secara lisan, 

klasikal, dan dengan bahasa yang 

mudah dipahami semua siswa. Guru 

kelas juga menuliskan materi yang 

akan dipelajari siswa di papan tulis. 

3. Bagaimana guru kelas 

mengecek keterampilan 

prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban 

belajar dalam 

pembelajaran? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 bertanya kepada semua siswa apa masih ingat urutan konversi 

satuan panjang. Karena urutan konversi satuan panjang yang diingat 

siswa kurang tepat, GK3 menggambarkan tangga konversi satuan 

panjang dan memberikan pengulangan. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 secara klasikal bertanya, ñBagaimana cara menulis puisi?ò 

Guru kelas mengecek keterampilan 

prasyarat anak lamban belajar melalui 

tanya jawab secara lisan dan klasikal 

tentang materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Jika siswa lupa, guru 

kelas memberi pengulangan. Pada 

konsep tertentu, guru kelas juga 

menggambar bagan sebagai media. 

4. Bagaimana guru kelas 

mengulangi materi yang 

telah dipelajari sebelumnya 

untuk mengaitkan materi 

pelajaran yang akan 

disampaikan? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa. Namun karena 

siswa lupa, GK3 mengulangi materi dengan menggambar tangga 

konversi satuan panjang di papan tulis dan menginstruksikan siswa 

menghafalkan kembali urutan konversi satuan panjang. GK3 

membantu siswa menghafal dengan melagukan urutan konversi satuan 

panjang, kemudian ditirukan siswa secara klasikal. 

Guru kelas mengulangi materi yang 

telah dipelajari sebelumnya dengan 

melakukan tanya jawab dengan siswa 

secara klasikal. Kemudian, jika siswa 

belum ingat, guru kelas membantu 

mengulangi materi sebelumnya secara 

lisan dan klasikal. 

B. Perlakuan 

Khusus untuk 

Anak Lamban 

Belajar dalam 

Penyampaian 

5. Apa guru kelas 

menyampaikan materi 

pembelajaran secara urut? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 

31 Mei 2014;  

GK3 menyampaikan materi secara urut mulai dari hal mudah ke hal 

yang lebih sulit, dari hal konkret ke abstrak, atau dari teori ke praktik. 

Guru kelas menyampaikan materi 

secara urut mulai dari hal mudah ke 

hal yang lebih sulit, dari hal konkret 

ke abstrak, atau dari teori ke praktik. 

6. Bagaimana ruang lingkup Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, Ruang lingkup materi yang 
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Informasi materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar? 
31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar 

sama dengan siswa lainnya. 

disampaikan guru kelas untuk anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. 

7. Metode pembelajaran apa 

yang diterapkan guru kelas 

menyampaikan materi pada 

anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Senin, 13 Mei 2014; Sabtu, 

31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Metode ceramah dan tanya jawab. 

 

Metode yang diterapkan guru kelas 

untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya, yaitu metode 

ceramah dan tanya jawab. 

8. Bagaimana guru kelas 

menyampaikan pokok-

pokok materi dan 

penjelasan setiap pokok 

materi untuk anak lamban 

belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 menyampaikan pokok-pokok materi melalui metode ceramah dan 

menjelaskan pokok materi melalui metode ceramah dan tanya jawab. 

GK3 juga menjelaskan cara mengerjakan soal mencari luas persegi dan 

persegi panjang dengan skala tertentu secara tertulis di papan tulis dan 

secara bertahap. 

Senin, 12 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 menyampaikan pokok-pokok materi melalui metode ceramah dan 

menjelaskan pokok materi melalui metode ceramah dan tanya jawab. 

Guru kelas menyampaikan pokok-

pokok materi pada anak lamban 

belajar melalui metode ceramah. 

Guru kelas menjelaskan pokok-pokok 

materi melalui metode ceramah dan 

tanya jawab. Untuk cara mengerjakan 

soal-soal Matematika, guru kelas 

menjelaskan di papan tulis secara 

bertahap. 

9. Bagaimana bahasa yang 

digunakan guru kelas 

dalam menyampaikan 

informasi atau materi 

pelajaran? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 

4 Juni 2014 

Bahasa yang digunakan GK3 adalah bahasa yang sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari siswa, baik bahasa Indonesia maupun 

bahasa Jawa. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Bahasa yang digunakan GK3 adalah bahasa yang sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari siswa, baik bahasa Indonesia maupun 

bahasa Jawa. Selain itu, jika ada kata sukar, GK3 menjelaskan dengan 

kalimat yang lebih mudah dipahami siswa. 

Bahasa yang digunakan guru kelas 

sama dengan siswa lainnya, yaitu 

bahasa yang digunakan siswa sehari-

hari, baik bahasa Indonesia maupun 

bahasa Jawa. Selain itu, untuk kata-

kata sukar, guru kelas menjelaskan 

dengan kata-kata yang lebih 

sederhana dan dapat dipahami semua 

siswa, termasuk anak lamban belajar. 

10. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK mengulangi 

materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014 

GK3 memberikan pengulangan materi secara klasikal. Pengulangan 

individual diberikan untuk siswa yang bertanya pada GK3. EP dan IN 

tidak bertanya pada GK3. 

Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Guru kelas memberikan pengulangan 

materi secara klasikal. Guru kelas 

juga memberikan pengulangan materi 

secara individual untuk siswa yang 

bertanya pada guru kelas, tetapi anak 
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GK3 memberikan pengulangan materi secara klasikal tentang konsep 

dasar dan materi yang membutuhkan pembahasan lebih lanjut. 

lamban belajar tidak bertanya pada 

guru kelas. 

11. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memahamkan 

konsep pada anak lamban 

belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014 

Pada pelajaran Matematika, setelah GK3 menggambarkan tangga 

konversi satuan panjang dan siswa menghafal urutan satuan panjang 

secara klasikal, GK3 menekankan kalau naik satu tangga dibagi 10 dan 

kalau turun satu tangga dikali 10. Untuk memahamkan konsep skala, 

GK3 memberi contoh penerapan skala dalam kehidupan sehari-hari 

siswa, seperti skala peta Madura dan skala jarak Kota Yogyakarta 

dengan Pantai Parangtritis.  

Pada pelajaran IPA, GK3 melakukan tanya jawab dengan siswa 

tentang contoh-contoh sumber daya alam yang dapat dan tidak dapat 

diperbaharui di sekitar siswa.  

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 menginstruksikan siswa praktik menulis puisi bebas dengan tema 

lingkungan. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Pada pelajaran IPA, GK3 menjelaskan konsep dasar proses terjadinya 

hujan dengan kata-kata yang lebih sederhana, ñIntinya, air menguap 

menjadi awan, awan tertiup angin, lalu mencair, jadilah hujan.ò 

Guru kelas memahamkan konsep 

pada anak lamban belajar secara 

umum sama dengan siswa lainnya, 

yaitu dengan memberikan gambar 

atau bagan yang dapat membantu 

siswa memahami konsep, 

menjelaskan konsep dasar secara lisan 

dengan kata-kata yang lebih 

sederhana, memberikan contoh 

penerapan konsep dalam kehidupan 

sehari-hari siswa, melakukan tanya 

jawab dengan siswa tentang contoh 

materi dalam kehidupan sehari-hari 

siswa, dan menginstruksikan siswa 

praktik langsung atau membuat suatu 

produk. 

12. Bagaimana guru kelas 

memberikan contoh dan 

noncontoh untuk anak 

lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014 

Pada pelajaran Matematika, GK3 menyampaikan contoh-contoh 

penerapan skala gambar dalam kehidupan sehari-hari melalui ceramah, 

diikuti tanya jawab dengan siswa. 

Pada pelajaran IPA, GK3 memberikan contoh sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui dengan menggali 

melalui ceramah yang diikuti tanya jawab secara klasikal. 

Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 menyampaikan contoh melalui penjelasan secara lisan dan tanya 

jawab dengan siswa. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Guru kelas menyampaikan contoh 

dan noncontoh melalui metode 

ceramah secara lisan dan klasikal, 

diikuti kegiatan tanya jawab dengan 

siswa. Guru kelas juga memanfaatkan 

media pembelajaran berupa gambar. 
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Pada pelajaran IPS, GK3 meminta siswa memperhatikan gambar-

gambar para pahlawan Indonesia yang terpajang di dinding kelas. 

13. Apa dalam memberikan 

contoh dan noncontoh guru 

kelas mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-

hari siswa? 

Rabu, 7 Mei 2014 

Pada pelajaran Matematika, GK3 memberikan contoh penerapan skala 

pada kehidupan sehari-hari siswa, seperti skala pada peta Madura dan 

skala jarak Kota Yogyakarta dengan Pantai Parangtritis. 

Pada pelajaran IPA, GK3 memberikan contoh tentang barang tambang 

dan sumber daya alam yang dapat diperbaharui melalui penjelasan 

secara lisan dan klasikal, diikuti tanya jawab dengan siswa untuk 

menggali pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki siswa. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 memberikan contoh bahwa dalam tugas kelompok membuat 

mading juga terdapat rubrik puisi. Tema mading adalah lingkungan 

untuk memperingati hari lingkungan hidup. 

Untuk tugas menulis puisi bebas, semua siswa dibebaskan untuk 

memilih ide puisi yang berhubungan dengan lingkungan.  

Guru kelas memberikan contoh dan 

noncontoh dengan mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Guru kelas memberikan contoh-

contoh penerapan materi dalam 

kehidupan sehari-hari siswa.  

C. Bantuan untuk 

Anak Lamban 

Belajar dalam 

Partisipasi 

Siswa 

14. Apa anak lamban belajar 

mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan di kelas? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 memberikan soal latihan Matematika dan tugas individu IPA. 

GK3 memberikan soal latihan Matematika secara bertahap, mulai dari 

yang lebih ringan. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 memberikan tugas individu menulis puisi bebas. 

Selasa, 13 Mei 2014 

GK3 memberikan soal latihan dan tugas kelompok mading. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

GK3 membahas bersama siswa PR dan memberi tugas individu SBK. 

Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 membahas bersama siswa PR dan memberi tugas individu IPA. 

Guru kelas memberikan tugas atau 

soal-soal latihan untuk anak lamban 

belajar, sama seperti siswa lainnya. 

Guru kelas memberikan tugas secara 

bertahap. 

15. Bagaimana tingkat 

kesulitan tugas atau soal-

soal latihan yang harus 

Rabu, 7 Mei 2014 

Tingkat kesulitan soal latihan Matematika yang harus dikerjakan anak 

lamban belajar sama dengan siswa lainnya dan disesuaikan dengan 
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dikerjakan anak lamban 

belajar di kelas? 

kemampuan siswa secara umum. Tingkat kesulitan tugas individu IPA 

yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama dengan anak lainnya. 

Senin, 12 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Tingkat kesulitan tugas individu atau soal latihan yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar sama dengan anak lainnya. 

Selasa, 13 Mei 2014 

Tingkat kesulitan tugas individu yang harus dikerjakan anak lamban 

belajar sama dengan anak lainnya. Tugas kelompok membuat mading 

antar kelompok sama. 

16. Apa anak lamban belajar 

mendapat tambahan waktu 

untuk mengerjakan tugas 

atau soal-soal latihan di 

kelas? 

Rabu, 7 Mei 2014 

Pada pelajaran Matematika, GK3 memberikan tambahan waktu untuk 

mengerjakan soal latihan dan memberikan waktu yang longgar untuk 

semua siswa, termasuk anak lamban belajar. Karena banyak siswa 

yang belum selesai, termasuk anak lamban belajar, tugas dijadikan PR. 

Pada pelajaran IPA, GK3 memberikan tambahan waktu bagi semua 

siswa untuk untuk menyelesaikan tugas IPA. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 memberikan tambahan waktu untuk siswa yang belum selesai 

menulis puisi, termasuk EP dan IN. Alokasi waktu sudah habis, belum 

semua siswa selesai menulis puisi dan membacakan puisinya di depan 

kelas, termasuk EP dan IN. Materi dilanjutkan pertemuan selanjutnya. 

Alokasi waktu menyelesaikan tugas kelompok mading lebih fleksibel. 

Selasa, 13 Mei 2014 

GK3 memberikan kesempatan siswa untuk mengerjakan PR di kelas 

karena banyak siswa belum mengerjakan PR. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

GK3 memberi waktu tambahan siswa yang belum selesai 

menggambar, termasuk EP dan IN, dan dapat diteruskan pada 

pertemuan selanjutnya. 

Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 memberi waktu tambahan siswa yang belum selesai mengerjakan 

Guru kelas memberikan tambahan 

waktu untuk anak lamban belajar dan 

siswa lainnya yang belum selesai 

mengerjakan tugas individu atau soal 

latihan di kelas, jika sampai alokasi 

waktu habis, tugas dijadikan PR atau 

dilanjutkan pada pertemuan 

selanjutnya. Alokasi waktu dalam 

mengerjakan tugas kelompok lebih 

fleksibel, disesuaikan dengan tingkat 

kesulitan tugas. 
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soal latihan IPA. 

17. Bagaimana guru kelas 

menerapkan pembelajaran 

kooperatif untuk anak 

lamban belajar dalam 

pengerjaan tugas atau soal-

soal latihan? 

Rabu, 7 Mei 2014 

EP bertanya pada teman di sebelahnya ketika mengerjakan soal latihan 

ketika mengalami kesulitan. Teman EP kooperatif membantu EP. 

Senin, 12 Mei 2014 

Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal dengan memberikan tugas 

individu yang harus dikerjakan masing-masing siswa, termasuk anak 

lamban belajar, yaitu menulis puisi bebas.  

GK3 memberikan tugas kelompok membuat mading sebagai PR. 

Selasa, 13 Mei 2014 

Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal dengan memberikan tugas 

yang harus dikerjakan masing-masing siswa, termasuk anak lamban 

belajar, mengerjakan PR dan latihan soal IPS.  

GK3 memberikan tugas kelompok untuk membuat mading. GK3 

memeriksa mading kelompok anak lamban belajar EP dan IN. GK3 

meminta setiap kelompok menyalin kembali karya yang dipajang di 

mading pada kertas tersendiri untuk dinilai. 

Pada jam istirahat, kelompok EP dan IN mengumpulkan mading ke 

perpustakaan, selanjutnya dipasang di dinding koridor sekolah. 

Secara umum, pembelajaran 

dilaksanakan secara klasikal. 

Pembelajaran kooperatif yang diikuti 

anak lamban belajar adalah secara 

spontan saat anak lamban belajar 

mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal bertanya pada 

teman di sebelahnya dan melalui 

kerja kelompok. 

 

18. Apa guru kelas dan atau 

GPK membantu anak 

lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan dengan 

memberitahu anak lamban 

belajar apa yang harus 

dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan? 

Rabu, 7 Mei 2014 

Pada pelajaran Matematika, GK3 melakukan pendekatan secara 

individual pada EP dan IN. 

Pada pelajaran IPA, GK3 mendekati, menunggui, dan mengingatkan 

IN untuk mengerjakan latihan, ñDikerjakan lho!ò Selain itu, GK3 

melakukan pendekatan secara individual dan memeriksa hasil tugas 

individu EP dan IN. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 melakukan pendekatan secara individual pada EP dan IN.  

Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 melakukan pendekatan secara individual pada EP dan IN saat 

mengerjakan tugas.  

Guru kelas memberitahu anak lamban 

belajar apa yang harus dikerjakan 

untuk memperbaiki kesalahan dengan 

memberikan pendekatan individual 

untuk anak lamban belajar. 
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19. Kemudian, apa guru kelas 

dan atau GPK membantu 

anak lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan dengan 

memeriksa hasil perbaikan 

anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 

4 Juni 2014 

GK3 memberikan pendekatan individual untuk anak lamban belajar. 

 

Guru kelas memeriksa hasil perbaikan 

anak lamban belajar dengan 

memberikan pendekatan individual 

untuk anak lamban belajar. 

20. Bagaimana guru kelas 

memberikan penguatan 

positif untuk anak lamban 

belajar? 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 menuliskan setiap ide siswa dalam menulis puisi bebas di papan 

tulis, termasuk anak lamban belajar. 

Selasa, 13 Mei 2014 

Pada saat pembahasan soal latihan, pada saat jawaban EP benar, GK3 

memberikan penguatan positif secara lisan, ñYa.ò  

Saat mengamati hasil mading kelompok siswa anak lamban belajar 

guru memberikan penguatan secara verbal berupa pujian, ñPinter ya 

anak-anak! Nanti dinilai sama GK3.ò 

Rabu, 4 Juni 2014 

Pada pembahasan soal IPA, jawaban EP dan IN tepat, sehingga GK3 

mengulangi jawaban EP dan IN. 

Guru kelas memberikan penguatan 

positif untuk anak lamban belajar 

dengan dan menghargai dan 

menuliskan ide setiap siswa di papan 

tulis, memberikan pernyataan verbal, 

memberikan pujian, dan mengulangi 

jawaban anak lamban belajar yang 

benar.  

21. Bagaimana guru kelas 

memberikan penguatan 

negatif untuk anak lamban 

belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 memberikan penguatan negatif secara klasikal berupa pernyataan 

verbal masih banyak siswa yang tidak mau memperhatikan, termasuk 

EP dan IN, ñMirengke!ò 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 menegur kelompok siswa secara lisan, termasuk kelompok anak 

lamban belajar EP dan IN untuk segera menyelesaikan tugas majalah 

dinding dan harus dikumpul besok Selasa. 

Selasa, 13 Mei 2014 

GK3 menegur EP yang bermain dengan teman di sebelahnya, 

sementara tugas belum selesai, ñAyo, ra bermain!ò ñOra usil wae, EP!ò 

Ketika jawaban yang dibacakan IN salah, GK3 dan siswa lainnya 

Guru kelas memberikan penguatan 

negatif dengan memberikan 

pernyataan verbal dan mendekatai 

anak lamban belajar. 



 
 

180 
 

memperbaiki jawaban. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

GK3 memberikan penguatan negatif berupa teguran verbal dan klasikal 

karena banyak siswa yang ramai dan tidak mau memperhatikan, 

termasuk IN, ñYang tidak mendengarkan dikurangi nilainya!ò 

Rabu, 4 Juni 2014 

Pada saat GK3 memberikan waktu 5 menit untuk membaca kembali 

tugas IPA yang sudah dikerjakan IN asyik mengobrol dengan teman di 

sebelahnya, kemudian GK3 berjalan mendekati meja IN, kemudian 

mengelilingi siswa lainnya. IN kemudian mau membaca tugasnya lagi. 

D. Penyesuaian 

Waktu, Cara, 

dan Materi 

dalam 

Penilaian 

Pembelajaran 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

22. Bagaimana teknik 

penilaian yang 

dilaksanakan guru kelas 

untuk anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014 

Penilaian hasil meliputi: soal latihan dan tugas individu. 

Senin, 12 Mei 2014 

Penilaian hasil meliputi: hasil karya siswa berupa puisi bebas dan 

penampilan siswa membacakan puisi. 

Selasa, 13 Mei 2014 

Penilaian hasil meliputi: PR, soal latihan, dan tugas kelompok mading. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Penilaian hasil meliputi: PR dan tugas individu. 

Rabu, 4 Juni 2014 

Penilaian hasil meliputi: PR dan ulangan harian IPA. 

Teknik penilaian yang dilaksanakan 

guru kelas untuk anak lamban belajar 

sama dengan siswa lainnya, yaitu 

penilaian hasil terhadap tugas 

individu dan kelompok. 

23. Bagimana tambahan waktu 

pengerjaan soal ulangan, 

tes, atau tugas lainnya yang 

diberikan guru kelas untuk 

anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014 

GK3 memberi tambahan waktu siswa yang belum menyelesaikan tugas 

individu. Soal latihan Matematika akhirnya dijadikan PR karena 

sampai alokasi waktu habis banyak siswa belum selesai. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 memberikan tambahan waktu siswa yang belum selesai menulis 

puisi. Karena sampai alokasi waktu habis masih banyak siswa yang 

belum selesai, tugas dilanjutkan pertemuan selanjutnya. 

Selasa, 13 Mei 2014 

GK3 memberikan tambahan waktu. Karena masih banyak siswa yang 

Guru kelas memberikan tambahan 

waktu untuk anak lamban belajar dan 

siswa lainnya yang belum selesai 

mengerjakan tugas individu atau soal 

latihan di kelas, jika sampai alokasi 

waktu habis, tugas dijadikan PR atau 

dilanjutkan pada pertemuan 

selanjutnya. Alokasi waktu anak 

lamban belajar untuk mengerjakan PR 

sama dengan siswa lainnya. 
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belum mengerjakan PR, GK3 menginstruksikan bagi siswa yang belum 

mengerjakan PR, termasuk EP dan IN, untuk mengerjakan di kelas. 

GK3 memberikan waktu tambahan untuk siswa yang belum 

menyelesaikan tugas individu IPS berupa soal pilihan ganda. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Pada pelajaran SBK, GK3 memberi waktu tambahan. Siswa yang 

belum selesai, termasuk EP dan IN, diteruskan pertemuan selanjutnya. 

Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 memberi waktu tambahan untuk siswa yang belum selesai 

mengerjakan tugas individu. Alokasi waktu yang diberikan untuk anak 

lamban belajar dalam mengerjakan soal ulangan harian sama dengan 

siswa lainnya, tidak ada tambahan waktu. Setelah GK3 membacakan 

satu soal, siswa mendapat kesempatan mengerjakan soal. 

Alokasi waktu anak lamban belajar 

untuk mengerjakan soal ulangan sama 

dengan siswa lainnya, tidak ada 

waktu tambahan. 

24. Bagaimana guru kelas dan 

aatu atau GPK 

memberikan modifikasi 

pemberian soal ulangan, 

tes, atau tugas lainnya 

untuk anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 

31 Mei 2014 

Dalam memberikan tugas-tugas yang berhubungan dengan penilaian 

pembelajaran, GK3 tidak memberi modifikasi khusus untuk anak 

lamban belajar. Namun, GK3 memberikan pendekatan individual pada 

kedua anak lamban belajar agar dapat mengerjakan tugas. 

Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 tidak memberikan modifikasi khusus untuk anak lamban belajar 

dalam pemberian soal ulangan IPA. Namun, sebelum ulangan, GK3 

memberikan pendekatan individual untuk IN karena tidak mengikuti 

instruksi untuk membaca LKS sebelum ulangan. Pendekatan individual 

diberikan untuk membantu IN dalam mempersiapkan ulangan. 

Guru kelas tidak memberikan 

modifikasi khusus dalam pemberian 

soal ulangan dan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan penilaian 

pembelajaran, tetapi guru kelas 

memberikan pendekatan individual 

untuk anak lamban belajar. 

25. Bagaimana tingkat 

kesulitan soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya yang 

harus dikerjakan anak 

lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 

31 Mei 2014 

Tingkat kesulitan tugas individu anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya. 

Rabu, 4 Juni 2014 

Tingkat kesulitan tugas individu dan soal ulangan harian IPA yang 

Tingkat kesulitan soal ulangan dan 

tugas individu yang diberikan untuk 

anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya. 
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harus dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. 

26. Bagaimana penggunaan 

bahasa yang digunakan 

dalam butir soal ulangan, 

tes, atau tugas lainnya yang 

harus dikerjakan anak 

lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 

31 Mei 2014 

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 

Rabu, 4 Juni 2014 

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu dan soal ulangan 

IPA yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. Soal ulangan didiktekan GK3 secara klasikal. 

Penggunaan bahasa dalam butir soal 

ulangan dan tugas-tugas yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

E. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Lanjutan untuk 

Anak Lamban 

Belajar 

27. Apa guru kelas 

memberikan PR untuk 

anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 memberi PR Matematika untuk anak lamban belajar karena ada 

banyak siswa yang belum menyelesaikan tugas Matematika di kelas. 

Guru kelas memberikan PR untuk 

anak lamban belajar, sama seperti 

siswa lainnya. 

28. Bagaimana tingkat 

kesulitan PR yang harus 

dikerjakan anak lamban 

belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 

4 Juni 2014 

Tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

Tingkat kesulitan PR yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

29. Bagaimana alokasi waktu 

yang diberikan guru kelas 

untuk anak lamban belajar 

dalam mengerjakan PR? 

Rabu, 7 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Alokasi waktu anak lamban belajar untuk mengerjakan PR sama 

dengan siswa lainnya. 

Selasa, 13 Mei 2014 

Karena masih banyak siswa yang belum mengerjakan PR, GK3 

menginstruksikan siswa yang belum mengerjakan PR, termasuk EP 

dan IN, untuk mengerjakan di kelas. GK3 memberikan waktu 

tambahan untuk siswa yang belum menyelesaikan soal latihan. 

Alokasi waktu untuk anak lamban 

belajar dalam mengerjakan PR secara 

umum sama dengan siswa lainnya. 

30. Bagaimana guru kelas 

menampilkan pekerjaan 

anak lamban belajar yang 

baik? 

Senin, 12 Mei 2014 

Karena keterbatasan waktu, belum semua siswa dapat maju ke depan 

kelas untuk membacakan puisi hasil karyanya. EP dan IN belum 

membacakan hasil puisinya.  

Selasa, 13 Mei 2014 

GK3 menginstruksikan setiap kelompok, termasuk kelompok EP dan 

IN, untuk mengumpulkan mading untuk dipajang di dinding koridor 

Guru kelas menampilkan pekerjaan 

anak lamban belajar yang baik 

dengan menghargai dan menuliskan 

ide setiap siswa di papan tulis, 

menampilkan hasil pekerjaan siswa di 

depan kelas, dan menempelkan hasil 

kerja kelompok siswa di dinding 
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sekolah dan hasil karya yang ada di mading yang disalin di kertas.  koridor sekolah. 

31. Bagaimana guru kelas 

mengajari anak lamban 

belajar merefleksi 

kemajuan mereka sendiri? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 beberapa kali memberi kesempatan siswa bertanya tentang materi 

yang belum dipahami dan kemajuan hasil belajar atau tugas mereka. 

Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 beberapa kali menanyakan kemajuan hasil belajar siswa. 

Guru kelas memberi kesempatan 

siswa bertanya materi yang belum 

dipahami dan bertanya secara klasikal 

tentang kemajuan hasil belajar siswa. 

32. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memberikan 

bimbingan untuk anak 

lamban belajar atas hasil 

belajar yang diperolehnya? 

Selasa, 13 Mei 2014 

GK3 memberi penguatan negatif berupa teguran verbal dan klasikal 

karena banyak siswa belum mengerjakan PR, termasuk EP dan IN. 

Selain itu, GK3 membahas PR dan soal latihan bersama siswa. Saat 

ada jawaban siswa yang bervarasi, GK3 membantu untuk meluruskan. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Setelah siswa yang mendapat kesempatan membaca soal dan 

jawabannya, GK3 memberikan konfirmasi apa jawaban siswa benar 

atau salah. GK3 juga membahas bersama siswa untuk materi yang 

memerlukan penjelasan lebih lanjut. Selain itu, siswa dapat bertanya 

pada GK3 apabila ada jawaban yang belum dimengerti. EP bertanya 

pada GK3. GK3 mendengarkan jawaban EP dan menjelaskan apakah 

jawabannya benar atau salah, serta ditunjukkan jawaban yang benar. 

Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 membimbing EP dan IN mengerjakan soal Matematika di papan 

tulis karena masih mengalami kesulitan. GK3 melakukan tanya jawab, 

memberikan pengulangan, dan menjelaskan setahap demi setahap. 

Pada pelajaran IPA, GK3 dan siswa membahas soal latihan. Setiap 

siswa mendapat kesempatan untuk membacakan soal dan jawabannya. 

Saat ada jawaban siswa yang salah, GK3 meluruskan. 

Guru kelas dan siswa membahas hasil 

tugas individu yang dikerjakan siswa 

di kelas. Guru kelas membimbing 

setahap demi setahap, melakukan 

tanya jawab, dan memberikan 

pengulangan saat anak lamban belajar 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal di papan tulis. 

33. Apa guru kelas 

menyampaikan topik atau 

materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

berikutnya? 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 menyampaikan pada siswa bahwa kegiatan siswa pada pertemuan 

selanjutnya adalah melanjutkan menulis puisi bebas. 

Guru kelas menyampaikan kegiatan 

yang akan dilaksanakan siswa pada 

pertemuan selanjutnya. 
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Lampiran 2. Reduksi Data Hasil Wawancara 

 

REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA  

 

A. Reduksi Data Hasil Wawancara Guru Kelas 

1. Subjek Penelitian  : Guru Kelas III B (GK1)  

 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

1.  Bagaimana cara bapak/ibu memberikan 

apersepsi untuk anak lamban belajar? 

ñApersepsi biasanya tanya jawab, memancing 

dengan kehidupan sehari-hari, menyanyi, 

tergantung materi, situasional. Di RPP ada Mbak.ò 

Guru kelas memberi apersepsi melalui tanya jawab, 

menghubungkan dengan kehidupan nyata, atau menyanyi. 

Apersepsi dipengaruhi materi dan situasional. 

2.  Apa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

untuk anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu sama dengan siswa lainnya? 

ñBeda dari reguler. KKMnya di bawah KKM 

reguler Mbak.ò - ñDari GPK Mbak.ò 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak lamban 

belajar di bawah KKM reguler dan ditentukan oleh GPK. 

3.  Apa tujuan pembelajaran khusus yang 

harus dicapai anak lamban belajar di 

kelas bapak/ibu sama dengan siswa 

lainnya? 

ñKita menyesuaikan Mbak, tujuannya sama, tapi 

tingkat apa ya namanya, kalau misalnya perkalian 

itu angkanya lebih kecil, tingkaté tingkat 

kesulitannya diturunkan. Kalau di kelas saya rata-

rata seperti itu Mbak.ò 

Tujuan pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya, tetapi tingkat kesulitan diturunkan 

sesuai dengan kemampuan anak lamban belajar. 

4.  Bagaimana cara bapak/ibu menjelaskan 

tujuan pembelajaran khusus untuk anak 

lamban belajar? 

ñSecara lisan Mbak.ò Guru kelas menjelaskan tujuan pembelajaran khusus untuk 

anak lamban secara lisan. 

5.  Apa keterampilan prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu sebelum mengikuti 

pembelajaran sama seperti siswa lainnya? 

ñTidak. Menyesuaikan juga Mbak.ò Keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lamban 

belajar sebelum mengikuti pembelajaran disesuaikan dengan 

dengan kemampuan anak lamban belajar. 

6.  Bagaimana cara bapak/ibu mengecek 

keterampilan prasyarat anak lamban 

belajar sebelum mengikuti pembelajaran? 

ñSecara umum, satu kelas disamakan. Dari GPK 

juga memberikan. Pengecekan keterampilan 

prasyarat biasanya berupa tes lisan, untuk 

mengingatkan kembali yang dulu, kalau belum 

bisa diulang lagi. Misalnya, sebelum anak-anak 

Guru kelas mengecek keterampilan prasyarat anak lamban 

belajar sebelum menyampaikan materi pelajaran secara 

umum sama dengan siswa lainnya, yaitu melalui tes lisan 

untuk mengingatkan kembali materi sebelumnya, kalau anak 

belum bisa materi diulangi lagi. GPK juga mengecek 
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bisa perkalian, harus bisa penjumlahan dulu. 

Kendalanya dari orang tua siswa Mbak. Kalau 

untuk anak normal seharusnya materi sudah 

sampai mana, tapi masih sampai di sini. Karena 

inklusi, kita menerima segala bentuk ke-ABK-an 

siswa. Ada banyak toleransi selaku guru, anak lain. 

Harus ngemong semua Mbak. Kadang-kadang 

anak nggak mau kelompokan. Anak-anak juga 

diberi pengertian, meskipun hasilnya tidak mau 

diatur teman sekelompok.ò 

keterampilan prasyarat anak lamban belajar. 

7.  Apa bapak/ibu menuliskan pokok-pokok 

materi pembelajaran yang akan 

disampaikan dalam bentuk bagan? 

ñTidak.ò Guru kelas tidak menuliskan pokok-pokok materi 

pembelajaran yang akan disampaikan dalam bentuk bagan. 

8.  Apa bapak/ibu mengulangi materi pada 

pertemuan sebelumnya untuk mengaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari anak 

lamban belajar? 

ñMengingatkan, kemarin diajar sudah lupa. Ada 

satu atau dua kali pengulangan.ò 

Guru kelas mengulangi materi pada pertemuan sebelumnya 

melalui satu atau dua kali pengulangan untuk mengingatkan 

anak lamban belajar. 

9.  Apa bapak/ibu menyampaikan materi 

pelajaran secara urut, mulai dari hal yang 

mudah, dari hal konkret ke abstrak, atau 

dari teori ke praktik? 

ñTeorinya, kita berusaha seperti itu. Untuk 

matematika, sebelum pembagian harus ke 

penjumlahan terlebih dulu. Operasi hitung dari 

bilangan yang lebih kecil dulu.ò 

Guru kelas berusaha menyampaikan materi secara urut, mulai 

dari hal yang mudah ke hal yang lebih sulit, dari hal konkret 

ke abstrak, atau dari teori ke praktik. 

10.  Bagaimana ruang lingkup materi yang 

disampaikan untuk anak lamban belajar 

di kelas bapak/ibu? 

ñUmumnya kita sama, pada prinsipnya sama. 

Bedanya di kedalaman materi. Tingkat 

kesulitannya beda, misalnya untuk perkalian. 

Bilangan untuk operasi perkalian lebih kecil.ò 

Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban 

belajar pada umumnya sama dengan siswa lainnya, tetapi 

kedalaman materi dan tingkat kesulitan materi berbeda.  

11.  Apa strategi penyampaian materi 

pelajaran yang bapak/ibu pilih 

berdasarkan jenis materi pelajaran dan 

karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan 

anak lamban belajar? 

ñIya Mbak.ò Strategi penyampaian materi pelajaran yang dipilih guru 

kelas berdasarkan jenis materi pelajaran dan karakteristik, 

kebutuhan, dan kemampuan anak lamban belajar. 

12.  Apa dalam penerapan strategi ñKalau untuk metode kita mengikuti metode Anak lamban belajar mengikuti metode pembelajaran yang 
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penyampaian materi pelajaran, bapak/ibu 

merancang metode pembelajaran khusus 

untuk anak lamban belajar? 

secara klasikal dulu Mbak, harapannya anak 

lamban belajar juga dapat mengikuti pembelajaran 

secara umum. Setelah dengan metode yang dipakai 

untuk siswa umum, konsultasi dengan GPK 

Mbak.ò 

sama dengan siswa lainnya terlebih dahulu karena diharapkan 

anak dapat mengikuti pembelajaran secara umum, baru 

kemudian konsultasi dengan GPK. 

13.  Bagaimana metode pembelajaran yang 

efektif diterapkan untuk anak lamban 

belajar di kelas bapak/ibu? 

ñKalau untuk metode ceramah sendiri kurang 

efektif untuk anak lamban belajar Mbak, anak kan 

konsentrasinya gampang buyar. Yang efektif 

dengan melakukan secara langsung Mbak.ò 

Metode pembelajaran yang efektif untuk anak lamban belajar 

adalah melalui praktik langsung. 

14.  Apa bapak/ibu menyampaikan pokok-

pokok materi dan penjelasannya untuk 

anak lamban belajar? 

ñIya.ò Guru kelas menyampaikan pokok-pokok materi dan 

menjelaskan setiap pokok materi yang harus dipelajari anak 

lamban belajar. 

15.  Apa bapak/ibu menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga atau media 

dalam menjelaskan pokok-pokok materi 

untuk anak lamban belajar? 

ñTidak pasti. Untuk materi tentang sifat air 

berubah wujud sesuai bentuknya biar anak-anak 

lebih jelas, anak-anak melakukan pengamatan 

sesungguhnya. Untuk mengenal benda padat, cair, 

anak-anak membawa benda sendiri dari rumah. 

Untuk materi jam, ada jam-jaman.ò 

Guru kelas tidak selalu menggunakan alat peraga atau media 

untuk membantu anak lamban belajar dalam memahami 

materi. Untuk materi tertentu, seperti benda padat dan cair, 

siswa termasuk anak lamban belajar melakukan pengamatan 

secara langsung. 

16.  Apa pemilihan media pembelajaran atau 

alat peraga disesuaikan dengan 

karakteristik anak lamban belajar? 

ñIya. Kita usahakan anak-anak mengalami secara 

langsung. Misalnya air dan minyak. Di rumah 

anak-anak juga bisa melihat air dan minyak seperti 

apa. Anak-anak bisa melihat, memanfaatkan, dan 

punya, lalu dimanfaatkan untuk pembelajaran.ò 

Pemilihan alat peraga atau media disesuaikan dengan 

karakteristik anak lamban belajar. Media yang dipilih 

diusahakan agar semua siswa mengalami secara langsung, 

yaitu dapat melihat, memanfaatkan, mempunyai, kemudian 

dapat memanfaatkan dalam pembelajaran. 

17.  Apa bapak/ibu menggunakan media 

komputer atau animasi dalam 

pembelajaran untuk anak lamban belajar? 

ñKadang Mbak. Ketika tidak bisa membawa 

contoh langsung untuk belajar siswa, misalnya 

singa. Singa kaya apa, kakinya berapa, pakai LCD 

Mbak.ò 

Guru kelas kadang menggunakan media komputer atau 

animasi ketika tidak bisa membawa contoh langsung pada 

siswa, termasuk anak lamban belajar. 

18.  Bagaimana bahasa yang bapak/ibu 

gunakan untuk menjelaskan materi 

pelajaran kepada anak lamban belajar? 

ñSecara umum, bahasa yang umum, kadang juga 

bahasa Jawa agar lebih paham. Yang penting 

bahasa yang jelas menurut anak.ò 

Guru kelas menggunakan bahasa yang umum, kadang juga 

menggunakan bahasa Jawa, yang penting anak lamban 

belajar jelas. 

19.  Apa bapak/ibu guru mengulangi materi ñKadang-kadang, secara umum, secara sekilas. Guru kelas kadang-kadang memberikan pengulangan secara 
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yang disampaikan secara individual 

untuk anak lamban belajar? 

Saat menerangkan semua anak paham, anak 

lamban belajar butuh satu kali atau dua kali 

pengulangan.ò 

individual untuk anak lamban belajar. Pengulangan materi 

yang disampaikan secara umum dan sekilas. 

20.  Apa bapak/ibu lebih menekankan 

pemahaman konsep daripada hafalan 

pada anak lamban belajar? 

ñSecara umum sama dengan anak lainnya.ò Secara umum, pemahaman konsep untuk anak lamban belajar 

sama dengan siswa lainnya. 

21.  Bagaimana bapak/ibu menekankan 

pemahaman konsep untuk anak lamban 

belajar? 

ñUntuk memahamkan pada anak biasanya dalam 

kehidupan sehari-hari, anak melakukan di rumah 

dan di masyarakat, menerapkan langsung di 

kehidupan sehari-hari. Biasanya saya meminta 

bantuan dari GPK karena keterbatasan saya. Kalau 

hanya fokus pada satu anak, anak lainnya juga 

pasti akan keteteran.ò 

Guru kelas menekankan pemahaman konsep untuk anak 

lamban belajar dengan menghubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari anak. Guru kelas juga meminta bantuan GPK 

karena keterbatasan guru kelas. 

22.  Apa bapak/ibu memberikan contoh dan 

noncontoh untuk anak lamban belajar? 

ñIya Mbak.ò Guru kelas memberikan contoh dan noncontoh. 

23.  Bagaimana cara bapak/ibu mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari anak? 

ñMenghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, PKn saling menghargai, dalam 

kehidupan langsung, kehidupan di kelas.ò 

Guru kelas mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari anak dengan menghubungkan secara langsung 

materi dengan kehidupan sehari-hari anak. 

24.  Apa bapak/ibu memberikan tugas aatu 

soal-soal latihan setiap hari untuk anak 

lamban belajar? 

ñIya Mbak, anak kita perlakukan sama dengan 

anak lainnya. Seperti kalau latihan masih kurang 

kita tambahi.ò 

Guru kelas memberikan latihan soal setiap hari untuk anak 

lamban belajar, sama seperti siswa lainnya. Jika masih 

kurang guru kelas memberi tambahan latihan. 

25.  Bagaimana tingkat kesulitan tugas atau 

soal-soal latihan yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar di kelas bapak/ibu? 

ñSecara umum tidak membedakan ABK dan anak 

normal, meskipun tingkat jawaban lebih rendah. 

Agar merasa bahwa semua sama, pertanyaan 

sama.ò 

Tingkat kesulitan tugas atau soal latihan yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar sama seperti siswa lainnya, 

meskipun tingkat jawaban lebih rendah agar anak merasa 

semua siswa sama. 

26.  Apa anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu mendapatkan tambahan waktu 

dalam mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan di kelas? 

ñIya, ada tambahan waktu Mbak.ò Anak lamban belajar mendapatkan tambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan di kelas. 

27.  Apa bapak/ibu melaksanakan 

pembelajaran kooperatif untuk anak 

ñIya Mbak.ò Guru kelas melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk 

anak lamban belajar. 
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lamban belajar dalam pengerjaan tugas 

atau soal-soal latihan? 

28.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif untuk anak lamban belajar di 

kelas bapak/ibu? 

ñTidak mesti kelompoknya seperti ini, berubah-

ubah. Setiap kelompok heterogen supaya ada 

komunikasi antara anak yang kemampuannya 

kurang dengan anak yang pandai. Kalau untuk 

anggota kelompok gantian Mbak, agar tidak bosan. 

Atau kadang kan ada yang baru marahan, harus 

dipisah. Selain itu, misalnya ada pernyataan siapa 

yang setuju atau tidak setuju membentuk 

kelompok masing-masing.ò - ñIya (diskusi 

kelompok atau kerja kelompok). Kalau tutor 

sebaya itu menyesuaikan Mbak, ada juga 

pendekatan individu dalam pembelajaran. Seperti 

Fakhri kemarin. Ada juga beberapa siswa sudah 

menyelesaikan tugas saya minta mengajari 

temannya yang belum selesai, daripada ramai 

sendiri Mbak. Supaya suasana kelas kondusif, 

tidak semrawut.ò 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban 

belajar adalah dengan membentuk kelompok-kelompok kecil 

yang heterogen agar terjalin komunikasi antara anak yang 

pandai dengan anak yang kurang pandai dan anggota setiap 

kelompok berubah-ubah agar anak tidak bosan dan karena 

mungkin ada siswa dalam satu kelompok yang sedang 

marahan. 

Guru kelas menerapkan metode diskusi kelompok dalam 

pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban 

belajar, sedangkan metode tutor sebaya merupakan bentuk 

pendekatan individual untuk siswa tertentu dan untuk 

mengkondisiskan kelas. 

29.  Apa bapak/ibu membantu anak lamban 

belajar dalam mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan dengan memberitahu 

apa yang harus dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan? 

ñIya Mbak. Tapi kalau untuk PR saya nggak bisa 

memantau terus. Ada anak yang di rumah ikut les 

juga Mbak. PR anak juga menajadi tugas orang tua 

untuk mendampingi anak Mbak.ò 

Guru kelas memberitahu anak lamban belajar apa yang harus 

dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan 

tugas atau soal-soal latihan di kelas. 

30.  Kemudian, apa bapak/ibu membantu 

anak lamban belajar dalam mengerjakan 

tugas atau soal-soal latihan dengan 

memeriksa hasil perbaikan anak lamban 

belajar? 

ñIya Mbak.ò Guru kelas memeriksa hasil perbaikan tugas, soal-soal 

latihan, atau PR yang harus dikerjakan anak lamban belajar. 

31.  Bagaimana bentuk penguatan positif 

yang bapak/ibu berikan untuk anak 

ñPujian secara lisan, menempelkan hasil pekerjaan 

siswa.ò 

Guru kelas memberikan penguatan positif untuk anak lamban 

belajar dalam bentuk pujian secara lisan dan menempelkan 
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lamban belajar? hasil pekerjaan siswa. 

32.  Bagaimana bentuk penguatan negatif 

yang bapak/ibu berikan untuk anak 

lamban belajar? 

ñAgar kelas kondusif, sampai marah-marah. 

Kadang-kadang perlu dikerasi juga Mbak.ò 

Guru kelas memberi penguatan negatif untuk anak lamban 

belajar dan siswa lain agar kelas kondusif. 

33.  Apa penilaian untuk anak lamban belajar 

di kelas bapak/ibu meliputi penilaian 

proses dan hasil? 

ñAda penilaian proses dan penilaian hasil Mbak. 

Kalau untuk proses, apakah anak dalam 

pembelajaran aktif atau nggak, sikap dalam 

kelompok bagaimana. Kalau untuk hasil tes 

tertulis.ò 

Penilaian untuk anak lamban belajar meliputi penilaian 

proses dan hasil. 

34.  Apa anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu mendapatkan tambahan waktu 

untuk mengerjakan soal ulangan, tes, atau 

tugas lainnya? 

ñIya, kadang-kadang. Kita kasih kesempatan, 

karena daya tangkapnya beda.ò 

Anak lamban belajar kadang-kadang mendapatkan tambahan 

waktu untuk mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya karena daya tangkap anak berbeda dari siswa lainnya. 

35.  Bagaimana modifikasi yang bapak/ibu 

berikan untuk anak lamban belajar dalam 

mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya? 

ñSecara umum prosesnya sama, hanya hasilnya 

yang berbeda. Kecuali pas Matematika, untuk 

APA soal dari pendamping.ò 

Secara umum, proses anak lamban belajar dalam 

mengerjakan soal ulangan, tes, aatu tugas lainnya sama 

dengan siswa lain, tetapi hasil yang diperolehanak lamban 

belajar berbeda. Modifikasi untuk anak lamban belajar dalam 

mengerjakan tes diberikan pada mata pelajaran Matematika, 

di mana soal untuk anak lamban belajar dari GPK. 

36.  Bagaimana bentuk penyesuaian tingkat 

kesulitan bahan dan penggunaan bahasa 

dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya dengan kemampuan dan 

kebutuhan anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu? 

ñSama. Secara umum prosesnya sama, tapi 

hasilnya beda.ò 

Tingkat kesulitan bahan dan penggunaan bahasa dalam butir 

soal tes untuk anak lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. 

37.  Apa bapak/ibu memberikan PR untuk 

anak lamban belajar? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar. 

38.  Bagaimana tingkat kesulitan PR yang 

harus dikerjakan anak lamban belajar di 

kelas bapak/ibu? 

ñPertanyaan sama.ò Tingkat kesulitan PR untuk anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya. 

39.  Bagaimana upaya yang bapak/ibu ñMemberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Upaya yang ditempuh guru kelas adalah memberikan contoh 
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tempuh untuk meningkatkan motivasi 

belajar anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu? 

Anak-anak sekolah mau jadi apa? Nilainya harus 

bagus. Itu sebagai pemacu anak-anak untuk 

mencapai cita-cita dengan rajin belajar. Kita juga 

memotivasi anak, kamu itu bisa mengerjakan, asal 

mau mencoba.ò 

dalam kehidupan sehari-hari, menanyakan siswa cita-cita 

mereka dan menyampaikan cita-cita akan tercapai jika nilai 

bagus dan rajin belajar, serta memotivasi siswa untuk mau 

mencoba. 

40.  Bagaimana bapak/ibu menampilkan hasil 

pekerjaan anak lamban belajar yang 

baik? 

ñKetika pas pelajaran, óIni hasilnya AP bagus 

kan!ô Semua pekerjaan siswa di tempel di papan 

tulis.ò 

Guru kelas menampilkan hasil pekerjaan anak lamban belajar 

yang baik dengan memuji dan menunjukkan pada siswa 

lainnya hasil pekerjaan anak lamban belajar saat pelajaran 

dan menempel hasil pekerjaan semua siswa di papan tulis. 

41.  Bagaimana bapak/ibu mengajari anak 

lamban belajar cara merefleksi dan 

mencatat kemajuan mereka sendiri? 

ñAnak-anak kita tanya. Dicek dengan tes apakah 

hasilnya sesuai harapan atau tidak.ò 

Guru kelas mengajari anak lamban belajar dan siswa lain cara 

merefleksi dan mencatat kemajuan mereka sendiri dengan 

bertanya dan mengecek dengan tes apa kemajuan belajar 

yang dicapai sesuai harapan. 

 

 

2. Subjek Penelitian : Guru Kelas V A (GK2)  

 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

1.  Bagaimana cara bapak/ibu memberikan 

apersepsi untuk anak lamban belajar? 

ñSemua anak kita anggap sama Mbak. Jadi 

apersepsinya untuk seluruh anak. Apersepsinya 

seperti aplikasi penggunaan dalam kehidupan 

sehari-hari, manfaatnya apa-apa.ò - ñIya Mbak. 

Tanya jawab.ò 

Guru kelas memberi apersepsi untuk anak lamban belajar 

sama seperti siswa lainnya melalui tanya jawab tentang 

aplikasi dan manfaat materi dalam kehidupan sehari-hari. 

2.  Apa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

untuk anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu sama dengan siswa lainnya? 

ñSama, tidak ada perbedaan KKM. Tapi, nilai 

KKM 75 anak lamban belajar dengan 75 anak 

normal kualitasnya beda Mbak. Guru kelas punya 

tolak ukur sendiri.ò 

Kriteria Ketuntasan Minimal untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya, tetapi guru kelas mempunyai tolok 

ukur sendiri untuk nilai 75 anak lamban belajar. 

3.  Apa tujuan pembelajaran khusus yang 

harus dicapai anak lamban belajar di 

kelas bapak/ibu sama dengan siswa 

lainnya? 

ñSama dengan siswa lainnya.ò Tujuan pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 
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4.  Bagaimana cara bapak/ibu menjelaskan 

tujuan pembelajaran khusus untuk anak 

lamban belajar? 

ñKita sampaikan di awal pembelajaran Mbak. 

Misalnya, kenapa kita belajar ini? Lalu, bagaimana 

aplikasinya dalam kehidupan nyata.ò - ñBiasanya 

secara lisan. Kalau tertulis ada di buku paket 

Mbak.ò 

Guru kelas menjelaskan tujuan pembelajaran khusus untuk 

anak lamban belajar di awal pembelajaran secara lisan, 

dengan menyampaikan pentingnya mempelajari materi dan 

bagaimana aplikasinya dalam kehidupan nyata. 

5.  Apa keterampilan prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu sebelum mengikuti 

pembelajaran sama seperti siswa lainnya? 

ñSama Mbak.ò Keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lamban 

belajar sebelum mengikuti pembelajaran sama dengan siswa 

lainnya. 

6.  Bagaimana cara bapak/ibu mengecek 

keterampilan prasyarat anak lamban 

belajar sebelum mengikuti pembelajaran? 

ñAda soal pengenalan ringan. Satu atau dua soal.ò 

- ñBisa dua-duanya (tertulis dan lisan).ò 

Guru kelas mengecek keterampilan prasyarat anak lamban 

belajar sebelum menyampaikan materi pelajaran dengan 

memberikan soal pengenalan ringan, secara tertulis dan atau 

lisan. 

7.  Apa bapak/ibu menuliskan pokok-pokok 

materi pembelajaran yang akan 

disampaikan dalam bentuk bagan? 

ñTidak.ò Guru kelas tidak menuliskan pokok-pokok materi 

pembelajaran yang akan disampaikan dalam bentuk bagan. 

8.  Apa bapak/ibu mengulangi materi pada 

pertemuan sebelumnya untuk mengaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari anak 

lamban belajar? 

ñIya. Ada tanya jawab Mbak.ò Guru kelas mengulangi materi pada pertemuan sebelumnya 

untuk mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari anak 

lamban belajar melalui tanya jawab. 

9.  Apa bapak/ibu menyampaikan materi 

pelajaran secara urut, mulai dari hal yang 

mudah, dari hal konkret ke abstrak, atau 

dari teori ke praktik? 

ñIya. Tapi kita tidak menuntut banyak dari anak 

lamban belajar Mbak.ò 

Guru kelas menyampaikan pelajaran secara urut, mulai dari 

hal yang mudah ke hal yang lebih sulit, dari hal konkret ke 

abstrak, atau dari teori ke praktik, tetapi ada toleransi 

tuntutan untuk anak lamban belajar. 

10.  Bagaimana ruang lingkup materi yang 

disampaikan untuk anak lamban belajar 

di kelas bapak/ibu? 

ñSama Mbak, tapi lebih ringan. Yang penting 

pengenalan konsep, pemahaman konsep dasar. 

Kalau pemecahan masalah dan penalaran agak 

sulit Mbak.ò 

Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya, tetapi tingkat kesulitan 

lebih ringan, yaitu dengan menekankan pada pemahaman 

konsep dasar saja. 

11.  Apa strategi penyampaian materi 

pelajaran yang bapak/ibu pilih 

berdasarkan jenis materi pelajaran dan 

ñIya Mbak. Penyampaian materinya lebih ke 

penggunaan media yang nyata.ò 

Strategi penyampaian materi pelajaran yang dipilih guru 

kelas berdasarkan jenis materi pelajaran dan karakteristik, 

kebutuhan, dan kemampuan anak lamban belajar, yaitu 
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karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan 

anak lamban belajar? 

dengan menekankan pada penggunaan media yang nyata. 

12.  Apa dalam penerapan strategi 

penyampaian materi pelajaran, bapak/ibu 

merancang metode pembelajaran khusus 

untuk anak lamban belajar? 

ñKita mengkuti metode secara umum dulu, baru 

kemudian pada proses pembelajarannya diberikan 

metode khusus untuk anak lamban belajar.ò 

Guru kelas menerapkan metode pembelajaran yang sama 

dengan siswa terlebih dahulu untuk anak lamban belajar, 

kemudian pada pelaksanaannya diterapkan metode khusus 

untuk anak lamban belajar. 

13.  Bagaimana metode pembelajaran yang 

efektif diterapkan untuk anak lamban 

belajar di kelas bapak/ibu? 

ñMelalui praktik langsung Mbak.ò Metode pembelajaran yang efektif untuk anak lamban belajar 

adalah melalui praktik langsung. 

14.  Apa bapak/ibu menyampaikan pokok-

pokok materi dan penjelasannya untuk 

anak lamban belajar? 

ñIya. Target yang akan dicapai apa-apa saja.ò Guru kelas menyampaikan pokok-pokok materi dan 

menjelaskan setiap pokok materi yang harus dipelajari anak 

lamban belajar untuk menyampaikan target yang harus 

dicapai siswa. 

15.  Apa bapak/ibu menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga atau media 

dalam menjelaskan pokok-pokok materi 

untuk anak lamban belajar? 

ñPakai Mbak.ò Guru kelas menggunakan alat peraga atau media untuk 

membantu anak lamban belajar dalam memahami materi. 

16.  Apa pemilihan media pembelajaran atau 

alat peraga disesuaikan dengan 

karakteristik anak lamban belajar? 

ñDisesuaikan.ò Pemilihan alat peraga atau media disesuaikan dengan 

karakteristik anak lamban belajar. 

17.  Apa bapak/ibu menggunakan media 

komputer atau animasi dalam 

pembelajaran untuk anak lamban belajar? 

ñBiasanya iya. Dalam pembelajaran di kelas kita 

juga memakai media seperti itu, untuk 

memperkuat pemahaman anak. Pembelajaran 

interaktif seperti Jogja Belajar, anak-anak kita 

bawa ke ruang baca.ò 

Guru kelas menggunakan media komputer atau animasi 

untuk memperkuat pemahaman anak lamban belajar, seperti 

pembelajaran interaktif dengan óJogja Belajarô yang 

dilaksanakan di ruang baca. 

18.  Bagaimana bahasa yang bapak/ibu 

gunakan untuk menjelaskan materi 

pelajaran kepada anak lamban belajar? 

ñBahasanya sederhana Mbak. Kadang anak 

bingung maksudnya apa.ò 

Guru kelas menggunakan bahasa yang sederhana untuk 

menjelaskan materi pelajaran pada anak lamban belajar. 

19.  Apa bapak/ibu guru mengulangi materi 

yang disampaikan secara individual 

untuk anak lamban belajar? 

ñIya. Anak lamban belajar kan butuh pengulangan-

pengulangan dan harus ada perlakuan khusus. 

Setiap materi ada pengulangan Mbak. Kalau anak 

Guru kelas mengulangi materi yang disampaikan secara 

individual untuk anak lamban belajar karena anak lamban 

belajar membutuhkan pengulangan-pengulangan dan 
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lamban belajar kan kalau kita menanamkan satu 

konsep, konsep sebelumnya hilang.ò - ñSetiap 

materi ada pengulangan Mbak. Ada pengulangan 

klasikal, kelompok, sama individual.ò 

perlakuan khusus. Di samping itu, guru kelas juga 

memberikan pengulangan klasikal dan kelompok untuk anak 

lamban belajar. 

20.  Apa bapak/ibu lebih menekankan 

pemahaman konsep daripada hafalan 

pada anak lamban belajar? 

ñIya Mbak. Soalnya hafalan tidak tahan lama.ò Guru kelas lebih menekankan pemahaman konsep daripada 

hafalan pada anak lamban belajar karena memori anak 

lamban belajar tidak tahan lama. 

21.  Bagaimana bapak/ibu menekankan 

pemahaman konsep untuk anak lamban 

belajar? 

ñPenekanannya pada konsep dasarnya saja.ò Guru kelas menekankan pemahaman konsep untuk anak 

lamban belajar dengan menekankan hanya pada konsep 

dasarnya saja. 

22.  Apa bapak/ibu memberikan contoh dan 

noncontoh untuk anak lamban belajar? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan contoh dan noncontoh. 

23.  Bagaimana cara bapak/ibu mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari anak? 

ñLebih ke lingkungan Mbak.ò Guru kelas mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari anak melalui lingkungan. 

24.  Apa bapak/ibu memberikan tugas aatu 

soal-soal latihan setiap hari untuk anak 

lamban belajar? 

ñAda.ò Guru kelas memberikan tugas atau soal-soal latihan soal 

setiap hari untuk anak lamban belajar. 

25.  Bagaimana tingkat kesulitan tugas atau 

soal-soal latihan yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar di kelas bapak/ibu? 

ñLebih ringan Mbak. Biasanya dibedakan, kalau 

untuk lamban belajar PRnya saya suruh 

mengerjakan rom satu dua saja, kalau yang lain 

rom satu, dua, tiga.ò 

Tingkat kesulitan tugas atau soal-soal latihan yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar lebih ringan dari siswa 

lainnya, misalnya anak lmabna belajar diharuskan hanya 

mengerjakan soal romawi I dan II, sedangkan siswa lainnya 

harus mengerjakan romawi I, II, dan III. 

26.  Apa anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu mendapatkan tambahan waktu 

dalam mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan di kelas? 

ñAda.ò Anak lamban belajar mendapatkan tambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan di kelas. 

27.  Apa bapak/ibu melaksanakan 

pembelajaran kooperatif untuk anak 

lamban belajar dalam pengerjaan tugas 

atau soal-soal latihan? 

ñSering dilakukan Mbak karena lebih efektif.ò Guru kelas sering melaksanakan pembelajaran kooperatif 

untuk anak lamban belajar karena lebih efektif. 



 
 

194 
 

28.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif untuk anak lamban belajar di 

kelas bapak/ibu? 

ñSemua anak diperlakukan sama Mbak. Kalau 

metodenya biasanya kerja sama, scientific, diskusi 

kelompok.ò ï ñIya Mbak (tutor sebaya). Soalnya 

kalau dengan teman sebaya anak lebih mudah. 

Tapi dalam pelaksanaannya, anak lamban belajar 

harus dimotivasi langsung dan ada pendekatan 

lagi.ò 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban 

belajar adalah anak lamban belajar diperlakukan sama seperti 

siswa lainnya, tetapi anak lamban belajar harus dimotivasi 

dan diberi pendekatan. Dalam pembelajaran kooperatif guru 

kelas menerapkan metode diskusi kelompok dan tutor sebaya 

dengan pendekatan scientific. 

29.  Apa bapak/ibu membantu anak lamban 

belajar dalam mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan, atau PR dengan 

memberitahu apa yang harus dikerjakan 

untuk memperbaiki kesalahan? 

ñIya. Kalau untuk PR biasanya masing-masing 

menuliskan jawabannya di depan kelas lalu kita 

cek.ò 

Guru kelas memberitahu anak lamban belajar apa yang harus 

dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan 

tugas atau soal-soal latihan yang harus dikerjakan.. 

30.  Kemudian, apa bapak/ibu membantu 

anak lamban belajar dalam mengerjakan 

tugas atau soal-soal latihan dengan 

memeriksa hasil perbaikan anak lamban 

belajar? 

ñIya Mbak.ò Guru kelas memeriksa hasil perbaikan tugas, soal-soal 

latihan, atau PR yang harus dikerjakan anak lamban belajar. 

31.  Bagaimana bentuk penguatan positif 

yang bapak/ibu berikan untuk anak 

lamban belajar? 

ñPujian di depan teman-temannya ketika anak 

lamban belajar mengerjakan dengan baik agar 

termotivasi untuk belajar lagi Mbak. Kalau bisa 

anak lamban belajar juga di kelas saya juga mau 

menjawab atau mengerjakan soal di depan kelas.ò 

Guru kelas memberikan penguatan positif untuk anak lamban 

belajar dalam bentuk pujian di depan teman sekelas. 

32.  Bagaimana bentuk penguatan negatif 

yang bapak/ibu berikan untuk anak 

lamban belajar? 

ñBiasanya ada penguatan negatif Mbak, tapi ada 

juga usaha pendampingan dari orang tua anak 

Mbak.ò 

Guru kelas memberikan penguatan negatif untuk anak 

lamban belajar. 

33.  Apa penilaian untuk anak lamban belajar 

di kelas bapak/ibu meliputi penilaian 

proses dan hasil? 

ñAda penilaian proses dan hasil Mbak.ò Penilaian untuk anak lamban belajar meliputi penilaian 

proses dan hasil. 

34.  Apa anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu mendapatkan tambahan waktu 

untuk mengerjakan soal ulangan, tes, atau 

ñWaktunya sama Mbak, tapi jumlah soalnya beda. 

Misalnya, anak normal mengerjakan 30 soal, anak 

lamban belajar 15 soal.ò 

Anak lamban belajar tidak mendapatkan tambahan waktu, 

tetapi jumlah soal ulangan atau tes yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar lebih sedikit dibanding siswa lainnya. 
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tugas lainnya? 

35.  Bagaimana modifikasi yang bapak/ibu 

berikan untuk anak lamban belajar dalam 

mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya? 

ñSecara umum sama dengan siswa lainnya, untuk 

anak lamban belajar ada seperti bantuannya berupa 

pendekatan, pengarahan Mbak, kalau sudah bisa 

dibiarkan mandiri.ò 

Guru kelas tidak memberi modifikasi pemberian soal 

ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban belajar, 

tetapi guru kelas memberikan pendekatan dan pengarahan 

sampai anak bisa mandiri. 

36.  Bagaimana bentuk penyesuaian tingkat 

kesulitan bahan dan penggunaan bahasa 

dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya dengan kemampuan dan 

kebutuhan anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu? 

ñSoalnya sama, tapi grade lebih ringan Mbak. 

Kalau anak normal harus mengerjakan soal pilihan 

ganda, isian singkat, dan essay, anak lamban 

belajar harus mengerjakan abc atau soal pilihan 

ganda sama isian singkat saja Mbak karena 

memori mereka terbatas.ò 

Soal ulangan atau tes yang harus dikerjakan anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya, tetapi tingkat kesulitan 

lebih ringan karena memori anak lamban belajar terbatas. 

Anak lamban belajar tidak diharuskan mengerjakan soal 

uraian. 

37.  Apa bapak/ibu memberikan PR untuk 

anak lamban belajar? 

ñIya Mbak.ò Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar. 

38.  Bagaimana tingkat kesulitan PR yang 

harus dikerjakan anak lamban belajar di 

kelas bapak/ibu? 

ñBiasanya nggak saya suruh mengerjakan yang 

uraian Mbak.ò 

Tingkat kesulitan PR untuk anak lamban belajar lebih ringan 

dari siswa lainnya. 

39.  Bagaimana upaya yang bapak/ibu 

tempuh untuk meningkatkan motivasi 

belajar anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu? 

ñAda reward Mbak, biasanya saat UTS atau 

semesteran. Kalau harian ada tambahan nilai untuk 

memacu semangat siswa.ò 

Upaya yang ditempuh guru kelas untuk meningkatkan 

motivasi belajar anak lamban belajar adalah memberikan 

hadiah saat UTS atau UAS dan memberikan nilai tambahan 

saat ulangan harian. 

40.  Bagaimana bapak/ibu menampilkan hasil 

pekerjaan anak lamban belajar yang 

baik? 

ñHasil pekerjaan anak ditampilkan di sudut kelas 

Mbak.ò 

Guru kelas menampilkan hasil pekerjaan anak lamban belajar 

yang baik dengan memajang di sudut kelas. 

41.  Bagaimana bapak/ibu mengajari anak 

lamban belajar cara merefleksi dan 

mencatat kemajuan mereka sendiri? 

ñPer individu tidak ada, tapi sudah hafal.ò - ñIya 

Mbak (secara klasikal).ò 

Guru kelas mengajari anak lamban belajar cara merefleksi 

kemajuan mereka sendiri secara klasikal karena guru sudah 

hafal setiap siswa.. 
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3. Subjek Penelitian : Guru Kelas V B (GK3) 

 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

1.  Bagaimana cara bapak/ibu memberikan 

apersepsi untuk anak lamban belajar? 

ñMelalui menyanyi, cerita, arahan-arahan yang 

disampaikan guru bersangkutan dengan materi, 

tematik.ò 

Guru kelas memberi apersepsi untuk anak lamban belajar 

melalui menyanyi, bercerita, dan memberikan arahan yang 

berhubungan dengan materi. 

2.  Apa KKM untuk anak lamban belajar di 

kelas bapak/ibu sama dengan siswa 

lainnya? 

ñKKM sama Mbak.ò Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 

3.  Apa tujuan pembelajaran khusus yang 

harus dicapai anak lamban belajar di 

kelas bapak/ibu sama dengan siswa 

lainnya? 

ñIya, minimal sama dengan KKM, kalau bisa lebih 

dari KKM malah lebih baik Mbak.ò 

Tujuan pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya, minimal sama dengan KKM. 

4.  Bagaimana cara bapak/ibu menjelaskan 

tujuan pembelajaran khusus untuk anak 

lamban belajar? 

ñDengan mengarahkan anak-anak yang masih 

memikirkan rumah, memikirkan orang tua.ò 

Guru kelas menjelaskan tujuan pembelajaran khusus untuk 

anak lamban belajar dengan mengarahkan anak yang masih 

memikirkan rumah dan orang tua. 

5.  Apa keterampilan prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu sebelum mengikuti 

pembelajaran sama seperti siswa lainnya? 

ñIya sama, tapi ada pendekatan sendiri, dari arah 

mana anak diberi pengertian supaya bisa sama 

seperti anak lainnya.ò 

Keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya, tetapi ada pendekatan 

individual agar keterampilan prasyarat yang dimiliki sama 

dengan siswa lainnya. 

6.  Bagaimana cara bapak/ibu mengecek 

keterampilan prasyarat anak lamban 

belajar sebelum mengikuti pembelajaran? 

ñEksplorasi, dipancing-pancing apa yang sudah 

dimiliki siswa, lalu guru yang mengembangkan. 

Digali dulu, berapa persen daya serap anak. Kalau 

belum bisa mencapai, diulang lagi.ò - ñIya, lisan 

Mbak.ò - ñIya (pengecekan keterampilan 

prasayarat untuk materi baru).ò 

Guru kelas mengecek keterampilan prasyarat anak lamban 

belajar secara lisan dengan mengeksplorasi dan menggali apa 

yang sudah dimiliki siswa, kemudian guru kelas 

mengembangkan. Apabila anak lamban belajar belum 

mencapai keterampilan prasyarat, guru kelas memberikan 

pengulangan. 

7.  Apa bapak/ibu menuliskan pokok-pokok 

materi pembelajaran yang akan 

disampaikan dalam bentuk bagan? 

ñIya, ada Mbak. Diberikan terlebih dahulu, sesuai 

dengan tema pertama lalu dikembangkan. 

Alangkah baiknya kita menggunakan peta konsep 

atau struktur, nanti diisi siswa bagian-bagian apa 

yang disampaikan.ò 

Guru kelas menuliskan pokok-pokok materi pembelajaran 

yang akan disampaikan dalam bentuk bagan. 
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8.  Apa bapak/ibu mengulangi materi pada 

pertemuan sebelumnya untuk mengaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari anak 

lamban belajar? 

ñIya. Setelah kesimpulan 1 ï kesimpulan 2, yang 

pertama tetap disangkutkan ke pembelajaran 

selanjutnya. Misalnya penjumlahan pecahan anak-

anak sudah jelas, lalu ke pembagian.ò 

Guru kelas mengulangi materi pada pertemuan sebelumnya 

untuk mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari anak 

lamban belajar. 

9.  Apa bapak/ibu menyampaikan materi 

pelajaran secara urut, mulai dari hal yang 

mudah, dari hal konkret ke abstrak, atau 

dari teori ke praktik? 

ñMateri sesuai kurikulum, tapi boleh mengulang 

pelajaran yang dulu-dulu sampai kelihatan bisa.ò ï 

ñIya.ò (materi disampaikan secara urut mulai dari 

hal yang mudah ke hal yang lebih sulit, dari hal 

konkret ke abstrak, atau dari teori ke praktik) 

Guru kelas menyampaikan materi sesuai kurikulum, tetapi 

materi bisa diulang sampai anak menguasai. Guru kelas 

menyampaikan materi secara urut, mulai dari hal yang mudah 

ke hal yang lebih sulit, dari hal konkret ke abstrak, atau dari 

teori ke praktik. 

10.  Bagaimana ruang lingkup materi yang 

disampaikan untuk anak lamban belajar 

di kelas bapak/ibu? 

ñRuang lingkup materi sama dengan anak lainnya. 

Anak lamban belajar bisa nguyak temannya yang 

penting frekuensi membaca dan mendengarkan 

lebih banyak. Lebih banyak ngelekke, menegur. 

Mengecek kondisi kesiapan belajar, menjelaskan 

makna belajar, tujuan, kenapa harus mencari nilai 

bagus, Kalau anak normal butuh dua kali 

pengulangan, anak lamban belajar butuh empat 

kali pengulangan.ò 

Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 

11.  Apa strategi penyampaian materi 

pelajaran yang bapak/ibu pilih 

berdasarkan jenis materi pelajaran dan 

karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan 

anak lamban belajar? 

ñIya Mbak. Anak lamban belajar harus diterangkan 

lebih dari dua kali, metode belajar yang beda, 

pendekatan individual, pengulangan-

pengulangan.ò 

Strategi penyampaian materi pelajaran yang dipilih guru 

kelas berdasarkan jenis materi pelajaran dan karakteristik, 

kebutuhan, dan kemampuan anak lamban belajar. 

12.  Apa dalam penerapan strategi 

penyampaian materi pelajaran, bapak/ibu 

merancang metode pembelajaran khusus 

untuk anak lamban belajar? 

ñSemestinya direncanakan dulu, tapi pada 

pelaksanaannya ikut klasikal.ò ï ñIyaò (awalnya 

ikut metode untuk anak umum lainnya, baru dilihat 

apakah anak lamban belajar perlu metode khusus) 

Pada pelaksanaannya, metode pembelajaran untuk anak 

lamban belajar mengikuti metode pembelajaran yang sama 

dengan siswa lainnya. Kemudian, dilihat apa anak lamban 

belajar membutuhkan metode pembelajaran khusus. 

13.  Bagaimana metode pembelajaran yang 

efektif diterapkan untuk anak lamban 

belajar di kelas bapak/ibu? 

ñOh, iya Mbak. Pakai alat peraga, siswanya yang 

aktif, praktik langsung, sekarang juga dituntut 

pakai IT kan Mbak. Mulai dari yang mudah baru 

ke yang lebih sulit.ò 

Metode pembelajaran yang efektif untuk anak lamban belajar 

adalah menggunakan alat peraga, praktik langsung, 

pemanfaatan IT, dan memulai materi secara bertahap (dari 

mudah ke sulit). 
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14.  Apa bapak/ibu menyampaikan pokok-

pokok materi dan penjelasannya untuk 

anak lamban belajar? 

ñIya. Setelah dijelaskan, disesuaikan sampai sejauh 

mana kemampuan siswa, sampai akhirnya ketemu 

nilai. Dari nilai, nanti ada remedial dan pengayaan. 

Remedial untuk anak yang di bawah KKM, 

pengayaan untuk anak yang lebih dari KKM.ò 

Guru kelas menyampaikan pokok-pokok materi dan 

menjelaskan setiap pokok materi yang harus dipelajari anak 

lamban belajar. 

15.  Apa bapak/ibu menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga atau media 

dalam menjelaskan pokok-pokok materi 

untuk anak lamban belajar? 

ñKadang-kadang menggunakan media. Tapi 

kendalanya dari alat-alatnya Mbak. Seperti LCD, 

proyektor, kan pemasangannya juga harus 

melibatkan banyak orang. Pemasangannya sendiri 

bisa sampai 30 menit, habis kan waktunya Mbak.ò 

Guru kelas kadang-kadang menggunakan media untuk 

membantu anak lamban belajar memahami materi. Namun, 

selama ini terkendala alat, seperti LCD dan proyektor yang 

pemasangannya melibatkan banyak orang dan butuh waktu 

yang cukup lama. 

16.  Apa pemilihan media pembelajaran atau 

alat peraga disesuaikan dengan 

karakteristik anak lamban belajar? 

ñDisesuaikan materi, karakteristik siswa, dan 

karakteristik siswa yang akan diperoleh pada 

waktu itu, sehingga hasilnya bisa pas.ò 

Pemilihan alat peraga atau media disesuaikan dengan 

karakteristik anak lamban belajar dan aspek lainnya agar 

mendapatkan hasil pembelajaran yang sesuai. 

17.  Apa bapak/ibu menggunakan media 

komputer atau animasi dalam 

pembelajaran untuk anak lamban belajar? 

ñIya, digunakan juga.ò Guru kelas menggunakan media komputer atau animasi 

dalam pembelajaran untuk anak lamban belajar. 

18.  Bagaimana bahasa yang bapak/ibu 

gunakan untuk menjelaskan materi 

pelajaran kepada anak lamban belajar? 

ñMayoritas memakai bahasa Jawa. Bahasa 

Indonesia yang belum bisa dimengerti anak 

dialihkan ke bahasa Jawa.ò 

Guru kelas menggunakan bahasa yang dipahami anak lamban 

belajar dan mayoritas menggunakan bahasa Jawa. 

19.  Apa bapak/ibu guru mengulangi materi 

yang disampaikan secara individual 

untuk anak lamban belajar? 

ñIya. Kalau anak normal butuh pengulangan dua 

kali, anak lamban belajar sampai empat kali 

pengulangan.ò 

Guru kelas mengulangi materi yang disampaikan secara 

individual untuk anak lamban belajar. 

20.  Apa bapak/ibu lebih menekankan 

pemahaman konsep daripada hafalan 

pada anak lamban belajar? 

ñIya.ò Guru kelas lebih menekankan pemahaman konsep daripada 

hafalan pada anak lamban belajar. 

21.  Bagaimana bapak/ibu menekankan 

pemahaman konsep untuk anak lamban 

belajar? 

ñLangsung dengan benda konkretnya, lihat 

bendanya. Misalnya tentang air, kita ajak anak 

melihat pancuran. Lalu ditanyakan kenapa air 

turun ke bawah.ò 

Guru kelas menekankan pemahaman konsep untuk anak 

lamban belajar dengan pengamatan langsung terhadap benda 

konkret, kemudian tanya jawab dengan siswa tentang hasil 

pengamatannya. 

22.  Apa bapak/ibu memberikan contoh dan 

noncontoh untuk anak lamban belajar? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan contoh dan noncontoh. 
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23.  Bagaimana cara bapak/ibu mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari anak? 

ñMateri mudah dimengerti anak, betul-betul 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari anak.ò 

Guru kelas mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari anak melalui materi yang mudah dipahami anak 

dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari anak. 

24.  Apa bapak/ibu memberikan tugas aatu 

soal-soal latihan setiap hari untuk anak 

lamban belajar? 

ñIya, diberikan.ò Guru kelas memberikan tugas dan soal-soal latihan setiap 

hari untuk anak lamban belajar. 

25.  Bagaimana tingkat kesulitan tugas atau 

soal-soal latihan yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar di kelas bapak/ibu? 

ñSama.ò Tingkat kesulitan tugas atau soal-soal latihan yang harus 

dikerjakan anak lamabn belajar sama dengan siswa lainnya. 

26.  Apa anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu mendapatkan tambahan waktu 

dalam mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan di kelas? 

ñIya, diberikan.ò Anak lamban belajar mendapatkan tambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan di kelas. 

27.  Apa bapak/ibu melaksanakan 

pembelajaran kooperatif untuk anak 

lamban belajar dalam pengerjaan tugas 

atau soal-soal latihan? 

ñPembelajaran kooperatif harus diberikan juga. 

Frekuensinya harus ditambah.ò 

Guru kelas melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk 

anak lamban belajar, tetapi frekuensinya harus ditambah. 

28.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif untuk anak lamban belajar di 

kelas bapak/ibu? 

ñDalam diskusi kelompok, dicampur dengan anak 

yang pinter, jadi ada kelompok heterogen.ò ï ñIya 

Mbak.ò - ñAnak yang pinter menerangkan pada 

anak yang kurang, sehingga satu kelompok bisa 

pada-pada (tutor sebaya)ò 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban 

belajar adalah dengan membagi kelompok siswa menjadi 

kelopok yang heterogen. Guru kelas menerapkan metode 

diskusi kelompok dan tutor sebaya. Dalam metode tutor 

sebaya, anak yang pandai menjelaskan pada anak yang 

kurang pandai. 

29.  Apa bapak/ibu membantu anak lamban 

belajar dalam mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan dengan memberitahu 

apa yang harus dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan? 

ñIya.ò Guru kelas memberitahu anak lamban belajar apa yang harus 

dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan 

tugas atau soal-soal latihan. 

30.  Kemudian, apa bapak/ibu membantu 

anak lamban belajar dalam mengerjakan 

tugas atau soal-soal latihan dengan 

ñIya Mbak.ò Guru kelas memeriksa hasil perbaikan tugas atau soal latihan 

yang harus dikerjakan anak lamban belajar dengan 

memberikan soal lagi secara acak. 
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memeriksa hasil perbaikan anak lamban 

belajar? 

31.  Bagaimana bentuk penguatan positif 

yang bapak/ibu berikan untuk anak 

lamban belajar? 

ñMelalui pemberian sanjungan, tepuk tangan juga 

boleh, applause.ò 

Guru kelas memberikan penguatan positif untuk anak lamban 

belajar dalam bentuk sanjungan dan tepuk tangan. 

32.  Bagaimana bentuk penguatan negatif 

yang bapak/ibu berikan untuk anak 

lamban belajar? 

ñSebetulnya bisa, hanya kurang ditambah sedikit 

belajarnya, sehingga tidak mematahkan 

semangat.ò 

Guru kelas memberikan penguatan negatif untuk anak 

lamban belajar, tetapi tidak mematahkan semangat anak. 

33.  Apa penilaian untuk anak lamban belajar 

di kelas bapak/ibu meliputi penilaian 

proses dan hasil? 

ñIya, penilaian proses secara lisan dan penilaian 

hasil dengan tes tertulis.ò 

Penilaian untuk anak lamban belajar meliputi penilaian 

proses dan hasil. 

34.  Apa anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu mendapatkan tambahan waktu 

untuk mengerjakan soal ulangan, tes, atau 

tugas lainnya? 

ñIya. Pada saat istirahat, walaupun hanya dua soal 

atau lima sampai lima belas menit sepulang 

sekolah.ò 

Anak lamban belajar mendapatkan tambahan waktu untuk 

mengerjakan tes pada saat istirahat atau 5 sampai 15 menit 

setelah pulang sekolah. 

35.  Bagaimana modifikasi yang bapak/ibu 

berikan untuk anak lamban belajar dalam 

mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya? 

ñKita lihat dulu hasil yang tercapai, kalau tidak 

bisa mencapai target, di posisi mana memberikan 

bantuan.ò 

Guru kelas tidak memberikan modifikasi pemberian soal 

ulangan, tes, atau tugas lainnya, tetapi guru kelas melihat 

hasil yang dicapai anak lamban belajar, dari hasil tersebut 

guru kelas menentukan di mana memberikan bantuan. 

36.  Bagaimana bentuk penyesuaian tingkat 

kesulitan bahan dan penggunaan bahasa 

dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya dengan kemampuan dan 

kebutuhan anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu? 

ñUntuk tes sama, jumlahnya ditentukan menurut 

waktu, anak lamban belajar jumlah yang 

diselesaikan beda. KKM juga sama.ò 

Soal ulangan yang harus dikerjakan anak lamban belajar 

sama dengan siswa lainnya, tetapi jumlah soal yang harus 

dikerjakan berbeda dari siswa lainnya dan ditentukan 

menurut waktu. 

37.  Apa bapak/ibu memberikan PR untuk 

anak lamban belajar? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar. 

38.  Bagaimana tingkat kesulitan PR yang 

harus dikerjakan anak lamban belajar di 

kelas bapak/ibu? 

ñPR tentang apa yang sudah disampaikan agar 

lebih mendalam dan lebih diterima siswa, akhirnya 

menjadi milik siswa sama. Di rumah di ulang 

kembali.ò 

Tingkat kesulitan PR untuk anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya. 
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39.  Bagaimana upaya yang bapak/ibu 

tempuh untuk meningkatkan motivasi 

belajar anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu? 

ñPerhatian untuk mereka ditambah, melihat 

kondisi sampai sejauh mana mengerjakan, dan 

menambah bimbingan.ò 

Upaya yang ditempuh guru kelas adalah menambah 

perhatian, memantau anak dalam mengerjakan tugas, dan 

menambah bimbingan. 

40.  Bagaimana bapak/ibu menampilkan hasil 

pekerjaan anak lamban belajar yang 

baik? 

ñPelajaran bahasa Indonesia seperti menampilkan 

kliping, majalah dinding sebagai pembangkit 

motivasi dalam pelajaran.ò 

Guru kelas menampilkan hasil pekerjaan anak lamban belajar 

yang baik dengan memajang hasil karya siswa, seperti 

kliping atau mading sebagai pembangkit motivasi dalam 

pelajaran. 

41.  Bagaimana bapak/ibu mengajari anak 

lamban belajar cara merefleksi dan 

mencatat kemajuan mereka sendiri? 

ñMelalui tanya jawab secara lisan.ò Guru kelas mengajari anak lamban belajar cara merefleksi 

dan mencatat kemajuan mereka sendiri melalui tanya jawab 

secara lisan. 

 

 

B. Reduksi Data Hasil Wawancara GPK 

1. Subjek Penelitian : Guru Pembimbing Khusus Anak Lamban Belajar (GPK1) 

 

No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

1.  Apa tujuan pembelajaran untuk anak 

lamban belajar yang bapak/ibu bimbing 

sama dengan siswa lainnya? 

ñTetep mengikuti tugas sekolah. Nah, kita bimbing 

aja. Kalau belum paham-paham kan nanti kita buat 

catetan nggak paham di mana gitu.ò 

Tujuan pembelajaran untuk anak lamban belajar sama seperti 

siswa lainnya, tetapi jika anak lamban belajar masih belum 

paham, GPK membuat catatan-catatan pada materi mana 

anak belum paham. 

2.  Apa KKM untuk anak lamban belajar 

yang bapak/ibu bimbing sama dengan 

siswa lainnya? 

ñBeda Mbak, untuk KKM AP konsultasi dulu 

dengan inklusi.ò 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak lamban 

belajar berbeda dari siswa lainnya dengan berkonsultasi 

dengan inklusi. 

3.  Apa keterampilan prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban belajar yang 

bapak/ibu bimbing sama dengan siswa 

lainnya? 

ñNggak juga Mbak.ò Keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lamban 

belajar tidak harus sama dengan siswa lainnya. 

4.  Bagaimana ruang lingkup materi yang 

disampaikan untuk anak lamban belajar 

yang bapak/ibu bimbing? 

ñSama dengan siswa lainnya.ò Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 
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5.  Bagaimana metode pembelajaran yang 

efektif diterapkan untuk anak lamban 

belajar yang bapak/ibu bimbing? 

ñKalau untuk hafalan, AP lebih ke auditori, jadi 

AP mendengarkan apa yang dibacakan, lalu 

dihafal. Untuk uraian, AP kesulitan Mbak karena 

bahasa di buku sulit ditangkap. Pertanyaan abcd 

yang ada teks bacaannya AP juga bingung Mbak.ò 

Metode pembelajaran yang efektif untuk anak lamban belajar 

disesuaikan dengan gaya belajar anak lamban belajar, 

auditori, yaitu anak lamban belajar mendengarkan materi 

yang dibacakan, lalu menghafalkan materi. 

6.  Apa bapak/ibu membantu guru kelas 

dalam memanfaatkan alat peraga atau 

media pembelajaran untuk anak lamban 

belajar? 

ñIya, pernah. AP kan belum bisa ngurutin angka 

dari yang kecil ke besar, saya buatkan kartu angka, 

dari 10, 25, 35, diurutkan dari yang lebih kecil. 

Kalau belum hafal pakai gambar Mbak. 

Tergantung materinya. AP itu kan masuk tipe 

auditori, jadi harus dibacakan, AP yang 

mendengarkan.ò 

GPK pernah membantu guru kelas dalam memanfaatkan alat 

peraga atau media pembelajaran untuk anak lamban belajar, 

misalnya media kartu angka untuk mengurutkan bilangan dan 

gambar untuk membantu hafalan. Pemanfaatan alat peraga 

atau media tergantung pada materi pelajaran. 

7.  Apa bapak/ibu membantu guru kelas 

dalam pengulangan materi secara 

individual yang sedang dipelajari untuk 

anak lamban belajar? 

ñIya Mbak, harus diulang-ulang. Dia itu pelajaran 

seminggu ingat, seminggu lagi sudah lupa. 

Soalnya memori jangka pendek.ò 

GPK membantu guru kelas dalam pengulangan materi secara 

individual untuk anak lamban belajar karena anak lamban 

belajar mempunyai memori jangka pendek. 

8.  Apa bapak/ibu lebih menekankan 

pemahaman konsep daripada hafalan pada 

anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing? 

ñIya Mbak.ò GPK lebih menekankan pemahaman konsep dibandingkan 

hafalan pada anak lamban belajar. 

9.  Bagaimana bapak/ibu membantu guru 

kelas dalam memahamkan konsep materi 

yang dipelajari anak lamban belajar yang 

bapak/ibu bimbing? 

ñDiringkes Mbak, dengan kata-kata yang lebih 

mudah dipahami AP. Kalau baca langsung dari 

buku dia kurang bisa paham Mbak. Bahasa dibuku 

susah ditangkap. Seperti pas mau ulangan Bahasa 

Jawa, saya ringkaskan materinya yang penting. 

Dari beberapa materi itu ada yang saya keluarkan 

pada soal ulangan, tapi nggak semua. Itu juga 

masih ada yang salah Mbak.ò 

GPK membantu guru kelas dalam memahamkan konsep 

untuk anak lamban belajar dengan meringkas materi denga 

kata-kata yang lebih mudah dipahami anak lamban belajar. 

10.  Apa anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing melaksanakan latihan rutin setiap 

hari di kelas? 

ñIya Mbak. Latihan-latihan itu harus terus Mbak. 

AP kan butuh pengulangan-pengulangan terus 

Mbak.ò 

Anak lamban belajar melaksanakan latihan rutin setiap hari di 

kelas karena anak lamban belajar membutuhkan 

pengulangan. 
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11.  Bagaimana tingkat kesulitan tugas atau 

soal-soal latihan yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing? 

ñSama dengan anak lainnya Mbak.ò Tingkat kesulitan tugas atau soal-soal latihan yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. 

12.  Apa anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing mendapatkan tambahan waktu 

dalam mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan di kelas? 

ñIya Mbak. Biasanya kalau ada anak yang belum 

selesai ditungguin sampai semua selesai Mbak. 

Kadang juga waktunya sampai molor.ò 

Anak lamban belajar mendapatkan tambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan di kelas. 

13.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif untuk anak lamban belajar 

yang bapak/ibu bimbing? 

ñKalau untuk AP, pas kerja kelompok anaknya 

diem Mbak. Biasanya yang berperan anak yang 

pinter di kelompok Mbak. Tapi kalau untuk materi 

dengan kreativitas dia bisa Mbak. Kalau seperti 

kemarin, dalam permainan, gak bisa, AP mundur 

Mbak. Pas ditanya, kenapa mundur, jawabannya 

óGa mudeng Buô. Tapi kalau kelompokan kayak 

gini, bagusnya AP bisa adaptasi dengan teman-

temannya, teman-temannya juga bisa melihat 

bagaimana AP dibimbing.ò - ñIya (metode diskusi 

kelompok atau kerja kelompok dan tutor sebaya). 

Tapi biasanya kalau tutor sebaya buat anak yang 

ramai Mbak. GK1 minta anak yang sudah selesai 

ngajarin temennya yang belum biar nggak ramai.ò 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban 

belajar adalah dengan membagi kelompok secara heterogen. 

Dalam mengikuti pembelajaran kooperatif anak lamban 

belajar kurang berperan aktif. Namun, dalam pembelajaran 

kooperatif anak lamban belajar dapat beradaptasi dengan 

teman-temannya. 

Dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk anak 

lamban belajar, guru kelas menerapkan metode diskusi 

kelompok atau kerja kelompok. Tutor sebaya dilaksanakan 

untuk mengkondisikan siswa yang ramai karena tugasnya 

sudah selesai. 

14.  Apa bapak/ibu bersama guru kelas 

membantu anak lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan 

dengan memberitahu apa yang harus 

dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan? 

ñYa. Wiwi yang ngarahin AP Mbak. Kalau untuk 

PR saya jarang Mbak. AP ikut les kok Mbak, 

seminggu dua kali. Kalau ada les PRnya benar 

semua, tapi belum tentu dia paham.ò 

GPK bersama guru kelas membantu anak lamban belajar 

untuk memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan tugas atau 

soal-soal latihan di kelas.  

15.  Kemudian, apa bapak/ibu bersama guru 

kelas membantu anak lamban belajar 

dalam mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan dengan memeriksa hasil perbaikan 

ñIya Mbak.ò GPK dan guru kelas memeriksa hasil perbaikan tugas atau 

soal-soal latihan anak lamban belajar. 
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anak lamban belajar? 

16.  Apa anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing mendapatkan tambahan waktu 

untuk mengerjakan soal ulangan, tes, atau 

tugas lainnya? 

ñAda.ò Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu dalam 

mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya. 

17.  Apa bapak/ibu membantu guru kelas 

dalam memberikan modifikasi pemberian 

soal ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk 

anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing? 

ñKalau ulangan harian biasa di kelas sama anak-

anak lainnya Mbak. Kalau untuk UTS ikut 

sekolahan, untuk UAS hari pertama di ruang 

inklusi karena waktu yang dibutuhkan lebih lama. 

Hari pertama soalnya Matematika Mbak, susah 

nangkepnya. Semester ini bisa dilepas karena 

sudah menguasai semua materi, tetapi sering lupa 

caranya Mbak. Kalau sudah ingat caranya Aura 

bisa Mbak. Hanya diarahkan cara-caranya. 

Misalnya untuk bahasa, ada pertanyaan tentang 

polusi. Harus dijelaskan dulu polusi itu apa, lalu ke 

materi, kemudian diarahkan bagaimana menjawab 

soal. Jadi bukan memberikan jawaban, tapi arahan-

arahan untuk bagaimana menjawab soal.ò 

GPK membantu memberikan modifikasi pemberian tes untuk 

anak lamban belajar pada saat UAS untuk mata pelajaran 

Matematika karena anak kesulitan dalam memahami, 

sehingga dilaksanakan secara individual di ruang bibingan 

khusus. Untuk ulangan harian dan UTS dilaksanakan di kelas 

dengan pendampingan GPK. Namun, untuk semester ini 

UAS anak lamban belajar dapat dilepas dan dilaksanakan 

bersama siswa lainnya di kelas, tetapi masih perlu diarahkan 

bagaimana cara menjawab soal dan menjelaskan bahasa soal 

dengan bahasa yang dipahami anak lamban belajar. 

18.  Bagaimana bentuk penyesuaian tingkat 

kesulitan bahan dan penggunaan bahasa 

dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya dengan kemampuan dan 

kebutuhan anak lamban belajar yang 

bapak/ibu bimbing? 

ñKalau ulangan harian sama dengan anak lainnya 

Mbak. Kalau UTS sama UAS untuk Matematika 

dan Bahasa Jawa soal dari saya Mbak, sebelumnya 

konsultasi dulu dengan inklusi sampai sejauh mana 

materi yang sudah dikuasai Aura. Kalau untuk soal 

bahasa Jawa, sebelumnya saya membuatkan 

ringkasan materinya dengan bahasa yang 

dimengerti Aura, lalu dari materi itu misalnya ada 

5 konsep, 3 konsep yang saya keluarkan pas 

ulangan. Itupun belum tentu Aura bisa semua 

Mbak.ò 

Tingkat kesulitan bahan dan penggunaan bahasa dalam butir 

soal tes ulangan harian untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya, tetapi soal tes UTS dan UAS khusus 

mata pelajaran Matematika dan Bahasa Jawa soal dibuat 

sendiri oleh GPK dengan berkonsultasi terlebih dahulu 

dengan inklusi tentang materi yang sudah dikuasai anak 

lamban belajar. Khusus untuk soal Bahasa Jawa, GPK 

sebelumnya membuat ringkasan materi dengan bahasa yang 

dimengerti anak lamban belajar. 

19.  Apa guru kelas memberikan PR untuk ñIya Mbak.ò Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar. 
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anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing? 

20.  Bagaimana tingkat kesulitan PR yang 

harus dikerjakan anak lamban belajar 

yang bapak/ibu bimbing? 

ñPRnya sama dengan anak lainnya Mbak.ò Tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 

21.  Bagaimana upaya yang bapak/ibu tempuh 

untuk meningkatkan motivasi belajar anak 

lamban belajar yang bapak/ibu bimbing? 

ñKalau untuk motivasi biasanya dipancing-

pancing, óbisa kok kamu Ra!ô, AP mau nyoba. 

Lalu diajak untuk mengajari anak lainnya. AP juga 

diyakinkan kalau bisa Mbak. óKamu tu bisa kok 

Ra! Kalau salah nggak papa, yang penting sudah 

mencobaô. Kemarin itu pas pelajaran PAI juga 

Mbak. Kan Bu Guru agamanya minta sebelum 

istirahat, setiap siswa harus setor hafalan, kalau 

belum setor belum boleh istirahat. AP kan sudah 

hafal Mbak, kita yakinkan, óudah Ra ayo kamu 

udah hafal to?ô AP mau setor hafalan Mbak, terus 

boleh istirahat.ò 

GPK memotivasi anak lamban belajar dengan memberikan 

motivasi secara lisan agar anak lamban belajar mau mencoba 

dan diyakinkan bahwa dia pasti bisa. 

 

 

2. Subjek Penelitian : Guru Pembimbing Khusus Sekolah (GPK2) 

 

No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

1.  Apa tujuan pembelajaran untuk anak 

lamban belajar yang bapak/ibu bimbing 

sama dengan siswa lainnya? 

ñTidak ada perbedaan Mbak. Hanya untuk anak 

lamban belajar yang teoretik dikonkretkan.ò 

Tujuan pembelajaran untuk anak lamban belajar sama seperti 

siswa lainnya, tetapi ada penyesuaian materi, yaitu materi 

yang teoretik dikonkretkan. 

2.  Apa Kriteria KKM untuk anak lamban 

belajar yang bapak/ibu bimbing sama 

dengan siswa lainnya? 

ñSama.ò Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 

3.  Apa keterampilan prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban belajar yang 

bapak/ibu bimbing sama dengan siswa 

ñSama Mbak. Karena kalau anak slow learner kan 

baru terlihat setelah mengikuti proses 

pembelajaran.ò 

Keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya karena hambatan anak 

lamban belajar terlihat setelah anak mengikuti pembelajaran. 
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lainnya? 

4.  Bagaimana ruang lingkup materi yang 

disampaikan untuk anak lamban belajar 

yang bapak/ibu bimbing? 

ñRuang lingkupnya sama Mbak karena pada 

dasarnya anak lamban belajar itu bisa memahami 

materi yang sama, cuma harus dengan 

pengulangan-pengulangan, metode berbeda, waktu 

yang lama, pendekatan individual, bahasa yang 

abstrak dikonkretkan. Kalau didekati bisa dengan 

rentang waktu yang lebih panjang.ò 

Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya karena pada dasarnya 

anak lamban belajar dapat memahami materi, tetapi 

membutuhkan pengulangan-pengulangan, metode yang 

berbeda, waktu yang lama, pendekatan individual, dan 

mengkonkretkan bahasa yang abstrak. 

5.  Bagaimana metode pembelajaran yang 

efektif diterapkan untuk anak lamban 

belajar yang bapak/ibu bimbing? 

ñMetode ceramah itu kurang efektif Mbak. Kalau 

lamban belajar, itu metodenya lebih yang metode 

fungsional melalui praktik langsung.ò 

Metode pembelajaran yang efektif untuk anak lamban belajar 

adalah metode fungsional dengan praktik langsung. 

6.  Apa bapak/ibu membantu guru kelas 

dalam memanfaatkan alat peraga atau 

media pembelajaran untuk anak lamban 

belajar? 

ñMedia dari GK2 Mbak. Seperti pada umumnya, 

kalau di kelas, GK2 banyak menggunakan 

gambar.ò 

GPK sekolah tidak membantu guru kelas dalam pemanfaatan 

alat peraga atau media pembelajaran untuk anak lamban 

belajar. 

7.  Apa bapak/ibu membantu guru kelas 

dalam pengulangan materi secara 

individual yang sedang dipelajari untuk 

anak lamban belajar? 

ñTidak Mbak.ò GPK sekolah tidak membantu guru kelas dalam pengulangan 

materi secara individual yang sedang dipelajari untuk anak 

lamban belajar. 

8.  Apa bapak/ibu lebih menekankan 

pemahaman konsep daripada hafalan pada 

anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing? 

ñBiasanya GK2 insidental Mbak.ò Penekanan pemahaman konsep untuk anak lamban dari guru 

kelas dan biasanya secara insidental. 

9.  Bagaimana bapak/ibu membantu guru 

kelas dalam memahamkan konsep materi 

yang dipelajari anak lamban belajar yang 

bapak/ibu bimbing? 

ñPemahaman konsep dari GK2 Mbak.ò GPK sekolah tidak membantu guru kelas dalam 

memahamkan konsep materi yang dipelajari anak lamban 

belajar. 

10.  Apa anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing melaksanakan latihan rutin setiap 

hari di kelas? 

ñIya Mbak. Setiap saat, setiap waktu harus ada 

latihan, drill untuk anak lamban belajar.ò 

Anak lamban belajar melaksanakan latihan rutin setiap hari di 

kelas. 

11.  Bagaimana tingkat kesulitan tugas atau ñSama dengan anak lainnya.ò Tingkat kesulitan tugas atau soal-soal latihan yang harus 
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soal-soal latihan yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing? 

dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. 

12.  Apa anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing mendapatkan tambahan waktu 

dalam mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan di kelas? 

ñHarusnya iya. Slow learner butuh materi yang 

dikonkretkan, waktu yang lebih lama, remedial 

setiap saat, dan penambahan jam belajar.ò 

Anak lamban belajar mendapatkan tambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan di kelas. 

13.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif untuk anak lamban belajar 

yang bapak/ibu bimbing? 

ñKalau pembagian kelompok dilakukan sendiri 

oleh guru kelas Mbak. Pembagian kelompok 

dipilih, ada anak yang bisa jadi pemimpin regu 

kerja. Jadi ada anak yang mletis, tapi ada juga yang 

mlempem dalam satu kelompok. Kalau untuk kelas 

A ini untuk kerja sama, egonya masih tinggi, 

akhir-akhir ini baru bisa dikendalikan.ò ï ñIya 

(metode diskusi kelompok atau kerja kelompok 

dan tutor sebaya).ò 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban 

belajar adalah pembagian kelompok dipilih sendiri oleh guru 

kelas, kelompok yang dibentuk heterogen, dan ada pemimpin 

regu kerja dalam masing-masing kelompok. 

Guru kelas menerapkan metode diskusi kelompok dan tutor 

sebaya. 

14.  Apa bapak/ibu bersama guru kelas 

membantu anak lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan 

dengan memberitahu apa yang harus 

dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan? 

ñDari guru kelas iya Mbak.ò GPK sekolah tidak membantu anak lamban belajar untuk 

memperbaiki kesalahan dalam pengerjaan tugas atau soal-

soal latihan, tetapi dilaksanakan oleh guru kelas. 

15.  Kemudian, apa bapak/ibu bersama guru 

kelas membantu anak lamban belajar 

dalam mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan dengan memeriksa hasil perbaikan 

anak lamban belajar? 

ñDari guru kelas juga Mbak.ò GPK sekolah tidak memeriksa hasil perbaikan anak lamban 

belajar, tetapi dilaksanakan oleh guru kelas. 

16.  Apa anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing mendapatkan tambahan waktu 

untuk mengerjakan soal ulangan, tes, atau 

tugas lainnya? 

ñTidak ada, harusnya iya.ò Anak lamban belajar tidak mendapatkan tambahan waktu 

untuk mengerjakan tes. 

17.  Apa bapak/ibu membantu guru kelas ñMereka menerima perintah juga bisa, jadi tidak GPK sekolah dan guru kelas tidak memberikan modifikasi 
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dalam memberikan modifikasi pemberian 

soal ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk 

anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing? 

ada bantuan.ò pemberian tes untuk anak lamban belajar karena anak lamban 

belajar dapat menerima perintah. 

18.  Bagaimana bentuk penyesuaian tingkat 

kesulitan bahan dan penggunaan bahasa 

dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya dengan kemampuan dan 

kebutuhan anak lamban belajar yang 

bapak/ibu bimbing? 

ñSama dengan siswa lainnya.ò Tingkat kesulitan bahan dan penggunaan bahasa dalam butir 

soal tes untuk anak lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. 

19.  Apa guru kelas memberikan PR untuk 

anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing? 

ñIya Mbak.ò Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar. 

20.  Bagaimana tingkat kesulitan PR yang 

harus dikerjakan anak lamban belajar 

yang bapak/ibu bimbing? 

ñSama dengan siswa lainnya Mbak.ò Tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 

21.  Bagaimana upaya yang bapak/ibu tempuh 

untuk meningkatkan motivasi belajar anak 

lamban belajar yang bapak/ibu bimbing? 

ñLebih ke guru kelas Mbak. Seperti tadi Mbak. 

Ada review langsung. Mereka butuh perhatian 

khusus, diperlakukan sebagai manusia Mbak. 

Nggak dicemooh, tidak disebut sebagai anak 

bodoh.ò 

Peningkatan motivasi belajar anak lamban belajar ditempuh 

oleh guru kelas memberikan hadiah (penguatan) yang bersifat 

membimbing. 

 

 

C. Reduksi Data Hasil Wawancara Anak Lamban Belajar (Slow Learners) 

1. Subjek Penelitian :Anak Lamban Belajar Kelas III B (AP)  

 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

1.  Apa sebelum menjelaskan pelajaran, 

bapak/ibu guru kamu memberitahu apa 

yang akan kamu pelajari? 

ñIya.ò Sebelum menjelaskan pelajaran, guru kelas menyampaikan 

tujuan pembelajaran khusus. 
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2.  Apa bapak/ibu guru kamu mengulangi 

materi yang telah kamu pelajari pada 

pertemuan sebelumnya? 

ñIya.ò Guru kelas mengulangi materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

3.  Apa bapak/ibu guru kamu menggunakan 

seperti gambar, patung, atau video saat 

menjelaskan pelajaran? 

ñKadang-kadang.ò Guru kelas kadang-kadang menggunakan alat peraga atau 

media saat menjelaskan materi pelajaran. 

4.  Apa bapak/ibu guru mengulangi 

penjelasan materi yang belum kamu 

pahami? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan pengulangan materi yang 

disampaikan secara individual. 

5.  Apa bapak/ibu guru memberikan kamu 

contoh cara mengerjakan soal di depan 

kelas? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan contoh cara mengerjakan soal di 

depan kelas. 

6.  Apa kamu mengalami kesulitan saat 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan 

di kelas? 

ñNggak.ò Anak lamban belajar tidak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan. 

7.  Kalau kamu belum menyelesaikan tugas 

atau soal latihan, apa bapak/ibu guru 

memberikan waktu tambahan? 

ñIya.ò Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas atau soal latihan di kelas. 

8.  Apa kamu sering belajar dalam kelompok 

di kelas? 

ñIya.ò Anak lamban belajar sering belajar dalam kelompok di kelas. 

9.  Apa bapak/ibu pernah meminta teman 

kamu membantu kamu dalam belajar atau 

mengerjakan soal? 

ñPernah.ò Anak lamban belajar pernah mengikuti tutor sebaya di kelas. 

10.  Apa bapak/ibu guru membantu kamu 

mengerjakan atau memperbaiki tugas 

atau soal latihan? 

ñIya.ò Guru kelas membantu anak lamban belajar dalam 

mengerjakan atau memperbaiki tugas atau soal latihan. 

11.  Kalau kamu bisa mengerjakan soal di 

depan kelas, apa bapak/ibu guru memuji 

kamu atau memberikan tepuk tangan? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan penguatan positif untuk anak lamban 

belajar. 
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12.  Kalau kamu tidak bisa atau salah 

mengerjakan soal, biasanya apa yang 

bapak/ibu guru lakukan? 

AP           : Tersenyum. 

Peneliti   : ñDibantuin GK1 memperbaiki ya Dek?ò 

AP  : ñIya.ò 

Guru kelas membantu anak lamban belajar saat hasil 

pekerjaannya kurang tepat. 

13.  Apa kamu mendapat tambahan waktu 

saat mengerjakan soal ulangan atau tes? 

ñIya.ò Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu saat 

mengerjakan soal ulangan atau tes. 

14.  Apa kamu sering merasa kesulitan saat 

mengerjakan soal ulangan atau tes? 

ñNggak.ò Anak lamban belajar tidak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal ulangan atau tes. 

15.  Apa bapak/ibu guru kamu setiap hari 

memberikan PR? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar. 

16.  Apa kamu merasa kesulitan dalam 

mengerjakan PR? 

ñNggak.ò Anak lamban belajar tidak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan PR. 

 

 

2. Subjek Penelitian :Anak Lamban Belajar Kelas V A (AN) 

 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

1.  Apa sebelum menjelaskan pelajaran, 

bapak/ibu guru kamu memberitahu apa 

yang akan kamu pelajari? 

ñIya.ò Sebelum menjelaskan pelajaran, guru kelas menyampaikan 

tujuan pembelajaran khusus. 

2.  Apa bapak/ibu guru kamu mengulangi 

materi yang telah kamu pelajari pada 

pertemuan sebelumnya? 

ñIya.ò Guru kelas mengulangi materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

3.  Apa bapak/ibu guru kamu menggunakan 

seperti gambar, patung, atau video saat 

menjelaskan pelajaran? 

ñKadang-kadang.ò Guru kelas kadang-kadang menggunakan alat peraga atau 

media saat menjelaskan materi pelajaran. 

4.  Apa bapak/ibu guru mengulangi 

penjelasan materi yang belum kamu 

pahami? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan pengulangan materi yang 

disampaikan secara individual. 

5.  Apa bapak/ibu guru memberikan kamu 

contoh cara mengerjakan soal di depan 

ñIya.ò Guru kelas memberikan contoh cara mengerjakan soal di 

depan kelas. 
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kelas? 

6.  Apa kamu mengalami kesulitan saat 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan 

di kelas? 

ñAda yang susah, ada yang gampang.ò Tingkat kesulitan tugas, soal latihan, atau PR yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar bervariasi. 

7.  Kalau kamu belum menyelesaikan tugas 

atau soal latihan, apa bapak/ibu guru 

memberikan waktu tambahan? 

ñIya. Ada.ò Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas atau soal latihan di kelas. 

8.  Apa kamu sering belajar dalam kelompok 

di kelas? 

ñIya.ò Anak lamban belajar sering belajar dalam kelompok di kelas. 

9.  Apa bapak/ibu pernah meminta teman 

kamu membantu kamu dalam belajar atau 

mengerjakan soal? 

ñIya.ò Anak lamban belajar pernah mengikuti tutor sebaya di kelas. 

10.  Apa bapak/ibu guru membantu kamu 

mengerjakan atau memperbaiki tugas 

atau soal latihan? 

ñIya.ò Guru kelas membantu anak lamban belajar dalam 

mengerjakan atau memperbaiki tugas atau soal latihan. 

11.  Kalau kamu bisa mengerjakan soal di 

depan kelas, apa bapak/ibu guru memuji 

kamu atau memberikan tepuk tangan? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan penguatan positif untuk anak lamban 

belajar. 

12.  Kalau kamu tidak bisa atau salah 

mengerjakan soal, biasanya apa yang 

bapak/ibu guru lakukan? 

ñDibantuin GK2.ò Guru kelas membantu anak lamban belajar saat hasil 

pekerjaannya kurang tepat. 

13.  Apa kamu mendapat tambahan waktu 

saat mengerjakan soal ulangan atau tes? 

ñIya.ò Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu saat 

mengerjakan soal ulangan atau tes. 

14.  Apa kamu sering merasa kesulitan saat 

mengerjakan soal ulangan atau tes? 

ñKadang susah, kadang gampang.ò Tingkat kesulitan soal ulangan atau tes yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar bervariasi. 

15.  Apa bapak/ibu guru kamu setiap hari 

memberikan PR? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar. 

16.  Apa kamu merasa kesulitan dalam 

mengerjakan PR? 

ñKadang susah, kadang gampang.ò Tingkat kesulitan PR untuk anak lamban belajar bervariasi. 
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3. Subjek Penelitian :Anak Lamban Belajar Kelas V B (EP) 

 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

1.  Apa sebelum menjelaskan pelajaran, 

bapak/ibu guru kamu memberitahu apa 

yang akan kamu pelajari? 

ñPernah.ò Sebelum menjelaskan pelajaran, guru kelas menyampaikan 

tujuan pembelajaran khusus. 

2.  Apa bapak/ibu guru kamu mengulangi 

materi yang telah kamu pelajari pada 

pertemuan sebelumnya? 

ñKadang-kadang.ò Guru kelas kadang-kadang mengulangi materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

3.  Apa bapak/ibu guru kamu menggunakan 

seperti gambar, patung, atau video saat 

menjelaskan pelajaran? 

ñBelum pernah.ò  

Peneliti  : ñGK3 baru ngajar satu bulan di sini ya 

Dek?ò 

EP   : ñIya, nggantiin Pak Y.ò 

Guru kelas belum pernah menggunakan alat peraga atau 

media saat menjelaskan materi pelajaran karena baru satu 

bulan mengajar. 

4.  Apa bapak/ibu guru mengulangi 

penjelasan materi yang belum kamu 

pahami? 

ñKadang-kadang.ò Guru kelas kadang-kadang memberikan pengulangan materi 

yang disampaikan secara individual. 

5.  Apa bapak/ibu guru memberikan kamu 

contoh cara mengerjakan soal di depan 

kelas? 

ñHeeh, iya.ò Guru kelas memberikan contoh cara mengerjakan soal di 

depan kelas. 

6.  Apa kamu mengalami kesulitan saat 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan 

di kelas? 

ñNggak terlalu.ò Anak lamban belajar tidak terlalu mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan di kelas. 

7.  Kalau kamu belum menyelesaikan tugas 

atau soal latihan, apa bapak/ibu guru 

memberikan waktu tambahan? 

ñIya.ò Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas atau soal latihan di kelas. 

8.  Apa kamu sering belajar dalam kelompok 

di kelas? 

ñSering.ò Anak lamban belajar sering belajar dalam kelompok di kelas. 

9.  Apa bapak/ibu pernah meminta teman 

kamu membantu kamu dalam belajar atau 

mengerjakan soal? 

ñIya.ò Anak lamban belajar pernah mengikuti tutor sebaya di kelas. 

10.  Apa bapak/ibu guru membantu kamu ñIya.ò Guru kelas membantu anak lamban belajar dalam 
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mengerjakan atau memperbaiki tugas 

atau soal latihan? 

mengerjakan atau memperbaiki tugas atau soal latihan. 

11.  Kalau kamu bisa mengerjakan soal di 

depan kelas, apa bapak/ibu guru memuji 

kamu atau memberikan tepuk tangan? 

ñBilang óo, ya bener!ô kadang pake tepuk tangan.ò Guru kelas memberikan penguatan positif untuk anak lamban 

belajar berupa penguatan verbal dan tepuk tangan. 

12.  Kalau kamu tidak bisa atau salah 

mengerjakan soal, biasanya apa yang 

bapak/ibu guru lakukan? 

ñDikoreksi dulu.ò Guru kelas memberi penguatan negatif berupa pernyataan 

verbal agar anak lamban belajar memeriksa lagi hasil 

pekerjaannya. 

13.  Apa kamu mendapat tambahan waktu 

saat mengerjakan soal ulangan atau tes? 

ñAda, sampai istirahat.ò Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu saat 

mengerjakan soal ulangan atau tes sampai istirahat. 

14.  Apa kamu sering merasa kesulitan saat 

mengerjakan soal ulangan atau tes? 

ñNggak.ò Anak lamban belajar tidak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal ulangan atau tes. 

15.  Apa bapak/ibu guru kamu setiap hari 

memberikan PR? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar. 

16.  Apa kamu merasa kesulitan dalam 

mengerjakan PR? 

ñNggak terlalu.ò Anak lamban belajar tidak terlalu mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan PR. 

 

 

4. Subjek Penelitian :Anak Lamban Belajar Kelas V B (IN) 

 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

1.  Apa sebelum menjelaskan pelajaran, 

bapak/ibu guru kamu memberitahu apa 

yang akan kamu pelajari? 

ñKadang-kadang.ò Sebelum menjelaskan pelajaran, guru kelas kadang-kadang 

menyampaikan tujuan pembelajaran khusus. 

2.  Apa bapak/ibu guru kamu mengulangi 

materi yang telah kamu pelajari pada 

pertemuan sebelumnya? 

ñIya.ò Guru kelas mengulangi materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

3.  Apa bapak/ibu guru kamu menggunakan 

seperti gambar, patung, atau video saat 

menjelaskan pelajaran? 

ñIya.ò Guru kelas menggunakan alat peraga atau media saat 

menjelaskan materi pelajaran. 
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4.  Apa bapak/ibu guru mengulangi 

penjelasan materi yang belum kamu 

pahami? 

ñSuka.ò Guru kelas memberikan pengulangan materi yang 

disampaikan secara individual. 

5.  Apa bapak/ibu guru memberikan kamu 

contoh cara mengerjakan soal di depan 

kelas? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan contoh cara mengerjakan soal di 

depan kelas. 

6.  Apa kamu mengalami kesulitan saat 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan 

di kelas? 

ñEnggak.ò Anak lamban belajar tidak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan di kelas. 

7.  Kalau kamu belum menyelesaikan tugas 

atau soal latihan, apa bapak/ibu guru 

memberikan waktu tambahan? 

ñIya.ò Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas atau soal latihan di kelas. 

8.  Apa kamu sering belajar dalam kelompok 

di kelas? 

ñSuka.ò Anak lamban belajar sering belajar dalam kelompok di kelas. 

9.  Apa bapak/ibu pernah meminta teman 

kamu membantu kamu dalam belajar atau 

mengerjakan soal? 

ñPernah.ò Anak lamban belajar pernah mengikuti tutor sebaya di kelas. 

10.  Apa bapak/ibu guru membantu kamu 

mengerjakan atau memperbaiki tugas 

atau soal latihan? 

ñIya.ò Guru kelas membantu anak lamban belajar dalam 

mengerjakan atau memperbaiki tugas atau soal latihan. 

11.  Kalau kamu bisa mengerjakan soal di 

depan kelas, apa bapak/ibu guru memuji 

kamu atau memberikan tepuk tangan? 

ñBiasa aja, bilang ya betul.ò Guru kelas memberikan penguatan positif untuk anak lamban 

belajar berupa penguatan verbal. 

12.  Kalau kamu tidak bisa atau salah 

mengerjakan soal, biasanya apa yang 

bapak/ibu guru lakukan? 

ñDibantuin.ò Saat anak lamban belajar salah mengerjakan tugas atau soal 

latihan, guru kelas membantu anak lamban belajar. 

13.  Apa kamu mendapat tambahan waktu 

saat mengerjakan soal ulangan atau tes? 

ñAda, paling lama dua menit.ò Anak lamban belajar mendapat tambahan waktu saat 

mengerjakan soal ulangan atau tes. 

14.  Apa kamu sering merasa kesulitan saat 

mengerjakan soal ulangan atau tes? 

ñSedang-sedang saja.ò Anak lamban belajar tidak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal ulangan atau tes. 



 
 

215 
 

15.  Apa bapak/ibu guru kamu setiap hari 

memberikan PR? 

ñIya.ò Guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar. 

16.  Apa kamu merasa kesulitan dalam 

mengerjakan PR? 

ñBiasa aja.ò Anak lamban belajar tidak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan PR. 

 

 

D. Reduksi Data Hasil Wawancara Kepala Sekolah (KS) 

Subjek Penelitian : Kepala Sekolah (KS) 

 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

1.  Apa setiap satu anak lamban belajar 

didampingi oleh GPK yang bekerja 

sama dengan guru kelas dalam proses 

pembelajaran untuk anak lamban 

belajar? 

Tidak harus Mbak. GPK ada yang dari orang tua 

siswa ABK sendiri. Tapi, sekolah juga 

menyediakan GPK. Untuk biayanya include 

RAPBS.ò 

Satu anak lamban belajar tidak harus didampingi GPK. 

2.  Bagimana kebijakan sekolah tentang 

bantuan yang diberikan guru kelas dan 

GPK untuk anak lamban belajar selama 

mengerjakan latihan dan praktik di 

kelas? 

ñKalau untuk seluruh ABK yang berkaitan dengan 

ketunaan ditangani oleh GPK Mbak. Karena kalau 

guru kelas menangani semua ABK yang ada di 

kelas, pasti akan kewalahan. Misalnya, kalau ada 

anak hiperaktif sering keluar kelas, guru kelas 

menangani anak tersebut, sementara itu anak 

lainnya di kelas keteteran.ò 

Kebijakan sekolah tentang bantuan yang diberikan guru kelas 

dan GPK untuk anak lamban belajar selama mengerjakan 

tugas di kelas  adalah bantuan untuk ABK, termasuk anak 

lamban belajar, dalam mengerjakan tugas di kelas ditangani 

oleh GPK karena kalau semua ditangani guru kelas, guru 

kelas akan kewalahan. 

3.  Bagaimana kebijakan sekolah tentang 

bantuan yang diberikan guru kelas dan 

GPK untuk anak lamban belajar selama 

mengerjakan soal ulangan, tes, atau 

tugas lainnya di kelas? 

ñSemuanya ditangani GPK Mbak.ò Kebijakan sekolah tentang bantuan yang diberikan guru kelas 

dan GPK untuk anak lamban belajar selama mengerjakan tes 

di kelas adalah bantuan untuk ABK, termasuk anak lamban 

belajar, ditangani oleh GPK. 
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Lampiran 3. Reduksi Data Hasil Dokumentasi 

 

REDUKSI DATA HASIL DOKUMENTASI  

 

A. Reduksi Data Hasil Dokumentasi di Kelas III B  

 

Komponen 

Strategi 

Pembelajaran 

Subaspek 

Komponen 
Sumber Data  Hasil Kesimpulan 

A. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

1. Pemberian 

apersepsi 

RPP IPA-Matematika GK1 memberikan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan, Siapa yang piket hari 

ini? Apa tujuan piket? Bagiamana seandainya 

kelas tidak disapu? untuk materi ciri-ciri 

lingkungan sehat dan tidak sehat, kemudian 

mengajak siswa bernyanyi lagu Bersih 

Kelasku dengan lirik lagu Balonku Ada Lima.  

Guru kelas memberi apersepsi untuk anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya, melalui tanya jawab dengan siswa 

untuk menghubungkan kehidupan sehari-

hari siswa dengan materi dan mengajak 

siswa bernyanyi. 

2. TPK untuk 

anak lamban 

belajar 

a. RPP IPA-Matematika 

b. Rapor anak lamban 

belajar AP 

a. TPK untuk semua siswa sama. 

b. Anak lamban belajar AP mempunyai 

KKM individual yang berbeda dari KKM 

reguler. 

a. TPK untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

b. Anak lamban belajar mempunyai 

KKM individual. 

3. Penjelasan 

TPK 

RPP IPA-Matematika  GK1 menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada siswa. 

Guru kelas menyampaikan TPK di awal 

kegiatan pembelajaran. 

B. Perlakuan 

Khusus untuk 

Anak Lamban 

Belajar dalam 

Penyampaian 

Informasi 

4. Jenis materi 

yang 

disampaikan 

RPP IPA-Matematika  Jenis materi yang disampaikan untuk semua 

siswa sama (ciri-ciri lingkungan sehar dan 

tidak sehat dan keliling persegi panjang). 

Jenis materi yang disampaikan untuk anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. 

5. Strategi 

penyampaian 

materi untuk 

anak lamban 

belajar 

Program Kegiatan Sistem 

Penyelenggaraan Pendidikan 

Inklusi SD N Giwangan 

Tahun Ajaran  2013/2014 

Guru reguler dan GPK menentukan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan jenis dan 

kebutuhan ABK, sehingga ABK mendapat 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Strategi penyampaian materi disesuaikan 

dengan karakteristik anak lamban belajar. 
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6. Metode 

pembelajaran 

untuk anak 

lamban belajar 

a. RPP IPA-Matematika  

b. Foto GK1 menjelaskan 

materi secara lisan 

Metode pembelajaran untuk semua siswa 

sama, yaitu ceramah dan tanya jawab. 

Metode pembelajajaran untuk anak 

lamban belajar dalam penyampaian 

informasi sama dengan siswa lainnya, 

yaitu ceramah dan tanya jawab. 

7. Penggunaan 

media 

pembelajaran 

atau alat 

peraga 

RPP IPA-Matematika  GK1 menggunakan media pembelajaran atau 

alat peraga sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. Media yang digunakan untuk 

semua siswa sama. 

Guru kelas menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga sesuai 

dengan materi dan tujuan pembelajaran. 

Media yang digunakan untuk semua siswa 

sama. 

C. Bantuan 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar dalam 

Partisipasi 

Siswa 

8. Pelaksanaan 

latihan dan 

praktik 

Foto anak lamban belajar AP 

mengerjakan soal latihan di 

kelas 

Anak lamban belajar mengerjakan soal latihan 

di kelas secara mandiri dan dengan bantuan 

intensif GPK karena mengalami kesulitan. 

Guru kelas memberikan soal latihan di 

kelas untuk anak lamban belajar.  

9. Tingkat 

kesulitan 

latihan dan 

praktik 

a. Foto LKS anak lamban 

belajar AP 

b. Foto hasil kerja kelompok 

anak lamban belajar AP 

Tingkat kesulitan latihan yang harus 

dikerjakan anak lamabn belajar sama dengan 

siswa lainnya. 

Tingkat kesulitan latihan yang harus 

dikerjakan anak lamabn belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

10. Pembelajaran 

kooperatif 

a. RPP IPA-Matematika  

b. Foto kelompok belajar 

siswa kelas III B 

c. Foto tugas kelompok 

GK1 melaksanakan pembelajaran kooperatif 

untuk anak lamban belajar melalui metode 

kerja kelompok.  

Guru kelas melaksanakan pembelajaran 

kooperatif untuk anak lamban belajar 

melalui metode kerja kelompok.  

11. Bantuan dalam 

latihan dan 

praktik 

a. Foto GK1 membimbing 

kelompok AP dalam 

pengerjaan soal latihan  

b. Foto GPK1 membimbing 

intensif AP dalam 

mengerjakan soal latihan 

a. GK1 membantu anak lamban belajar AP 

melalui pendekatan kelompok  

b. GPK1 membantu anak lamban belajar AP 

secara intemsif dalam mengerjakan soal 

latihan jika anak lamban belajar AP 

mengalami kesulitan dengan menjelaskan 

secara bertahap dan menggunakan media 

kartu bilangan. 

a. Guru kelas membantu anak lamban 

belajar dalam latihan dan praktik 

melalui pendekatan kelompok. 

b. GPK anak lamban belajar membantu 

intensif anak lamban belajar dalam 

latihan dan praktik saat mengalami 

kesulitan dengan menjelaskan secara 

bertahap dan menggunakan media. 

12. Metode 

pembelajaran 

a. RPP IPA-Matematika  

b. Foto anak lamban belajar 

GK1 menerapkan metode penugasan dan kerja 

kelompok. 

Guru kelas menerapkan metode 

pemberian tugas dan kerja kelompok 
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untuk anak 

lamban belajar 

AP mengerjakan soal 

latihan 

dalam latihan dan praktik untuk anak 

lamban belajar, sama dengan siswa 

lainnya. 

13. Penggunaan 

media 

pembelajaran 

atau alat 

peraga 

a. Foto tugas kelompok anak 

lamban belajar AP  

b. Foto GPK1 membantu 

anak lamban belajar AP 

dengan kartu bilangan 

a. GK1 menggunakan media pembelajaran 

atau alat peraga dalam memberikan tugas 

kelompok. 

b. GPK1 menggunakan media pembelajaran 

berupa kartu bilangan saat membantu 

mengerjakan soal latihan. 

a. Guru kelas menggunakan media 

pembelajaran dalam memberikan 

latihan untuk anak lamban belajar, 

sama dengan siswa lainnya.  

b. GPK anak lamban belajar 

menggunakan media pembelajaran 

untuk membantu dalam latihan dan 

praktik. 

D. Penyesuaian 

Waktu, Cara, 

dan Materi 

dalam 

Penilaian 

Pembelajaran 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

14. Teknik 

Penilaian 

a. RPP IPA-Matematika  

b. Buku ulangan AP 

c. LKS dan PR AP 

Teknik penilaian untuk anak lamban belajar 

AP adalah penilaian hasil (tes dan nontes), 

penilaian proses, dan penilaian afektif. 

Teknik penilaian untuk anak lamban 

belajar terdiri dari penilaian hasil, 

penilaian proses, dan penilaian afektif. 

15. Penyesuaian 

cara  

Foto anak lamban belajar 

mengerjakan tugas di kelas 

dengan bimbingan intensif 

GPK1. 

GK1 tidak memberikan modifikasi khusus 

dalam memberikan tugas untuk anak lamban 

belajar, tetapi GPK1 mendampingi intensif 

AP dalam mengerjakan tugas di kelas. 

Guru kelas tidak memberikan modifikasi 

khusus dalam memberikan tugas untuk 

anak lamban belajar, tetapi GPK anak 

lamban belajar mendampingi intensif anak 

lamban belajar dalam mengerjakan tugas 

di kelas. 

16. Penyesuaian 

materi 

a. RPP IPA-Matematika  

b. Buku Ulangan AP 

c. Soal UAS Matematika 

dan Bahasa Jawa  

d. Ringkasan materi bahasa 

Jawa 

e. PR Matematika  

f. Buku Komunikasi  

Tingkat kesulitan dan penggunaan bahasa 

dalam soal ulangan dan tugas yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar AP sama 

dengan siswa lainnya.  

Tingkat kesulitan dan penggunaan bahasa 

dalam butir soal yang disesuaikan dengan 

kemampuan anak lamban belajar AP 

diberikan pada UAS Matematika dan Bahasa 

Jawa. 

Tingkat kesulitan dan penggunaan bahasa 

dalam soal ulangan dan tugas yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

Tingkat kesulitan dan penggunaan bahasa 

dalam butir soal yang disesuaikan dengan 

kemampuan anak lamban belajar 

diberikan pada UAS Matematika dan 

Bahasa Jawa. 

E. Pelaksanaan 

Kegiatan 

17. Pemberian PR a. PR AP 

b. Buku komunikasi 

GK1 memberikan PR untuk anak lamban 

belajar. 

Guru kelas memberikan PR untuk anak 

lamban belajar. 
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Lanjutan 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

18. Tingkat 

kesulitan PR 

a. PR AP 

b. Buku komunikasi 

Tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan 

AP sama dengan siswa lainnya. 

Tingkat kesulitan PR yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

19. Membahas 

materi yang 

belum dikuasai 

anak lamban 

belajar 

a. RPP IPA-Matematika  

b. Foto anak lamban belajar 

AP dan siswa kelas III B 

mengikuti les Bahasa 

Indonesia 

GK1 memberi kesempatan siswa bertanya 

materi yang belum dipahami sebelum 

memberikan penguatan. 

GK1 tidak membahas materi yang belum 

dikuasai anak lamban belajar AP secara 

khusus, jam pelajaran tambahan dimanfaatkan 

untuk mengerjakan soal latihan dan 

pembahasan soal latihan. 

Guru kelas tidak membahas materi yang 

belum dikuasai anak lamban belajar secara 

khusus, jam pelajaran tambahan 

dimanfaatkan untuk mengerjakan soal 

latihan dan pembahasan soal latihan. 

20. Menampilkan 

hasil pekerjaan 

anak lamban 

belajar yang 

baik 

Foto hasil kerja kelompok 

siswa dipajang di papan tulis 

dan dinding kelas 

GK1 menampilkan hasil pekerjaan siswa yang 

baik dengan memajang semua hasil kerja 

kelompok siswa di papan tulis dan dinding 

kelas. 

Guru kelas menampilkan hasil pekerjaan 

siswa yang baik dengan memajang semua 

hasil kerja kelompok siswa di papan tulis 

dan dinding kelas. 

21. Bimbingan 

untuk anak 

lamban belajar 

a. Foto GK1 dan siswa 

membahas soal latihan  

b. Foto GK1 meminta AP 

mengecek lagi 

jawabannya yang kurang 

tepat. 

Pada pembahasan soal latihan Bahasa 

Indonesia, GK1 memberikan bimbingan untuk 

anak lamban belajar AP dengan meminta anak 

lamban belajar AP mengecek lagi 

jawabannya, kemudian membantu 

memperbaiki.  

Pada pembahasan soal laihan Bahasa 

Indonesia, guru kelas memberikan 

bimbingan untuk anak lamban belajar 

dengan meminta anak lamban belajar 

mengecek lagi jawabannya, kemudian 

membantu memperbaiki. 
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B. Reduksi Data Hasil Dokumentasi di Kelas V A 

 

Komponen 

Strategi 

Pembelajaran 

Subaspek 

Komponen 
Sumber Data  Hasil Kesimpulan 

A. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

1. Pemberian 

apersepsi 

a. RPP Bahasa Indonesia  

b. RPP IPS  

a. GK2 memberikan apersepsi dengan 

memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya tentang unit pembelajaran. 

b. GK2 memberikan apersepsi dengan 

memberi pertanyaan pancingan tentang 

perjuangan para tokoh dalam 

mempertahankan kemerdekaan. 

Guru kelas memberikan apersepsi dengan 

memberikan kesempatan siswa bertanya 

tentang unit pembelajaran dan 

memberikan pertanyaan informal tentang 

matrei yang akan dipelajari. 

2. TPK untuk 

anak lamban 

belajar 

a. RPP Matematika, IPS, 

dan Bahasa Indonesia 

b. Raport anak lamban 

belajar 

a. Tujuan pembelajaan untuk semua siswa 

sama. 

b. KKM untuk anak lamban belajar sama 

dengan KKM siswa reguler. 

a. TPK untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

b. KKM untuk anak lamban belajar 

sama dengan KKM siswa reguler. 

3. Pengulangan 

materi 

pertemuan 

sebelumnya 

a. RPP Matematika  

b. RPP IPS  

a. GK2 melakukan tanya jawab dengan 

siswa tentang pelajaran sebelumnya. 

b. GK2 dan siswa mengulas kembali materi 

sebelumnya tentang jasa dan peranan 

tokoh dalam memproklamasikan 

kemerdekaan. 

Guru kelas memberikan pengulangan 

materi sebelumnya dengan melakukan 

tanya jawab dengan siswa. 

B. Perlakuan 

Khusus untuk 

Anak Lamban 

Belajar dalam 

Penyampaian 

Informasi 

4. Jenis materi 

yang 

disampaikan 

RPP IPS  Jenis materi yang disampaikan untuk anak 

lamban belajar sama dengan siswa lainnya, 

dengan materi pokok prjuangan para tokoh 

dalammempertahankan kemerdekaan. 

Jenis materi yang disampaikan untuk anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. 

5. Strategi 

penyampaian 

materi untuk 

anak lamban 

belajar 

Program Kegiatan Sistem 

Penyelenggaraan Pendidikan 

Inklusi SD N Giwangan 

Tahun Ajaran  2013/2014 

Guru reguler dan GPK menentukan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan jenis dan 

kebutuhan ABK, sehingga ABK mendapat 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Strategi penyampaian materi disesuaikan 

dengan karakteristik anak lamban belajar. 
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6. Metode 

pembelajaran 

untuk anak 

lamban belajar 

a. Foto GK2 menjelaskan 

materi secara lisan 

b. Foto anak lamban belajar 

melakukan bisik berantai 

c. RPP Bahasa Indonesia  

GK2 menerapkan metode pembelajaran yang 

sama untuk semua siswa dalam penyampaian 

informasi, yaitu metode ceramah dan tanya 

jawab. GK2 juga menerapkan metode 

permainan bisik berantai untuk menekankan 

pemahaman konsep. 

Guru kelas menyampaikan informasi 

melalui metode ceramah dan tanya jawab. 

Guru kelas juga memahamkan konsep 

melalui permainan bisik berantai. 

7. Penggunaan 

media 

pembelajaran 

atau alat 

peraga 

a. RPP Matematika  

b. RPP Bahasa Indonesia  

c. RPP IPS  

d. Foto media pembelajaran 

berupa atlas pahlawan 

Indonesia 

a. GK1 menggunakan media pembelajaran 

atau alat peraga sesuai dengan materi dan 

tujuan pembelajaran. Media pembelajaran 

untuk anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya 

b. GK3 menggunakan media pembelajaran 

berupa LCD, peraga, dan benda-benda di 

sekitar siswa yang merupakan bangun 

datar dan bangun ruang (Matematika). 

c. GK3 menggunakan media pembelajaran 

berupa teks contoh laporan (Bahasa 

Indonesia). 

d. GK3 menggunakan media pembelajaran 

berupa VCD Edukasi elektronik kelas V 

Depdiknas dan gambar para tokoh 

perjuangan dalam mempertahankan 

kemerdekaan dan atlas pahlawan 

Indonesia (IPS). 

Guru kelas menggunakan media 

pembelajaran sesuai dengan materi dan 

tujuan pembelajaran. Media pembelajaran 

untuk anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya. Guru kelas juga 

menggunakan media komputer atau 

animasi dalam pembelajaran. 

C. Bantuan 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar dalam 

Partisipasi 

Siswa 

8. Pelaksanaan 

latihan dan 

praktik 

a. Foto anak lamban belajar 

AN dan SD mengerjakan 

tugas individu 

b. Foto anak lamban belajar 

SD mengerjakan tugas 

kelompok 

Anak lamban belajar mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan di kelas. 

Anak lamban belajar mengerjakan tugas 

atau soal-soal latihan di kelas. 

9. Tingkat a. Foto LKS IPS anak Tingkat kesulitan latihan yanh harus Tingkat kesulitan latihan yanh harus 
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kesulitan 

latihan dan 

praktik 

lamban belajar AN dan 

SD 

b. Foto hasil kerja kelompok 

AN dan SD 

dikerjakan anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya. 

dikerjakan anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

10. Pembelajaran 

kooperatif 

a. RPP Matematika  

b. Foto anak lamban belajar 

SD melaksanakan kerja 

kelompok 

c. Foto GK2 membimbing 

anak lamban belajar AN 

dalam kerja kelompok 

Anak lamban belajar mengikuti pembelajaran 

kooperatif melalui diskusi kelompok atau 

kerja kelompok. GK2 membimbing anak 

lamban belajar dalam kerja kelompok. 

Anak lamban belajar mengikuti 

pembelajaran kooperatif melalui diskusi 

kelompok atau kerja kelompok. Guru 

kelas membimbing anak lamban belajar 

dalam kerja kelompok. 

11. Bantuan dalam 

latihan dan 

praktik 

a. Foto GK2 membimbing 

anak lamban belajar AN 

dan SD  

b. Foto GK2 membimbing 

kelompok anak lamban 

belajar SD  

c. RPP Bahasa Indonesia  

d. Foto GK2 membimbing 

anak lamban belajar AN 

dalam kerja kelompok 

a. GK2 membantu anak lamban belajar AN 

dan SD mengerjakan soal latihan dengan 

pendekatan individual. 

b. GK2 membantu kelompok anak lamban 

belajar melalui pendekatan kelompok.  

c. GK2 membantu anak lamban belajar AN 

agar dapat mengerjakan tugasnya dalam 

kelompok dengan baik.  

Guru kelas membantu anak lamban belajar 

dengan memberikan pendekatan 

individual dalam tugas individu dan 

memberikan pendekatan kelompok dalam 

tugas kelompok. Selain itu, guru kelas 

juga membantu agar anak lamban belajar 

dalam kerja kelompok agar dapat 

mengerjakan tugasnya dengan baik. 

12. Metode 

pembelajaran 

untuk anak 

lamban belajar 

a. RPP Matematika 

b. Foto anak lamban belajar 

SD mengerjakan tugas 

individu dan kelompok 

a. GK2 menerapkan metode diskusi 

kelompok dan problem solving untuk 

semua siswa. 

b. GK2 menerapkan metode pemberian 

tugas untuk semua siswa. 

Guru kelas menerapkan metode diskusi 

kelompok, problem solving, dan 

pemberian tugas dalam latihan dan praktik 

untuk anak lamban belajar, sama seperti 

siswa lainnya. 

13. Penggunaan 

media 

pembelajaran 

atau alat 

peraga 

a. Foto hasil kerja kelompok 

Matematika 

b. Foto hasil kerja kelompok 

IPS 

a. GK2 menggunakan media gambar 

berbagai jenis bangun datar dalam LKS 

kelompok. 

b. GK2 menggunakan media gambar 

pahlawan dalam LKS kelompok. 

Guru kelas menggunakan media 

pembelajaran berupa gambar dalam 

memberikan latihan dan praktik untuk 

semua siswa. 
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D. Penyesuaian 

Waktu, Cara, 

dan Materi 

dalam 

Penilaian 

Pembelajaran 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

14. Teknik 

Penilaian 

a. Daftar nilai  

b. Buku ulangan anak 

lamban belajar AN dan 

SD 

c. Foto hasil tugas kelompok  

Teknik penilaian untuk anak lamban belajar 

AN dan SD adalah penilaian hasil. 

Teknik penilaian untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya, yaitu 

penilaian hasil. 

15. Penyesuaian 

cara  

Foto anak lamban belajar AN 

dan SD mengerjakan tugas 

individu di kelas. 

GK2 tidak memberikan modifikasi khusus 

dalam memberikan tugas untuk anak lamban 

belajar, tetapi GK2 memberikan pendekatan 

individual saat anak lamban belajar 

mengalami kesulitan. 

GK2 tidak memberikan modifikasi khusus 

dalam memberikan tugas untuk anak 

lamban belajar, tetapi GK2 memberikan 

pendekatan individual saat anak lamban 

belajar mengalami kesulitan. 

16. Penyesuaian 

materi 

a. Foto LKS anak lamban 

belajar 

b. Buku ulangan anak 

lamban belajar 

Anak lamban belajar mengerjakan soal yang 

sama dengan siswa lainnya. 

Anak lamban belajar mengerjakan soal 

yang sama dengan siswa lainnya. 

E. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Lanjutan 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

17. Pemberian PR Foto PR anak lamban belajar 

AN dan SD 

GK2 memberikan PR untuk anak lamban 

belajar. 

Guru kelas memberikan PR untuk anak 

lamban belajar. 

18. Tingkat 

kesulitan PR 

Foto PR anak lamban belajar 

AN dan SD 

Soal PR yang harus dikerjakan anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 

Soal PR yang dikerjakan anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 

19. Membahas 

materi yang 

belum dikuasai 

anak lamban 

belajar 

RPP Bahasa Indonesia GK2 memberikan kesempatan siswa bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. 

Guru kelas memberikan kesempatan siswa 

bertanya tentang materi yang belum 

dipahami siswa. 

20. Menampilkan 

hasil pekerjaan 

anak lamban 

belajar yang 

baik 

Foto hasil kerja kelompok 

anak lamban belajar dan siswa 

lainnya dipajang di dinding 

kelas. 

GK2 menampilkan hasil pekerjaan anak 

lamban belajar yang baik dengan memajang 

hasil kerja semua kelompok di dinding kelas. 

Guru kelas menampilkan hasil pekerjaan 

anak lamban belajar yang baik dengan 

memajang hasil kerja semua kelompok di 

dinding kelas. 
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21. Refleksi 

terhadap 

proses dan 

hasil 

pembelajaran 

a. RPP Bahasa Indonesia 

b. Foto hasil kerja kelompok 

a. GK2 dan siswa mengadakan refleksi 

tentang proses dan hasil belajar. 

b. GK2 menugaskan masing-masing 

kelompok mengomentari hasil pekerjaan 

kelompok lain. 

Guru kelas dan siswa mengadakan refleksi 

terhadap proses dan hasil belajar. Guru 

kelas juga mengajari merefleksi hasil 

belajar dengan menugaskan setiap 

kelompok mengomentari hasil pekerjaan 

kelompok lain. 

 

 

C. Reduksi Data Hasil Dokumentasi di Kelas V B 

 

Komponen 

Strategi 

Pembelajaran 

Subaspek 

Komponen 
Sumber Data  Hasil Kesimpulan 

A. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

1. Pemberian 

apersepsi 

RPP Bahasa Indonesia GK3 memberikan apersepsi dengan 

memberikan kesempatan siswa bertanya 

tentang unit pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

Guru kelas memberikan spersepsi dengan 

memberikan kesempatan siswa bertanya 

tentang unit pembelajaran. 

2. TPK untuk 

anak lamban 

belajar 

a. RPP Bahasa Indonesia 

b. Raport anak lamban 

belajar EP dan IN 

a. Tujuan pembelajaran untuk semua siswa 

sama. 

b. KKM anak lamban belajar EP dan IN 

sama dengan siswa reguler. 

a. TPK untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

b. KKM anak lamban belajar sama 

dengan KKM siswa reguler. 

3. Penjelasan 

TPK 

Foto GK3 menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

GK3 menjelaskan TPK melalui penjelasan 

secara lisan dan klasikal (ceramah). 

Guru kelas menjelaskan TPK melalui 

metode ceramah. 

B. Perlakuan 

Khusus untuk 

Anak Lamban 

Belajar dalam 

Penyampaian 

Informasi 

4. Jenis materi 

yang 

disampaikan 

RPP Bahasa Indonesia Jenis materi yang disampaikan untuk anak 

lamban belajar EP dan IN sama dengan siswa 

lainnya, yaitu puisi. 

Jenis materi yang disampaikan untuk anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. 

5. Strategi 

penyampaian 

materi untuk 

anak lamban 

belajar 

Program Kegiatan Sistem 

Penyelenggaraan Pendidikan 

Inklusi SD N Giwangan 

Tahun Ajaran  2013/2014 

Guru reguler dan GPK menentukan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan jenis dan 

kebutuhan ABK, sehingga ABK mendapat 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Strategi penyampaian materi disesuaikan 

dengan karakteristik anak lamban belajar. 
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6. Metode 

pembelajaran 

untuk anak 

lamban belajar 

a. RPP Bahasa Indonesia 

b. Foto GK3 melakukan 

tanya jawab dengan siswa 

secara klasikal 

c. Foto GK3 menjelaskan 

materi secara lisan. 

a. GK3 menerapkan metode ceramah untuk 

semua siswa. 

b. GK3 menerapkan metode tanya jawab 

untuk semua siswa. 

c. GK3 menerapkan metode ceramah untuk 

semua siswa. 

Guru kelas menerapkan metode ceramah 

dan tanya jawab untuk semua siswa, 

termasuk anak lamban belajar, dalam 

penyampaian informasi. 

7. Penggunaan 

media 

pembelajaran 

atau alat 

peraga 

a. Foto media pembelajaran 

berupa gambar pahlawan 

b. RPP Bahasa Indonesia 

GK3 menggunakan media pembelajaran atau 

alat peraga sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran yang 

digunakan untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya, yaitu gambar pahlawan 

dan naskah puisi. 

Guru kelas menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga sesuai 

dengan materi dan tujuan pembelajaran. 

Media pembelajaran untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 

C. Bantuan 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar dalam 

Partisipasi 

Siswa 

8. Pelaksanaan 

latihan dan 

praktik 

a. RPP Bahasa Indonesia 

b. Foto GK3 menuliskan 

tugas di papan tulis 

c. Foto anak lamban belajar 

EP dan IN mengerjakan 

soal latihan Matematika 

di kelas 

Anak lamban belajar mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan di kelas. 

Anak lamban belajar mengerjakan tugas 

atau soal-soal latihan di kelas. 

9. Tingkat 

kesulitan 

latihan dan 

praktik 

Foto anak lamban belajar EP 

dan IN mengerjakan tugas 

individu 

Tingkat kesulitan tugas individu yang 

dikerjakan anak lamban belajar EP dan IN 

sama dengan siswa lainnya. 

Tingkat kesulitan tugas individu yang 

dikerjakan anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

10. Pembelajaran 

kooperatif 

Foto hasil kerja kelompok 

anak lamban belajar. 

Pembelajaran kooperatif untuk anak lamban 

belajar EP dan IN dilaksanakan melalui kerja 

kelompok. 

Pembelajaran kooperatif untuk anak 

lamban belajar dilaksanakan melalui kerja 

kelompok. 
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11. Bantuan dalam 

latihan dan 

praktik 

Foto GK3 memberikan 

pendekatan individual untuk 

anak lamban belajar EP dan 

IN 

GK3 membantu anak lamban belajar EPdan 

IN dengan memberikan pendekatan 

individual. 

Guru kelas membantu anak lamban belajar 

dalam latihan dan praktik dengan 

memberikan pendekatan individual. 

12. Penguatan 

positif 

Foto GK3 menuliskan ide 

puisi semua siswa, termasuk 

anak lamban belajar EP dan 

IN. 

GK3 memberikan penguatan positif untuk 

anak lamban belajar EP dan IN dengan 

menuliskan ide puisi semua siswa termasuk 

ide kedua anak lamban belajar. 

Guru kelas memberikan penguatan positif 

untuk anak lamban belajar dengan 

menghargai dan menuliskan ide anak 

lamban belajar di papan tulis. 

13. Penggunaan 

media 

pembelajaran 

atau alat 

peraga 

Foto anak lamban belajar EP 

mengerjakan tugas IPA 

dengan media gambar 

GK3 menggunakan media pembelajaran atau 

alat peraga berupa gambar. 

Guru kelas menggunakan media 

pembelajaran berupa gambar dalam 

memberikan latihan dan praktik untuk 

semua siswa. 

D. Penyesuaian 

Waktu, Cara, 

dan Materi 

dalam 

Penilaian 

Pembelajaran 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

14. Teknik 

Penilaian 

a. RPP Bahasa Indonesia 

b. Foto anak lamban belajar 

EP dan IN mengerjakan 

soal ulangan IPA. 

Penilaian hasil dan penilaian performansi 

(pengetahuan, praktik, sikap). 

Teknik penilaian untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya, 

meliputi penilaian proses dan penilaian 

hasil. 

15. Penyesuaian 

cara  

a. Foto anak lamban belajar 

EP dan IN mengerjakan 

tugas individu dengan 

pendekatan individual 

GK3 

b. Foto anak lamban belajar 

EP dan IN mengerjakan 

soal ulangan IPA  

GK3 tidak memberikan modifikasi khusus 

dalam memberikan tugas individu dan soal 

ulangan untuk anak lamban belajar EP dan IN, 

tetapi GK3 memberikan pendekatan 

individual pada kedua anak lamban belajar 

dalam memberikan tugas individu. 

Guru kelas tidak memberikan modifikasi 

khusus dalam memberikan tugas individu 

dan soal ulangan untuk anak lamban 

belajar, tetapi guru kelas memberikan 

pendekatan individual pada kedua anak 

lamban belajar dalam memberikan tugas 

individu. 

16. Penyesuaian 

materi 

a. Butir soal tugas individu 

IPA 

b. Butir soal PR PKn 

c. Butir soal ulangan IPA 

Tingkat kesulitan dan penggunaan bahasa 

dalam butir soal tugas individu dan soal 

ulangan yang harus dikerjakan anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya.  

Tingkat kesulitan dan penggunaan bahasa 

dalam butir soal tugas individu dan soal 

ulangan yang harus dikerjakan anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. 
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E. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Lanjutan 

untuk Anak 

Lamban 

Belajar 

17. Pemberian PR Butir soal PR PKn GK3 memberikan PR untuk anak lamban 

belajar. 

Guru kelas memberikan PR untuk anak 

lamban belajar. 

18. Tingkat 

kesulitan PR 

Butir soal PR PKn Tingkat kesulitan PR untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 

Tingkat kesulitan PR untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 

19. Membahas 

materi yang 

belum dikuasai 

anak lamban 

belajar 

RPP Bahasa Indonesia GK3 memberi kesempatan siswa bertanya 

materi yang belum dipahami. 

Guru kelas memberi kesempatan siswa 

bertanya tentang materi yang belum 

dipahami. 

20. Menampilkan 

hasil pekerjaan 

anak lamban 

belajar yang 

baik 

Foto mading hasil kerja 

kelompok anak lamban belajar 

EP dan IN yang akan dipajang 

di dinding koridor sekolah. 

GK3 memajang mading hasil kerja kelompok 

anak lamban belajar EP dan IN di dinding 

koridor sekolah. 

Guru kelas menampilkan hasil pekerjaan 

anak lambanbelajar yang baik dengan 

memajang hasil kerja kelompok anak 

lamban belajar di dinding koridor sekolah. 

21. Refleksi 

terhadap 

proses dan 

hasil 

pembelajaran 

RPP Bahasa Indonesia GK3 dan siswa melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajar. 

Guru kelas dan siswa melakukan refleksi 

tentang proses dan hasil belajar. 

22. Bimbingan 

untuk anak 

lamban belajar 

a. Foto GK3 dan siswa 

membahas soal latihan 

bersama siswa 

b. Foto GK3 dan siswa 

membahas soal ulangan 

IPA 

c. Foto GK3 membimbing 

individual anak lamban 

belajar EP dan IN. 

GK3 memberikan bimbingan untuk anak 

lamban belajar EP dan IN melalui pendekatan 

individual (membimbing setahap demi 

setahap, memberikan pengulangan, dan 

melakukan tanya jawab) saat anak lamban 

belajar tidak bisa mengerjakan soal 

Matematika di papan tulis. 

Guru kelas memberikan pendekatan 

individual pada anak lamban belajar saat 

membimbing anak lamban belajar. 
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Lampiran 4. Display Data  

 

DISPLAY DATA  

 

Komponen Strategi  

Pembelajaran Anak  

Lamban Belajar 

Kelas III B  Kelas V A Kelas V B 

A. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan untuk Anak Lamban Belajar 

1. Pemberian 

Apersepsi 

GK1 memberikan apersepsi dengan 

mengajak siswa bernyanyi dan melakukan 

tanya jawab. Tanya jawab dilaksanakan 

dengan semua siswa untuk menghubungkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari dan 

memberi kesempatan siswa bertanya tentang 

materi pembelajaran. 

GK2 memberikan apersepsi untuk semua 

siswa melalui tanya jawab tentang aplikasi 

dan manfaat materi dalam kehidupan sehari-

hari dan memberi kesempatan siswa 

bertanya tentang materi pembelajaran. 

GK3 memberi apersepsi siswa dengan 

mengajak siswa bernyanyi, bercerita, dan 

melakukan tanya jawab dengan siswa 

untuk menunjukkan contoh penerapan 

materi dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. 

2. Penjelasan Tujuan 

Pembelajaran 

Khusus (TPK) 

a. TPK yang harus dicapai oleh anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya, tetapi tingkat kesulitan 

diturunkan sesuai dengan kemampuan 

anak lamban belajar. 

b. GK1 menjelaskan TPK dengan 

menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan siswa dengan bahasa yang 

mudah dipahami semua siswa secara 

lisan dan klasikal. 

a. TPK yang harus dicapai anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya, 

tetapi GK2 mempunyai tolok ukur 

sendiri untuk nilai KKM anak lamban 

belajar. 

b. GK2 menjelaskan TPK dengan 

menyampaikan materi yang akan 

dipelajari siswa, pentingnya 

mempelajari materi dan bagaimana 

aplikasinya dalam kehidupan nyata, 

dan kegiatan yang akan dilaksanakan 

siswa secara lisan, klasikal, dan dengan 

bahasa yang mudah dipahami semua 

siswa. 

a. TPK yang harus dicapai anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya, minimal sama dengan 

KKM.  

b. GK3 menjelaskan tujuan 

pembelajaran khusus dengan 

menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan siswa secara lisan, 

klasikal, dan dengan bahasa yang 

mudah dipahami semua siswa. GK3 

juga menuliskan materi yang akan 

dipelajari siswa di papan tulis. 

3. Pengecekan 

Keterampilan 

a. Keterampilan prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban belajar disesuaikan 

a. Keterampilan prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban belajar sebelum 

a. Keterampilan prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban belajar sama 
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Prasyarat dengan kemampuan anak lamban 

belajar. 

b. Pengecekan keterampilan prasyarat 

untuk anak lamban belajar secara umum 

sama dengan siswa lainnya, yaitu 

melalui tes lisan atau tanya jawab 

dengan siswa, termasuk anak lamban 

belajar. Apabila anak lamban belajar 

atau siswa lainnya belum menguasai 

keterampilan prasyarat, GK1 memberi 

pengulangan materi. 

mengikuti pembelajaran sama dengan 

siswa lainnya. 

b. GK2 mengecek keterampilan prasyarat 

anak lamban belajar dengan 

memberikan soal pengenalan ringan, 

secara tertulis dan atau lisan. 

dengan siswa lainnya, tetapi ada 

pendekatan individual agar 

keterampilan prasyarat yang dimiliki 

sama dengan siswa lainnya 

b. GK3 mengecek keterampilan 

prasyarat anak lamban belajar 

melalui tanya jawab secara lisan 

dengan semua siswa. Apabila anak 

lamban belajar belum mencapai 

keterampilan prasyarat, GK3 

memberi pengulangan materi.  

4. Menuliskan 

Pokok-Pokok 

Materi dalam 

Bentuk Bagan  

GK1 tidak menuliskan pokok materi yang 

akan disampaikan dalam bentuk bagan di 

papan tulis. 

GK2 tidak menuliskan pokok-pokok materi 

yang akan disampaikan dalam bentuk bagan 

di papan tulis. 

GK3 menuliskan pokok-pokok materi 

yang akan disampaikan dalam bentuk 

bagan di papan tulis. 

5. Pengulangan 

Materi pada 

Pertemuan 

Sebelumnya 

GK1 memberikan satu atau dua kali 

pengulangan materi pada pertemuan 

sebelumnya secara singkat. Sebelumnya, 

GK1 melakukan tanya jawab secara klasikal, 

kemudian menunjuk beberapa siswa, 

termasuk anak lamban belajar untuk 

menjawab pertanyaan GK1. 

GK2 memberikan pengulangan materi 

sebelumnya melalui tanya jawab dengan 

siswa. Jika siswa belum bisa mengingat 

dengan baik, GK2 memberikan 

pengulangan secara klasikal. 

GK3 mengulangi materi yang telah 

dipelajari sebelumnya melalui tanya 

jawab dengan siswa secara klasikal. 

Kemudian, jika siswa belum ingat, GK3 

membantu mengulangi materi 

sebelumnya. 

B. Perlakuan Khusus untuk Anak Lamban Belajar dalam Penyampaian Informasi 

1. Urutan 

Penyampaian 

Materi 

GK1 menyampaikan materi pelajaran secara 

urut, mulai dari hal yang mudah ke hal yang 

lebih sulit, dari hal konkret ke abstrak, dari 

sederhana ke kompleks, dan dari teori ke 

praktik. 

GK2 menyampaikan materi pelajaran secara 

urut, mulai dari hal yang mudah ke hal yang 

lebih sulit, dari hal konkret ke abstrak, dari 

sederhana ke kompleks, dan dari teori ke 

praktik, tetapi ada toleransi tuntutan untuk 

anak lamban belajar. 

GK3 menyampaikan materi pelajaran 

secara urut, mulai dari hal yang mudah 

ke hal yang lebih sulit, dari hal konkret 

ke abstrak, dari sederhana ke kompleks, 

dan dari teori ke praktik, tetapi jika siswa 

belum menguasai materi, materi dapat 

diulang. 

2. Ruang Lingkup Ruang lingkup materi yang disampaikan Ruang lingkup materi yang disampaikan Ruang lingkup materi yang disampaikan 



 
 

230 
 

Materi untuk anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya, tetapi kedalaman materi dan 

tingkat kesulitan berbeda. 

untuk anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya, tetapi tingkat kesulitan lebih 

ringan dan ditekankan pada konsep dasar. 

untuk anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya. 

3. Pemilihan Strategi 

Penyampaian 

Materi 

Pemilihan strategi penyampaian materi 

dipengaruhi oleh materi yang disampaikan 

dan karakteristik anak lamban belajar. 

Namun dalam pelaksanaannya, anak lamban 

belajar mengikuti metode pembelajaran yang 

sama dengan siswa lainnya.  

Pemilihan strategi penyampaian materi 

dipengaruhi oleh materi yang disampaikan 

dan karakteristik anak lamban belajar. 

Namun dalam pelaksanaannya, anak lamban 

belajar mengikuti metode pembelajaran 

yang sama dengan siswa lainnya.  

Pemilihan strategi penyampaian materi 

dipengaruhi oleh materi yang 

disampaikan dan karakteristik anak 

lamban belajar. Namun dalam 

pelaksanaannya, anak lamban belajar 

mengikuti metode pembelajaran yang 

sama dengan siswa lainnya.  

4. Penyampaian 

Pokok-Pokok 

Materi dan 

Penjelasannya 

GK1 menyampaikan pokok-pokok materi 

melalui metode ceramah. GK1 

menyampaikan penjelasan setiap pokok 

materi melalui metode ceramah dan tanya 

jawab. 

GK1 juga menjelaskan cara mengerjakan 

soal Matematika secara tertulis di papan 

tulis, dengan penjelasan setahap demi 

setahap. 

GK2 menyampaikan pokok-pokok materi 

melalui metode ceramah. GK2 

menyampaikan penjelasan setiap pokok 

materi melalui metode ceramah dan tanya 

jawab. 

GK2 juga menjelaskan cara mengerjakan 

soal Matematika secara tertulis di papan 

tulis, dengan penjelasan setahap demi 

setahap. 

GK3 menyampaikan pokok-pokok materi 

melalui metode ceramah. GK3 

menyampaikan penjelasan setiap pokok 

materi melalui metode ceramah dan 

tanya jawab. 

GK3 juga menjelaskan cara mengerjakan 

soal Matematika secara tertulis di papan 

tulis, dengan penjelasan setahap demi 

setahap. 

a. Penggunaan 

Bahasa 

GK1 menggunakan bahasa Indonesia dan 

bahasa Jawa dalam menjelaskan materi, yang 

penting anak lamban belajar dapat 

memahami penjelasan GK1. 

GK1 menggunakan kata-kata yang lebih 

sederhana dan dapat dipahami semua siswa, 

termasuk anak lamban belajar untuk 

menjelaskan kata-kata baru atau kata-kata 

sukar. 

GK2 menggunakan bahasa Indonesia dan 

bahasa Jawa. GK2 menggunakan bahasa 

yang sederhana untuk menjelaskan materi 

pelajaran pada anak lamban belajar.  

GK2 menggunakan kata-kata yang lebih 

sederhana dan dapat dipahami semua siswa, 

termasuk anak lamban belajar untuk 

menjelaskan kata-kata baru atau kata-kata 

sukar. 

GK3 bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, 

tetapi mayoritas bahasa Jawa. GK3 

menggunakan bahasa yang sederhana 

dan dapat dipahami anak lamban belajar. 

GK3 menggunakan kata-kata yang lebih 

sederhana dan dapat dipahami semua 

siswa, termasuk anak lamban belajar 

untuk menjelaskan kata-kata baru atau 

kata-kata sukar. 

b. Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

GK1 tidak selalu menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga untuk 

membantu anak lamban belajar dalam 

GK2 tidak selalu menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga untuk 

membantu anak lamban belajar dalam 

GK3 tidak selalu menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga untuk 

membantu anak lamban belajar 
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atau Alat 

Peraga 

memahami materi. Penggunaan media 

pembelajaran atau alat peraga disesuaikan 

dengan materi dan tujuan pembelajaran. 

Secara umum, media pembelajaran atau alat 

peraga untuk semua siswa sama. 

memahami materi. Penggunaan media 

pembelajaran atau alat peraga disesuaikan 

dengan materi dan tujuan pembelajaran. 

Secara umum, media pembelajaran atau alat 

peraga untuk semua siswa sama. 

memahami materi. Penggunaan media 

pembelajaran atau alat peraga 

disesuaikan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. 

Selama ini, penggunaan media 

pembelajaran atau alat peraga terkendala 

pemasangan alat yang membutuhkan 

banyak persiapan dan alokasi waktu. 

Secara umum, media pembelajaran atau 

alat peraga unuk semua siswa sama. 

c. Pengulangan 

Materi 

GK1 memberi pengulangan materi secara 

klasikal untuk konsep dasar. 

GK1 kadang-kadang memberikan 

pengulangan secara individual untuk anak 

lamban belajar karena saat anak normal 

sudah memahami materi, anak lamban 

belajar masih memerlukan satu atau dua kali 

pengulangan lagi. Pengulangan individual 

yang diberikan adalah secara umum dan 

sekilas. 

GK2 memberikan pengulangan secara 

klasikal dan kelompok untuk mengulangi 

konsep dasar dan mengulangi materi yang 

belum dipahami siswa. GK2 memberikan 

pengulangan materi secara individual untuk 

anak lamban belajar untuk mengingatkan 

anak lamban belajar tentang konsep tertentu 

dan membantu anak lamban belajar saat 

belum memahami materi. 

GK3 memberikan pengulangan materi 

secara klasikal untuk beberapa konsep 

dasar dan materi yang membutuhkan 

pembahasan lebih lanjut.  

Pengulangan materi secara individual 

diberikan GK3 untuk anak lamban 

belajar diberikan saat anak lamban 

belajar bertanya pada GK3 dan lebih 

banyak diberikan pada tahapan 

partisipasi siswa. 

d. Pemahaman 

Konsep 

Pemahaman konsep untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya, yaitu 

dengan melakukan tanya jawab, 

menghubungkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari anak dan memberikan 

pengulangan untuk konsep dasar. GK1 juga 

meminta bantuan GPK karena keterbatasan 

guru kelas. 

GK2 lebih menekankan pemahaman konsep 

dasar daripada hafalan pada anak lamban 

belajar karena memori anak lamban belajar 

tidak tahan lama.  

GK2 menekankan pemahaman konsep 

melalui tanya jawab, memberikan beberapa 

kali pengulangan konsep dasar, menerapkan 

permainan bisik berantai, memberikan 

contoh penerapan suatu konsep dalam 

kehidupan sehari-hari, melalui praktik 

langsung, dan menggunakan media 

GK3 lebih menekankan pemahaman 

konsep daripada hafalan pada anak 

lamban belajar. GK3 menekankan 

pemahaman konsep untuk anak lamban 

belajar dengan pengamatan langsung 

terhadap benda konkret, kemudian 

melakukan tanya jawab dengan siswa 

tentang hasil pengamatannya. 

GK3 menekankan pemahaman konsep 

untuk siswa dengan menjelaskan konsep 

dasar secara lisan dengan kata-kata yang 
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komputer atau animasi. lebih sederhana. 

5. Pemberian Contoh 

dan Noncontoh 

GK1 menyampaikan contoh dan noncontoh 

melalui metode ceramah dan tanya jawab. 

GK2 menyampaikan contoh dan noncontoh 

melalui metode ceramah dan tanya jawab. 

GK3 menyampaikan contoh dan 

noncontoh melalui metode ceramah dan 

tanya jawab. 

a. Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

atau Alat 

Peraga 

GK1 tidak selalu menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga. 

Secara umum, media pembelajaran atau alat 

peraga untuk semua siswa sama. 

GK2 tidak selalu menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga. 

Secara umum, media pembelajaran atau alat 

peraga untuk semua siswa sama. 

GK3 tidak selalu menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga. 

Secara umum, media pembelajaran atau 

alat peraga untuk semua siswa sama. 

b. Pengaitan 

Pembelajaran 

dengan 

Kehidupan 

Sehari-hari 

GK1 mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari anak dengan 

menghubungkan secara langsung materi 

dengan kehidupan sehari-hari anak dan 

dalam pembahasan konsep atau materi dalam 

soal, GK1 memberikan contoh dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

GK2 mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari anak melalui 

lingkungan, misalnya memberikan contoh-

contoh penerapan materi dalam lingkungan 

sehari-hari siswa. 

GK3 mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari anak melalui 

materi yang mudah dipahami anak dan 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-

hari anak. GK3 juga memberikan contoh 

penerapan materi dalam kehidupan 

sehari-hari anak. 

C. Bantuan untuk Anak Lamban Belajar dalam Partisipasi Siswa 

1. Latihan dan 

Praktik 

GK1 memberikan tugas atau soal-soal latihan 

untuk semua siswa, termasuk anak lamban 

belajar, jika latihan soal masih kurang, GK1 

memberi tambahan latihan. 

Selain itu, GK1 memberikan latihan secara 

bertahap mulai dari yang lebih ringan ke 

yang lebih sulit. 

GK2 memberikan tugas atau soal-soal 

latihan untuk semua siswa, termasuk anak 

lamban belajar. 

Selain itu, GK2 memberikan latihan secara 

bertahap mulai dari yang lebih ringan ke 

yang lebih sulit. 

GK3 memberikan tugas atau soal-soal 

latihan untuk anak lamban belajar, sama 

seperti siswa lainnya. 

Selain itu, GK3 memberikan latihan 

secara bertahap mulai dari yang lebih 

ringan ke yang lebih sulit. 

a. Penyesuaian 

Tingkat 

Kesulitan  

Tingkat kesulitan tugas atau soal-soal latihan 

yang harus dikerjakan anak lamban belajar 

sama dengan siswa lainnya. 

Tingkat kesulitan tugas atau soal-soal 

latihan yang harus dikerjakan anak lamban 

belajar lebih ringan dari siswa lainnya. 

Tingkat kesulitan tugas atau soal-soal 

latihan yang harus dikerjakan anak 

lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. 

b. Penyesuaian 

Alokasi 

Waktu 

Anak lamban belajar dan siswa lainnya 

mendapatkan tambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan di 

Anak lamban belajar mendapatkan 

tambahan waktu dalam mengerjakan tugas 

atau soal-soal latihan di kelas.  

GK3 memberikan tambahan waktu untuk 

anak lamban belajar dan siswa lainnya 

yang belum selesai mengerjakan tugas 
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kelas. 

Secara umum, alokasi waktu siswa dalam 

mengerjakan latihan di kelas sangat longgar. 

Dalam beberapa pertemuan, jam pelajaran 

menjadi lebih lama dari alokasi waktu yang 

ditetapkan sebelumnya. 

Secara umum tambahan waktu yang 

diberikan untuk anak lamban belajar dan 

siswa lainnya tidak melebihi dari alokasi 

waktu dari yang sudah dijadwalkan. 

Namun, pada satu pertemuan, GK2 

memberikan tambahan waktu sampai jam 

istirahat berakhir. 

individu atau soal latihan.  

Secara umum, alokasi waktu siswa dalam 

mengerjakan latihan di kelas sangat 

longgar. Dalam beberapa pertemuan, jam 

pelajaran menjadi lebih lama dari alokasi 

waktu yang ditetapkan sebelumnya. 

c. Pembelajaran 

Kooperatif 

GK1 melaksanakan pembelajaran kooperatif 

untuk anak lamban belajar, tetapi kurang 

efektif untuk anak lamban belajar. 

Dalam pembelajaran kooperatif, GK1 

menerapkan metode diskusi kelompok atau 

kerja kelompok. 

GK2 sering melaksanakan pembelajaran 

kooperatif untuk anak lamban belajar 

karena lebih efektif. Pelaksanaan 

pembelajaran kooperatif untuk anak lamban 

belajar adalah anak lamban belajar 

diperlakukan sama seperti siswa lainnya, 

tetapi GK2 juga memberikan motivasi dan 

pendekatan untuk anak lamban belajar. 

Dalam pembelajaran kooperatif, GK2 juga 

menerapkan metode diskusi kelompok dan 

tutor sebaya. 

GK3 melaksanakan pembelajaran 

kooperatif untuk anak lamban belajar, 

tetapi frekuensinya harus ditingkatkan. 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

adalah dengan menerapkan metode 

diskusi kelompok atau kerja kelompok 

dan tutor sebaya. 

d. Bantuan 

dalam Latihan 

dan Praktik 

GK1 memberikan bantuan anak lamban 

belajar dalam latihan dan praktik. Anak 

lamban belajar juga dibantu oleh GPK1. 

GK1 memberitahu siswa apa yang harus 

dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan 

dalam pengerjaan tugas atau soal-soal latihan 

di kelas dengan memberi kesempatan siswa 

bertanya dan memberikan pendekatan 

kelompok. Bantuan untuk anak lamban 

belajar lebih intensif diberikan oleh GPK1. 

GK1 memeriksa hasil perbaikan tugas atau 

soal-soal latihan yang harus dikerjakan anak 

lamban belajar dengan bantuan intensif dari 

GK2 memberikan bantuan anak lamban 

belajar dalam latihan dan praktik. 

GK2 memberitahu anak lamban belajar apa 

yang harus dikerjakan untuk memperbaiki 

kesalahan dalam pengerjaan tugas atau soal-

soal latihan di kelas dengan memberikan 

pendekatan individual untuk tugas 

individual dan pendekatan kelompok untuk 

tugas kelompok. 

GK2 memeriksa hasil perbaikan tugas atau 

soal latihan yang dikerjakan anak lamban 

belajarmelalui pendekatan individual untuk 

tugas individual dan pendekatan kelompok 

GK3 memberikan bantuan untuk anak 

lamban belajar dalam latihan dan praktik. 

GK3 memberitahu anak lamban belajar 

apa yang harus dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan dalam 

pengerjaan tugas atau soal-soal latihan di 

kelas dengan memberikan pendekatan 

individual. 

GK3 memeriksa hasil perbaikan tugas 

atau soal-soal latihan yang harus 

dikerjakan anak lamban belajarmelalui 

pendekatan individual. 



 
 

234 
 

GPK1. untuk tugas kelompok. 

2. Umpan Balik 

Berupa Penguatan 

Positif dan 

Penguatan Negatif 

GK1 memberikan umpan balik berupa 

penguatan positif dan negatif untuk anak 

lamban belajar. 

GK2 memberikan umpan balik berupa 

penguatan positif dan negatif untuk anak 

lamban belajar. 

GK3 memberikan umpan balik berupa 

penguatan positif dan negatif untuk anak 

lamban belajar. 

a. Penguatan 

Positif 

GK1 memberikan penguatan positif untuk 

anak lamban belajar dalam bentuk pujian 

secara lisan, memberikan pernyataan verbal 

pada saat jawaban anak lamban belajar tepat, 

dan memberikan kesempatan lagi untuk anak 

lamban belajar menjawab soal karena 

jawaban pertama benar. 

GK2 memberikan penguatan positif untuk 

anak lamban belajar bentuk pujian di depan 

teman sekelas, memberikan pernyataan 

verbal saat jawaban anak lamban belajar 

benar, dan memberikan tanda dengan warna 

merah di papan tulis untuk jawaban siswa 

yang benar. 

GK3 memberikan penguatan positif 

untuk anak lamban belajar dalam bentuk 

pujian secara lisan untuk hasil karya 

siswa, pernyataan verbal saat jawaban 

anak lamban belajar benar, tepuk tangan, 

mengulangi jawaban anak lamban belajar 

yang tepat, dan menghargai dan 

menuliskan ide setiap siswa di papan 

tulis. 

b. Penguatan 

Negatif 

GK1 memberikan penguatan negatif untuk 

anak belajar melalui pernyataan verbal, 

ñCoba, dicek lagi!ò saat jawaban anak 

lamban belajar kurang tepat. 

GK2 memberikan penguatan negatif untuk 

anak lamban belajar melalui pernyataan 

verbal. 

GK3 memberikan penguatan negatif 

untuk anak lamban belajar dengan 

menyampaikan secara lisan bahwa 

jawaban anak lamban belajar kurang 

tepat, kemudian membantu anak lamban 

belajar untuk memperbaiki. 

D. Penyesuaian Waktu, Cara, dan Materi dalam Penilaian Pembelajaran untuk Anak Lamban Belajar 

1. Tenik Penilaian Penilaian untuk anak lamban belajar meliputi 

penilaian proses dan penilaian hasil. 

Penilaian untuk anak lamban belajar 

meliputi penilaian proses dan penilaian 

hasil. 

Penilaian untuk anak lamban belajar 

meliputi penilaian proses dan penilaian 

hasil. 

2. Penyesuaian 

Waktu 

Anak lamban belajar mendapat tambahan 

waktu dalam pengerjaan soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya. 

Anak lamban belajar tidak mendapatkan 

tambahan waktu dalam pengerjaan soal 

ulangan atau tes. Namun, jumlah soal yang 

harus dikerjakan anak lamban belajar lebih 

sedikit dibanding siswa lainnya. Anak 

lamban belajar mendapat tambahan waktu 

dalam mengerjakan tugas di kelas. 

Anak lamban belajar mendapat tambahan 

waktu dalam pengerjaan soal ulangan, 

tes, atau tugas lainnya. Untuk ulangan 

atau tes, anak lamban belajar 

mendapatkan tambahan waktu pada saat 

istirahat atau 5 sampai 15 menit setelah 

pulang sekolah. 
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3. Penyesuaian Cara GK1 tidak memberikan modifikasi dalam 

memberikan soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya. Namun, dalam pengerjaan soal 

ulangan, tes atau tugas lainnya, anak lamban 

belajar didampingi intensif oleh GPK1. 

Tes individual untuk anak lamban belajar 

hanya diberikan pada saat UAS Semester I 

untuk mata pelajaran Matematika 

GK2 tidak memberikan modifikasi dalam 

memberikan soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya untuk anak lamban belajar. Namun, 

GK2 memberikan pendekatan dan 

pengarahan sampai anak lamban belajar 

dapat mengerjakan soal secara mandiri. 

GK3 tidak memberikan modifikasi dalam 

memberikan soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya untuk anak lamban belajar. 

Namun, GK3 melihat bagaimana hasil 

yang dicapai anak lamban belajar, dari 

hasil tersebut GK3 menentukan di posisi 

mana dapat memberikan bantuan untuk 

anak lamban belajar. 

4. Penyesuaian 

Materi 

Tingkat kesulitan bahan dan penggunaan 

bahasa dalam butir soal ulangan, tes, atau 

tugas lainnya untuk anak lamban belajar 

sama dengan siswa lainnya. Tingkat 

kesulitan bahan dan penggunaan bahasa 

dalam butir soal tes disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan anak lamban 

belajar hanya untuk UAS Semester I untuk 

mata pelajaran Matematika dan Bahasa Jawa. 

Tingkat kesulitan bahan dalam butir soal 

ulangan, tes, atau tugas lainnya yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar lebih ringan 

dari siswa lainnya karena anak lamban 

belajar tidak diharuskan mengerjakan soal 

uraian. Penggunaan bahasa dalam butir soal 

juga mendapat toleransi karena anak lamban 

belajar tidak diharuskan mengejakan soal 

uraian 

Soal yang harus dikerjakan anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya, tetapi 

jumlah soal yang harus dikerjakan 

berbeda dari siswa lainnya dan 

ditentukan menurut waktu.  

E. Pelaksanaan Kegiatan Lanjutan untuk Anak Lamban Belajar  

1. Memberikan 

Tugas atau 

Latihan yang 

Harus Dikerjakan 

di Rumah 

GK1 memberikan tugas atau latihan yang 

harus dikerjakan di rumah (PR) untuk anak 

lamban belajar dan siswa lainnya, meskipun 

tidak pada setiap pertemuan. 

GK2 memberikan tugas atau latihan yang 

harus dikerjakan di rumah (PR) untuk anak 

lamban belajar dan siswa lainnya, meskipun 

tidak pada setiap pertemuan. 

GK3 memberikan tugas atau latihan yang 

harus dikerjakan di rumah (PR) untuk 

anak lamban belajar dan siswa lainnya, 

meskipun tidak pada setiap pertemuan. 

a. Penyesuaian 

Tingkat 

Kesulitan 

Tingkat kesulitan PR yang diberikan untuk 

anak lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya. 

Tingkat kesulitan PR yang diberikan untuk 

anak lamban belajar lebih ringan dari siswa 

lainnya. 

Tingkat kesulitan PR yang diberikan 

untuk anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya. 

b. Penyesuaian 

Alokasi 

Waktu 

Alokasi waktu untuk anak lamban belajar 

dalam mengerjakan PR berupa tugas individu 

atau soal latihan secara umum sama dengan 

siswa lainnya. 

Alokasi waktu untuk anak lamban belajar 

dalam mengerjakan PR berupa tugas 

individu atau soal latihan secara umum 

sama dengan siswa lainnya, tetapi untuk 

tugas kelompok alokasi waktu yang 

Alokasi waktu untuk anak lamban belajar 

dalam mengerjakan PR berupa tugas 

individu atau soal latihan secara umum 

sama dengan siswa lainnya, tetapi untuk 

tugas kelompok alokasi waktu lebih 
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diberikan lebih fleksibel, sesuai dengan 

tingkat kesulitan tugas.  

fleksibel, sesuai tingkat kesulitan. 

2. Membahas 

Kembali Materi 

Pelajaran yang 

Belum Dikuasai  

GK1 belum melaksanakan pembahasan 

materi pelajaran yang belum dikuasai anak 

lamban belajar, baik pada saat pembahasan 

materi tersebut atau pada pertemuan 

berikutnya.  

Untuk jam pelajaran tambahan atau les, 

aktivitas guru dan siswa adalah mengerjakan 

soal latihan, kemudian membahas soal 

latihan. 

GK2 belum melaksanakan pembahasan 

materi pelajaran yang belum dikuasai anak 

lamban belajar, baik pada saat pembahasan 

materi tersebut atau pada pertemuan 

berikutnya.  

Untuk jam pelajaran tambahan atau les, 

aktivitas guru dan siswa adalah 

mengerjakan soal-soal latihan, kemudian 

membahas soal-soal latihan. 

GK3 belum melaksanakan pembahasan 

materi pelajaran yang belum dikuasai 

anak lamban belajar, baik pada saat 

pembahasan materi tersebut atau pada 

pertemuan berikutnya.  

Untuk jam pelajaran tambahan atau les, 

aktivitas guru dan siswa adalah 

mengerjakan soal latihan, kemudian 

membahas soal latihan. 

3. Membaca Materi 

Pelajaran Tertentu 

GK1 belum memberikan tugas siswa, 

khususnya anak lamban belajar, untuk 

membaca buku sumber pelajaran yang lain 

yang juga membahas topik atau materi yang 

sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 

GK2 belum memberikan tugas siswa, 

khususnya anak lamban belajar, untuk 

membaca buku sumber pelajaran yang lain 

yang juga membahas topik atau materi yang 

sesuai dengan kompetensi yang diharapkan 

GK3 belum memberikan tugas siswa, 

khususnya anak lamban belajar, untuk 

membaca buku sumber pelajaran yang 

lain yang juga membahas topik atau 

materi yang sesuai dengan kompetensi 

yang diharapkan 

4. Memberikan 

Motivasi 

   

a. Umpan Balik a. GK1 menampilkan hasil pekerjaan anak 

lamban belajar yang baik dengan 

memuji dan menunjukkan pada siswa 

lainnya hasil pekerjaan anak lamban 

belajar saat pelajaran dan memajang 

hasil pekerjaan individu di papan tulis 

dan semua hasil kerja kelompok di 

papan tulis dan di dinding kelas. 

b. GK1 mengajari anak lamban belajar dan 

siswa lain cara merefleksi kemajuan 

belajar mereka sendiri dengan bertanya 

dan mengecek dengan tes apa kemajuan 

a. GK2 menampilkan hasil pekerjaan 

anak lamban belajar yang baik dengan 

menunjukkan hasil pekerjaan anak 

lamban belajar di depan kelas dengan 

memberikan pujian dan memajang 

semua hasil kerja kelompok siswa di 

dinding kelas. 

b. GK2 mengajari siswa cara merefleksi 

kemajuan belajar mereka sendiri secara 

klasikal dan menugaskan masing-

masing kelompok mengomentari hasil 

pekerjaan kelompok lainnya. Refleksi 

a. GK3 menampilkan hasil pekerjaan 

anak lamban belajar yang baik 

dengan memajang hasil karya siswa 

di dinding koridor sekolah dan 

menampilkan hasil pekerjaan siswa 

di depan kelas. 

b. GK3 mengajari anak lamban belajar 

cara merefleksi kemajuan belajar 

mereka sendiri melalui tanya jawab 

secara lisan. Refleksi dilakukan 

terhadap proses dan hasil belajar 

siswa. 
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belajar yang dicapai sesuai harapan. dilakukan terhadap proses dan hasil 

belajar siswa. 

b. Bimbingan GK1 bersama siswa membahas hasil tugas 

individu dan kelompok siswa. Jika ada 

jawaban siswa yang salah atau bervariasi, 

GK1 meluruskan. Pada saat jawaban anak 

lamban belajar belum tepat, GK1 meminta 

anak lamban belajar mengecek lagi 

jawabannya, kemudian membantu anak 

lamban belajar untuk memperbaiki. 

GK2 dan siswa membahas hasil tugas 

individu dan kelompok dan membuat 

perjanjian yang berisi sanksi untuk siswa 

yang tidak membawa PR dan membuat 

gaduh di kelas. Untuk PR, masing-masing 

siswa, menuliskan hasil pekerjaannya di 

papan tulis, kemudian dicek oleh GK2. 

Kalau hasil atau jawaban kurang tepat, GK2 

meminta siswa tersebut untuk mengerjakan 

kembali di papan tulis. Jika jawaban masih 

belum tepat, GK2 menunjukkan jawaban 

yang tepat. 

GK3 dan siswa membahas hasil tugas 

individu yang dikerjakan siswa di kelas. 

GK3 membimbing setahap demi setahap, 

melakukan tanya jawab, dan memberikan 

pengulangan saat anak lamban belajar 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal di papan tulis. 

5. Mengemukakan 

Topik pada 

Pertemuan 

Selanjutnya 

Tidak pada setiap pertemuan GK1 

mengemukakan materi yang akan dipelajari 

siswa pada pertemuan selanjutnya karena 

keterbatasan alokasi waktu dan atau tugas 

siswa pada pertemuan tersebut belum selesai. 

Tidak pada setiap pertemuan GK2 

mengemukakan materi yang akan dipelajari 

siswa pada pertemuan selanjutnya karena 

keterbatasan alokasi waktu dan atau tugas 

siswa pada pertemuan tersebut belum 

selesai. 

Tidak pada setiap pertemuan GK3 

mengemukakan materi yang akan 

dipelajari siswa pada pertemuan 

selanjutnya karena keterbatasan alokasi 

waktu dan atau tugas siswa pada 

pertemuan tersebut belum selesai. 
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Lampiran 5. Catatan Lapangan 

 

CATATAN LAPANGAN  

 

A. Catatan Lapangan I 

Hari, Tanggal : Senin, 5 Mei 2014 

Waktu  : pukul 06.55 ï 10.15 WIB 

Tempat : ruang guru, halaman sekolah, ruang kelas III B, V A, dan V B, 

perpustakaan, dan ruang baca SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : wawancara dan dokumentasi 

Deskripsi  : 

     Peneliti mengikuti upacara bendera di halaman SD Negeri Giwangan. Peneliti 

menanayakan pada GPK2 apakah satu anak lamban belajar di SD negeri Giwangan 

didampingi satu GPK. GPK2 mengemukakan bahwa keberadaan GPK untuk anak lamban 

belajar tergantung kondisi anak yang bersangkutan, apakah memang memerlukan 

pendampingan khusus atau tidak. Sekolah sendiri menyediakan GPK sekolah. 

     Upacara bendera selesai, peneliti melakukan wawancara dengan GK2 (guru kelas V A) 

karena siswa kelas V A sedang mengikuti pelajaran Penjasorkes.     Setelah wawancara, 

peneliti melakukan dokumentasi di ruang perpustakaan, ruang baca, ruang kelas III B, V A, 

dan V B. Dokumentasi dilakukan terhadap lingkungan kelas, media belajar, dan sumber 

belajar. Di ruang baca terdapat televisi, CD player, CD interaktif, dakon, bagan dan gambar 

sistem organ pada manusia, dan lain sebagainya. Kemudian, peneliti melakukan wawancara 

dengan kepala sekolah SD Negeri Giwangan (KS).  

     Kelas III B baru saja melaksanakan ulangan Bahasa Indonesia dan akan mengikuti les 

Matematika. Soal ulangan anak lamban belajar AP sama dengan siswa lainnya, yaitu 10 soal 

isian singkat. Dalam mengerjakan soal ulangan anak lamban belajar AP dibimbing GPK1. 

Pada les Matematika, anak lamban belajar AP dan siswa lainnya mengerjakan soal ulangan 

tahun lalu.  

 

B. Catatan Lapangan II 

Hari, Tanggal : Selasa, 6 Mei 2014 

Waktu  : pukul 06.55 ï 11.15 WIB 

Tempat  : ruang kelas V A SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : observasi, wawancara, dan dokumentasi 

Deskripsi  : 

     GK2 memberikan RPP reguler kelas VA semester 1 dan 2 pada peneliti. RPP anak lamban 

belajar mengikuti RPP reguler. Ruang kelas didesain dengan siswa duduk melingkar dalam 

kelompok-kelompok kecil. ABK yang ada di kelas V A adalah AN dan SD (anak lamban 

belajar), siswi A (low vision), dan siswi M (anak tunadaksa). Anak lamban belajar SD berada 

satu kelompok dengan siswi M (anak tunadaksa yang mengikuti OSN).  

     Sebelum observasi, GPK2 menunjukkan anak lamban belajar di kelas V A, yaitu SD dan 

AN. GPK2 menyampaikan pada peneliti bahwa SD masih kekanak-kanakan, mempunyai 

motivasi belajar yang rendah, sehingga perlu ditegur agar mau belajar di kelas. Sedangkan 

AN, meskipun pendiam, AN mempunyai motivasi belajar yang tinggi, rajin, dan kalau ada 

materi yang belum jelas mau bertanya. Dari dulu, AN dilatih berani bertanya. 

     Peneliti melakukan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di kelas 

V A pada mata pelajaran Matematika, IPS, dan PKn. Pada pelajaran Matematika, GK2 dan 

siswa membahas PR Matematika. GK2 mengingatkan SD dan AN untuk menukarkan PRnya 

dengan teman di sebelahnya. SD selama mengikuti pembelajaran sering usil. AN cenderung 

pendiam, tetapi mau memperhatikan penjelasan dan mau mengerjakan setiap tugas yang 

diberikan. Pada saat pembahasan soal cara mencari luas sisi kubus, GK2 menuliskan di papan 

tulis dan menjelaskan setahap demi setahap. Pada saat jam istirahat, peneliti melakukan 

wawancara dengan GPK2. GPK2 juga menunjukkan hasil pemeriksaan psikologis anak 

lamban belajar di kelas VA. 
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     Pada pelajaran IPS, GK2 melanjutkan materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan. 

GK2 tidak menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dipelajari dalam bentuk bagan di 

papan tulis. GK2 duduk di kursi guru dan menjelaskan secara lisan dengan disertai tanya 

jawab dengan siswa secara klasikal. SD tidak memperhatikan penjelasan GK2 dan tidak 

membuka buku. Selanjutnya, siswa mendapat tugas mengerjakan soal LKS secara mandiri. 

Saat GK2 keluar kelas, SD beberapa kali bermain-main, tetapi juga tetap mau mengerjakan. 

AN membaca buku, jarang membuat gaduh, sesekali bercanda dengan teman di sebelahnya. 

Karena siswa belum selesai mengerjakan tugas IPS, tugas dilanjutkan di rumah sebagai PR. 

Tugas IPS yang dikerjakan anak lamban belajar di kelas, sama dengan siswa lainnya. 

     Pada pelajaran PKn, GK2 menyampaikan secara lisan dan klasikal bahwa akan 

menambahkan materi yang tidak ada di buku pegangan siswa, yaitu ñPrinsip dan Ciri 

Musyawarah Mufakatò. GK2 menyampaikan ciri-ciri dan prinsip musyawarah mufakat 

dengan masing-masing contohnya yang diambil dari kehidupan sehari-hari siswa secara lisan 

dan klasikal. GK2 menjelaskan pengertian kosakata baru dengan kata-kata yang lebih 

sederhana dan dapat dipahami semua siswa secara lisan dan klasikal. Seperti kata minoritas, 

GK2 menjelaskan, ñMinoritas adalah golongan yang pendapatnya tidak dipakai.ò Pada 

pelajaran PKn, SD harus ditegur GK2 dan GPK2 untuk mau menulis. AN mau mengikuti 

instruksi GK2 untuk menulis di buku catatan. 

 

C. Catatan Lapangan III  

Hari, Tanggal : Rabu, 7 Mei 2014 

Waktu  : pukul 06.45 ï 11.30 WIB 

Tempat  : ruang kelas V B SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : observasi dan dokumentasi 

Deskripsi  : 

     Peneliti melaksanakan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di 

kelas V B. Observasi dilaksanakan pada pelajaran Matematika dan IPA. Pembelajaran anak 

lamban belajar di kelas V B tidak didampingi GPK. Peneliti menanyakan kepada GK3 anak 

lamban belajar EP dan IN. Karena baru pindah ke SD Negeri Giwangan satu bulan yang lalu 

dari SD Negeri Puro Pakualaman 1, GK3 belum hafal nama semua siswa. GK3 melakukan 

presensi siswa sebelum pelajaran dimulai. Ruang kelas didesain dengan menata kursi baris 

perbaris. 

     Pada pelajaran Matematika, GK3 menyampaikan materi skala gambar. GK3 menuliskan di 

papan tulis ñSkala Gambarò. Di awal pembelajaran, EP dan IN tidak memperhatikan. GK3 

bertanya urutan konversi satuan panjang. Karena banyak siswa yang lupa, GK3 menuliskan 

tangga konversi satuan panjang dan mengajak siswa menghafal dengan dilagukan. Kemudian, 

GK3 menjelaskan pengertian skala, memberikan contoh penerapan skala dalam kehidupan 

sehari-hari, memberikan contoh cara mengerjakan soal dengan skala. Pada saat memberikan 

contoh pengerjaan soal mencari luas persegi panjang yang sebenarnya dengan skala tertentu, 

GK3 melibatkan siswa dengan meminta siswa menghitung panjang, lebar, dan luas 

sebenarnya persegi panjang. GK3 menugaskan siswa menulis contoh cara mengerjakan soal 

dengan skala di buku tulis masing-masing. EP mengikuti instruksi GK3 untuk menulis. IN 

awalnya masih mengobrol dengan teman di sebelahnya dan belum menulis, tapi akhirnya IN 

mau menulis setelah GK3 bertanya apakah semua siswa sudah siap untuk menulis soal 

latihan. 

     GK3 memberikan soal latihan siswa secara bertahap. Anak lamban belajar mendapat soal 

latihan yang sama dengan anak lainnya. GK3 mendiktekan soal latihan dan menggambarkan 

persegi atau persegi panjang di papan tulis, lalu masing-masing siswa menulis di buku tulis. 

Saat menulis soal latihan, EP dapat mengikuti instruksi GK3, sedangkan IN tertinggal dalam 

menulis soal, kemudian melihat teman di sebelahnya. Selama mengerjakan soal, ada beberapa 

siswa yang ke meja GK3 untuk bertanya. EP dan IN tidak bertanya pada GK3. EP mau 

mengerjakan soal, sedangkan IN harus didekati, ditunggui, dan diinstruksikan GK3 untuk 

mengerjakan soal. Selain itu, teman di sebelah EP kooperatif membantu EP. Karena banyak 

siswa yang belum selesai, termasuk anak lamban belajar, tugas dijadikan PR. 
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     Pada pelajaran IPA, GK3 menjelaskan materi sumber daya alam. GK3 meminta salah 

seorang siswa membacakan materi dari buku pegangan siswa. Selama menjelaskan materi, 

GK3 juga melakukan tanya jawab dengan siswa. GK3 memberikan contoh sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui dengan menggali melalui tanya jawab 

dengan siswa secara klasikal. GK3 menuliskan tugas di papan tulis. Setelah memberikan 

tugas, GK3 memberikan kesempatan siswa yang belum jelas untuk bertanya. Tugas IPA yang 

dikerjakan IN dan EP sama dengan siswa lainnya. GK3 memantau perkembangan tugas siswa. 

Saat masih banyak siswa yang belum menyelesaikan tugas, GK3 memberikan kesempatan 

siswa untuk menyelesaikan tugas. GK3 memeriksa hasil pekerjaan EP dan IN. GK3 

menunggu beberapa siswa yang belum selesai mengerjakan tugas. Peneliti meminta izin untuk 

melihat dan meminjam RPP reguler kelas V B. 

 

D. Catatan Lapangan IV 

Hari, Tanggal : Kamis, 8 Mei 2014 

Waktu  : pukul 07.15 ï 09.00 WIB 

Tempat  : ruang kelas III B SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : observasi dan dokumentasi 

Deskripsi  : 

     GPK2 memperkenalkan peneliti dengan tiga anak berkebutuhan khusus di kelas III B, 

yaitu AL dan FR termasuk anak tunagrahita ringan, serta AP yang termasuk anak lamban 

belajar. AP didampingi GPK1 (dari orang tua), AL didampingi GPK dari orang tua, dan FR 

tidak didampingi GPK dari orang tua karena keterbatasan ekonomi. Selama ini, FR 

didampingi oleh GPK2, tapi tidak bisa setiap saat didampingi mengingat ABK di SD Negeri 

Giwangan ada 32 anak dan ada yang lebih membutuhkan bimbingan GPK2. Ruang kelas 

didesain dengan membentuk kelompok-kelompok kecil dalam bentuk lingkaran. Siswa putra 

dikelompokkan dengan siswa putra dan siswa putri dikelompokkan dengan siswa putri. Setiap 

kelompok memiliki ketua kelompok yang bertugas untuk mengecek anggota kelompoknya.  

     Peneliti melaksankan observasi terhadap strategi pembelajaran di kelas III B. GK1 

memulai pelajaran dengan menanyakan kabar siswa. GK1 bertanya pada siswa, ñAda yang 

mau tanya dulu?ò Kemudian, GK1 mengajak siswa untuk mengingat kembali materi yang 

telah dipelajari sebelumnya melalui tanya jawab dengan siswa, termasuk anak lamban belajar 

AP. GK1 membantu siswa mengingat kembali cara mencari luas persegi dan persegi panjang 

sebelumnya. GK1 menyampaikan bahwa pada hari ini siswa akan belajar untuk 

membandingkan luas persegi dan persegi panjang secara lisan dan klasikal. GK1 juga 

mengecek setiap kelompok siswa, termasuk kelompok anak lamban belajar AP. GK1 meminta 

AP untuk memperhatikan pelajaran karena terlihat bermain dengan teman di sebelahnya, ñAP, 

perhatikan dulu!ò  

     GK1 tidak menuliskan pokok-pokok materi yang akan dipelajari siswa dalam bentuk 

bagan. GK1 memberikan contoh cara membandingkan luas persegi atau persegi panjang di 

papan tulis. Setelah itu, GK1 menginstruksikan setiap siswa mengerjakan soal latihan yang 

ada di buku paket. Soal latihan yang dikerjakan AP sama dengan siswa lainnya. Selain itu, 

GK1 juga meminta setiap siswa menuliskan hitungan untuk menghitung luas persegi atau 

persegi panjang, meskipun di kertas lainnya. GK1 kembali mengingatkan semua siswa bahwa 

untuk membandingkan luas dua bangun persegi atau persegi panjang, sebelumnya harus 

dihitung luas masing-masing bangun.  

     Dalam mengerjakan soal latihan, AP dibimbing GPK1. Sebelum GPK1 datang, AP juga 

dibimbing oleh GPK pendamping AL. GPK1 membimbing intensif AP dan beberapa kali 

memberikan pengulangan untuk AP tentang bagaimana cara membandingkan luas dua 

bangun. GK1 memeriksa setiap kelompok apakah mengerjakan tugas atau tidak. GK1 

mendekati kelompok AP dan menjelaskan pada kelompok AP kembali bahwa untuk 

membandingkan luas dua bangun persegi atau persegi panjang adalah dengan mencari luas 

masing-masing terlebih dahulu. 

     GK1 menanyakan kepada seluruh siswa apakah sudah selesai mengerjakan soal latihan. 

Masih ada siswa yang belum selesai mengerjakan soal latihan. Untuk siswa yang sudah 

selesai, GK1 menginstruksikan siswa untuk mengecek hasil pekerjaannya lagi. Untuk siswa 
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yang belum selesai, GK1 memberikan tambahan waktu. GK1 juga meminta masing-masing 

ketua kelompok untuk memeriksa apakah semua anggota kelompoknya sudah selesai 

mengerjakan tugas, jika ada yang belum ketua kelompok mengingatkan. GK1 juga 

mengingatkan kalau ada siswa yang belum paham boleh bertanya pada temannya atau pada 

guru.  

     GK1 kembali menanyakan kepada siswa apakah sudah selesai mengerjakan tugas atau 

belum. GK1 menanyakan tugas AP pada GPK1. AP belum selesai mengerjakan tugas. GK1 

memberikan tambahan waktu lima menit. Setelah kira-kira tambahan waktu habis, GK1 

meminta masing-masing kelompok menukarkan jawabannya dengan kelompok lain untuk 

dikoreksi bersama. AP mengoreksi jawaban temannya. GK1 menunjuk beberapa siswa untuk 

menuliskan jawabannya di depan kelas. GK1 mengingatkan pada siswa lainnya bahwa di 

belakang besaran luas persegi atau persegi panjang harus diberi satuan. Namun, jika belum 

ada satuan masih bisa ditoleransi untuk kali ini, tapi untuk selanjutnya harus diberi satuan. 

GK1 dan siswa membahas jawaban yang dituliskan siswa di papan tulis. GK1 mengoreksi 

jawaban yang ditulis dan menuliskan jawaban yang benar.  

 

E. Catatan Lapangan V 

Hari, Tanggal : Jumat, 9 Mei 2014 

Waktu  : pukul 07.20 ï 11.20 WIB 

Tempat  : ruang kelas III B SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : wawancara, observasi, dan dokumentasi 

Deskripsi  : 

     Peneliti bertanya pada GPK1 apakah GPK1 mendampingi AP untuk semua mata pelajaran. 

GPK1 menjelaskan bahwa GPK1 mendampingi AP untuk semua pelajaran, tapi juga 

disesuaikan dengan kemampuan anak. Kemudian, peneliti melaksanakan wawancara dengan 

GK1 karena siswa kelas III B sedang mengikuti pelajaran Penjasorkes. Setelah melakukan 

wawancara, peneliti meminta contoh RPP untuk kelas IIIB pada GK1 untuk dokumentasi. 

      Observasi dilaksanakan mulai pukul 09.00 WIB ï 10.50 WIB (pelajaran Bahasa 

Indonesia) di ruang kelas IIIB. GK1 meminta siswa untuk melanjutkan pengerjaan tugas 

Bahasa Indonesia (soal les kemarin). Tugas Bahasa Indonesia yang dikerjakan anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya, yaitu pilihan ganda dan isian singkat. GK1 membagikan 

tugas yang sebelumnya sudah dikerjakan siswa. Semua siswa melanjutnya mengerjakan tugas. 

Dalam mengerjakan tugas, AP dibimbing GPK1. GK1 memantau setiap kelompok siswa agar 

melanjutkan mengerjakan tugas.  

     GK1 mengecek apakah seluruh siswa sudah selesai mengerjakan tugas atau belum. Karena 

masih ada siswa yang belum selesai, GK1 meminta siswa untuk melanjutkan. GK1 

menanyakan kepada AP apakah sudah selesai mengerjakan tugas. AP sudah selesai 

mengerjakan tugas. FR tampak belum menyelesaikan banyak soal. GK1 meminta teman di 

sebelah FR yang sudah selesai mengerjakan tugas untuk mengajari FR. FR mau mengerjakan 

tugas dengan teman di sebelahnya. FR dan teman di sebelahnya beberapa kali melakukan 

tanya jawab. GK1 juga memantau dan membimbing FR dan teman di sebelahnya. GK1 

kembali mengecek apakah semua siswa sudah selesai mengerjakan tugas. Karena masih ada 

yang belum selesai, termasuk FR, GK1 kembali memberikan tambahan waktu. GK1 meminta 

siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas untuk mengecek kembali jawabannya. AP 

bermain dengan kertas. Pada saat kelompok siswa yang ada di pojok belakang membuat 

gaduh, GK1 mengingatkan agar menyelesaikan tugasnya dan memotivasi kalau ingin juara 

harus rajin belajar. 

     Karena AP sudah selesai mengerjakan tugas, peneliti meminta waktu pada GPK1 untuk 

wawancara. 

     GK1 kembali memeriksa apakah semua siswa sudah selesai mengerjakan tugas. Setelah 

semua siswa selesai mengerjakan tugas, GK1 meminta setiap kelompok untuk menukarkan 

tugasnya dengan kelompok lain. GK1 dan siswa mulai membahas soal. GK1 mengingatkan 

untuk mengerjakan soal tentang bacaan, siswa harus membaca terlebih dahulu bahan 

bacaannya.  
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     GK1 meminta siswa satu persatu dari setiap kelompok untuk membacakan soal dan 

jawabannya, kemudian dibahas bersama. Siswa yang membaca di setiap kelompok diatur oleh 

ketua kelompok. Ketika ada jawaban soal yang bervariasi, ada siswa yang menjawab a, b, c, 

atau d, GK1 meminta siswa mengangkat tangan siapa saja yang menjawab pilihan a, b, c, atau 

d, kemudian mengajak siswa membahas bersama. Pada pembahasan soal bacaan tentang 

bagian tumbuhan yang dimanfaatkan manusia, GK1 menjelaskan mulai dari pengertian hutan, 

lalu apa saja yang terdapat di hutan salah satunya tumbuhan, lalu bagian tumbuhan yang 

sering dimanfaatkan manusia. 

     Satu persatu soal dibahas. Karena waktu sudah habis pembahasan soal hanya sampai soal 

pilihan ganda. Pembahasan soal isian singkat dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. 

Masing-masing siswa diminta menuliskan jumlah jawaban salah dan benar milik teman yang 

dikoreksi. Pelajaran ditutup dengan doa bersama. Peneliti meminta izin untuk 

mendokumentasikan buku ulangan siswa kelas III B. GK1 mengemukakan bahwa pada buku 

ulangan biasanya dituliskan pesan untuk orang tua siswa. 

     Di ruang kelas VA peneliti mendokumentasikan hasil kerja kelompok anak lamban belajar 

dan siswa lainnya.  

 

F. Catatan Lapangan VI 

Hari, Tanggal : Sabtu, 10 Mei 2014 

Waktu  : pukul 07.10 ï 11.20 WIB 

Tempat  : ruang kelas V A SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : wawancara dan dokumentasi 

Deskripsi  : 

     Peneliti mendokumentasikan proses kerja kelompok, LKS, dan buku PR anak lamban 

belajar di kelas V A. Kemudian, pada jam istirahat, peneliti melakukan wawancara dengan 

anak lamban belajar AN.  

 

G. Catatan Lapangan VII 

Hari, Tanggal : Senin, 12 Mei 2014 

Waktu  : pukul 06.45 ï 11.50 WIB 

Tempat : halaman sekolah, ruang guru, ruang kelas III B, ruang kelas V B, dan 

ruang bimbingan khusus SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : wawancara, observasi, dan dokumentasi 

Deskripsi  : 

     Peneliti mengikuti upacara bendera di halaman SD Negeri Giwangan. Setelah upacara 

selesai, peneliti melakukan wawancara dengan GK3 di ruang guru. Setelah itu, peneliti 

meminta izin untuk mendokumentasikan raport anak lamban belajar EP dan IN. Peneliti 

meminta izin untuk melaksanakan observasi pada jam pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 

B.  

     Pada jam istirahat, peneliti melaksanakan wawancara dengan anak lamban belajar di kelas 

III B, yaitu AP. Peneliti menunggu jam pelajaran bahasa Indonesia kelas V B dimulai. GPK2 

mengajak peneliti ke ruang inklusi. Peneliti menanyakan SD pada GPK2 mengapa SD seperti 

sulit didekati. GPK2 menjelaskan bahwa SD tidak mau disebut sebagai anak inklusi. GPK2 

juga sering mengingatkan SD kalau tidak ingin disebut anak inklusi harus mau berubah dan 

rajin belajar. 

     Saat jam istirahat, peneliti meninggalkan ruang inklusi dan menuju ruang kelas V B. Di 

depan ruang kelas V B, peneliti berkenalan dengan anak lamban belajar EP dan teman-

temannya. 

     Setelah jam istirahat selesai, peneliti memulai observasi dan dokumentasi strategi 

pembelajaran anak lamban belajar di kelas V B. Pembelajaran anak lamban belajar tidak 

didampingi GPK. Materi Bahasa Indonesia hari ini adalah menulis puisi bebas dengan topik 

lingkungan. GK3 menjelaskan pengertian puisi, memberikan contoh cara membaca puisi, 

menjelaskan cara menulis puisi, dan memberikan tugas individu menulis puisi bebas dengan 

topik lingkungan. Masing-masing siswa diminta untuk menyebutkan topik yang dipilih, GK3 

menuliskan topik masing-masing siswa di papan tulis. EP mendapat giliran pertama 
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menyebutkan idenya. Saat hampir semua siswa sudah menemukan ide untuk menulis puisi, IN 

belum menyampaikan idenya. Kemudian, GK3 bertanya pada IN tentang idenya untuk 

menulis puisi bebas. Selanjutnya, siswa menulis puisi bebas di buku tulis masing-masing. 

Alokasi waktu sudah habis, belum semua siswa menyelesaikan puisi dan membacakan 

puisinya di depan kelas. Materi dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. 

 

H. Catatan Lapangan VIII  

Hari, Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014 

Waktu  : pukul 06.45 ï 11.50 WIB 

Tempat  : ruang kelas V A dan ruang kelas V B 

Kegiatan  : observasi dan dokumentasi 

Deskripsi  : 

     Peneliti melaksanakan observasi strategi pembelajaran anak lamban belajar di kelas V B 

mulai pukul 08.10 WIB untuk mata pelajaran IPS. Pada awal pembelajaran, EP masih 

bermain dengan teman di sebelahnya, sedangkan IN masih menggambar (SBK). GK3 

menanyakan pada siswa PR IPS yang diberikan sebelumnya. Karena masih banyak siswa 

yang belum mengerjakan PR, GK3 memberikan kesempatan siswa untuk mengerjakan PR di 

kelas. GK3 menegur siswa karena masih banyak siswa yang belum mengerjakan PR. Sampai 

bel istirahat berbunyi, beberapa siswa belum menyelesaikan PR.  

     Pada saat jam istirahat, GK3 meminta siswa mengumpulkan mading. Peneliti 

mendokumentasikan mading kelompok anak lamban belajar EP dan IN. Mading karya siswa 

bertema lingkungan. 

     Setelah istirahat selesai, GK3 dan siswa mulai mengoreksi PR IPS. Pekerjaan siswa tidak 

ditukar. Saat pembahasan PR, GK3 membacakan soal dan siswa secara klasikal membacakan 

jawaban. Ketika jawaban siswa bervariasi atau beragam, GK3 meluruskan. Saat PR selesai 

dicocokkan, IN dan beberapa temannya baru memasuki ruang kelas dan duduk di tempat 

duduknya masing-masing. GK3 menuliskan nilai PR siswa pada raport PR. EP dan IN 

mendapat nilai 6.  

     Setelah membahas PR, GK3 memberikan tugas mengerjakan soal di buku paket. GK3 

menuliskan tugas di papan tulis. GK3 beberapa kali menegur siswa yang masih bermain-main 

sendiri dan belum menyelesaikan tugas, termasuk EP dan teman di sebelahnya. Beberapa kali 

siswa bermain-main sendiri, tetapi GK3 dengan sabar menghadapi siswanya. GK3 

memberikan waktu tambahan untuk siswa yang belum menyelesaikan tugas. GK3 menunggu 

sampai semua siswa menyelesaikan tugas.  

     Setelah semua siswa selesai mengerjakan tugas, GK3 dan siswa membahas hasil pekerjaan 

siswa. Setiap siswa secara bergiliran membacakan soal dan jawabannya. EP mendapat giliran 

pertama. Jawaban EP benar, yaitu b. Portugis dan Spanyol. GK3 memberikan penguatan 

positif secara lisan, ñYa.ò IN mendapat soal nomor ke-19, jawaban IN salah. GK3 mengecek 

jawaban siswa lainnya dan menunjukkan jawaban yang benar. Belum semua soal selesai 

dibahas bel jam istirahat kedua berbunyi. Pembahasan soal dilanjutkan pada pertemuan 

selanjutnya. Saat mengamati hasil mading kelompok siswa anak lamban belajar guru 

memberikan penguatan secara verbal berupa pujian, ñPinter ya anak-anak! Nanti dinilai sama 

Bu Yati.ò 

     Siswa kelas V A, termasuk anak lamban belajar mengikuti ulangan harian Matematika. 

Peneliti mendokumentasikan ulangan harian Matematika anak lamban belajar. 

 

I.  Catatan Lapangan IX 

Hari, Tanggal : Rabu, 14 Mei 2014 

Waktu  : pukul 06.45 ï 10.45 WIB 

Tempat : ruang kelas III B, ruang kelas V A, dan ruang guru SD Negeri 

Giwangan 

Kegiatan  : observasi, dokumentasi, dan member check 

Deskripsi  : 

     Peneliti melaksankan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di 

kelas V A. Anak lamban belajar AN tidak berangkat sekolah karena sakit. GK2 memulai 
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pembelajaran pada jam pelajaran pertama, yaitu Bahasa Indonesia. GK2 menyampaikan 

tujuan pembelajaran secara lisan dan mengatur kelompok siswa untuk tugas Bahasa 

Indonesia. GK2 tidak menuliskan pokok-pokok materi pembelajaran yang akan dipelajari 

anak lamban belajar dalam bentuk bagan. GK2 menjelaskan materi pengamatan dan laporan 

pengamatan. Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk semua siswa sama. GK2 

menginstruksikan masing-masing kelompok segera menyusun daftar pertanyaan. GK2 

membimbing setiap kelompok siswa, termasuk kelompok anak lamban belajar SD.  

     Setelah menyusun daftar pertanyaan, setiap kelompok siswa menuju ke pos-pos yang telah 

ditentukan GK2, yaitu perpustakaan dan kantin sekolah. Peneliti mengikuti kelompok anak 

lamban belajar SD ke pos untuk kelompok genap, yaitu kantin sekolah. Kelompok anak 

lamban belajar SD melakukan pengamatan dan wawancara di kantin sekolah. Setelah 

pengamatan dan wawancara, kelompok anak lamban belajar SD kembali ke kelas untuk 

menyusun laporan pengamatan. Anak lamban belajar SD dapat kooperatif dengan teman 

sekelompoknya, tapi lebih banyak bermain sendiri. 

     GK2 membimbing setiap kelompok siswa untuk menyelesaikan laporan pengamatan 

karena beberapa kelompok masih belum selesai mengerjakan sesuai alokasi waktu yang sudah 

ditentukan. Karena masih banyak kelompok yang belum selesai, GK2 memberikan tambahan 

waktu sampai istirahat. Hasil laporan pengamatan dikumpulkan di meja GK2. Bel istirahat 

berbunyi. 

     Setelah istirahat pertama selesai, peneliti melakukan observasi di kelas III B. Sebelumnya, 

peneliti menanyakan pada GPK1 tentang kerja kelompok di kelas III B. GPK1 

mengemukakan bahwa kelompok siswa berubah-ubah agar siswa tidak bosan dan setiap siswa 

berkesempatan menjadi ketua kelompok. AP sekarang menjadi ketua kelompok. GK1 

memasuki ruang kelas dan menanyakan apakah semua siswa sudah menyelesaikan tugas atau 

belum. Beberapa siswa belum menyelesaikan tugas. GK1 memberi tambahan waktu. 

Beberapa menit setelah jam keempat dimulai, AP dijemput budhenya karena harus ke 

Semarang. GK1 meminta siswa lainnya untuk melanjutkan tugas.  

     Pada saat siswa kelas III B mengikuti program perpustakaan keliling, peneliti melakukan 

member check dengan GK1. Peneliti mendokumentasikan raport anak lamban belajar di kelas 

III B. Raport AP untuk kelas I dan II masih menggunakan raport reguler, lalu mulai kelas III 

menggunakan raport anak inklusi. Dokumentasi dilaksanakan di ruang guru. 

 

J. Catatan Lapangan X 

Hari, Tanggal : Jumat, 16 Mei 2014 

Waktu  : rukul 08.15 ï 11.00 WIB 

Tempat : ruang kelas III B, ruang kelas V B, ruang guru, dan ruang bimbingan 

khusus SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : wawancara, dokumentasi, dan member check 

Deskripsi  : 

     Peneliti melakukan member check dengan GK2 tentang pelaksanaan ulangan harian 

Matematika pada hari Selasa, tanggal 13 Mei kemarin. GK2 mengemukakan bahwa soal 

ulangan yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya, meliputi soal 

pilihan ganda, isian singkat, dan uraian. Namun, menurut GK2 untuk anak lamban belajar, 

soal yang uraian ada kompensasi tersendiri. Selain itu, alokasi waktu ulangan harian untuk 

anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. Peneliti meminta izin pada GK2 untuk 

mendokumentasikan raport anak lamban belajar kelas V A.   

     Setelah itu, peneliti menemui GPK2 untuk untuk mendokumentasikan data skor tes IQ 

anak lamban belajar di kelas III B, kelas V A, dan kelas V B. Peneliti mendokumentasikan 

data dan skor tes IQ anak lamban belajar di ruang bimbingan khusus. Selanjutnya, peneliti 

mendokumentasikan ulangan terbaru anak lamban belajar di kelas III B. Peneliti menemui 

GPK1 di dekat halaman sekolah SD Negeri Giwangan. GPK1 sedang menemani anak lamban 

belajar AP yang sedang mengikuti pelajaran Penjasorkes. Peneliti melakukan member check 

data dengan GPK1.  
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     Setelah bel pulang sekolah berbunyi, peneliti menemui EP di ruang kelas V B. EP dan 

beberapa temannya sedang melaksanakan piket kelas. Peneliti mewawancarai EP. Peneliti 

berterima kasih pada EP.  

 

K.  Catatan Lapangan XI 

Hari, Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2014 

Waktu  : pukul 08.15 ï 09.30 WIB 

Tempat  : ruang kelas III B, ruang kelas V A, dan halaman SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : wawancara, observasi, dan dokumentasi 

Deskripsi  : 

     Pada pukul 08.15 WIB peneliti sampai di tempat penelitian. Peneliti menuju ruang kelas V 

A. GK2 sedang memberikan tugas untuk siswa kelas V A sebagai tugas liburan Ujian 

Nasional dan Ujian Sekolah kelas VI. GK2 mengingatkan SD tugas-tugas yang belum 

diselesaikan sebelumnya, seperti tugas menulis geguritan. Setelah itu, pada pelajaran bahasa 

Indonesia, GK2 menyampaikan bahwa siswa akan belajar tentang kata sandang. GK2 dan 

siswa melakukan tanya jawab tentang pengertian kata sandang. GK2 memberikan contoh 

penggunaan kata sandang si, sang, hang, dan para. GK2 menunjuk siswa satu persatu untuk 

melengkapi soal pada buku paket tentang penggunaan kata sandang. AN ditunjuk untuk 

menjawab soal, ñAlya pernah membaca cerita é Tuah.ò Saat ada jawaban siswa yang kurang 

tepat, GK2 memberikan contoh penggunaan kata sandang dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Pukul 08.45 WIB bel istirahat berbunyi. Siswa kelas I sampai kelas VI dipulangkan lebih 

pagi, yaitu pada pukul 09.00 WIB, untuk persiapan ujian nasional kelas VI.  

     Peneliti menemui GK3 di halaman sekolah untuk menanyakan pelaksanaan ulangan harian 

kelas V B. GK3 mengemukakan bahwa ulangan harian secara resmi sudah tidak dilaksanakan 

karena keterbatasan waktu. Nilai-nilai tugas siswa yang dikerjakan di sekolah dihitung 

sebagai nilai ulangan harian. Setelah itu, peneliti mendokumentasikan hasil ulangan dan daftar 

nilai anak lamban belajar di kelas V A.  

 

L.  Catatan Lapangan XII 

Hari, Tanggal : Jumat, 30 Mei 2014 

Waktu  : Pukul 07.10 ï 11.00 WIB 

Tempat : ruang kelas III B, ruang kelas V B, ruang guru, dan halaman SD Negeri 

Giwangan 

Kegiatan  : observasi, dokumentasi, dan member check 

Deskripsi  :  

     Di ruang bimbingan khusus, peneliti melakukan tanya jawab tentang pembelajaran untuk 

ABK di ruang bimbingan khusus dengan GPK3 (GPK bantuan dari Dikpora). GPK3 

mengemukakan bahwa bimbingan di ruang inklusi biasanya setiap hari Jumat, selama 2 jam 

dan bergiliran karena keterbatasan jumlah GPK. Hasil dari bimbingan, GPK memberikan 

masukan pada guru kelas, sampai sejauh mana materi yang telah dikuasai siswa, kemampuan 

anak, dan kelemahan anak di mana. Untuk soal-soal tes, GPK3 mengemukakan untuk ABK 

kalau bisa dibuat oleh GPK. Tapi, untuk ABK yang masih bisa mengikuti tes dari guru kelas, 

meskipun harus pelan-pelan, soal tes dibuat oleh guru kelas, sama seperti anak lainnya. 

     Setelah melakukan observasi dan wawancara di ruang inklusi, peneliti mendokumentasikan 

soal UAS Matematika dan Bahasa Jawa untuk AP yang dibuat oleh GPK1. Soal ulangan 

harian dibuat oleh GK1, sama seperti siswa lainnya. Pada saat jam istirahat, peneliti bertemu 

IN dan temannya di depan ruang kelas V B. Peneliti melakukan wawancara dengan IN. 

Peneliti juga bertemu beberapa siswa kelas V B yang sedang melaksanakan remedial tugas 

PKn yang dikerjakan selama liburan kemarin. Berdasarkan informasi dari siswi kelas V B, 

siswa yang nilainya masih kurang mengikuti remedial, sedangkan siswa yang sudah mendapat 

nilai bagus mengikuti pengayaan.  

     Selanjutnya, peneliti melaksanakan member chek dengan GK1 di ruang guru SD Negeri 

Giwangan. Setelah itu, peneliti melaksanakan member check dengan GPK1 di depan ruang 

kelas III B.  

 



 
 

246 
 

M. Catatan Lapangan XIII  

Hari, Tanggal : Sabtu, 31 Mei 2014 

Waktu  : pukul 06.55 ï 11.00 WIB 

Tempat  : ruang kelas V B SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : observasi dan member check 

Deskripsi  : 

     Peneliti melaksanakan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di 

kelas V B. Pelajaran pertama adalah Bahasa Indonesia. GK3 bersama seluruh siswa 

membahas PR Bahasa Indonesia sebelumnya. Sebelum membahas PR, GK3 mengecek 

kesiapan siswa, ñSiapa yang belum siap?ò Setiap siswa mendapat kesempatan membacakan 

soal dan jawabannya, secara bergiliran, mulai dari meja paling depan. Dalam membahas 

bacaan pada soal, GK3 mengaitkan dengan pengalaman siswa mengikuti Sekaten, ñAnak-

anak mesti pernah melihat sekaten ya? Di mana?ò Dalam membahas soal, GK3 menegur 

beberapa siswa yang tidak mau memperhatikan. Karena masih banyak siswa yang belum 

memperhatikan, GK3 membacakan kembali bacaan yang ada pada soal. GK3 mengaitkan 

bacaan dengan mata pelajaran IPS, ñSiapa nama raja kerajaan Demak yang terkenal? IPS lho.ò 

Pada bacaan terdapat kata sukar, óudik-udikô. GK3 menanyakan pada siswa pengertian óudik-

udik, ñSiapa yang tahu?ò Karena tidak ada jawaban dari siswa, GK3 menjelaskan pengertian 

óudik-udikô Selama pembahasan soal, IN mau memperhatikan dengan baik, meskipun 

awalnya IN tidak mau memperhatikan. Saat membahas tentang cerita Dewi Sinta pada soal, 

GK3 menekankan nilai yang terkandung dalam cerita, yaitu akibat tidak mau disiplin. EP dan 

IN membacakan soal dan jawaban mereka. Sebelum membaca soal, IN bertukar tempat duduk 

dengan teman di sebelahnya. Untuk jawaban siswa yang berbeda-beda, GK3 membahas lagi 

bersama siswa. EP bertanya pada GK3, ñBu, matahari?ò GK3, mengulangi jawaban yang 

benar ñTerima kasih atas kebesaran Tuhan.ò EP bertanya dua kali pada GK3. GK3 juga 

menjelaskan salah satu contoh kalimat harapan adalah menggunakan kata ómudah-mudahanô. 

Saat ada siswa yang tidak mau memperhatikan, termasuk IN, GK3 menegur secara klasikal. 

Setelah selesai membahas soal Bahasa Indonesia, GK3 memasukkan nilai tugas. Siswa kelas 

V B istirahat pukul 08.45 WIB.  

     Setelah istirahat pertama selesai, pelajaran selanjutnya adalah SBK. GK3 

menginstruksikan siswa menggambar. Setelah pelajaran SBK selesai, GK3 dan siswa 

membahas PR IPS. Sebelumnya, GK3 mengecek siswa apakah sudah mengerjakan PR atau 

belum. GK3 berkeliling kelas mengecek apakah ada siswa yang tidak mengerjakan PR IPS. 

Pada saat pembahasan PR IPS, EP mengeluarkan PRnya dan memperhatikan penjelasan GK3. 

IN awalnya menundukkan kepalanya di meja, akhirnya mau mengeluarkan PRnya. 

Pembahasan PR IPS sama dengan pembahasan PR Bahasa Indonesia, setiap siswa 

membacakan soal dan jawabannya, sesuai dengan giliran menurut tempat duduk masing-

masing. Saat mulai membahas PR romawi III, GK3 mengecek kembali siapa yang belum 

mengerjakan sampai romawi III, ñSiapa rom tiga yang belum diisi?ò Pada saat membahas 

salah satu soal, GK3 mengingatkan pada anak-anak bahwa anak-anak sudah pernah 

mengerjakan soal tentang mengapa Soekarno Hatta diculik pemuda. Pada saat membahas soal 

tentang teks Proklamasi, pertama seorang siswa membaca teks Proklamasi, selanjutnya 

seluruh siswa secara klasikal membacakan teks Proklamasi. EP ikut membaca teks 

Proklamasi, tapi IN tidak mau. Pada pembahasan soal tentang Perjanjian Renville, GK3 

kembali mengingatkan siswa, ñUntuk perjanjian Renville ini, GK3 sering to minta anak-anak 

menulis. Kalau yang nggak nggatekke ya nggak tahu.ò Setelah semua PR dibahas, GK3 

memasukkan nilai. Siswa kelas V B istirahat kedua.  

     Setelah istirahat kedua, GK3 dan siswa membahas PR IPA. Sebelum membahas, GK3 

mengecek kesiapan siswa, ñAyo, IPAnya dikeluarkan! Sudah siap semuanya? Siapa yang 

belum? Bagas, EP, IN?ò Pada jam terakhir, IN pindah tempat duduk di kursi paling depan, 

dekat kipas angin bersama temannya. Pembahasan PR IPA sama dengan pembahasan PR 

Bahasa Indonesia dan IPS. EP mau memperhatikan dan mencocokkan PRnya. IN 

membacakan soal dan jawaban PR dengan melihat milik temannya karena tidak mengerjakan 

PR IPA. Di akhir-akhir pelajaran, suasana kurang kondusif, EP masih mau memperhatikan, 

IN bermain pancho dengan beberapa teman di sebelahnya. Pada saat menjelaskan tentang 
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proses terjadinya hujan, GK3 menjelaskan dengan lebih sederhana, ñIntinya, air menguap 

menjadi awan, awan tertiup angin, lalu mencair, jadilah hujan.ò GK3 mengulangi penjelasan 

proses terjadinya hujan secara klasikal. Setelah pembahasan PR IPA selesai, GK3 

memasukkan nilai PR. PR Bahasa Indonesia, IPS, dan IPA, serta tugas SBK untuk EP dan IN 

sama dengan siswa lainnya. PR Bahasa Indonesia terdiri dari 5 soal pertanyaan bacaan, 20 

soal pilihan ganda, 10 soal isian singkat, dan 10 soal uraian. PR IPS terdiri dari 20 soal pilihan 

ganda, 10 soal isian singkat, dan 10 soal uraian. PR IPA terdiri dari 20 soal pilihan ganda, 10 

soal isian singkat, dan 10 soal uraian. Tugas SBK adalah menggambar bebas. PR Bahasa 

Indonesia, IPA, dan IPS adalah tugas siswa selama libur Ujian Nasional kelas VI. Setelah 

pelajaran ditutup, peneliti meminta izin pada GK3 untuk melaksanakan memberchek.  

 

N. Catatan Lapangan XIV 

Hari, Tanggal : Senin, 2 Juni 2014 

Waktu  : pukul 07.10 ï 11.00 WIB 

Tempat  : ruang kelas III B SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : observasi dan member check 

Deskripsi  : 

     Peneliti melaksanakan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di 

kelas III B. GK1 menunjukkan dan menjelaskan secara lisan tugas yang harus dikerjakan 

siswa. GK1 menginstruksikan siswa melanjutkan mengerjakan tugas Matematika di LKS. 

Selama mengerjakan tugas, GPK1 melakukan tanya jawab dengan AP. GPK1 mengarahkan 

setahap demi setahap bagaimana cara mengerjakan soal. Dalam mengerjakan soal 

mengurutkan pecahan acak mulai dari yang paling kecil, GPK1 membantu AP dengan media 

kartu pecahan yang harus diurutkan AP.   

     Ada beberapa siswa bertanya ke meja guru GK1. AP tidak bertanya pada GK1. Pada saat 

mengerjakan tugas, GK1 memberikan soal bonus, yaitu nomor 16. Pada soal nomor 16, GK1 

menekankan bahwa sudut yang ada pada segitiga adalah sudut D, sudut E, dan sudut F. GK1 

mengecek apakah semua siswa sudah menyelesaikan tugas mereka, ñMana kelompok yang 

sudah selesai semua? Kalau belum mengingatkan temannya, ora gojek terus! Teman boleh 

memberitahu caranya, bukan jawabannya.ò  

     Siswa kelas III B istirahat pertama. GPK2 menyampaikan bahwa setelah istirahat nanti AP 

dan semua siswa ABK di kelas III B akan mengikuti tes IQ. Pada saat istirahat, peneliti 

mendokumentasikan PR AP, mengamati hasil karya siswa berupa puisi yang dipajang di 

almari yang ada di depan kelas, dan kemudian melakukan member check dengan GPK1.  

     Setelah istirahat pertama, semua siswa kembali melanjutkan mengerjakan soal, AP dan 

empat siswa lainnya mengikuti tes dan meninggalkan ruang kelas. Sebelum istirahat kedua, 

GK1 dan siswa membahas soal Matematika. GPK1 mencocokkan hasil pekerjaan AP. Setelah 

beberapa soal dicocokkan, AP kembali ke kelas. Setelah duduk di kursinya, GPK1 meminta 

AP melanjutkan pekerjaannya. GPK1 membimbing AP dalam mengerjakan soal. Setelah 

selesai mengerjakan soal, GPK1 mendorong AP menuliskan jawabannya di papan tulis. AP 

menuliskan jawaban nomor 30 di papan tulis. Setelah selesai mencocokkan soal pilihan 

ganda, GK1 memasukkan nilai semua siswa. Masing-masing siswa maju ke meja GK1 untuk 

menunjukkan hasil pekerjaannya dan mendapat nilai dari GK1. AP mendapat nilai 94. Selama 

istirahat kedua, peneliti mendokumentasikan buku komunikasi AP. 

     Setelah jam istirahat selesai, GK1 dan siswa membahas PR Bahasa Indonesia. PR Bahasa 

Indonesia yang harus dikerjakan AP sama dengan siswa lainnya. GK1 meminta AP menjawab 

soal nomor 9. Jawaban AP tepat. Setelah memberikan kesempatan siswa lainnya di kelas, 

GK1 kembali memberikan kesempatan pada AP untuk menjawab dan jawaban AP kembali 

tepat. Pada saat membahas pengertian kata wisatawan mancanegara, GK1 juga memberikan 

kosakata baru terkait wisatawan, yaitu ódomestikô. GK1 menjelaskan bahwa wisatawan 

domestik adalah, ñWisatawan dari negara kita sendiri.ò Pada soal tentang kata baku, masih 

banyak siswa yang belum paham tentang kata baku. GK1 menjelaskan pengertian kata baku. 

Pada saat memilih jawaban, GK1 membantu siswa untuk menemukan jawaban yang tepat dan 

memberikan kata baku yang tepat ñfaham itu harusnya pakai ópô, jadi paham, syah, harusnya 

sah, dan ijasah, ósônya diganti óôzô.ò 
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     GPK1 mengisi buku komunikasi AP. Jam pelajaran terakhir untuk kelas III B selesai. 

Seharusnya, hari ini kelas III B ada jadwal les, tetapi karena GK1 harus menjemput putranya 

yang mengikuti pendaftaran masuk SD, les tidak bisa dilaksanakan. 

 

O. Catatan Lapangan XV 

Hari, Tanggal : Selasa, 3 Juni 2014 

Waktu  : pukul 07.00 ï 10.45 WIB 

Tempat  : ruang kelas V A SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : observasi dan member check 

Deskripsi  : 

     Peneliti melaksanakan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di 

kelas V A. Sebelum memulai pelajaran, GK2 mengubah tempat duduk setiap siswa, kecuali 

siswi A karena harus didampingi GPK2. GK2 juga mengubah tempat duduk AN dan SD. 

Dalam memindah tempat duduk setiap siswa, GK2 memanggil nama masing-masing siswa, 

ñAN, neng kene!ò, ñSD, sini!ò AN dan SD tidak berada dalam satu kelompok. GK2 meminta 

masing-masing siswa mengeluarkan PR Matematika, soal UKK Matematika tahun lalu. GK2 

meminta salah satu siswa dalam masing-masing kelompok untuk mengecek anggota 

kelompoknya apakah sudah mengerjakan PR atau belum. GK2 menginstruksikan setiap siswa 

untuk mengerjakan PR Matematika di papan tulis menurut nomor absen. 

     Setelah sekitar duapuluhan siswa mengerjakan soal, GK2 meminta setiap siswa 

mengoreksi jawaban, ñSudah? Takceknya! Silakan dikoreksi, yang sudah saya kasih tanda 

betul!ò Jawaban siswa yang betul diberi tanda dengan warna merah. Jawaban yang ditulis AN 

tepat, sehingga dibelakang jawabannya diberi tanda dengan warna merah oleh GK2. Untuk 

jawaban siswa yang sudah benar, tetapi belum selesai, seperti pecahan biasa yang belum 

diubah ke dalam bentuk pecahan campuran, GK2 menambahkan di papan tulis. Untuk 

jawaban siswa yang kurang tepat dan siswa belum mengerjakan, GK2 menginstruksikan siswa 

mengerjakan lagi di papan tulis. AN dan SD mengoreksi jawaban mereka. GK2 

menginstruksikan siswa untuk melanjutkan menuliskan jawaban di papan tulis. Setelah semua 

siswa menuliskan jawaban, tetapi masih ada soal yang belum dijawab, GK2 menginstruksikan 

siswa yang prestasi akademiknya baik di kelas untuk menuliskan jawaban mereka. Setelah 

semua soal selesai dikoreksi, GK2 mengecek setiap kelompok apakah semua anggota 

kelompok sudah mengoreksi jawaban masing-masing. GK2 memasukkan nilai siswa.  

     Pukul 08.20 WIB pelajaran IPS dimulai. Kegiatan siswa pada pelajaran IPS adalah 

mengoreksi PR IPS. Pada awal pelajaran IPS, banyak siswa yang masih ramai sendiri. Untuk 

mengkondisikan siswa di setiap kelompok, GK2 membuat perjanjian dengan semua siswa, 

kalau ada salah satu anggota kelompok yang ramai, semua anggota kelompok mendapat 

hukuman, yaitu diolesi lipstik oleh GK2. GK2 menekankan bahwa semua harus ditanggung 

bersama. GK2 dan semua siswa mengoreksi PR, dengan GK2 membacakan soal dan siswa 

secara klasikal menjawab. Pada saat pembahasan soal PR, AN dan beberapa siswa bertanya 

pada GK2 apakah jawabannya betul atau salah. Pertama AN bertanya dengan mengangkat 

tangan, kemudian GK2 menjawab. Setelah mengoreksi beberapa soal lagi, AN ke meja GK2 

untuk bertanya lagi dan GK2 memberikan jawaban. Karena kelompok yang ada di sebelah 

belakang ramai sendiri, GK2 memberikan hukuman pada semua anggota kelompok dengan 

mengolesi hidung siswa dengan lipstik tipis yang tidak boleh dihapus, meskipun istirahat. 

Setelah mengoreksi soal pilihan ganda dan isian singkat, siswa kelas V A beristirahat dan 

yang belum mengerjakan soal uraian diminta untuk melanjutkan. Pada saat istirahat, peneliti 

melakukan member check dengan GPK2. GPK2 juga memberikan materi tentang anak lamban 

belajar yang dapat menjadi salah satu referensi untuk peneliti. GPK2 juga menyampaikan saat 

seminar dari PLB UNY tentang lamban belajar kemarin, disampaikan bahwa anak lamban 

belajar dapat muncul karena kurikulum yang berat untuk SD, anak kelas I diharuskan sudah 

bisa membaca, lalu menjawab pertanyaan bacaan. Untuk belajar IPA, Matematika, dan IPS 

siswa juga harus bisa membaca. Kalau sudah tidak bisa membaca, siswa pasti tidak bisa 

mengikuti pelajaran, akhirnya anak terhambat dan disebut anak lamban belajar. Peneliti juga 

menanyakan tentang anak lamban belajar di kelas III B, AP. GPK2 menyampaikan bahwa AP 

adalah anak lamban belajar yang orang tuanya peduli terhadap perkembangan AP. Di rumah, 
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AP juga mengikuti les. Dengan demikian, meskipun AP mempunyai memori jangka pendek, 

memori tersebut dapat terus terpelihara. Peneliti menanyakan mengapa di kelas V B anak 

lamban belajar tidak didampingi GPK. GPK2 menjelaskan bahwa sebenarnya GPK di kelas V 

B ada, yaitu Pak AS. Namun, GPK2 tidak tahu mengapa Pak AS tidak mendampingi anak 

lamban belajar di kelas V B karena tidak enak kalau menanyakan pada Pak AS. 

     Pukul 09.00 WIB waktu istirahat selesai. GPK2 dan siswi A meminta izin pada GK2 untuk 

pergi ke SLB. Siswa dan GK2 kembali melanjutkan membahas PR IPS untuk soal uraian. AN 

dan SD mengoreksi PRnya. Karena ada dua siswa yang tidak membawa PR IPS, GK2 

meminta salah satu siswa yang ditunjuk sebagai ótukang sitaô untuk meminta denda pada dua 

siswa tersebut. Denda berupa uang Rp 1.000,00 yang dimasukkan ke kas kelas. Pada saat 

pembahasan PR IPS soal uraian, AN, SD, dan beberapa siswa bertanya ke meja GK2. SD tiga 

kali bertanya pada GK2.  

     Setelah semua soal IPS selesai dibahas, GK2 melanjutkan pelajaran selanjutnya, yaitu 

pelajaran PKn. Kegiatan siswa pada pelajaran PKn adalah membahas PR yang ada di LKS. 

Soal-soal PR memuat materi terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa. GK2 meminta PR 

masing-masing siswa ditukar dengan teman di sebelahnya. Pembahasan PR dilaksanakan 

dengan GK2 membacakan soal dan siswa bersama-sama membacakan jawabannya. Pada saat 

membahas soal tentang tokoh yang merumuskan naskah Proklamasi, GK2 menjelaskan 

dengan bahasa yang lebih sederhana bahwa pengertian merumuskan adalah membuat. Pada 

saat pembelajaran PKn berlangsung, kepala sekolah SD Negeri Giwangan dan beberapa orang 

datang mengamati tentang siswa inklusi di kelas V A. Kepala Sekolah dan GK2 menunjukkan 

siswa inklusi yang ada di kelas V A, yaitu siswi M dan siswi A (sedang izin ke SLB). GK2 

menyampaikan bahwa siswi M juara sains. GK2 dan siswa melanjutkan pembahasan PR PKn. 

Karena ada satu kelompok yang ramai, sesuai perjanjian sebelumnya, GK2 mengoleskan 

lipstik di hidung semua anggota kelompok yang ramai tersebut. Ada salah seorang anggota 

yang tidak mau hidungnya diolesi lipstik. Kemudian, GK2 menekankan pada semua siswa 

bahwa, ñPeraturan kelas harus ditegakkan.ò Selama pembahasan, GK2 berdiri di tengah-

tengah siswa dan duduk di tempat duduk. AN mengoreksi PR, sedangkan SD meletakkan 

kepalanya di meja. Ternyata, SD tidak membawa PR PKnnya dan didenda Rp 500,00. Selain 

itu, GK2 juga meminta salah satu siswi mengoles lisptik di pipi SD. Awalnya, SD tidak mau 

pipinya diolesi lipstik, GK2 berkata, ñSatria, manut!ò Setelah kembali membahas beberapa 

soal, ada siswa yang ramai lagi, sehingga GK2 mengolesi lipstik di pipinya. Ada siswa lagi 

yang ribut, SD mengolesi lipstik di pipi temannya yang ramai. Pada saat membahas soal 

tentang negara federal, GK2 kurang tepat mengoreksi, sehingga dibetulkan oleh siswa. GK2 

berkata, ñO, ya salah. Maaf-maaf.ò Selain itu, saat ada jawaban siswa yang kurang tepat, GK2 

memberikan penguatan negatif secara verbal, seperti, ñNo, no, no, no.ò Siswa tersebut 

menirukan ucapan GK2. Selain itu, saat ada siswa yang menjawab benar, GK2 memberikan 

penguatan positif dengan gerakan tangan menunjukkan jari jempol atau menunjukkan tiga jari 

yang berarti skornya adalah tiga. AN juga bertanya pada GK2. GK2 mendengarkan 

pertanyaan AN dan menunjukkan tiga jari yang berarti, nilainya tiga. Sebelum semua soal 

PKn dibahas, GK2 menyampaikan pada siswa kelas V A, ñHabis UKK kita les sebentar.ò 

GK2 menjelaskan bahwa les dilaksanakan untuk mata pelajaran yang akan diujikan pada 

UKK. Les dimualai hari Sabtu besok, untuk mata pelajaran yang diujikan pada hari Senin, les 

hari Senin untuk mata pelajaran yang diujikan pada hari Selasa, dan seterusnya. Karena 

jadwal belum ada, siswa diminta untuk menunggu. GK2 menuliskan PR di papan tulis (IPS 

hal 71, 75 I, II, III dan PKn hal 73 I, II, III). Melihat PR yang harus dikerjakan cukup banyak, 

ada salah satu siswa mengeluh, ñBu, kok banyak banget?ò GK2 menjawab, ñKarena untuk les 

sekalian. Nanti dicocokkan pas les UKK.ò GK2 memotivasi semua siswa untuk rajin belajar 

karena siswa kelas I, II, III, IV, dan V yang menjadi juara kelas akan diumumkan pada saat 

wisuda kelas VI dan akan mendapat hadiah, baik dari kelas maupun dari sekolah. Setelah 

semua soal dibahas, GK2 memasukkan nilai masing-masing siswa. Siswa yang nilainya sudah 

dimasukkan diizinkan untuk istirahat. Dari hasil pengamatan, PR Matematika, IPS, dan PKn 

yang harus dikerjakan AN dan SD sama dengan siswa lainnya. 
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P. Catatan Lapangan XVI 

Hari, Tanggal : Rabu, 4 Juni 2014 

Waktu  : pukul 06.50 ï 11.10 WIB 

Tempat  : ruang kelas III B dan ruang kelas V B SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : observasi, dokumentasi, dan member check 

Deskripsi  : 

     Peneliti melaksanakan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di 

kelas V B. EP dan IN duduk di kursi paling depan. Di awal pelajaran, GK3 menyampaikan 

kegiatan yang akan dilaksanakan siswa hari ini, ñAnak-anak, sekarang kita nyocokke 

Matematika.ò GK3 dan siswa mulai membahas soal. GK3 menuliskan soal nomor satu. 

Kemudian, GK3 memanggil nama salah satu siswa untuk mengerjakan di depan kelas. Satu 

demi satu soal dikerjakan siswa di papan tulis. GK3 membimbing siswa yang kesulitan 

mengerjakan soal di papan tulis. Saat ada siswa yang maju, meskipun sudah dibimbing maih 

belum bisa, GK3 menginstruksikan siswa lain yang sudah bisa mengerjakan untuk menuliskan 

jawabannya di papan tulis. Saat pembahasan soal, EP bermain-main dengan teman di 

sebelahnya dan teman di belakangnya, sedangkan IN tidak membuka PRnya, tetapi juga 

memperhatikan GK3. Saat ada siswa yang ramai sendiri dan tidak mau memperhatikan, GK3 

menegur siswa. GK3 menuliskan soal nomor 17 dan memanggil nama IN, ñIN,ò untuk 

mengerjakan di depan kelas. IN mengerjakan soal nomor 17 di papan tulis dengan dibimbing 

GK3. Selama mengerjakan soal di papan tulis, IN melakukan tanya jawab dengan GK3.      

Selanjutnya, GK3 menuliskan soal nomor 18 dan GK3 memanggil nama EP, ñEP!ò untuk 

mengerjakan di papan tulis. EP mengerjakan di papan tulis dengan dibimbing GK3. Selama 

mengerjakan soal di papan tulis, EP melakukan tanya jawab dengan GK3.  

     Saat semua siswa sudah mendapat kesempatan mengerjakan soal di papan tulis, GK3 

menginstruksikan siswa yang pandai untuk mengerjakan lagi soal yang tersisa di papan tulis 

(tingkat kesulitan soal lebih tinggi). Seorang siswa yang ribut juga diminta GK3 untuk 

mengerjakan soal dengan dibimbing GK3 di papan tulis. Setelah semua soal dibahas, GK3 

meminta semua siswa mengumpulkan PR Matematika untuk dinilai GK3. Pukul 08.45 WIB 

istirahat pertama. Semua siswa keluar kelas. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait 

kegiatan lanjutan anak lamban belajar pada GK3 untuk member check. 

     Pukul 09.00 WIB jam istirahat selesai, belum semua siswa masuk kelas. GK3 masuk kelas 

pada pukul 09.05 WIB. Setelah semua siswa masuk, GK3 meminta siswa mengeluarkan LKS 

IPA. GK3 menuliskan tugas yang harus dikerjakan siswa di papan tulis ñIPA LKS hal 75 Rom 

I IIò. 

     EP dan IN mengerjakan tugas, tetapi masih sering mengobrol dan bermain-main dengan 

teman di sebelahnya. Sementara siswa mengerjakan LKS IPA, GK3 menilai PR Matematika 

siswa. GK3 membagikan PR yang sudah selesai dikoreksi pada siswa. Untuk siswa yang tidak 

mengerjakan PR Matematika, GK3 meminta siswa mengerjakan lagi di rumah, ñYang tidak 

mengerjakan, mengerjakan lagi di rumah.ò EP dan IN mengerjakan PR. Beberapa siswa masih 

bermain-main dan tidak mengerjakan tugasnya. GK3 menyampaikan pada para siswa bahwa 

nanti ada ulangan IPA, materinya sama dengan tugas LKS yang sedang dikerjakan siswa. 

GK3 mengecek semua siswa, apakah sudah selesai mengerjakan tugas atau belum. Setelah 

semua siswa selesai mengerjakan tugas, GK3 dan siswa membahas tugas IPA. Setiap siswa 

mendapat kesempatan untuk membacakan soal dan jawaban, sesuai urutan tempat duduk. 

Pembahasan soal dimulai dari EP, ñDimulai dari EP, yo!ò Jawaban EP tepat, yaitu ómedan 

magnetôô. GK3 mengulangi jawaban EP, ñNomor satu medan magnet.ò IN membacakan soal 

dan jawaban soal. Jawaban IN benar, yaitu óditeruskanô. GK3 mengulangi jawaban IN, 

ñDiteruskan.ò Setelah semua siswa mendapat kesempatan membacakan soal dan jawaban, 

sesuai urutan tempat duduk, EP mendapat kesempatan lagi.  

     Setelah semua soal dibahas, GK3 memberikan tugas siswa untuk membaca kembali tugas 

yang telah dikerjakan karena akan diadakan ulangan ñTugasnya sekarang anak-anak baca 5 

menit!ò Saat teman-teman yang lain membaca. EP dan IN lebih sering mengobrol dengan 

teman di sebelahnya. Beberapa siswa juga masih mengobrol atau bermain-main. Melihat IN 

masih mengobrol, GK3 mendekati IN, kemudian IN mau membaca LKSnya.  
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     Sebelum ulangan dilaksanakan, GK3 mengecek kesiapan siswa. GK3 membacakan soal 

ulangan nomor satu, ñNomor satu. Dijawab singkat! Warna cahaya matahari yang diserap 

tumbuhan untuk fotosintesis yaitué.ò GK3 memberikan waktu siswa untuk menjawab. GK3 

melanjutkan membacakan soal nomor dua. Soal ulangan adalah 10 soal isian singkat. Soal 

ulangan yang dikerjakan EP dan IN sama dengan siswa lainnya. Waktu yang diberikan GK3 

untuk EP dan IN sama dengan siswa lainnya. Peneliti mendokumentasikan soal ulangan IPA 

dan pengerjaan ulangan siswa kelas V B.  

     Setelah semua siswa mengerjakan GK3 dan siswa membahas soal ulangan. GK3 meminta 

masing-masing siswa menukarkan jawabannya dengan teman di sebelahnya, kemudian 

mengecek kesiapan siswa. GK3 membahas satu persatu soal bersama siswa. Setelah semua 

soal dibahas, GK3 memanggil nama siswa dan memasukkan nilai siswa. IN mendapat nilai 8 

dan EP mendapat nilai 7. Siswa kelas V B istirahat kedua.  

     Selanjutnya, peneliti melaksanakan dokumentasi dan member check di kelas III B. Siswa 

kelas III B baru saja melaksanakan kerja kelompok pada pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA. 

Peneliti menanyakan apa hasil kerja semua kelompok dipajang. Siswa tersebut menjawab 

kalau semua hasil kelompok dipajang di papan tulis dan di dinding kelas. Siswa tersebut juga 

menunjukkan bacaan Bahasa Indonesia yang harus dikerjakan setiap kelompok. Peneliti 

bertanya, ñIni terus dikasih pertanyaan ya Dek?ò Siswa menjawab, ñNggak Mbak, disuruh 

nyari tokoh, sifat tokohnya, sama komentarnya apa.ò Peneliti melakukan tanya jawab dengan 

GPK1. GPK1 menyampaikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan siswa adalah kerja 

kelompok. Untuk pelajaran IPA, setiap kelompok mendapat beberapa gambar hewan. 

Kemudian, siswa diminta untuk mengidentifikasi nama hewan tersebut dan jumlah kakinya 

berapa. Hasil pekerjaan kelompok IPA ditulis di kertas Samsons, kemudian dipajang di papan 

tulis. Peneliti mendokumentasikan hasil karya kelompok anak lamban belajar AP yang 

dipajang di papan tulis (Bahasa Indonesia) dan di dinding kelas (IPA). Tugas kelompok 

Bahasa Indonesia dan IPA yang dikerjakan kelompok AP sama dengan kelompok lainnya.  

 

Q. Catatan Lapangan XVII  

Hari, Tanggal : Kamis, 5 Juni 2014 

Waktu  : pukul 07.15 ï 12.40 WIB 

Tempat  : ruang kelas III B SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : observasi, dokumentasi, dan member check 

Deskripsi  :  

     Peneliti melaksanakan observasi terhadap strategi pembelajaran anak lamban belajar di 

kelas III B. GK1 menginstruksikan siswa latihan mengisi soal ulangan dengan LJK. GK1 

meminta siswa menyiapkan LJK yang sudah dibagikan dan diisi identitas masing-masing 

siswa kemarin. AP mengeluarkan LJKnya. GK1 menyampaikan pada siswa, ñAnak-anak 

perhatikan, nanti kita latihan soal. Sambil disiapkan untuk menghitung.ò GK1 menuliskan 

empat soal di papan tulis untuk dikerjakan siswa dan untuk diisi pada LJK. AP mengerjakan 

soal dari GK1. Saat GPK1 datang, AP menunjukkan LJKnya dan langsung bertanya tentang 

soal yang dikerjakannya pada GPK1. 

      GK1 membagikan soal latihan UKK pada setiap siswa. GK1 meminta siswa mengerjakan 

40 soal pilihan ganda latihan UKK dengan menyilang pada LJK. AP mengerjakan soal latihan 

UKK dengan bimbingan GPK1. GK1 mengecek siswa FR (tunagrahita ringan) apakah sudah 

mengerjakan soal atau belum, ñFachri, arep nggarap ora Le?ò Siswa FR duduk di depan, tapi 

tidak duduk berkelompok. Siswa FR belum mendapat soal. GK1 meminta seorang siswa di 

dekat FR untuk meminjamkan soalnya pada FR karena jumlah lembar soal kurang. Pada saat 

mengerjakan soal tentang pecahan, GPK1 menjelaskan pada AP dengan bahasa yang lebih 

sederhana, pecahan    atau satu perdua atau setengah, GPK2 menjelaskan pada AP, ñSetengah 

itu separo,ò dan menggambarkan lingkaran dengan setengah bagian yang diarsir. 
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     Bel istirahat pertama berbunyi. Beberapa siswa sudah menyelesaikan soal latihan. AP 

melanjutkan mengerjakan soal latihan Matematika pada jam istirahat. Peneliti bertanya pada 

AP sudah sampai nomor berapa. AP tersenyum dan melanjutkan mengerjakan soal. AP bisa 

mengerjakan soal mencari luas atau keliling bangun persegi dan persegi panjang tanpa 

menghitung di kertas. AP cukup lancar mengerjakan soal. Sebelum istirahat selesai, AP sudah 

selesai mengerjakan soal. Peneliti bertanya apa AP senang dengan kerja kelompok dalam 

pelajaran Bahasa Indonesia. AP menganggukkan kepala dan tersenyum.  

     Bel masuk berbunyi. Siswa kelas III B dan GPK1 masuk kelas. Peneliti menanyakan pada 

GPK1 apa untuk UKK besok soal Matematika dibuat sendiri oleh GPK1. GPK1 

mengemukakan bahwa untuk semester ini, soal Matematika sama seperti siswa lainnya karena 

AP sudah bisa mengerjakan soal-soal, hanya sering lupa bagaimana cara mengerjakannya. 

Kalau sudah ingat caranya, AP bisa mengerjakan. Di rumah sendiri, AP tidak ada 

pengulangan dalam mengerjakan soal latihan, sehingga sudah lupa caranya. Orang tua AP 

sibuk dan pulang bekerja pada malam hari. Peneliti menyampaikan pada GPK1 bahwa tadi 

AP sudah bisa mengerjakan soal latihan dengan lancar. GPK1 mengecek hasil pekerjaan AP 

dan soal latihan AP. Di lembar soal sudah ada bekas jawaban yang dipilih siswa sebelumnya. 

GPK1 meminta AP menunjukkan hitungannya untuk soal yang dikerjakannya waktu istirahat 

tadi. AP tidak menunjukkan hasil hitungannya. GPK1 meminta AP mengerjakan soal latihan 

lagi. AP terlihat sedikit kesal dan tidak mau mengerjakan lagi. GPK1 terus membujuk AP 

mengerjakan soal latihan lagi. AP mau mengerjakan lagi dan beberapa kali harus dipaksa 

GPK1.  

     GK1 mengecek apakah setiap anggota kelompok sudah selesai mengerjakan soal latihan. 

Saat mengecek kelompok AP, GK1 bertanya pada GPK1 apakah AP sudah menyelesaikan 

tugasnya. Masih ada beberapa siswa yang belum selesai. Karena siswa yang sudah selesai 

hanya bermain-main dan membuat gaduh, GK1 meminta siswa yang sudah selesai untuk 

mengajari temannya yang belum selesai. GK1 menunggu siswa yang belum selesai 

mengerjakan soal.  

     GK1 kembali mengecek apakah semua siswa sudah menyelesaikan tugas. GK1 kembali 

mengecek setiap kelompok siswa. Saat mengecek kelompok AP, GK1 bertanya pada AP, ñAP 

sudah selesai belum?ò GPK1 menjawab, ñSudah.ò GK1 dan siswa mengoreksi hasil pekerjaan 

siswa. GK1 meminta masing-masing siswa menukarkan hasil pekerjaan masing-masing 

dengan teman satu kelompok. GK1 mulai membahas soal latihan, mulai dari nomor satu. GK1 

menunjuk siswa R untuk menuliskan jawabannya di depan kelas. Giliran siswa selanjutnya 

dipilih oleh R dengan memberikan spidol. Seorang siswa yang baru saja menuliskan 

jawabannya di papan tulis memberikan spidol pada AP dan menunjuk AP untuk maju. AP 

menuliskan jawabannya di papan tulis. AP menunjuk teman di sebelahnya untuk maju 

menuliskan jawabannya di papan tulis.  

     Siswa belum selesai mengoreksi semua jawaban, tetapi jam pelajaran Matematika sudah 

habis. Karena guru PAI tidak dapat masuk kelas, guru PAI memberikan tugas untuk 

mengerjakan LKS (soal pilihan ganda, isian singkat, dan uraian). GK1 menunggui siswa kelas 

III B mengerjakan soal PAI. Dalam mengerjakan tugas PAI, AP dibimbing GPK1. AP tidak 

banyak menemui kesulitan pada soal pilihan ganda. Pada soal isian singkat, AP mulai 

menemui kesulitan. Sampai istirahat kedua, AP belum menyelesaikan tugasnya. Pada jam 

istirahat, AP masih mengerjakan tugas dengan didampingi GPK1. Beberapa kali GPK1 

membenarkan posisi duduk AP yang membungkuk. AP juga mulai malas mengerjakan soal 

dan membuka buku. AP tidak mau mengerjakan soal uraian. GPK1 terus membujuk AP untuk 

mengerjakan soal. GPK1 menjelaskan pada peneliti bahwa AP tidak bisa memahami bahasa 

soal uraian yang textbook, sehingga GPK1 harus menjelaskan soal dengan bahasa yang lebih 

sederhana. Pada istirahat kedua, peneliti mendokumentasikan buku komunikasi AP. 

     Setelah istirahat kedua selesai dan semua siswa masuk, GK1 menyampaikan bahwa tugas 

PAI untuk siswa yang belum selesai dijadikan PR. Kegiatan selanjutnya adalah les Bahasa 

Indonesia. GK1 menyampaikan pada siswa, ñSekarang kita latihan soal Bahasa Indonesia.ò 

GK1 membagikan soal latihan Bahasa Indonesia pada setiap siswa. AP belum mendapat soal, 

ñBu saya belum Bu.ò GK1 memberikan soal pada AP. GK1 menyampaikan pada semua siswa 

untuk mengerjakan soal langsung di lembar soal. Soal latihan yang harus dikerjakan siswa 
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adalah 50 soal pilihan ganda. AP sudah mulai mengantuk. GK1 menjelaskan soal yang harus 

dikerjakan siswa, ñKerjakan sampai 50. Janjinya sama orang tua sampai setengah satu. 

Sedapatnya nanti ngoreksinya.ò Dalam mengerjakan soal latihan, AP dibimbing GPK1. Saat 

AP mengerjakan soal latihan, GPK1 memotivasi AP untuk segera menyelesaikan soal karena 

beberapa temannya sudah selesai mengerjakan soal latihan. Pukul 11.45 WIB siswa kelas III 

B salat dzuhur berjamaah dan pada pukul 12.10 WIB kembali ke kelas untuk melanjutkan 

mengerjakan soal kembali. GK1 mengecek siswa yang belum selesai mengerjakan soal, 

ñSiapa yang belum selesai? Yang sudah, siapa yang sudah?ò AP mengangkat tangan. Masih 

ada beberapa siswa yang belum selesai. GK1 menyampaikan, ñMari kita cocokkan separuh 

dulu! Ditukarkan dulu! Diberi nama, besok dilanjutkan!ò Pada saat pembahasan soal, GK1 

menunjuk siswa yang membacakan soal dan jawaban. AP ditunjuk mengerjakan soal nomor 

empat, ñAP!ò Jawaban AP kurang tepat, sehingga GK1 meminta AP untuk mengecek jawaban 

lagi, ñCoba, dicek lagi!ò GK1 mendekati kelompok AP. 

     Pukul 12.30 WIB, belum sampai setengah jumlah soal dikoreksi karena masih ada siswa 

yang belum selesai. GK1 menginstruksikan siswa mengumpulkan soal lagi dan dapat 

dilanjutkan besok.  

 

R. Catatan Lapangan XVIII  

Hari, Tanggal : Jumat, 6 Juni 2014 

Waktu  : pukul 07.00 ï 10.30 WIB 

Tempat  : ruang kelas III B SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : observasi, dokumentasi, dan member check 

Deskripsi  : 

     Selama menunggu anak lamban belajar AP yang sedang mengikuti pelajaran Penjasorkes, 

peneliti melakukan member check dengan GPK1 tentang pelaksanaan penilaian pembelajaran 

untuk anak lamban belajar AP. GPK1 menjelaskan pada peneliti bagaimana proses anak 

lamban belajar AP mengikuti ulangan harian dan UKK besok. GPK1 menyampaikan bahwa 

ulangan harian AP dilaksanakan di kelas dengan didampingi GPK1. GPK1 mengarahkan 

bagaimana cara menjawab soal karena AP sering kurang memahami bahasa dalam soal, untuk 

jawaban sepenuhnya dijawab oleh AP. Untuk pelaksanaan UKK pada mata pelajaran 

Matematika dan Bahasa Jawa besok, GPK1 menyampaikan bahwa GPK1 melihat terlebih 

dahulu apakah AP bisa mengikuti ujian di kelas bersama siswa lainnya atau tidak. Kalau tidak 

bisa, biasanya kalau jadwal ujian ada mata pelajaran Matematika, ujian Matematika dan 

pelajaran selanjutnya yang diujikan pada hari tersebut dilaksanakan di ruang inklusi karena 

waktu yang dibutuhkan AP untuk menghitung dan mengerjakan soal Matematika jauh lebih 

lama daripada siswa lainnya, sehingga untuk mata pelajaran yang diujikan pada hari tersebut 

juga harus mundur pelaksanaannya. Namun, untuk UKK selanjutnya dilaksanakan di kelas 

bersama siswa lainnya. GPK1 menambahkan bahwa GPK1 mendampingi AP selama UKK, 

tetapi bentuk pendampingan itu seperti mengarahkan bagaimana caranya menjawab, bukan 

memberikan jawaban untuk AP. Untuk jawaban sepenuhnya dipilih oleh AP karena ulangan.  

     Setelah pelajaran Penjasorkes dan istirahat pertama selesai GK1 memulai pelajaran, ñMari 

kita lanjutkan!ò GK1 meminta seorang siswa membagikan soal les Bahasa Indonesia kemarin. 

GK1 menginstruksikan siswa yang belum selesai untuk melanjutkan mengerjakan soal. AP 

sudah selesai mengerjakan. Beberapa siswa melanjutkan mengerjakan tugas. GK1 menunggu 

siswa yang belum selesai mengerjakan tugas. GK1 beberapakali menanyakan apakah semua 

siswa sudah menyelesaikan tugasnya. Karena masih ada siswa yang belum selesai, GK1 

meminta siswa lainnya yang sudah menyelesaikan tugas untuk mengecek lagi jawabannya. 

AP mengoreksi lagi jawabannya. Ternyata, dari tadi siswa G belum mendapatkan soal, ñBu 

saya belum dapat soal.ò GK1 menanyakan pada siswa G kenapa tadi tidak meminta soal. GK1 

memberikan kesempatan pada siswa G untuk mengerjakan soal. GPK1 menyampaikan pada 

peneliti bahwa siswa G sejak kecelakaan beberapa bulan yang lalu menjadi sedikit berubah 

dalam belajar, dulunya siswa G cepat dalam mengerjakan soal, tetapi sekarang menjadi 

lambat, mungkin pengaruh dari kecelakaan. Siswa FR (tunagrahita ringan) ternyata juga 

belum mendapat soal dan baru meminta pada GK1. Akhirnya GK1 memberikan soal pada 

siswa FR dan harus dikerjakan di rumah. 
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     Setelah semua siswa sudah menyelesaikan tugasnya, GK1 meminta siswa menukarkan 

hasil pekerjaannya dengan teman di sebelahnya, lalu membahas soal latihan bersama siswa. 

GK1 menunjuk siswa yang membacakan soal dan jawaban. AP ditunjuk mengerjakan soal 

nomor 12, ñNomor dua belas AP.ò AP membacakan soal dan jawabannya. AP lancar dalam 

membaca, ñApa judul yang tepat untuk puisi di atas? A kebunku.ò Karena jawaban AP tepat, 

GK1 memberikan penguatan positif pada AP, ñYa, kebunku.ò GK1 melanjutkan pembahasan 

selanjutnya. Untuk pembahasan soal tertentu, GK1 memberikan penekanan dengan 

melakukan tanya jawab dan memberikan penjelasan ulang secara klasikal, seperti dalam soal 

menentukan kalimat berita, GK1 bertanya pada siswa secara klasikal. GK1 juga menjelaskan 

tentang pengertian kata ógenangan airô kemudian memberikan contoh genangan air dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Pada saat membahas soal tentang pertanyaan bacaan, karena 

masih ada beberapa siswa yang kurang tepat dalam mengerjakan soal, GK1 meneklakan pada 

semua siswa, ñBesok lagi, kalau ada bacaan dibaca dulu bacaannya!ò Saat membahas soal 

tentang kata dasar, GK1 juga melakukan tanya jawab dengan siswa pengertian kata dasar. 

Karena semua siswa sepertinya sudah lupa pengertian kata dasar, GK1 menjelaskan pada 

siswa, ñKata dasar adalah kata yang belum mendapat imbuhan apapun. Kata yang masih 

murni.ò Kemudian, GK1 meminta siswa menunjuk mana dari pilihan yang ada yang 

merupakan kata dasar. Selama pembahasan soal latihan, AP mau memperhatikan. 

     Setelah semua soal selesai dibahas, GK1 memasukkan nilai setiap siswa. GK1 memanggil 

nama siswa satu persatu dan meminta siswa menyebutkan jumlah jawaban yang benar. Dari 

50 soal pilihan ganda, AP benar 35 soal. GPK1 menyampaikan pada peneliti kalau AP baru 

mood mengerjakan soal, AP pasti lancar mengerjakan soal seperti ini. Peneliti menanyakan 

pada GK1 pada pelajaran hari Rabu kemarin saat ada tugas kelompok Bahasa Indonesia, 

apakah AP bisa mengikuti proses pembelajaran. GPK1 menyampaikan bahwa kemarin dalam 

satu kelompok ada satu anak yang membacakan cerita, satu anak menulis jawaban, dan siswa 

lainnya mendengarkan cerita yang dibacakan. GPK1 menyampaikan bahwa kemarin kurang 

efektif karena meskipun gaya belajar AP auditori, tetapi karena suasana berisik, AP menjadi 

tidak bisa konsentrasi dan menjadi kurang paham. Selain itu, pada pelaksanaan permainan 

kelompok, anak lamban belajar AP biasanya munduru ke belakang. Ketika ditanya mengapa 

tidak ikut bermain, anak lamban belajar AP menjawab, ñNggak mudeng Bu.ò Namun, melalui 

pembelajaran kooperatif anak lamban belajar AP dapat beradaptasi dengan teman-temannya 

dan merasa senang dapat belajar bersama teman-temannya. 

 

S. Catatan Lapangan XIX 

Hari, Tanggal : Sabtu, 7 Juni 2014 

Waktu  : pukul 07.30 ï 10.00 WIB 

Tempat  : ruang kelas III B dan ruang guru SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : member check 

Deskripsi  : 

     Siswa kelas III B sedang mengikuti pembelajaran bersama GK1, siswa kelas V A sedang 

mengikuti pembelajaran bersama GPK1 karena GK2 sedang ada keperluan untuk mengambil 

pesanan kaos siswa kelas V A, dan siswa kelas V B sedang mengikuti pembelajaran dengan 

GK3. Pada jam istirahat pertama, peneliti menemui GK3 di ruang guru untuk melakukan 

member check. Setelah istirahat pertama, peneliti melakukan wawancara lanjutan dengan GK1 

dan member check di ruang kelas III B.   

     Sebelum pulang, peneliti membuat janji dengan GK2 untuk melakukan wawancara 

lanjutan pada hari Senin besok, pukul 09.30 WIB karena hari ini GK2 menghadiri wisuda 

putranya.  

 

T. Catatan Lapangan XX 

Hari, Tanggal : Senin, 9 Juni 2014 

Waktu  : pukul 08.30 ï 10.00 WIB 

Tempat  : ruang guru SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : observasi dan member check 

Deskripsi : 
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     Siswa kelas I sampai kelas V sedang melaksankan UKK. Anak lamban belajar AP (kelas 

III B) mengerjakan soal ujian Bahasa Indonesia di ruang kelas III B bersama siswa lainnya. 

AP duduk di kursi paling depan, bersebelahan dengan seorang temannya. GPK1 duduk di 

belakang dan saat AP mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, GPK1 datang ke meja 

AP untuk membimbing AP. Setelah AP paham, GPK1 kembali ke belakang. SD dan AN 

mengerjakan soal ujian Bahasa Indonesia di ruang kelas V A bersama siswa lainnya, tanpa 

didampingi GPK. IN dan EP mengerjakan soal ulangan Bahasa Indonesia di ruang kelas V B 

bersama siswa lainnya tanpa didampingi GPK. Soal UKK yang dikerjakan semua anak 

lamban belajar sama dengan siswa lainnya. Pukul 09.30 WIB peneliti melaksanakan member 

check dengan GK2 dan GPK1.  

 

U. Catatan Lapangan XXI 

Hari, Tanggal : Jumat, 20 Juni 2014 

Waktu  : pukul 09.30 ï 12.30 WIB 

Tempat  : ruang guru SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : member check 

Deskripsi  : 

     Siswa kelas I sampai kelas VI dari hari Senin sampai hari Jumat diliburkan karena SD 

Negeri Giwangan menjadi tempat diklat dari provinsi. Peneliti melakukan member check 

dengan GK1 dan GK2. GK1 menyapaikan pada peneliti bahwa untuk UKK kemarin, hasil 

UKK untuk AP dikoreksi sendiri oleh GK1, sedangkan untuk hasil UKK siswa lainnya 

dikoreksi sesuai prosedur dari dinas yang menggunakan LJK. GK1 menunjukkan pada 

peneliti hasil UKK dari dinas kemarin. 

 

V. Catatan Lapangan XXII  

Hari, Tanggal : Sabtu, 21 Juni 2014 

Waktu  : pukul 09.00 ï 11.00 WIB 

Tempat  : ruang kelas V B dan halaman SD Negeri Giwangan 

Kegiatan  : member check 

Deskripsi : 

     Siswa kelas I sampai kelas V baru saja menerima raport. Siswa kelas VI sedang 

melaksanakan persiapan wisuda. Peneliti melakukan member check dengan GK3 di ruang 

kelas V B. Untuk desain tempat duduk, GK3 mengemukakan bahwa setiap hari Senin tempat 

duduk siswa dirubah. 
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Lampiran 6. Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

Waktu  : 

 

Aspek yang Diamati Subaspek yang Diamati Deskripsi 

A. Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan untuk 

Anak Lamban Belajar 

1. Bagaimana guru kelas memberikan 

apersepsi untuk membantu anak 

lamban belajar mengingat pengetahuan 

dasar yang diperlukan? 

 

2. Bagaimana guru kelas menjelaskan 

tujuan pembelajaran khusus untuk anak 

lamban belajar? 

 

3. Bagaimana guru kelas mengecek 

keterampilan prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban belajar dalam 

pembelajaran? 

 

4. Apa guru kelas menuliskan pokok-

pokok materi pembelajaran yang akan 

dipelajari anak lamban belajar dalam 

bentuk bagan? 

 

5. Bagaimana guru kelas mengulangi 

materi yang telah dipelajari 

sebelumnya untuk mengaitkan materi 

pelajaran yang akan disampaikan? 

 

B. Perlakuan Khusus 

untuk Anak Lamban 

Belajar dalam 

Penyampaian 

Informasi 

6. Apa guru kelas menyampaikan materi 

pembelajaran secara urut? 

 

7. Bagaimana ruang lingkup materi yang 

disampaikan untuk anak lamban 

belajar? 

 

8. Metode pembelajaran apa yang 

diterapkan guru kelas menyampaikan 

materi pada anak lamban belajar? 

 

9. Bagaimana guru kelas menyampaikan 

pokok-pokok materi dan penjelasan 

setiap pokok materi untuk anak lamban 

belajar? 

 

10. Bagaimana media pembelajaran atau 

alat peraga yang digunakan guru kelas 

dan atau GPK dalam menjelaskan 

pokok-pokok materi untuk anak 

lamban belajar? 

 

11. Bagaimana bahasa yang digunakan 

guru kelas dalam menyampaikan 

informasi atau materi pelajaran? 

 

12. Bagaimana guru kelas dan atau GPK 

mengulangi materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar? 

 

13. Bagaimana guru kelas dan atau GPK 

memahamkan konsep pada anak 

lamban belajar? 
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14. Bagaimana guru kelas memberikan 

contoh dan noncontoh untuk anak 

lamban belajar? 

 

15. Apa dalam memberikan contoh dan 

noncontoh guru kelas mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari 

siswa? 

 

C. Bantuan untuk Anak 

Lamban Belajar 

dalam Partisipasi 

Siswa 

16. Apa anak lamban belajar mengerjakan 

tugas atau soal-soal latihan di kelas? 

 

17. Bagaimana tingkat kesulitan tugas atau 

soal-soal latihan yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar di kelas? 

 

18. Apa anak lamban belajar mendapat 

tambahan waktu untuk mengerjakan 

tugas atau soal-soal latihan di kelas? 

 

19. Bagaimana guru kelas menerapkan 

pembelajaran kooperatif untuk anak 

lamban belajar dalam pengerjaan tugas 

atau soal-soal latihan? 

 

20. Apa guru kelas dan atau GPK 

membantu anak lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan dengan memberitahu anak 

lamban belajar apa yang harus 

dikerjakan untuk memperbaiki 

kesalahan? 

 

21. Kemudian, apa guru kelas dan atau 

GPK membantu anak lamban belajar 

dalam mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan dengan memeriksa hasil 

perbaikan anak lamban belajar? 

 

22. Bagaimana guru kelas memberikan 

penguatan positif untuk anak lamban 

belajar? 

 

23. Bagaimana guru kelas memberikan 

penguatan negatif untuk anak lamban 

belajar? 

 

D. Penyesuaian Waktu, 

Cara, dan Materi 

dalam Penilaian 

Pembelajaran untuk 

Anak Lamban Belajar 

24. Bagaimana teknik penilaian yang 

dilaksanakan guru kelas untuk anak 

lamban belajar? 

 

25. Bagaimana tambahan waktu 

pengerjaan soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya yang diberikan guru kelas 

untuk anak lamban belajar? 

 

26. Bagaimana guru kelas dan aatu atau 

GPK memberikan modifikasi 

pemberian soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya untuk anak lamban belajar? 

 

27. Bagaimana tingkat kesulitan soal 

ulangan, tes, atau tugas lainnya yang 

harus dikerjakan anak lamban belajar? 

 

28. Bagaimana penggunaan bahasa yang 

digunakan dalam butir soal ulangan, 

tes, atau tugas lainnya yang harus 
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dikerjakan anak lamban belajar? 

E. Pelaksanaan Kegiatan 

Lanjutan untuk Anak 

Lamban Belajar 

29. Apa guru kelas memberikan PR untuk 

anak lamban belajar? 

 

30. Bagaimana tingkat kesulitan PR yang 

harus dikerjakan anak lamban belajar? 

 

31. Bagaimana alokasi waktu yang 

diberikan guru kelas untuk anak 

lamban belajar dalam mengerjakan 

PR? 

 

32. Apa guru kelas membahas kembali 

materi pelajaran yang belum dikuasai 

anak lamban belajar? 

 

33. Apa guru kelas menugaskan anak 

lamban belajar membaca buku sumber 

pelajaran lainnya yang juga membahas 

topik atau materi yang sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan? 

 

34. Bagaimana guru kelas menampilkan 

pekerjaan anak lamban belajar yang 

baik? 

 

35. Bagaimana guru kelas mengajari anak 

lamban belajar merefleksi kemajuan 

mereka sendiri? 

 

36. Bagaimana guru kelas dan atau GPK 

memberikan bimbingan untuk anak 

lamban belajar atas hasil belajar yang 

diperolehnya? 

 

37. Apa guru kelas menyampaikan topik 

atau materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya? 
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Lampiran 7. Hasil Observasi 

 

HASIL OBSERVASI  

 

A. Hasil Observasi Kelas III B 

 

Aspek yang Diamati Subaspek yang Diamati Deskripsi 

A. Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan untuk 

Anak Lamban Belajar 

1. Bagaimana guru kelas 

memberikan apersepsi untuk 

membantu anak lamban 

belajar mengingat 

pengetahuan dasar yang 

diperlukan? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 bertanya apakah ada yang ingin ditanyakan terlebih dahulu, ñAda yang mau tanya dulu?ò 

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; dan Jumat, 6 Juni 2014 

Tidak teramati. 

2. Bagaimana guru kelas 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran khusus untuk 

anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 menyampaikan materi yang akan dipelajari siswa secara lisan, klasikal, dan dengan bahasa 

yang mudah dipahami siswa. 

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; dan Jumat, 6 Juni 2014 

GK1 menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa secara lisan, klasikal, dan dengan 

bahasa yang mudah dipahami siswa. 

3. Bagaimana guru kelas 

mengecek keterampilan 

prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban belajar 

dalam pembelajaran? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 melakukan tanya jawab secara lisan tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

GK1 : ñBagaimana cara mencari luas persegi? Wahyu, bagaimana Wahyu? Bagaimana AP? Aurel?ò 

Siswa : (tidak ada siswa yang menjawab) 

GK1 : ñYang lupa tolong diingat-ingat! Menghitung dengan kertas berpetak, rumus. Bagaimana 

mencari luas persegi panjang?ò 

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Tidak teramati. 

4. Apa guru kelas menuliskan 

pokok-pokok materi 

pembelajaran yang akan 

dipelajari anak lamban 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 tidak menuliskan pokok-pokok materi yang akan disampaikan dalam bentuk bagan. 

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Tidak teramati. 



 
 

260 
 

belajar dalam bentuk bagan? 

5. Bagaimana guru kelas 

mengulangi materi yang 

telah dipelajari sebelumnya 

untuk mengaitkan materi 

pelajaran yang akan 

disampaikan? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 melakukan tanya jawab dengan anak lamban belajar dan beberapa siswa. Karena siswa belum 

bisa mengingat, GK1 memberi pengulangan, ñYang lupa tolong diingat-ingat! Menghitung dengan 

kertas berpetak, rumus. Bagaimana mencari luas persegi panjang?ò 

Jumat, 9 Mei 2014; Senin 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Tidak teramati. 

B. Perlakuan Khusus 

untuk Anak Lamban 

Belajar dalam 

Penyampaian 

Informasi 

6. Apa guru kelas 

menyampaikan materi 

pembelajaran secara urut? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

GK1 menyampaikan materi pelajaran secara urut, mulai dari hal yang mudah ke hal yang lebih sulit, 

dari hal konkret ke abstrak, atau dari teori ke praktik 

Kamis, 5 Juni 2014 

Tidak teramati. 

7. Bagaimana ruang lingkup 

materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 

2014 

Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. 

8. Metode pembelajaran apa 

yang diterapkan guru kelas 

menyampaikan materi pada 

anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 

2014 

Metode ceramah dan tanya jawab (sama dengan siswa lainnya). 

9. Bagaimana guru kelas 

menyampaikan pokok-

pokok materi dan penjelasan 

setiap pokok materi untuk 

anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 menyampaikan pokok-pokok materi melalui metode ceramah. GK1 menjelaskan cara 

membandingkan luas persegi panjang secara tertulis di papan tulis dan melalui metode ceramah 

secara lisan, klasikal, setahap demi setahap, dan diikuti kegiatan tanya jawab dengan siswa. 

Jumat, 9 Mei 2014 

Tidak teramati. 

Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

GK1 menyampaikan pokok-pokok materi melalui metode ceramah secara lisan dan klasikal. GK1 

menjelaskan pokok-pokok materi melalui ceramah, diikuti tanya jawab dengan siswa. 

10. Bagaimana media 

pembelajaran atau alat 

peraga yang digunakan guru 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat 6 Juni 

2014 

Tidak teramati. 
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kelas dan atau GPK dalam 

menjelaskan pokok-pokok 

materi untuk anak lamban 

belajar? 

 

11. Bagaimana bahasa yang 

digunakan guru kelas dalam 

menyampaikan informasi 

atau materi pelajaran? 

Kamis, 8 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014 

Bahasa yang digunakan GK1 adalah bahasa yang digunakan sehari-hari siswa, baik bahasa Indonesia 

maupun bahasa Jawa. 

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Bahasa yang digunakan GK1 adalah bahasa yang digunakan sehari-hari siswa, baik bahasa Indonesia 

maupun bahasa Jawa. GK1 juga menjelaskan pada siswa pengertian kata-kata sukar, kata-kata baru, 

atau istilah dengan kata-kata yang lebih sederhana. 

12. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK mengulangi 

materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 memberi pengulangan secara klasikal tentang konsep dasar.  

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

GK1 memberi pengulangan secara klasikal tentang konsep dasar dan soal yang membutuhkan 

pembahasan lebih lanjut. 

13. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memahamkan 

konsep pada anak lamban 

belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 beberapa kali memberi pengulangan konsep dasar secara klasikal. 

Jumat, 9 Mei 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Dalam pembahasan materi, GK1 memberikan contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari siswa 

dan melakukan tanya jawab dengan siswa.  

Senin, 2 Juni 2014 
GK1 melakukan tanya jawab, memberikan contoh penerapan materi dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. 

Kamis, 5 Juni 2014 

Tidak teramati. 

14. Bagaimana guru kelas 

memberikan contoh dan 

noncontoh untuk anak 

lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

GK1 menyampaikan materi dan contoh- pada beberapa soal melalui penjelasan secara lisan, klasikal, 

dan melalui tanya jawab dengan siswa. 

Senin, 2 Juni 2014 

Pada saat membahas materi kata baku pada salah satu soal, karena jawaban siswa tentang contoh 
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kata baku kurang tepat, GK1 membantu menemukan contoh kata baku dan tidak baku pada soal, 

misalnya ñfaham itu harusnya pakai ópô, jadi paham, syah, harusnya sah, dan ijasah, ósônya diganti 

óôzô.ò 

15. Apa dalam memberikan 

contoh dan noncontoh guru 

kelas mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-

hari siswa? 

Kamis, 8 Mei 2014 

Tidak teramati. 

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Soal latihan memuat materi dalam kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu dalam pembahasan soal, 

guru kelas memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

C. Bantuan untuk Anak 

Lamban Belajar dalam 

Partisipasi Siswa 

16. Apa anak lamban belajar 

mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan di kelas? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Anak lamban belajar mengerjakan soal latihan. 

Senin, 2 Juni 2014 

Anak lamban belajar melanjutkan mengerjakan soal latihan. 

17. Bagaimana tingkat kesulitan 

tugas atau soal-soal latihan 

yang harus dikerjakan anak 

lamban belajar di kelas? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 

2014 

Tingkat kesulitan soal latihan yang harus dikerjakan AP sama dengan siswa lainnya.GK1 

memberikan latihan secara bertahap mulai dari yang lebih ringan ke yang lebih sulit. 

18. Apa anak lamban belajar 

mendapat tambahan waktu 

untuk mengerjakan tugas 

atau soal-soal latihan di 

kelas? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 memberikan waktu tambahan untuk siswa yang belum selesai mengerjakan soal latihan 

Matematika. Saat AP belum selesai mengerjakan tugas, GK1 memberi tambahan waktu lima menit. 

Jumat, 9 Mei 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Tidak teramati karena AP sudah menyelesaikan tugas. 

Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014 

GK1 memberikan kesempatan AP dan siswa lainnya mengerjakan soal latihan sampai selesai. 

Alokasi waktu yang diberikan GK1 sangat longgar. 

19. Bagaimana guru kelas 

menerapkan pembelajaran 

kooperatif untuk anak 

lamban belajar dalam 

pengerjaan tugas atau soal-

soal latihan? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 

2014 

GK1 sebelumnya sudah membagi siswa kelas III B dalam enam kelompok kecil. Setiap kelompok 

memiliki satu ketua kelompok yang bertugas untuk memeriksa apakah semua anggota kelompoknya 

sudah mengerjakan tugas. 

Tugas yang di kerjakan adalah tugas individual, tetapi jika belum paham atau mengalami kesulitan 

siswa dapat bertanya dengan temannya atau pada guru. AP lebih banyak bertanya pada GPK1. 
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20. Apa guru kelas dan atau 

GPK membantu anak 

lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan dengan 

memberitahu anak lamban 

belajar apa yang harus 

dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 membimbing kelompok anak lamban belajar AP saat mengerjakan soal latihan. GK1 

memberikan pengulangan konsep dan menekankan pemahaman siswa, ñDihitung dulu, dihitung dulu 

luasnya! Mungkin sekilas luasnya kelihatan sama, karena itu dihitung dulu dengan rumus!ò 

Dalam mengerjakan soal latihan, AP banyak dibantu oleh GPK1. GPK1 memberikan pengulangan 

individual dan membimbing setahap demi setahap AP dalam mengerjakan soal latihan karena AP 

mengalami kesulitan. 

Jumat, 9 Mei 2014 

GK1 memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika mengalami kesulitan. AP dibimbing intensif 

GPK1 dalam mengerjakan tugas individu. 

Senin, 2 Juni 2014 

GK1 memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika mengalami kesulitan. AP dibimbing GPK1 

setahap demi setahap dalam mengerjakan soal. GPK1 menjelaskan bagaimana cara mengurutkan 

pecahan dengan kata-kata yang dimengerti AP dan menggunakan alat peraga kartu bilangan pecahan 

(Matematika). 

Kamis, 5 Juni 2014 

GK1 memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika mengalami kesulitan. AP dibimbing GPK1 

setahap demi setahap dalam mengerjakan soal Matematika. GPK1 menuliskan tangga konversi 

satuan panjang untuk mengingatkan AP urutan konversi satuan panjang dan menggambarkan 

lingkaran dengan setengah bagian diarsir untuk menunjukkan pecahan satu per dua pada AP.  

Jumat, 6 Juni 2014 

Tidak teramati karena AP sudah selesai mengerjakan tugas. 

21. Kemudian, apa guru kelas 

dan atau GPK membantu 

anak lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan dengan 

memeriksa hasil perbaikan 

anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat 9 Mei 2014 

GK1 memeriksa hasil pekerjaan anak lamban belajar melalui pendekatan kelompok. GPK1 lebih 

intensif dalam memeriksa hasil perbaikan pengerjaan tugas atau soal latihan anak lamban belajar. 

Senin 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014 

GPK1 memeriksa hasil perbaikan anak lamban belajar dalam pengerjaan tugas atau soal latihan. 

Jumat, 6 Juni 2014 

Tidak teramati. 

22. Bagaimana guru kelas 

memberikan penguatan 
Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014 

Tidak teramati. 
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positif untuk anak lamban 

belajar? 
Senin, 2 Juni 2014 

AP mendapat kesempatan menjawab soal Bahasa Indonesia dua kali dan kedua jawabannya benar. 

Jumat, 6 Juni 2014 

Karena jawaban AP tepat, GK1 memberikan penguatan positif pada AP, ñYa, kebunku.ò 

23. Bagaimana guru kelas 

memberikan penguatan 

negatif untuk anak lamban 

belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014 

Tidak teramati. 

Kamis, 5 Juni 2014 

Jawaban yang dibacakan AP kurang tepat, sehingga mendekati kelompok AP dan meminta AP untuk 

mengecek jawaban lagi. 

Jumat, 6 Juni 2014 

Pada saat membahas soal tentang bacaan, karena masih ada banyak siswa yang kurang teliti, GK1 

menyampaikan secara klasikal, ñBesok lagi, kalau ada bacaan dibaca dulu bacaannya!ò 

D. Penyesuaian Waktu, 

Cara, dan Materi 

dalam Penilaian 

Pembelajaran untuk 

Anak Lamban Belajar 

24. Bagaimana teknik penilaian 

yang dilaksanakan guru 

kelas untuk anak lamban 

belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Penilaian hasil: tugas individu (soal latihan). 

Senin, 2 Juni 2014 

Penilaian hasil: tugas individu (soal latihan dan PR) 

25. Bagaimana tambahan waktu 

pengerjaan soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya yang 

diberikan guru kelas untuk 

anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014 

GK1 memberikan waktu tambahan untuk semua siswa yang belum selesai mengerjakan tugas 

individu berupa soal latihan, termasuk AP. Saat AP belum selesai, GK1 memberikan tambahan 

waktu lima menit. 

Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

GK1 memberikan waktu tambahan sampai semua siswa dapat menyelesaikan tugas individu. 

26. Bagaimana guru kelas dan 

aatu atau GPK memberikan 

modifikasi pemberian soal 

ulangan, tes, atau tugas 

lainnya untuk anak lamban 

belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014 

GPK1 membimbing AP mengerjakan tugas individu berupa soal latihan, mulai dari memahami 

bahasa soal dengan bahasa yang lebih sederhana dan mengarahkan bagaimana cara mengerjakan soal 

setahap demi setahap jika AP menemui kesulitan. 

Jumat, 6 Juni 2014 

Tidak teramati. 

27. Bagaimana tingkat kesulitan 

soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya yang harus 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 

2014 

Tingkat kesulitan tugas individu AP sama dengan siswa lainnya. 
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dikerjakan anak lamban 

belajar? 

28. Bagaimana penggunaan 

bahasa yang digunakan 

dalam butir soal ulangan, 

tes, atau tugas lainnya yang 

harus dikerjakan anak 

lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 

2014 

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu yang harus dikerjakan AP sama dengan siswa 

lainnya. 

E. Pelaksanaan Kegiatan 

Lanjutan untuk Anak 

Lamban Belajar 

29. Apa guru kelas memberikan 

PR untuk anak lamban 

belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Tidak teramati. 

Senin, 2 Juni 2014 

GK1 memberikan PR untuk AP. 

30. Bagaimana tingkat kesulitan 

PR yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Tidak teramati. 

Senin, 2 Juni 2014 

Tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan AP sama dengan siswa lainnya. 

31. Bagaimana alokasi waktu 

yang diberikan guru kelas 

untuk anak lamban belajar 

dalam mengerjakan PR? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Tidak teramati. 

Senin, 2 Juni 2014 

Alokasi waktu untuk AP dalam mengerjakan PR sama dengan siswa lainnya. 

32. Apa guru kelas membahas 

kembali materi pelajaran 

yang belum dikuasai anak 

lamban belajar? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin 2 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Tidak teramati. 

Kamis, 5 Juni 2014 

Jam terakhir adalah jam pelajaran tambahan yang dimanfaatkan untuk mengerjakan soal-soal latihan 

dan pembahasan soal latihan. 

33. Apa guru kelas menugaskan 

anak lamban belajar 

membaca buku sumber 

pelajaran lainnya yang juga 

membahas topik atau materi 

yang sesuai dengan 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 

2014 

Tidak teramati. 
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kompetensi yang 

diharapkan? 

34. Bagaimana guru kelas 

menampilkan pekerjaan 

anak lamban belajar yang 

baik? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014; Jumat, 6 Juni 

2014 

Tidak teramati. 

35. Bagaimana guru kelas 

mengajari anak lamban 

belajar merefleksi kemajuan 

mereka sendiri? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

GK1 bertanya pada siswa secara klasikal apa mereka sudah selesai mengerjakan tugas atau belum. 

Untuk siswa yang sudah selesai, diminta untuk mengecek lagi tugasnya sudah benar atau belum.  

Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014 

GK1 bertanya pada siswa secara klasikal apa tugas mereka sudah selesai atau belum. GK1 juga 

bertanya secara individual pada AP tentang kemajuan hasil belajar AP. 

36. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memberikan 

bimbingan untuk anak 

lamban belajar atas hasil 

belajar yang diperolehnya? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Senin 2 Juni 2014 

GK1 dan semua siswa mengoreksi dan membahas bersama soal latihan. melalui tanya jawab dan 

menjelaskan secara lisan. 

Kamis, 5 Juni 2014 

GK1 meluruskan jawaban siswa ketika jawaban siswa masih bervariasi secara lisan dan klasikal.  

Pada pembahasan soal latihan les Bahasa Indonesia, jawaban yang dibacakan AP kurang tepat, 

sehingga GK1 meminta AP untuk mengecek jawaban lagi dan mendekati kelompok AP. 

Jumat, 6 Juni 2014 

Pada saat membahas soal tentang bacaan, karena masih ada banyak siswa yang kurang teliti, GK1 

menyampaikan secara klasikal, ñBesok lagi, kalau ada bacaan dibaca dulu bacaannya!ò 

37. Apa guru kelas 

menyampaikan topik atau 

materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya? 

Kamis, 8 Mei 2014; Jumat, 9 Mei 2014; Jumat, 6 Juni 2014 

Tidak teramati. 

Senin, 2 Juni 2014; Kamis, 5 Juni 2014 

GK1 menyampaikan kegiatan siswa pada pertemuan selanjutnya, yaitu melanjutkan mengerjakan 

tugas hari ini. 
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B. Hasil Observasi Kelas V A 

 

Aspek yang Diamati Subaspek yang Diamati Deskripsi 

A. Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan untuk 

Anak Lamban Belajar 

1. Bagaimana guru kelas 

memberikan apersepsi untuk 

membantu anak lamban 

belajar mengingat 

pengetahuan dasar yang 

diperlukan? 

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa 3 Juni 2014 

Tidak teramati. 

 

2. Bagaimana guru kelas 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran khusus untuk 

anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 menyampaikan materi yang akan dipelajari dan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa secara 

lisan, klasikal, dan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. 

Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa secara lisan, klasikal, dan dengan 

bahasa yang mudah dipahami siswa. 

3. Bagaimana guru kelas 

mengecek keterampilan 

prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban belajar 

dalam pembelajaran? 

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

Tidak termati. 

 

4. Apa guru kelas menuliskan 

pokok-pokok materi 

pembelajaran yang akan 

dipelajari anak lamban 

belajar dalam bentuk bagan? 

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 tidak menuliskan pokok-pokok materi pembelajaran yang akan disampaikan untuk anak 

lamban belajar dalam bentuk bagan. 

5. Bagaimana guru kelas 

mengulangi materi yang 

telah dipelajari sebelumnya 

untuk mengaitkan materi 

pelajaran yang akan 

disampaikan? 

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

Tidak teramati. 
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B. Perlakuan Khusus 

untuk Anak Lamban 

Belajar dalam 

Penyampaian 

Informasi 

6. Apa guru kelas 

menyampaikan materi 

pembelajaran secara urut? 

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 menyampaikan materi pelajaran secara urut mulai dari hal yang mudah ke hal yang lebih sulit, 

dari hal konkret ke abstrak, atau dari teori ke praktik. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Tidak teramati. 

7. Bagaimana ruang lingkup 

materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. 

8. Metode pembelajaran apa 

yang diterapkan guru kelas 

menyampaikan materi pada 

anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

Metode ceramah, tanya jawab, dan permainan. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Metode ceramah, tanya jawab, dan brain strorming. 

9. Bagaimana guru kelas 

menyampaikan pokok-

pokok materi dan penjelasan 

setiap pokok materi untuk 

anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 menyampaikan pokok-pokok materi melalui metode ceramah secara lisan dan klasikal. GK2 

menjelaskan pokok-pokok materi melalui metode ceramah, diikuti kegiatan tanya jawab. GK2 juga 

menjelaskan cara mengerjakan soal latihan Matematika secara tertulis di papan tulis, dengan 

penjelasan setahap demi setahap.  

Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 menyampaikan pokok-pokok materi melalui metode ceramah secara lisan dan klasikal. GK2 

menjelaskan pokok-pokok materi melalui metode ceramah, diikuti kegiatan tanya jawab. 

10. Bagaimana media 

pembelajaran atau alat 

peraga yang digunakan guru 

kelas dan atau GPK dalam 

menjelaskan pokok-pokok 

materi untuk anak lamban 

belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

Tidak teramati. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 menggunakan media berupa contoh laporan pengamatan di buku pegangan siswa. 

11. Bagaimana bahasa yang 

digunakan guru kelas dalam 

menyampaikan informasi 

atau materi pelajaran? 

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

Bahasa yang digunakan GK2 adalah bahasa yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

siswa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa. Apabila ada kosa kata baru, GK2 menjelaskan 

pengertian kosakata tersebut dengan kata-kata yang lebih sederhana dan dapat dipahami semua siswa 
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secara lisan dan klasikal. 

12. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK mengulangi 

materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 memberikan pengulangan secara klasikal tentang konsep jumlah sudut dalam segiempat adalah 

360х dan ciri-ciri dan prinsip musyawarah mufakat, serta untuk materi yang belum dipahami siswa. 

GK2 memberikan pengulangan secara individual pada anak lamban belajar untuk mengecek 

pemahaman dan mengingatkan anak lamban belajar tentang konsep tertentu.  

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 memberikan pengulangan secara klasikal dan kelompok agar siswa lebih memahami materi 

yang dipelajari.. 

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 memberikan pengulangan secara klasikal untuk membahas setiap soal. 

13. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memahamkan 

konsep pada anak lamban 

belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Pada mata pelajaran Matematika, GK2 memberikan beberapa kali pengulangan dan tanya jawab 

dengan anak lamban belajar tentang konsep jumlah sudut segiempat adalah 360ϊ, melakukan tanya 

jawab dengan anak lamban belajar SD tentang konsep dasar, dan melakukan permainan bisik 

berantai. 

Pada mata pelajaran PKn, GK2 memberikan contoh penerapan prinsip musyawarah mufakat dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 memberikan contoh pengamatan yang dapat dilaksanakan siswa dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian memberikan tugas kelompok untuk melakukan praktik pengamatan dan wawancara di dua 

pos, yaitu perpustakaan dan kantin, serta praktik menulis laporan pengamatan secara berkelompok. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Pada pembahasan soal Matematika, GK2 beberapa kali mengingatkan siswa, bahwa ketika menemui 

soal pecahan biasa yang masih bisa dijadikan pecahan campuran, pecahan biasa tersebut harus 

diubah terlebih dahulu ke pecahan campuran. 

14. Bagaimana guru kelas 

memberikan contoh dan 

noncontoh untuk anak 

lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014;  Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 menyampaikan penjelasan materi dan contoh-contoh pada beberapa soal melalui ceramah 

secara lisan, klasikal, dilanjutkan tanya jawab dengan siswa, termasuk anak lamban belajar. 

15. Apa dalam memberikan Selasa, 6 Mei 2014 
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contoh dan noncontoh guru 

kelas mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-

hari siswa? 

GK2 memberi contoh penerapan prinsip musyawarah mufakat dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 memberikan contoh pengamatan yang dapat dilaksanakan siswa di pasar (lingkungan sekitar 

siswa) 

Selasa, 3 Juni 2014 

Tidak teramati. 

C. Bantuan untuk Anak 

Lamban Belajar dalam 

Partisipasi Siswa 

16. Apa anak lamban belajar 

mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan di kelas? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Anak lamban belajar mengerjakan tugas individu dan soal latihan. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Anak lamban belajar mengerjakan tugas kelompok bersama siswa lainnya. 

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 membahas PR bersama siswa. 

17. Bagaimana tingkat kesulitan 

tugas atau soal-soal latihan 

yang harus dikerjakan anak 

lamban belajar di kelas? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Tingkat tugas individu yang harus dikerjakan AN dan SD sama dengan siswa lainnya. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Tingkat kesulitan tugas kelompok untuk semua kelompok sama, yaitu menyusun daftar pertanyaan 

untuk wawancara, melakukan pengamatan dan wawancara, dan menulis laporan pengamatan.  

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 membahas PR bersama siswa. 

18. Apa anak lamban belajar 

mendapat tambahan waktu 

untuk mengerjakan tugas 

atau soal-soal latihan di 

kelas? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 memberikan tambahan waktu untuk semua siswa yang belum menyelesaikan tugas individu 

dengan menjadikan tugas individu sebagai PR karena sampai alokasi waktu habis, ada banyak siswa 

yang belum selesai mengerjakan tugas, termasuk AN dan SD. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 memberikan tambahan waktu untuk semua kelompok yang belum selesai mengerjakan tugas 

melebihi alokasi waktu yang sebelumnya diberikan, yaitu sampai istirahat pertama selesai.  

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 membahas PR bersama siswa. 

19. Bagaimana guru kelas 

menerapkan pembelajaran 

kooperatif untuk anak 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang heterogen. Setiap kelompok duduk 

membentuk lingkaran. Pada mata pelajaran Matematika, dalam satu kelompok siswa melakukan 
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lamban belajar dalam 

pengerjaan tugas atau soal-

soal latihan? 

permainan bisik berantai untuk membantu siswa mengingat konsep jumlah sudut dalam segiempat 

adalah 360х. AN mengikuti perintah GK2 dengan baik. SD meberitahu temannya tentang jumlah 

sudut dalam segiempat tidak dengan berbisik, tapi dengan suara lantang. Rabu, 14 Mei 2014 

SD mengikuti pembelajaran kooperatif melalui kerja kelompok dalam penyusunan daftar pertanyaan 

untuk wawancara dengan narasumber (brain storming), pengamatan dan wawancara dengan 

narasumber di pos yang telah ditentukan, dan penulisan laporan pengamatan. Dalam penyusunan 

daftar pertanyaan untuk wawancara dengan narasumber, GK2 menekankan pada setiap kelompok 

agar masing-masing anggota kelompok, termasuk anak lamban belajar SD, menyumbangkan satu 

pertanyaan. 

GK2 membimbing kelompok dalam penyusunan daftar pertanyaan dan penyusunan laporan 

pengamatan. SD membantu kelompoknya dalam menyusun daftar pertanyaan. Di tempat 

pengamatan, SD tidak ikut bertanya. Saat penyusunan laporan pengamatan, SD ikut membantu, tapi 

lebih banyak bermain sendiri. Saat memperbaiki kesalahan tugas kelompok, SD juga ikut 

berpartisipasi, tapi lebih banyak bermain sendiri. GK2 menegur SD agar membantu teman 

sekelompoknya. 

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang heterogen. Setiap kelompok duduk 

membentuk lingkaran. 

GK2 meminta salah satu siswa pada setiap kelompok untuk mengecek anggota kelompoknya apakah 

sudah mengerjakan PR atau belum. 

20. Apa guru kelas dan atau 

GPK membantu anak 

lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan dengan 

memberitahu anak lamban 

belajar apa yang harus 

dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 melakukan pendekatan individual untuk membantu SD dan AN mengerjakan tugas. GK2 

memeriksa pekerjaan SD tentang gambar jaring-jaring kubus yang ternyata salah. GK2 

mengingatkan praktik pembuatan bangun kubus dari kertas manila yang disusun mengikuti jaring-

jaring kubus.  

GK2: ñIni namanya apa?ò (sambil menunjuk persegi jaring-jaring kubus) 

SD: ñKotak.ò 

GK2: ñYang spesifik?ò 

GK2 membimbing SD menggambar jaring-jaring kubus di buku tulisnya. GK2 juga membimbing 

AN menggambar jaring-jaring kubus. 

Pada pelajaran IPS, GK2 melakukan pendekatan individual untuk membantu SD dan AN 
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mengerjakan tugas. Pada pelajaran PKn, GK2 dan GPK2 menegur SD yang tidak mau mencatat di 

buku tulis. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 membimbing setiap kelompok, termasuk kelompok SD dalam menyusun laporan pengamatan. 

GK2 memberitahu kesalahan setiap kelompok dan cara memperbaikinya. GK2 mengingatkan 

komponen-komponen dalam penulisan laporan pengamatan. 

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 membahas PR bersama siswa. 

21. Kemudian, apa guru kelas 

dan atau GPK membantu 

anak lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan dengan 

memeriksa hasil perbaikan 

anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 memberikan pendekatan individual untuk anak lamban belajar AN dan SD dalam memeriksa 

hasil perbaikan tugas individu Matematika. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Setelah kelompok anak lamban belajar SD memperbaiki laporan pengamatan, kelompok anak 

lamban belajar SD maju ke meja GK2 untuk bertanya kembali. GK2 menunjukkan mana saja yang 

harus diperbaiki lagi. 

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 membahas PR bersama siswa. 

22. Bagaimana guru kelas 

memberikan penguatan 

positif untuk anak lamban 

belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 memberi penguatan positif pada AN melalui pernyataan verbal, ñIya, memang yang bagus 

pakai penggaris.ò 

GK2 memberikan penguatan positif pada SD dengan memberikan pujian pada tugas kelompok SD, 

ñIni yang bagus,ò kemudian menunjukkan hasil kliping di depan kelas. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Tidak teramati. 

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 memberi penguatan positif dengan memberikan tanda benar dan dengan warna merah di papan 

tulis untuk jawaban siswa yang benar. Jawaban AN benar, sehingga diberi tanda oleh GK2. 

23. Bagaimana guru kelas 

memberikan penguatan 

negatif untuk anak lamban 

belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Pada saat mengecek tugas individu Matematika SD, GK2 menyampaikan secara verbal pada SD 

bahwa gambar jaring-jaring kubus yang dibuat kurang tepat, kemudian membantu SD memperbaiki 

kesalahannya. 
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Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 menegur SD karena mengganggu temannya dan sementara tugas kelompoknya belum selesai, 

ñSatria!ò  

Selasa, 3 Juni 2014 

Pada mata pelajaran Matematika, GK2 menjelaskan secara lisan bahwa jawaban SD kurang tepat. 

Kemudian, GK2 meminta SD mengerjakan kembali di papan tulis. 

D. Penyesuaian Waktu, 

Cara, dan Materi 

dalam Penilaian 

Pembelajaran untuk 

Anak Lamban Belajar 

24. Bagaimana teknik penilaian 

yang dilaksanakan guru 

kelas untuk anak lamban 

belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Penilaian hasil: tugas individu berupa PR dan soal latihan, serta tugas kelompok membuat kliping.  

Rabu, 14 Mei 2014 

Penilaian hasil: tugas kelompok menulis laporan pengamatan. 

Penilaian proses: wawancara dan pengamatan secara berkelompok. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Penilaian hasil: tugas individu berupa PR. 

25. Bagaimana tambahan waktu 

pengerjaan soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya yang 

diberikan guru kelas untuk 

anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk semua siswa dalam mengerjakan tugas individu sama. 

GK2 memberikan waktu tambahan untuk semua siswa, termasuk AN dan SD dalam mengerjakan 

tugas individu dan karena sampai jam pelajaran selesai, tugas individu dijadikan PR. Waktu 

pengumpulan tugas kelompok IPS lebih fleksibel karena GK2 memberi waktu sampai sebelum hari 

Sabtu. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 memberikan tambahan waktu untuk semua kelompok yang belum selesai mengerjakan tugas 

melebihi alokasi waktu yang sebelumnya diberikan, yaitu sampai istirahat pertama selesai.  

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 memberikan tambahan waktu selama istirahat untuk siswa yang belum mengerjakan PR IPS 

untuk soal uraian. AN dan SD sudah mengerjakan PR untuk soal uraian. 

26. Bagaimana guru kelas dan 

aatu atau GPK memberikan 

modifikasi pemberian soal 

ulangan, tes, atau tugas 

lainnya untuk anak lamban 

belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 tidak memberikan modifikasi khusus untuk anak lamban belajar dalam pemberian tugas, tetapi 

GK2 membantu AN dan SD saat mengalami kesulitan. 

Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

Tidak teramati. 
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27. Bagaimana tingkat kesulitan 

soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya yang harus 

dikerjakan anak lamban 

belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Tingkat kesulitan tugas individu dan tugas kelompok untuk anak lamban belajar sama dengan siswa 

lainnya.  

Rabu, 14 Mei 2014 

Tingkat kesulitan tugas kelompok untuk semua kelompok siswa sama. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Tingkat kesulitan tugas individu berupa PR yang dikerjakan anak lamban belajar sama dengan anak 

lainnya. 

28. Bagaimana penggunaan 

bahasa yang digunakan 

dalam butir soal ulangan, 

tes, atau tugas lainnya yang 

harus dikerjakan anak 

lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu berupa PR dan soal latihan untuk anak lamban 

belajar sama dengan siswa lainnya. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas kelompok untuk semua kelompok siswa sama, dengan 

disampaikan secara lisan. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Penggunaan bahasa dalam butir soal tugas individu berupa PR untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

E. Pelaksanaan Kegiatan 

Lanjutan untuk Anak 

Lamban Belajar 

29. Apa guru kelas memberikan 

PR untuk anak lamban 

belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 membahas PR Matematika bersama siswa dan memberikan PR IPS untuk semua siswa, 

termasuk anak lamban belajar. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Tidak teramati. 

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 membahas PR Matematika, IPS, dan PKn (tugas liburan) bersama siswa. GK2 memberikan PR 

IPS dan PKn untuk semua siswa, termasuk anak lamban belajar. 

30. Bagaimana tingkat kesulitan 

PR yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Tingkat kesulitan PR Matematika, IPS, dan kliping kelompok IPS untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Tidak teramati. 

Selasa, 3 Juni 2014 
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Tingkat kesulitan PR Matematika, IPS, dan PKn yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

31. Bagaimana alokasi waktu 

yang diberikan guru kelas 

untuk anak lamban belajar 

dalam mengerjakan PR? 

Selasa, 6 Mei 2014 

Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk anak lamban belajar dalam mengerjakan PR Matematika 

dan IPS sama dengan siswa lainnya. Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk semua kelompok 

dalam pengerjaan tugas kelompok kliping IPS lebih fleksibel. 

Rabu, 14 Mei, 2014 

Tidak teramati. 

Selasa, 3 Juni 2014 

Alokasi waktu yang diberikan GK2 untuk PR Matematika, IPS, dan PKn sebagai tugas liburan sama 

untuk semua siswa. GK2 memberikan tambahan waktu selama istirahat untuk siswa yang belum 

mengerjakan PR IPS untuk soal uraian. AN dan SD sudah mengerjakan PR untuk soal uraian. 

32. Apa guru kelas membahas 

kembali materi pelajaran 

yang belum dikuasai anak 

lamban belajar? 

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

Tidak teramati. 

33. Apa guru kelas menugaskan 

anak lamban belajar 

membaca buku sumber 

pelajaran lainnya yang juga 

membahas topik atau materi 

yang sesuai dengan 

kompetensi yang 

diharapkan? 

Selasa, 6 Mei 2014; Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

Tidak teramati. 

34. Bagaimana guru kelas 

menampilkan pekerjaan 

anak lamban belajar yang 

baik? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 menunjukkan hasil kerja kelompok SD berupa kliping IPS yang hasilnya sesuai dengan kriteria 

GK2 pada semua siswa. 

Rabu, 14 Mei 2014 

Tidak teramati karena pekerjaan sebagaian besar kelompok belum selesai, termasuk kelompok anak 

lamban belajar. Setelah semua kelompok selesai, seperti penjelasan GK2 sebelumnya, setiap 

kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 



 
 

276 
 

Selasa, 3 Juni 2014 

Jawaban siswa yang benar ditandai dengan boardmaker warna merah di papan tulis. AN menuliskan 

jawabannya di papan tulis. Jawaban AN benar, kemudian GK2 memberikan tanda dengan warna 

merah. 

35. Bagaimana guru kelas 

mengajari anak lamban 

belajar merefleksi kemajuan 

mereka sendiri? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 bertanya pada siswa secara klasikal apa mereka sudah paham atau belum terhadap materi yang 

baru disampaikan dan apa siswa sudah selesai mengerjakan tugas atau belum. 

Rabu, 14 Mei 2014 

GK2 menanyakan sampai sejauh mana kemajuan setiap kelompok, ñSudah selesai?ò 

Selasa, 3 Juni 2014 

Tidak teramati. 

36. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memberikan 

bimbingan untuk anak 

lamban belajar atas hasil 

belajar yang diperolehnya? 

Selasa, 6 Mei 2014 

GK2 membahas PR Matematika bersama siswa. Pada saat AN mendapat kesempatan menjawab 

pertanyaan GK2 tentang jumlah sudut dalam segitiga, ñAN, jumlah sudut dalam segitiga berapa?ò 

Jawaban AN kurang tepat, GK2 megingatkan praktik menghitung jumlah sudut segitiga dengan 

bahasa Jawa, ñIngat praktik dulu, ditempel pucuk-pucukke segitigaé.ò 

Rabu, 14 Mei 2014 

Tidak teramati. 

Selasa, 3 Juni 2014 

GK2 membahas PR Matematika, IPS, dan PKn bersama siswa. Pada mata pelajaran Matematika, 

GK2 menginstruksikan setiap siswa untuk menuliskan jawaban PRnya di papan tulis untuk dikoreksi 

GK2. AN dan SD menuliskan jawabannya. Jawaban AN benar, sehingga GK2 memberi tanda 

berwarna merah di belakang jawaban AN. Karena jawaban SD kurang tepat, GK2 meminta SD 

mengerjakan kembali di papan tulis. GK2 memeriksa kembali hasil pekerjaan SD di papan tulis. 

Karena masih kurang tepat, GK2 menunjukkan jawaban yang tepat. 

Pada mata pelajaran IPS dan PKn, GK2 memberikan kesempatan pada setiap siswa untuk bertanya 

tentang jawaban soal di mana siswa masih kurang paham. AN dan SD bertanya pada GK2. 

Kemudian, GK2 memberikan konfirmasi. 

37. Apa guru kelas 

menyampaikan topik atau 

materi yang akan dipelajari 

Selasa, 6 Mei 2014 

Pada pelajaran IPS, GK2 menyampaikan pada siswa bahwa besok hari Sabtu setiap kelompok 

diminta mempersiapkan bahan untuk tugas kelompok IPS dan menjelaskan secara singkat kegiatan 
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pada pertemuan berikutnya? yang akan dilaksanakan siswa. 

Rabu, 14 Mei 2014; Selasa, 3 Juni 2014 

Tidak teramati. 

 

 

C. Hasil Observasi Kelas V B 

 

Aspek yang Diamati Subaspek yang Diamati Deskripsi 

A. Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan untuk 

Anak Lamban Belajar 

1. Bagaimana guru kelas 

memberikan apersepsi untuk 

membantu anak lamban 

belajar mengingat 

pengetahuan dasar yang 

diperlukan? 

Rabu, 7 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Tidak teramati. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengingatkan siswa tugas kelompok Bahasa 

Indonesia membuat majalah dinding. Di salah satu rubrik terdapat rubrik puisi. 

2. Bagaimana guru kelas 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran khusus untuk 

anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 menyampaikan materi yang akan dipelajari siswa secara lisan, klasikal, dan dengan bahasa 

yang mudah dipahami siswa. GK3 juga menuliskan di papan tulis ñSkala Gambarò. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 menyampaikan materi yang akan dipelajari siswa secara lisan, klasikal, dan dengan bahasa 

yang mudah dipahami siswa. 

Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

GK2 menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa secara lisan, klasikal, dan dengan 

bahasa yang mudah dipahami siswa. 

3. Bagaimana guru kelas 

mengecek keterampilan 

prasyarat yang harus 

dimiliki anak lamban belajar 

dalam pembelajaran? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 bertanya kepada semua siswa apakah masih ingat urutan konversi satuan panjang. Karena 

urutan konversi satuan panjang yang diingat siswa kurang tepat, GK3 menggambarkan tangga 

konversi satuan panjang dan memberikan pengulangan. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 secara klasikal bertanya, ñBagaimana cara menulis puisi?ò 

Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Tidak teramati. 
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4. Apa guru kelas menuliskan 

pokok-pokok materi 

pembelajaran yang akan 

dipelajari anak lamban 

belajar dalam bentuk bagan? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 

2014 

Tidak teramati. 

 

5. Bagaimana guru kelas 

mengulangi materi yang 

telah dipelajari sebelumnya 

untuk mengaitkan materi 

pelajaran yang akan 

disampaikan? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa. Namun, karena siswa lupa, GK3 kembali 

mengulangi dengan menggambarkan tangga konversi satuan panjang di papan tulis dan 

menginstruksikan siswa menghafalkan kembali urutan konversi satuan panjang. GK3 membantu 

siswa menghafal dengan melagukan urutan konversi satuan panjang, kemudian ditirukan siswa 

secara klasikal. 

Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Tidak teramati. 

B. Perlakuan Khusus 

untuk Anak Lamban 

Belajar dalam 

Penyampaian 

Informasi 

6. Apa guru kelas 

menyampaikan materi 

pembelajaran secara urut? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014;  

GK3 menyampaikan materi pelajaran secara urut mulai dari hal yang mudah ke hal yang lebih sulit, 

dari hal konkret ke abstrak, atau dari teori ke praktik. 

Rabu, 4 Juni 2014 

Tidak teramati. 

7. Bagaimana ruang lingkup 

materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 

2014 

Ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. 

8. Metode pembelajaran apa 

yang diterapkan guru kelas 

menyampaikan materi pada 

anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 

2014 

Metode ceramah dan tanya jawab. 

9. Bagaimana guru kelas 

menyampaikan pokok-

pokok materi dan penjelasan 

setiap pokok materi untuk 

anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 menyampaikan pokok-pokok materi melalui metode ceramah dan menjelaskan penjelasan 

setiap pokok materi melalui metode ceramah dan tanya jawab. GK3 juga menjelaskan cara 

mengerjakan soal mencari luas persegi dan persegi panjang dengan skala tertentu melalui contoh 

secara tertulis di papan tulis dan secara bertahap. 

Senin, 12 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 
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GK3 menyampaikan pokok-pokok materi melalui metode ceramah dan menjelaskan penjelasan 

setiap pokok materi melalui metode ceramah dan tanya jawab. 

Selasa, 13 Mei 2014 

Tidak teramati. 

10. Bagaimana media 

pembelajaran atau alat 

peraga yang digunakan guru 

kelas dan atau GPK dalam 

menjelaskan pokok-pokok 

materi untuk anak lamban 

belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 

2014 

Tidak teramati. 

 

11. Bagaimana bahasa yang 

digunakan guru kelas dalam 

menyampaikan informasi 

atau materi pelajaran? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Bahasa yang digunakan GK3 adalah bahasa yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

siswa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Bahasa yang digunakan GK3 adalah bahasa yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

siswa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa. Selain itu, jika ada kata sukar, GK3 menjelaskan 

dengan kalimat yang lebih mudah dipahami siswa. 

12. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK mengulangi 

materi yang disampaikan 

untuk anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014 

GK3 memberikan pengulangan materi secara klasikal. Pengulangan individual diberikan untuk siswa 

yang bertanya pada GK3. EP dan IN tidak bertanya pada GK3. 

Selasa, 13 Mei 2014 

Tidak teramati. 

Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 memberikan pengulangan materi secara klasikal tentang konsep dasar dan materi yang 

membutuhkan pembahasan lebih lanjut. 

13. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memahamkan 

konsep pada anak lamban 

belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014 

Pada pelajaran Matematika, setelah GK3 menggambarkan tangga konversi satuan panjang dan siswa 

menghafal urutan satuan panjang secara klasikal, GK3 menekankan kalau naik satu tangga dibagi 10 

dan kalau turun satu tangga dikali 10. Untuk memahamkan konsep skala, GK3 memberi contoh 

penerapan skala dalam kehidupan sehari-hari siswa, seperti skala pada peta Madura dan skala jarak 
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Kota Yogyakarta dengan Pantai Parangtritis. GK3 juga menginstruksikan siswa mengerjakan soal 

latihan. 

Pada pelajaran IPA, GK3 melakukan tanya jawab dengan siswa tentang contoh-contoh sumber daya 

alam yang dapat dan tidak dapat diperbaharui di sekitar siswa.  

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 menginstruksikan siswa praktik menulis puisi bebas dengan tema lingkungan. 

Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Tidak teramati. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Pada pelajaran IPA, GK3 menjelaskan konsep dasar proses terjadinya hujan dengan kata-kata yang 

lebih sederhana, ñIntinya, air menguap menjadi awan, awan tertiup angin, lalu mencair, jadilah 

hujan.ò 

14. Bagaimana guru kelas 

memberikan contoh dan 

noncontoh untuk anak 

lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014 

Pada pelajaran Matematika, GK3 menyampaikan contoh-contoh penerapan skala gambar dalam 

kehidupan sehari-hari melalui ceramah, diikuti tanya jawab dengan siswa. 

Pada pelajaran IPA, GK3 menyampaikan informasi secara lisan dan klasikal, dan memberikan 

contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui dengan menggali 

melalui tanya jawab dengan siswa secara klasikal. 

Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 menyampaikan informasi dan contoh melalui penjelasan secara lisan dan tanya jawab dengan 

siswa. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Pada pelajaran IPS, GK3 meminta siswa untuk memperhatikan gambar-gambar para pahlawan 

Indonesia yang terpajang di dinding kelas. 

15. Apa dalam memberikan 

contoh dan noncontoh guru 

kelas mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-

hari siswa? 

Rabu, 7 Mei 2014 

Pada pelajaran Matematika, GK3 memberikan contoh penerapan skala pada kehidupan sehari-hari 

siswa, seperti skala pada peta Madura dan skala jarak Kota Yogyakarta dengan Pantai Parangtritis. 

Pada mata pelajaran IPA, GK3 memberikan contoh tentang barang tambang dan sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui melalui penjelasan secara lisan dan klasikal, diikuti tanya jawab dengan 

siswa untuk menggali pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki siswa. 

Senin, 12 Mei 2014 
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GK3 memberikan contoh bahwa dalam tugas kelompok membuat mading juga terdapat rubrik puisi. 

Tema mading adalah lingkungan untuk memperingati hari lingkungan hidup. 

Untuk tugas menulis puisi bebas, semua siswa dibebaskan untuk memilih ide puisi masing-masing 

yang berhubungan dengan lingkungan.  

Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Tidak teramati. 

C. Bantuan untuk Anak 

Lamban Belajar dalam 

Partisipasi Siswa 

16. Apa anak lamban belajar 

mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan di kelas? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 memberikan soal latihan Matematika dan tugas individu IPA. GK3 memberikan soal latihan 

Matematika secara bertahap, mulai dari yang lebih ringan. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 memberikan tugas individu menulis puisi bebas. 

Selasa, 13 Mei 2014 

GK3 memberikan soal latihan dan tugas kelompok mading. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

GK3 membahas bersama siswa PR dan memberi tugas individu SBK. 

Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 membahas bersama siswa PR dan memberi tugas individu IPA. 

17. Bagaimana tingkat kesulitan 

tugas atau soal-soal latihan 

yang harus dikerjakan anak 

lamban belajar di kelas? 

Rabu, 7 Mei 2014 

Tingkat kesulitan soal latihan Matematika yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama dengan 

siswa lainnya dan disesuaikan dengan kemampuan siswa secara umum. Tingkat kesulitan tugas 

individu IPA yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama dengan anak lainnya. 

Senin, 12 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Tingkat kesulitan tugas individu atau soal latihan yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama 

dengan anak lainnya. 

Selasa, 13 Mei 2014 

Tingkat tugas individu yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama dengan anak lainnya. Tugas 

kelompok membuat mading antar kelompok sama. 

18. Apa anak lamban belajar 

mendapat tambahan waktu 

untuk mengerjakan tugas 

atau soal-soal latihan di 

Rabu, 7 Mei 2014 

Pada pelajaran Matematika, GK3 memberikan tambahan waktu untuk mengerjakan soal-soal latihan 

dan memberikan waktu yang longgar untuk semua siswa, termasuk anak lamban belajar. Karena 

banyak siswa yang belum selesai, termasuk anak lamban belajar, tugas dijadikan PR. 
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kelas? Pada pelajaran IPA, GK3 memberikan tambahan waktu bagi semua siswa untuk untuk 

menyelesaikan tugas IPA.. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 memberikan tambahan waktu untuk siswa yang belum selesai menulis puisi, termasuk EP dan 

IN. Alokasi waktu sudah habis, belum semua siswa selesai menulis puisi dan membacakan puisinya 

di depan kelas, termasuk EP dan IN. Materi dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya, ñYang belum 

besok lagi.ò Alokasi waktu untuk menyelesaikan tugas kelompok mading lebih fleksibel. 

Selasa, 13 Mei 2014 

GK3 memberikan kesempatan siswa untuk mengerjakan PR di kelas karena banyak siswa belum 

mengerjakan PR. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

GK3 memberi waktu tambahan. Siswa yang belum selesai menggambar, termasuk EP dan IN, dapat 

diteruskan pada pertemuan selanjutnya. 

Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 memberi waktu tambahan siswa yang belum selesai mengerjakan soal latihan IPA. 

19. Bagaimana guru kelas 

menerapkan pembelajaran 

kooperatif untuk anak 

lamban belajar dalam 

pengerjaan tugas atau soal-

soal latihan? 

Rabu, 7 Mei 2014 

EP bertanya pada teman di sebelahnya ketika mengerjakan soal latihan ketika mengalami kesulitan. 

Teman EP kooperatif membantu EP. 

Senin, 12 Mei 2014 

Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal dengan memberikan tugas individu yang harus dikerjakan 

masing-masing siswa, termasuk anak lamban belajar, yaitu menulis puisi bebas.  

GK3 memberikan tugas kelompok untuk membuat mading sebagai pekerjaan rumah. 

Selasa, 13 Mei 2014 

Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal dengan memberikan tugas yang harus dikerjakan masing-

masing siswa, termasuk anak lamban belajar, mengerjakan PR dan latihan soal IPS.  

GK3 memberikan tugas kelompok untuk membuat mading. GK3 memeriksa mading kelompok anak 

lamban belajar EP dan IN. GK3 meminta setiap kelompok untuk menyalin kembali karya yang 

dipajang di mading pada kertas tersendiri untuk dinilai. 

Pada jam istirahat, kelompok EP dan IN mengumpulkan mading ke perpustakaan, selanjutnya 

dipasang di dinding koridor sekolah. 

Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 
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Tidak teramati. 

20. Apa guru kelas dan atau 

GPK membantu anak 

lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan dengan 

memberitahu anak lamban 

belajar apa yang harus 

dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan? 

Rabu, 7 Mei 2014 

Pada pelajaran Matematika, GK3 melakukan pendekatan secara individual pada EP dan IN. 

Pada pelajaran IPA, GK3 mendekati, menunggui, dan mengingatkan IN untuk mengerjakan latihan, 

ñDikerjakan lho!ò Selain itu, GK3 melakukan pendekatan secara individual dan memeriksa hasil 

tugas individu EP dan IN. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 melakukan pendekatan secara individual EP dan IN. GK3 menuliskan tugas yang harus 

dikerjakan siswa di papan tulis. 

Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 melakukan pendekatan secara individual EP dan IN saat mengerjakan tugas.  

Sabtu, 31 Mei 2014 

Tidak teramati karena kegiatan siswa adalah membahas PR. 

21. Kemudian, apa guru kelas 

dan atau GPK membantu 

anak lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan dengan 

memeriksa hasil perbaikan 

anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 memberikan pendekatan individual untuk anak lamban belajar. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Tidak teramati karena kegiatan siswa adalah membahas PR. 

22. Bagaimana guru kelas 

memberikan penguatan 

positif untuk anak lamban 

belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014 

Tidak teramati. 

Selasa, 13 Mei 2014 

Pada saat pembahasan soal latihan, pada saat jawaban EP benar, GK3 memberikan penguatan positif 

secara lisan, ñYa.ò  

Saat mengamati hasil mading kelompok siswa anak lamban belajar guru memberikan penguatan 

secara verbal berupa pujian, ñPinter ya anak-anak! Nanti dinilai sama GK3.ò 

Rabu, 4 Juni 2014 

Pada pembahasan soal IPA, jawaban EP dan IN tepat, sehingga GK3 mengulangi jawaban EP dan 

IN. 

23. Bagaimana guru kelas Rabu, 7 Mei 2014 
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memberikan penguatan 

negatif untuk anak lamban 

belajar? 

GK3 memberikan penguatan negatif secara klasikal berupa pernyataan verbal masih banyak siswa 

yang tidak mau memperhatikan, termasuk EP dan IN, ñMirengke!ò 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 menegur kelompok siswa secara lisan, termasuk kelompok anak lamban belajar EP dan IN 

untuk segera menyelesaikan tugas majalah dinding dan harus dikumpul besok Selasa. 

Selasa, 13 Mei 2014 

GK3 menegur EP yang bermain dengan teman di sebelahnya, sementara tugasnya belum selesai, 

ñAyo, ra bermain!ò ñOra usil wae, EP!ò 

Ketika jawaban yang dibacakan IN salah, GK3 dan siswa lainnya bersama-sama memperbaiki 

jawaban. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

GK3 memberikan penguatan negatif berupa teguran secara verbal dan klasikal karena banyak siswa 

yang ramai dan tidak mau memperhatikan, termasuk IN, ñYang tidak mendengarkan dikurangi 

nilainya!ò 

Rabu, 4 Juni 2014 

Pada saat GK3 memberikan waktu 5 menit untuk membaca kembali tugas IPA yang sudah 

dikerjakan IN asyik mengobrol dengan teman di sebelahnya, kemudian GK3 berjalan mendekati 

meja IN, kemudian mengelilingi siswa lainnya. IN kemudian mau membaca tugasnya lagi. 

D. Penyesuaian Waktu, 

Cara, dan Materi 

dalam Penilaian 

Pembelajaran untuk 

Anak Lamban Belajar 

24. Bagaimana teknik penilaian 

yang dilaksanakan guru 

kelas untuk anak lamban 

belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014 

Penilaian hasil meliputi: soal latihan dan tugas individu. 

Senin, 12 Mei 2014 

Penilaian hasil meliputi: hasil karya siswa berupa puisi bebas dan penampilan siswa membacakan 

puisi. 

Selasa, 13 Mei 2014 

Penilaian hasil meliputi: PR, soal latihan, dan tugas kelompok mading. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Penilaian hasil meliputi: PR dan tugas individu. 

Rabu, 4 Juni 2014 

Penilaian hasil meliputi: PR dan ulangan harian IPA. 

25. Bagaimana tambahan waktu 

pengerjaan soal ulangan, tes, 
Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014 

GK3 memberi tambahan waktu untuk siswa yang belum menyelesaikan tugas individu. Soal latihan 
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atau tugas lainnya yang 

diberikan guru kelas untuk 

anak lamban belajar? 

Matematika akhirnya dijadikan PR karena sampai alokasi waktu habis banyak siswa belum selesai. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 memberikan tambahan waktu untuk siswa yang belum selesai menulis puisi. Karena ssampai 

alokasi waktu habis, tugas dilanjutkan pertemuan selanjutnya. 

Selasa, 13 Mei 2014 

GK3 memberikan tambahan waktu. Karena masih banyak siswa yang belum mengerjakan PR, GK3 

menginstruksikan bagi siswa yang belum mengerjakan PR, termasuk EP dan IN, untuk mengerjakan 

di kelas. 

GK3 memberikan waktu tambahan untuk siswa yang belum menyelesaikan tugas individu IPS 

berupa soal pilihan ganda. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Pada pelajaran SBK, GK3 memberi waktu tambahan. Siswa yang belum selesai, termasuk EP dan 

IN, diteruskan pertemuan selanjutnya. 

Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 memberi waktu tambahan untuk siswa yang belum selesai mengerjakan tugas individu. Alokasi 

waktu yang diberikan untuk anak lamban belajar dalam mengerjakan soal ulangan harian sama 

dengan siswa lainnya, tidak ada tambahan waktu. Setelah GK3 membacakan satu soal, siswa 

mendapat kesempatan mengerjakan soal. 

26. Bagaimana guru kelas dan 

aatu atau GPK memberikan 

modifikasi pemberian soal 

ulangan, tes, atau tugas 

lainnya untuk anak lamban 

belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014 

GK3 tidak modifikasi khusus untuk anak lamban belajar dalam pemberian tugas-tugas yang 

berhubungan dengan penilaian pembelajaran untuk anak lamban belajar. Nmaun, GK3 memberikan 

pendekatan individual pada kedua anak lamban belajar agar dapat mengerjakan tugas. 

Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 tidak memberikan modifikasi khusus untuk anak lamban belajar dalam pemberian soal ulangan 

IPA. Namun, sebelum ulangan dilaksanakan, GK3 memberikan pendekatan individual untuk IN 

karena IN tidak mengikuti instruksi GK3 untuk membaca LKS sebelum ulangan. Pendekatan 

individual diberikan untuk membantu anak lamban belajar dalam mempersiapkan ulangan. 

27. Bagaimana tingkat kesulitan 

soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya yang harus 

dikerjakan anak lamban 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014 

Tingkat kesulitan tugas individu untuk anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. 

Rabu, 4 Juni 2014 

Tingkat kesulitan tugas individu dan soal ulangan harian IPA yang harus dikerjakan anak lamban 
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belajar? belajar sama dengan siswa lainnya. 

28. Bagaimana penggunaan 

bahasa yang digunakan 

dalam butir soal ulangan, 

tes, atau tugas lainnya yang 

harus dikerjakan anak 

lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014 

Penggunaan bahasa yang digunakan dalam butir soal tugas individu untuk anak lamban belajar sama 

dengan siswa lainnya. 

Rabu, 4 Juni 2014 

Penggunaan bahasa yang digunakan dalam butir soal tugas individu dan soal ulangan IPA yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. Soal ulangan didiktekan GK3 secara 

klasikal. 

E. Pelaksanaan Kegiatan 

Lanjutan untuk Anak 

Lamban Belajar 

29. Apa guru kelas memberikan 

PR untuk anak lamban 

belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 memberikan PR Matematika untuk anak lamban belajar karena ada banyak siswa yang belum 

menyelesaikan tugas Matematika di kelas. 

Senin, 12 Mei 2014 

Tidak teramati, 

Selasa, 13 Mei 2014 

Pembahasan PR dan pengumpulan tugas kelompok mading. 

Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Pembahasan PR . 

30. Bagaimana tingkat kesulitan 

PR yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar? 

Rabu, 7 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan anak lamban belajar sama dengan siswa lainnya. 

Senin, 12 Mei 2014 

Tidak teramati. 

31. Bagaimana alokasi waktu 

yang diberikan guru kelas 

untuk anak lamban belajar 

dalam mengerjakan PR? 

Rabu, 7 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Alokasi waktu anak lamban belajar untuk mengerjakan PR sama dengan siswa lainnya. 

Selasa, 13 Mei 2014 

Karena masih banyak siswa yang belum mengerjakan PR, GK3 menginstruksikan bagi siswa yang 

belum mengerjakan PR, termasuk EP dan IN, untuk mengerjakan di kelas. GK3 memberikan waktu 

tambahan untuk siswa yang belum menyelesaikan soal latihan. 

Senin, 12 Mei 2014 

Tidak teramati. 

32. Apa guru kelas membahas 

kembali materi pelajaran 
Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 

2014 
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yang belum dikuasai anak 

lamban belajar? 

Tidak teramati. 

33. Apa guru kelas menugaskan 

anak lamban belajar 

membaca buku sumber 

pelajaran lainnya yang juga 

membahas topik atau materi 

yang sesuai dengan 

kompetensi yang 

diharapkan? 

Rabu, 7 Mei 2014; Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 

2014 

Tidak teramati. 

34. Bagaimana guru kelas 

menampilkan pekerjaan 

anak lamban belajar yang 

baik? 

Rabu, 7 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Tidak teramati. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 menuliskan setiap ide siswa dalam menulis puisi bebas di papan tulis, termasuk anak lamban 

belajar.karena keterbatasan waktu, belum semua siswa dapat maju ke depan kelas untuk 

membacakan puisi hasil karyanya. EP dan IN belum membacakan hasil puisinya. GK3 

menginstruksikan pada siswa, ñYang belum besok lagi.ò 

Selasa, 13 Mei 2014 

GK3 menginstruksikan setiap kelompok, termasuk kelompok anak lamban belajar, mengumpulkan 

mading dan hasil karya yang ada di mading yang disalin di kertas. Mading siswa akan dipajang di 

dinding koridor sekolah. 

35. Bagaimana guru kelas 

mengajari anak lamban 

belajar merefleksi kemajuan 

mereka sendiri? 

Rabu, 7 Mei 2014 

GK3 beberapa kali memberi kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami 

dan tentang kemajuan hasil belajar atau tugas mereka. 

Senin, 12 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 beberapa kali bertanya secara klasikal tentang kemajuan hasil belajar siswa. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Tidak teramati. 

36. Bagaimana guru kelas dan 

atau GPK memberikan 

bimbingan untuk anak 

Rabu, 7 Mei 2014 

Tidak teramati karena siswa belum selesai mengerjakan soal latihan Matematika dan tugas IPA 

dikumpulkan. 
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lamban belajar atas hasil 

belajar yang diperolehnya? 
Senin, 12 Mei 2014 

Tidak teramati karena anak lamban belajar belum selesai menulis puisi bebas. 

Selasa, 13 Mei 2014 

GK3 memberi penguatan negatif berupa teguran verbal dan klasikal karena banyak siswa belum 

mengerjakan PR, termasuk EP dan IN. 

Selain itu, GK3 membahas PR dan soal latihan bersama siswa. Saat ada jawaban siswa yang 

bervarasi, GK3 membantu untuk meluruskan. 

Sabtu, 31 Mei 2014 

Setelah siswa yang mendapat kesempatan membaca soal dan jawabannya, GK3 memberikan 

konfirmasi apakah jawaban siswa benar atau salah. GK3 juga membahas bersama siswa untuk materi 

yang memerlukan penjelasan lebih lanjut. Selain itu, siswa dapat bertanya pada GK3 apabila ada 

jawaban yang belum dimengerti. EP bertanya pada GK3. GK3 mendengarkan jawaban EP dan 

menjelaskan apakah jawabannya benar atau salah, serta ditunjukkan jawaban yang benar. 

Rabu, 4 Juni 2014 

GK3 membimbing EP dan IN dalam mengerjakan soal di papan tulis karena masih mengalami 

kesulitan. GK3 melakukan tanya jawab, memberikan pengulangan, dan menjelaskan setahap demi 

setahap. 

Pada pelajaran IPA, GK3 dan siswa membahas soal latihan. Setiap siswa mendapat kesempatan 

untuk membacakan soal dan jawabannya. Saat ada jawaban siswa yang salah, GK3 meluruskan 

jawaban. 

37. Apa guru kelas 

menyampaikan topik atau 

materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya? 

Rabu, 7 Mei 2014; Selasa, 13 Mei 2014; Sabtu, 31 Mei 2014; Rabu, 4 Juni 2014 

Tidak teramati. 

Senin, 12 Mei 2014 

GK3 menyampaikan pada siswa bahwa kegiatan siswa pada pertemuan selanjutnya adalah 

melanjutkan menulis puisi bebas. 
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Lampiran 8. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA  

A. Subjek Wawancara : Guru Kelas 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana cara bapak/ibu memberikan apersepsi untuk 

anak lamban belajar? 

 

2.  Apa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak 

lamban belajar di kelas bapak/ibu sama dengan siswa 

lainnya? 

 

3.  Apa tujuan pembelajaran khusus yang harus dicapai anak 

lamban belajar di kelas bapak/ibu sama dengan siswa 

lainnya? 

 

4.  Bagaimana cara bapak/ibu menjelaskan tujuan 

pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar? 

 

5.  Apa keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak 

lamban belajar di kelas bapak/ibu sebelum mengikuti 

pembelajaran sama seperti siswa lainnya? 

 

6.  Bagaimana cara bapak/ibu mengecek keterampilan 

prasyarat anak lamban belajar sebelum mengikuti 

pembelajaran? 

 

7.  Apa bapak/ibu menuliskan pokok-pokok materi 

pembelajaran yang akan dipelajari anak lamban belajar 

dalam bentuk bagan? 

 

8.  Apa bapak/ibu mengulangi materi pada pertemuan 

sebelumnya untuk mengaitkan dengan materi yang akan 

dipelajari anak lamban belajar? 

 

9.  Apa bapak/ibu menyampaikan materi pelajaran secara 

urut, mulai dari hal yang mudah, dari hal konkret ke 

abstrak, atau dari teori ke praktik? 

 

10.  Bagaimana ruang lingkup materi yang disampaikan untuk 

anak lamban belajar di kelas bapak/ibu? 

 

11.  Apa strategi penyampaian materi pelajaran yang 

bapak/ibu pilih berdasarkan jenis materi pelajaran dan 

karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan anak lamban 

belajar? 

 

12.  Apa dalam penerapan strategi penyampaian materi 

pelajaran, bapak/ibu merancang metode pembelajaran 

khusus untuk anak lamban belajar? 

 

13.  Bagaimana metode pembelajaran yang efektif diterapkan 

untuk anak lamban belajar di kelas bapak/ibu? 

 

14.  Apa bapak/ibu menyampaikan pokok-pokok materi dan 

penjelasannya untuk anak lamban belajar? 

 

15.  Apa bapak/ibu menggunakan media pembelajaran atau 

alat peraga atau media dalam menjelaskan pokok-pokok 

materi untuk anak lamban belajar? 

 

16.  Apa pemilihan media pembelajaran atau alat peraga 

disesuaikan dengan karakteristik anak lamban belajar? 

 

17.  Apa bapak/ibu menggunakan media komputer atau 

animasi dalam pembelajaran untuk anak lamban belajar? 

 

18.  Bagaimana bahasa yang bapak/ibu gunakan untuk 

menjelaskan materi pelajaran kepada anak lamban 
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belajar? 

19.  Apa bapak/ibu guru mengulangi materi yang disampaikan 

secara individual untuk anak lamban belajar? 

 

20.  Apa bapak/ibu lebih menekankan pemahaman konsep 

daripada hafalan pada anak lamban belajar? 

 

21.  Bagaimana bapak/ibu menekankan pemahaman konsep 

untuk anak lamban belajar? 

 

22.  Apa bapak/ibu memberikan contoh dan noncontoh untuk 

anak lamban belajar? 

 

23.  Bagaimana cara bapak/ibu mengaitkan pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari anak? 

 

24.  Apa bapak/ibu memberikan tugas atau soal-soal latihan 

setiap hari untuk anak lamban belajar? 

 

25.  Bagaimana tingkat kesulitan tugas atau soal-soal latihan 

yang harus dikerjakan anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu? 

 

26.  Apa anak lamban belajar di kelas bapak/ibu mendapatkan 

tambahan waktu dalam mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan di kelas? 

 

27.  Apa bapak/ibu melaksanakan pembelajaran kooperatif 

untuk anak lamban belajar dalam pengerjaan tugas atau 

soal-soal latihan? 

 

28.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk 

anak lamban belajar di kelas bapak/ibu? 

 

29.  Apa bapak/ibu membantu anak lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan dengan 

memberitahu apa yang harus dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan? 

 

30.  Kemudian, apa bapak/ibu membantu anak lamban belajar 

dalam mengerjakan tugas atau soal-soal latihan dengan 

memeriksa hasil perbaikan anak lamban belajar? 

 

31.  Bagaimana bentuk penguatan positif yang bapak/ibu 

berikan untuk anak lamban belajar? 

 

32.  Bagaimana bentuk penguatan negatif yang bapak/ibu 

berikan untuk anak lamban belajar? 

 

33.  Apa penilaian untuk anak lamban belajar di kelas 

bapak/ibu meliputi penilaian proses dan hasil? 

 

34.  Apa anak lamban belajar di kelas bapak/ibu mendapatkan 

tambahan waktu untuk mengerjakan soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya? 

 

35.  Bagaimana modifikasi yang bapak/ibu berikan untuk 

anak lamban belajar dalam mengerjakan soal ulangan, 

tes, atau tugas lainnya? 

 

36.  Bagaimana bentuk penyesuaian tingkat kesulitan bahan 

dan penggunaan bahasa dalam butir soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya dengan kemampuan dan kebutuhan 

anak lamban belajar di kelas bapak/ibu? 

 

37.  Apa bapak/ibu memberikan PR untuk anak lamban 

belajar? 

 

38.  Bagaimana tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar di kelas bapak/ibu? 

 

39.  Bagaimana upaya yang bapak/ibu tempuh untuk 

meningkatkan motivasi belajar anak lamban belajar di 

kelas bapak/ibu? 
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40.  Bagaimana bapak/ibu menampilkan hasil pekerjaan anak 

lamban belajar yang baik? 

 

41.  Bagaimana bapak/ibu mengajari anak lamban belajar cara 

merefleksi dan mencatat kemajuan mereka sendiri? 

 

 

 

B. Subjek Wawancara : Guru Pembimbing Khusus (GPK) 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa tujuan pembelajaran untuk anak lamban belajar yang 

bapak/ibu bimbing sama dengan siswa lainnya? 

 

2.  Apa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak 

lamban belajar yang bapak/ibu bimbing sama dengan 

siswa lainnya? 

 

3.  Apa keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak 

lamban belajar yang bapak/ibu bimbing sama dengan 

siswa lainnya? 

 

4.  Bagaimana ruang lingkup materi yang disampaikan untuk 

anak lamban belajar yang bapak/ibu bimbing? 

 

5.  Bagaimana metode pembelajaran yang efektif diterapkan 

untuk anak lamban belajar yang bapak/ibu bimbing? 

 

6.  Apa bapak/ibu membantu guru kelas dalam 

memanfaatkan alat peraga atau media pembelajaran 

untuk anak lamban belajar? 

 

7.  Apa bapak/ibu membantu guru kelas dalam pengulangan 

materi secara individual untuk anak lamban belajar? 

 

8.  Apa bapak/ibu lebih menekankan pemahaman konsep 

daripada hafalan pada anak lamban belajar yang 

bapak/ibu bimbing? 

 

9.  Bagaimana bapak/ibu membantu guru kelas dalam 

memahamkan konsep materi yang dipelajari anak lamban 

belajar yang bapak/ibu bimbing? 

 

10.  Apa anak lamban belajar yang bapak/ibu bimbing 

melaksanakan latihan rutin setiap hari di kelas? 

 

11.  Bagaimana tingkat kesulitan tugas atau soal-soal latihan 

yang harus dikerjakan anak lamban belajar yang 

bapak/ibu bimbing? 

 

12.  Apa anak lamban belajar yang bapak/ibu bimbing 

mendapatkan tambahan waktu dalam mengerjakan tugas 

atau soal-soal latihan di kelas? 

 

13.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk 

anak lamban belajar yang bapak/ibu bimbing? 

 

14.  Apa bapak/ibu bersama guru kelas membantu anak 

lamban belajar dalam mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan dengan memberitahu apa yang harus dikerjakan 

untuk memperbaiki kesalahan? 

 

15.  Kemudian, apa bapak/ibu bersama guru kelas membantu 

anak lamban belajar dalam mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan dengan memeriksa hasil perbaikan anak 

lamban belajar? 

 

16.  Apa anak lamban belajar yang bapak/ibu bimbing 

mendapatkan tambahan waktu untuk mengerjakan soal 

ulangan, tes, atau tugas lainnya? 
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17.  Apa bapak/ibu membantu guru kelas dalam memberikan 

modifikasi pemberian soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya untuk anak lamban belajar yang bapak/ibu 

bimbing? 

 

18.  Bagaimana bentuk penyesuaian tingkat kesulitan bahan 

dan penggunaan bahasa dalam butir soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya dengan kemampuan dan kebutuhan 

anak lamban belajar yang bapak/ibu bimbing? 

 

19.  Apa guru kelas memberikan PR untuk anak lamban 

belajar yang bapak/ibu bimbing? 

 

20.  Bagaimana tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan 

anak lamban belajar yang bapak/ibu bimbing? 

 

21.  Bagaimana upaya yang bapak/ibu tempuh untuk 

meningkatkan motivasi belajar anak lamban belajar yang 

bapak/ibu bimbing? 

 

 

C. Subjek Wawancara : Anak Lamban Belajar (Slow Leaners) 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa sebelum menjelaskan pelajaran, bapak/ibu guru 

kamu memberitahu apa yang akan kamu pelajari? 

 

2.  Apa bapak/ibu guru kamu mengulangi materi yang telah 

kamu pelajari pada pertemuan sebelumnya? 

 

3.  Apa bapak/ibu guru kamu menggunakan seperti gambar, 

patung, atau video saat menjelaskan pelajaran? 

 

4.  Apa bapak/ibu guru mengulangi penjelasan materi yang 

belum kamu pahami? 

 

5.  Apa bapak/ibu guru memberikan kamu contoh cara 

mengerjakan soal di depan kelas? 

 

6.  Apa kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas 

atau soal-soal latihan di kelas? 

 

7.  Kalau kamu belum menyelesaikan tugas atau soal latihan, 

apa bapak/ibu guru memberikan waktu tambahan? 

 

8.  Apa kamu sering belajar kelompok di kelas?  

9.  Apa bapak/ibu pernah meminta teman kamu membantu 

kamu dalam belajar atau mengerjakan soal? 

 

10.  Apa bapak/ibu guru membantu kamu mengerjakan atau 

memperbaiki tugas atau soal latihan? 

 

11.  Kalau kamu bisa mengerjakan soal di depan kelas, apa 

bapak/ibu guru memuji kamu atau memberikan tepuk 

tangan? 

 

12.  Kalau kamu tidak bisa mengerjakan soal atau salah, 

biasanya apa yang bapak/ibu guru lakukan? 

 

13.  Apa kamu mendapat tambahan waktu saat mengerjakan 

soal ulangan atau tes? 

 

14.  Apa kamu sering merasa kesulitan saat mengerjakan soal 

ulangan atau tes? 

 

15.  Apa bapak/ibu guru kamu setiap hari memberikan PR?  

16.  Apa kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan PR?  
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D. Subjek Wawancara : Kepala Sekolah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa setiap satu anak lamban belajar didampingi oleh 

GPK yang bekerja sama dengan guru kelas dalam proses 

pembelajaran untuk anak lamban belajar? 

 

2.  Bagimana kebijakan sekolah tentang bantuan yang 

diberikan guru kelas dan GPK untuk anak lamban belajar 

selama mengerjakan latihan dan praktik di kelas? 

 

3.  Bagaimana kebijakan sekolah tentang bantuan yang 

diberikan guru kelas dan GPK untuk anak lamban belajar 

selama mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya 

di kelas? 
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Lampiran 9. Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA  

 

A. Hasil Wawancara I 

Subjek Penelitian : Guru Kelas V A (GK2) 

Hari, Tanggal : Senin, 5 Mei 2014 

Waktu   : Pukul 07.50 ï 08.20 WIB 

Tempat  : Ruang guru SD Negeri Giwangan 

 

Peneliti : ñApa satu anak lamban belajar di kelas ibu didampingi satu GPK?ò 

GK2 : ñKalau GPK di kelas saya itu untuk yang low vision Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana cara ibu memberikan apersepsi untuk anak lamban belajar?ò 

GK2 : ñSemua anak kita anggap sama Mbak. Jadi apersepsinya untuk seluruh anak. 

Apersepsinya seperti aplikasi penggunaan dalam kehidupan sehari-hari, 

manfaatnya apa-apa.ò 

Peneliti : ñBiasanya berupa tanya jawab atau bagaimana ya Bu?ò 

GK2 : ñIya Mbak. Tanya jawab.ò 

Peneliti : ñApa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak lamban belajar di 

kelas ibu sama dengan siswa lainnya?ò 

GK2 : ñSama, tidak ada perbedaan KKM. Tapi, nilai KKM 75 anak lamban belajar 

dengan 75 anak normal kualitasnya beda Mbak. Guru kelas punya tolak 

ukur sendiri.ò 

Peneliti : ñApa tujuan pembelajaran khusus yang harus dicapai anak lamban belajar di 

kelas ibu sama dengan siswa lainnya?ò 

GK2 : ñSama dengan siswa lainnya.ò 

Peneliti  : ñBagaimana cara ibu menjelaskan tujuan pembelajaran khusus untuk anak 

lamban belajar?ò 

GK2 : ñKita sampaikan di awal pembelajaran Mbak. Misalnya, kenapa kita belajar 

ini? Lalu, bagaimana aplikasinya dalam kehidupan nyata.ò 

Peneliti : ñPenyampaian tujuan pembelajaran secara lisan dan tertulis ya Bu?ò 

GK2 : ñBiasanya secara lisan. Kalau tertulis ada di buku paket Mbak.ò 

Peneliti : ñApa keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lamban belajar di 

kelas ibu sebelum mengikuti pembelajaran sama seperti siswa lainnya?ò 

GK2 : ñSama Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana cara ibu mengecek keterampilan prasyarat anak lamban belajar 

sebelum menyampaikan materi pelajaran?ò 

GK2 : ñAda soal pengenalan ringan. Satu atau dua soal.ò 

Peneliti : ñSoal-soalnya diberikan setiap akan belajar materi baru nggeh Bu? Seperti 

pretest?ò 

GK2 : ñIya, setiap sebelum mempelajari materi baru.ò 

Peneliti : ñSoalnya secara tertulis atau lisan ya Bu?ò 

GK2 : ñBisa dua-duanya.ò 

Peneliti : ñApa ibu menuliskan pokok-pokok materi pembelajaran yang akan 

disampaikan dalam bentuk bagan?ò 

GK2 : ñTidak.ò 

Peneliti : ñApa ibu mengulangi materi pada pertemuan sebelumnya untuk mengaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari anak lamban belajar?ò 

GK2 : ñIya. Ada tanya jawab Mbak.ò 

Peneliti : ñApa ibu menyampaikan materi pelajaran secara urut mulai dari hal yang 

mudah ke sulit, dari sederhan ke kompleks, atau dari teori ke praktik?ò 

GK2 : ñIya. Tapi kita tidak menuntut banyak dari anak lamban belajar Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban 

belajar di kelas ibu?ò 
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GK2 : ñSama Mbak, tapi lebih ringan. Yang penting pengenalan konsep, 

pemahaman konsep dasar. Kalau pemecahan masalah dan penalaran agak 

sulit Mbak.ò 

Peneliti : ñApa strategi penyampaian materi pelajaran yang ibu pilih berdasarkan jenis 

materi pelajaran dan karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan anak lamban 

belajar?ò 

GK2 : ñIya Mbak. Penyampaian materinya lebih ke penggunaan media yang nyata.ò 

Peneliti : ñApa dalam penerapan strategi penyampaian materi pelajaran merancang 

metode pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar?ò 

GK2 : ñKita mengkuti metode secara umum dulu, baru kemudian pada proses 

pembelajarannya diberikan metode khusus untuk anak lamban belajar.ò 

Peneliti : ñBagaimana metode pembelajaran yang efektif diterapkan untuk anak 

lamban belajar di kelas ibu?ò 

GK2 : ñMelalui praktik langsung Mbak.ò 

Peneliti : ñApa ibu menyampaikan pokok-pokok materi dan penjelasannya untuk anak 

lamban belajar?ò 

GK2 : ñIya. Target yang akan dicapai apa-apa saja.ò 

Peneliti : ñApa ibu menggunakan media pembelajaran atau alat peraga atau media 

dalam menjelaskan pokok-pokok materi untuk anak lamban belajar?ò 

GK2 : ñPakai Mbak.ò 

Peneliti : ñApa pemilihan media pembelajaran atau alat peraga disesuaikan dengan 

karakteristik anak lamban belajar?ò 

GK2 : ñDisesuaikan.ò 

Peneliti : ñApa ibu menggunakan media seperti komputer atau animasi untuk anak 

lamban belajar?ò 

GK2 : ñBiasanya iya. Dalam pembelajaran di kelas kita juga memakai media seperti 

itu, untuk memperkuat pemahaman anak. Pembelajaran interaktif seperti 

Jogja Belajar, anak-anak kita bawa ke ruang baca.ò 

Peneliti : ñApa pemanfaatan media efektif untuk membantu anak lamban belajar?ò 

GK2 : ñSedikit efektif.ò 

Peneliti : ñBagaimana bahasa yang ibu gunakan untuk menjelaskan materi pelajaran 

kepada anak lamban belajar?ò 

GK2 : ñBahasanya sederhana Mbak. Kadang anak bingung maksudnya apa.ò 

Peneliti : ñApa ibu mengulangi materi yang telah disampaikan secara individual untuk 

anak lamban belajar?ò 

GK2 : ñIya. Anak lamban belajar kan butuh pengulangan-pengulangan dan harus 

ada perlakuan khusus. Kalau anak lamban belajar kan kalau kita 

menanamkan satu konsep, konsep sebelumnya hilang.ò 

Peneliti : ñKalau untuk pengulangan secara klasikal dan kelompok Bu?ò 

GK2 : ñSetiap materi ada pengulangan Mbak. Ada pengulangan klasikal, kelompok, 

sama individual.ò 

Peneliti : ñApa ibu menekankan pemahaman konsep pada anak lamban belajar 

daripada hafalan?ò 

GK2 : ñIya Mbak. Soalnya hafalan tidak tahan lama.ò 

Peneliti : ñBagaimana ibu menekankan pemahaman konsep untuk anak lamban 

belajar?ò 

GK2 : ñPenekanannya pada konsep dasarnya saja.ò 

Peneliti : ñApa ibu memberikan contoh dan noncontoh untuk anak lamban belajar?ò 

GK2 : ñIya.ò 

Peneliti : ñBagaimana cara ibu mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 

anak?ò 

GK2 : ñLebih ke lingkungan Mbak.ò 

Peneliti : ñApa ibu memberikan tugas atau soal-soal latihan setiap hari untuk anak 

lamban belajar?ò 

GK2 : ñAda.ò 
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Peneliti : ñBagaimana tingkat kesulitan tugas atau soal-soal latihan yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar di kelas ibu?ò 

GK2 : ñLebih ringan Mbak. Biasanya dibedakan, kalau untuk lamban belajar PRnya 

saya suruh mengerjakan rom satu dua saja, kalau yang lain rom satu, dua, 

tiga.ò 

Peneliti : ñApa anak lamban belajar di kelas ibu mendapatkan tambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan di kelas?ò 

GK2 : ñAda.ò 

Peneliti : ñApa ibu melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban belajar 

dalam pengerjaan tugas atau soal-soal latihan?ò 

GK2 : ñSering dilakukan Mbak karena lebih efektif.ò 

Peneliti : ñBagaimana pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban belajar 

di kelas ibu?ò 

GK2 : ñSemua anak diperlakukan sama Mbak. Kalau metodenya biasanya kerja 

sama, scientific, diskusi kelompok.ò 

Peneliti : ñApa dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban 

belajar ibu menerapkan metode diskusi kelompok dan tutor sebaya?ò 

GK2 : ñIya Mbak. Soalnya kalau dengan teman sebaya anak lebih mudah. Tapi 

dalam pelaksanaannya, anak lamban belajar harus dimotivasi langsung dan 

ada pendekatan lagi.ò 

Peneliti : ñApa ibu membantu anak lamban belajar dalam mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan dengan memberitahu apa yang harus dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan?ò 

GK2 : ñIya. Kalau untuk PR biasanya masing-masing menuliskan jawabannya di 

depan kelas lalu kita cek.ò 

Peneliti : ñKemudian, apa ibu membantu anak lamban belajar dalam mengerjakan 

tugas atau soal-soal latihan dengan memeriksa hasil perbaikan anak lamban 

belajar?ò 

GK2 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana bentuk penguatan positif yang ibu berikan untuk anak lamban 

belajar?ò 

GK2 : ñPujian di depan teman-temannya ketika anak lamban belajar mengerjakan 

dengan baik agar termotivasi untuk belajar lagi Mbak. Kalau bisa anak 

lamban belajar juga di kelas saya juga mau menjawab atau mengerjakan 

soal di depan kelas. ò 

Peneliti : ñJadi motivasi belajarnya termasuk tinggi ya bu?ò 

GK2 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana bentuk penguatan negatif yang ibu berikan untuk anak lamban 

belajar?ò 

GK2 : ñBiasanya ada penguatan negatif Mbak, tapi ada juga usaha pendampingan 

dari orang tua anak Mbak.ò 

Peneliti : ñJadi seperti les privat nggeh Bu?ò 

GK2 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñApa penilaian untuk anak lamban belajar di kelas ibu meliputi penilaian 

proses dan hasil?ò 

GK2 : ñAda penilaian proses dan hasil Mbak.ò 

Peneliti : ñApa anak lamban belajar di kelas ibu mendapatkan tambahan waktu untuk 

mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya?ò 

GK2 : ñWaktunya sama Mbak, tapi jumlah soalnya beda. Misalnya, anak normal 

mengerjakan 30 soal, anak lamban belajar 15 soal.ò 

Peneliti : ñBagaimana modifikasi yang ibu berikan untuk anak lamban belajar dalam 

mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya?ò 

GK2 : ñSecara umum sama dengan siswa lainnya, untuk anak lamban belajar ada 

seperti bantuannya berupa pendekatan, pengarahan Mbak, kalau sudah bisa 

dibiarkan mandiri.ò 
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Peneliti : ñBagaimana bentuk penyesuaian tingkat kesulitan bahan dan penggunaan 

bahasa dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas lainnya dengan kemampuan 

dan kebutuhan anak lamban belajar di kelas ibu?ò 

GK2 : ñSoalnya sama, tapi grade lebih ringan Mbak. Kalau anak normal harus 

mengerjakan soal pilihan ganda, isian singkat, dan essay, anak lamban 

belajar harus mengerjakan abc atau soal pilihan ganda sama isian singkat 

saja Mbak karena memori mereka terbatas.ò 

Peneliti : ñApa bapak/ibu memberikan PR untuk anak lamban belajar?ò 

GK2 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan anak lamban belajar 

di kelas ibu?ò 

GK2 : ñBiasanya nggak saya suruh mengerjakan yang uraian Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana upaya yang ibu tempuh untuk meningkatkan motivasi belajar 

anak lamban belajar di kelas ibu?ò 

GK2 : ñAda reward Mbak, biasanya saat UTS atau semesteran. Kalau harian ada 

tambahan nilai untuk memacu semangat siswa.ò 

Peneliti : ñBagaimana ibu menampilkan hasil pekerjaan anak lamban belajar yang 

baik?ò 

GK2 : ñHasil pekerjaan anak ditampilkan di sudut kelas Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana ibu mengajari anak lamban belajar cara merefleksi dan mencatat 

kemajuan mereka sendiri?ò 

GK2 : ñPer individu tidak ada, tapi sudah hafal.ò 

Peneliti : ñJadi secara klasikal ya Bu?ò 

GK2 : ñIya Mbak.ò 

 

B. Hasil Wawancara II 

Subjek Penelitian : Kepala Sekolah (KS) 

Hari, Tanggal : Senin, 5 Mei 2014 

Waktu   : Pukul 09.35 ï 09.50 WIB 

Tempat  : Ruang kepala sekolah SD Negeri Giwangan 

 

Peneliti : ñApa setiap satu anak lamban belajar didampingi oleh GPK yang bekerja 

sama dengan guru kelas dalam proses pembelajaran untuk anak lamban 

belajar?ò 

KS : ñTidak harus Mbak. GPK ada yang dari orang tua siswa ABK sendiri. Tapi, 

sekolah juga menyediakan GPK. Untuk biayanya include RAPBS.ò 

Peneliti : ñBagimana kebijakan sekolah tentang bantuan yang diberikan guru kelas dan 

GPK untuk anak lamban belajar selama mengerjakan latihan dan praktik di 

kelas?ò 

KS : ñKalau untuk seluruh ABK yang berkaitan dengan ketunaan ditangani oleh 

GPK Mbak. Karena kalau guru kelas menangani semua ABK yang ada di 

kelas, pasti akan kewalahan. Misalnya, kalau ada anak hiperaktif sering 

keluar kelas, guru kelas menangani anak tersebut, sementara itu anak 

lainnya di kelas keteteran.ò 

Peneliti : ñBagaimana kebijakan sekolah tentang bantuan yang diberikan guru kelas 

dan GPK untuk anak lamban belajar selama mengerjakan soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya di kelas?ò 

KS : ñSemuanya ditangani GPK Mbak.ò 

 

C. Hasil Wawancara III  

Subjek Penelitian : Guru Pembimbing Khusus Sekolah (GPK2) 

Hari, Tanggal : Selasa, 6 Mei 2014 

Waktu   : Pukul 08.45 ï 09.00 WIB 

Tempat  : Ruang kelas VA SD Negeri Giwangan 
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Peneliti : ñApa ibu mendampingi anak lamban belajar di kelas V A untuk semua mata 

pelajaran?ò 

GPK2 : ñKalau di sini tidak ada yang mendampingi anak lamban belajar Mbak. 

Seharusnya saya, tapi karena anak saya banyak (semua ABK di SD Negeri 

Giwangan), jadi tidak bisa selalu mendampingi. Anak lamban belajar tidak 

untuk setiap saat didampingi GPK Mbak. Idealnya memang ada 

pendamping Mbak, tapi tidak intensif. Kalau SDM, kelas IV kemarin masih 

saya dampingi. Tapi mungkin karena malu sama teman-temannya, kelas V 

kemarin sudah tidak mau didampingi. SDM nggak mau kalau disebut anak 

inklusi. Orang tuanya juga mbelani putranya Mbak. Kalau orang tuanya 

sudah seperti itu, bagaimana lagi Mbak. Kalau ANA, motivasinya tinggi. 

Termasuk anak yang rajin. Meskipun pendiam, anaknya rajin Mbak.ò 

Peneliti : ñApa tujuan pembelajaran untuk anak lamban belajar yang ibu bimbing sama 

dengan siswa lainnya?ò 

GPK2 : ñTidak  ada perbedaan Mbak. Hanya untuk anak lamban belajar yang 

teoretik dikonkretkan.ò 

Peneliti : ñApa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak lamban belajar yang 

ibu bimbing sama dengan siswa lainnya?ò 

GPK2 : ñSama.ò 

Peneliti : ñApa keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lamban belajar yang 

ibu bimbing sama dengan siswa lainnya?ò 

GPK2 : ñSama Mbak. Karena kalau anak slow learner kan baru terlihat setelah 

mengikuti proses pembelajaran.ò 

Peneliti : ñBagaimana ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban 

belajar yang ibu bimbing?ò 

GPK2 : ñRuang lingkupnya sama Mbak karena pada dasarnya anak lamban belajar 

itu bisa memahami materi yang sama, cuma harus dengan pengulangan-

pengulangan, metode berbeda, waktu yang lama, pendekatan individual, 

bahasa yang abstrak dikonkretkan. Kalau didekati bisa dengan rentang 

waktu yang lebih panjang.ò 

Peneliti : ñBagaimana metode pembelajaran yang efektif diterapkan untuk anak 

lamban belajar yang ibu bimbing?ò 

GPK2 : ñMetode ceramah itu kurang efektif Mbak. Kalau lamban belajar, itu 

metodenya lebih yang metode fungsional melalui praktik langsung.ò 

Peneliti : ñApa ibu membantu guru kelas dalam memanfaatkan alat peraga atau media 

pembelajaran untuk anak lamban belajar?ò 

GPK2 : ñMedia dari GK2 Mbak. Seperti pada umumnya, kalau di kelas, GK2 banyak 

menggunakan gambar.ò 

Peneliti : ñKalau untuk media sendiri untuk anak lamban belajar, kenapa sepertinya 

kurang efektif ya Bu? Media kan tujuannya untuk membantu memahamkan 

materi, tapi anak lamban belajar masih selalu membutuhkan pengulangan-

pengulangan.ò 

GPK2 : ñUntuk media, tidak hanya terfokus pada guru Mbak, tapi juga dipengaruhi 

bagaimana keaktifan siswa dan daya tangkap siswa.ò 

Peneliti : ñApa ibu membantu guru kelas dalam pengulangan materi secara individual 

untuk anak lamban belajar?ò 

GPK2 : ñTidak Mbak.ò 

Peneliti : ñApa ibu lebih menekankan pemahaman konsep daripada hafalan pada anak 

lamban belajar yang ibu bimbing?ò 

GPK2 : ñBiasanya GK2 insidental Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana ibu membantu guru kelas dalam memahamkan konsep materi 

yang dipelajari anak lamban belajar yang ibu bimbing?ò 

GPK2 : ñPemahaman konsep dari GK2 Mbak.ò 

Peneliti : ñApa anak lamban belajar yang ibu bimbing melaksanakan latihan rutin 

setiap hari di kelas?ò 
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GPK2 : ñIya Mbak. Setiap saat, setiap waktu harus ada latihan, drill untuk anak 

lamban belajar.ò 

Peneliti : ñBagaimana tingkat kesulitan tugas, soal-soal latihan, atau PR yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar yang ibu bimbing?ò 

GPK2 : ñSama dengan anak lainnya.ò 

Peneliti : ñApa anak lamban belajar yang ibu bimbing mendapatkan tambahan waktu 

dalam mengerjakan tugas atau soal-soal latihan di kelas?ò 

GPK2 : ñHarusnya iya. Slow learner butuh materi yang dikonkretkan, waktu yang 

lebih lama, remedial setiap saat, dan penambahan jam belajar.ò 

Peneliti : ñApa anak lamban belajar yang ibu bimbing mengikuti pembelajaran 

kooperatif di kelas?ò 

GPK2 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban belajar 

yang ibu bimbing?ò 

GPK2 : ñKalau pembagian kelompok dilakukan sendiri oleh guru kelas Mbak. 

Pembagian kelompok dipilih, ada anak yang bisa jadi pemimpin regu kerja. 

Jadi ada anak yang mletis, tapi ada juga yang mlempem dalam satu 

kelompok. Kalau untuk kelas A ini untuk kerja sama, egonya masih tinggi, 

akhir-akhir ini baru bisa dikendalikan.ò 

Peneliti : ñApa ibu bersama guru kelas membantu anak lamban belajar dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan dengan memberitahu apa yang 

harus dikerjakan untuk memperbaiki kesalahan?ò 

GPK2 : ñDari guru kelas iya Mbak.ò 

Peneliti : ñKemudian, apa ibu bersama guru kelas membantu anak lamban belajar 

dalam mengerjakan tugas atau soal-soal latihan dengan memeriksa hasil 

perbaikan anak lamban belajar?ò 

GPK2 : ñDari guru kelas juga Mbak.ò 

Peneliti : ñApa anak lamban belajar yang ibu bimbing mendapatkan tambahan waktu 

untuk mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya?ò 

GPK2 : ñTidak ada, harusnya iya.ò 

Peneliti : ñApa ibu membantu guru kelas dalam memberikan modifikasi pemberian 

soal ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk anak lamban belajar yang ibu 

bimbing?ò 

GPK2 : ñMereka menerima perintah juga bisa, jadi tidak ada bantuan.ò 

Peneliti : ñBagaimana bentuk penyesuaian tingkat kesulitan bahan dan penggunaan 

bahasa dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas lainnya dengan kemampuan 

dan kebutuhan anak lamban belajar yang ibu bimbing?ò 

GPK2 : ñSama dengan siswa lainnya.ò 

Peneliti : ñApa guru kelas memberikan PR untuk anak lamban belajar yang ibu 

bimbing?ò 

GPK2 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan anak lamban belajar 

yang ibu bimbing?ò 

GPK2 : ñSama dengan siswa lainnya Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana upaya yang ibu tempuh untuk meningkatkan motivasi belajar 

anak lamban belajar yang ibu bimbing?ò 

GPK2 : ñLebih ke guru kelas Mbak. Seperti tadi Mbak. Ada review langsung. 

Mereka butuh perhatian khusus, diperlakukan sebagai manusia Mbak. 

Nggak dicemooh, tidak disebut sebagai anak bodoh.ò 

 

D. Hasil Wawancara IV 

Subjek Penelitian : Guru Kelas III B ( GK1) 

Hari, Tanggal : Jumat, 9 Mei 2014 

Waktu   : Pukul 07.25 ï 08.15 WIB 

Tempat  : Ruang kelas III B SD Negeri Giwangan 



 
 

300 
 

Peneliti : ñApa satu anak lamban belajar di kelas ibu didampingi satu GPK?ò 

GK1 : ñKalau AP didampingi GPK dari orang tua Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana cara ibu memberikan apersepsi untuk anak lamban belajar?ò 

GK1 : ñApersepsi biasanya tanya jawab, memancing dengan kehidupan sehari-hari, 

menyanyi, tergantung materi, situasional. Di RPP ada Mbak.ò 

Peneliti : ñApa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak lamban belajar di 

kelas ibu sama dengan siswa lainnya?ò 

GK1 : ñBeda dari reguler. KKMnya di bawah KKM reguler Mbak.ò 

Peneliti : ñUntuk menentukan KKM anak lamban belajar dari ibu sendiri atau dari 

GPK ya Bu?ò 

GK1 : ñDari GPK Mbak.ò 

Peneliti : ñApa tujuan pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar di kelas ibu 

sama dengan siswa lainnya?ò 

GK1 : ñKita menyesuaikan Mbak, tujuannya sama, tapi tingkat apa ya namanya, 

kalau misalnya perkalian itu angkanya lebih kecil, tingkaté tingkat 

kesulitannya diturunkan. Kalau di kelas saya rata-rata seperti itu Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana cara ibu menjelaskan tujuan pembelajaran khusus untuk anak 

lamban belajar?ò 

GK1 : ñSecara lisan Mbak.ò 

Peneliti : ñApa keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lamban belajar di 

kelas ibu sebelum mengikuti pembelajaran sama seperti siswa lainnya?ò 

GK1 : ñTidak. Menyesuaikan juga Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana cara ibu mengecek keterampilan prasyarat anak lamban belajar 

sebelum menyampaikan materi pelajaran? 

GK1 : ñSecara umum, satu kelas disamakan. Dari GPK juga memberikan. 

Pengecekan keterampilan prasyarat biasanya berupa tes lisan, untuk 

mengingatkan kembali yang dulu, kalau belum bisa diulang lagi. Misalnya, 

sebelum anak-anak bisa perkalian, harus bisa penjumlahan dulu. 

Kendalanya dari orang tua siswa Mbak. Kalau untuk anak normal 

seharusnya materi sudah sampai mana, tapi masih sampai di sini. Karena 

inklusi, kita menerima segala bentuk ke-ABK-an siswa. Ada banyak 

toleransi selaku guru, anak lain. Harus ngemong semua Mbak. Kadang-

kadang anak nggak mau kelompokan. Anak-anak juga diberi pengertian, 

meskipun hasilnya tidak mau diatur teman sekelompok.ò 

Peneliti : ñKalau untuk pengecekan kemampuan prasyarat untuk materi yang baru 

nggeh Bu?ò 

GK1 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñApa ibu menuliskan pokok-pokok materi pembelajaran yang akan 

disampaikan dalam bentuk bagan?ò 

GK1 : ñTidak.ò 

Peneliti : ñApa ibu mengulangi materi pada pertemuan sebelumnya untuk mengaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari anak lamban belajar?ò 

GK1 : ñMengingatkan, kemarin diajar sudah lupa. Ada satu atau dua kali 

pengulangan.ò 

Peneliti : ñApa ibu menyampaikan pelajaran secara urut, mulai dari hal yang mudah, 

dari hal konkret ke abstrak, atau dari teori ke praktik?ò 

GK1 : ñTeorinya, kita berusaha seperti itu. Untuk matematika, sebelum pembagian 

harus ke penjumlahan terlebih dulu. Operasi hitung dari bilangan yang lebih 

kecil dulu.ò 

Peneliti : ñBagaimana ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban 

belajar di kelas ibu?ò 

GK1 : ñUmumnya kita sama, pada prinsipnya sama. Bedanya di kedalaman materi. 

Tingkat kesulitannya beda, misalnya untuk perkalian. Bilangan untuk 

operasi perkalian lebih kecil.ò 
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Peneliti : ñApa strategi penyampaian materi pelajaran yang ibu pilih berdasarkan jenis 

materi pelajaran dan karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan anak lamban 

belajar?ò 

GK1 : ñIya Mbak. Strateginya dengan menerangkan materi secara umum, kemudian 

melakukan pendekatan secara individu, lalu berdiskusi dengan guru 

pendamping tentang materi yang memerlukan pengulangan, selanjutnya 

melaksanakan pengulangan penjelasan materi Mbak.ò 

Peneliti : ñApa dalam penerapan strategi penyampaian materi pelajaran, ibu 

merancang metode pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar?ò 

GK1 : ñKalau untuk metode kita mengikuti metode secara klasikal dulu Mbak, 

harapannya anak lamban belajar juga dapat mengikuti pembelajaran secara 

umum. Setelah dengan metode yang dipakai untuk siswa umum, konsultasi 

dengan GPK Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana metode pembelajaran yang efektif diterapkan untuk anak 

lamban belajar di kelas ibu?ò 

GK1 : ñKalau untuk metode ceramah sendiri kurang efektif untuk anak lamban 

belajar Mbak, anak kan konsentrasinya gampang buyar. Yang efektif 

dengan melakukan secara langsung Mbak.ò 

Peneliti : ñApa ibu menyampaikan pokok-pokok materi dan penjelasannya untuk anak 

lamban belajar?ò 

GK1 : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa ibu menggunakan media pembelajaran atau alat peraga atau media 

dalam menjelaskan pokok-pokok materi untuk anak lamban belajar?ò 

GK1 : ñTidak pasti. Untuk materi tentang sifat air berubah wujud sesuai bentuknya 

biar anak-anak lebih jelas, anak-anak melakukan pengamatan 

sesungguhnya. Untuk mengenal benda padat, cair, anak-anak membawa 

benda sendiri dari rumah. Untuk materi jam, ada jam-jaman.ò 

Peneliti : ñApa pemilihan media pembelajaran atau alat peraga disesuaikan dengan 

karakteristik anak lamban belajar?ò 

GK1 : ñIya. Kita usahakan anak-anak mengalami secara langsung. Misalnya air dan 

minyak. Di rumah anak-anak juga bisa melihat air dan minyak seperti apa. 

Anak-anak bisa melihat, memanfaatkan, dan punya, lalu dimanfaatkan 

untuk pembelajaran.ò 

Peneliti : ñApa ibu menggunakan media seperti komputer atau animasi untuk anak 

lamban belajar?ò 

GK1 : ñKadang Mbak. Ketika tidak bisa membawa contoh langsung untuk belajar 

siswa, misalnya singa. Singa kaya apa, kakinya berapa, pakai LCD Mbak.ò 

Peneliti : ñSelama ini, apa pemanfaatan media pembelajaran untuk anak lamban 

belajar efektif untuk anak lamban belajar Bu?ò 

GK1 : ñMedia belum banyak membantu pemahaman materi anak Mbak, masih 

harus ada pengulangan dan penjelasan materi.ò 

Peneliti : ñBagaimana bahasa yang ibu gunakan untuk menjelaskan materi pelajaran 

kepada anak lamban belajar?ò 

GK1 : ñSecara umum, bahasa yang umum, kadang juga bahasa Jawa agar lebih 

paham. Yang penting bahasa yang jelas menurut anak.ò 

Peneliti : ñApa ibu guru mengulangi materi yang disampaikan secara individual untuk 

anak lamban belajar?ò 

GK1 : ñKadang-kadang, secara umum, secara sekilas. Saat menerangkan semua 

anak paham, anak lamban belajar butuh satu kali atau dua kali 

pengulangan.ò 

Peneliti : ñApa ibu menekankan pemahaman konsep pada anak lamban belajar 

daripada hafalan?ò 

GK1 : ñSecara umum sama dengan anak lainnya.ò 

Peneliti : ñBagaimana ibu menekankan pemahaman konsep untuk anak lamban 

belajar?ò 
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GK1 : ñUntuk memahamkan pada anak biasanya dalam kehidupan sehari-hari, anak 

melakukan di rumah dan di masyarakat, menerapkan langsung di kehidupan 

sehari-hari. Biasanya saya meminta bantuan dari GPK karena keterbatasan 

saya. Kalau hanya fokus pada satu anak, anak lainnya juga pasti akan 

keteteran.ò 

Peneliti : ñApa ibu memberikan contoh dan noncontoh untuk anak lamban belajar?ò 

GK1 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana cara ibu mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 

anak?ò 

GK1 : ñMenghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, PKn saling 

menghargai, dalam kehidupan langsung, kehidupan di kelas.ò 

Peneliti : ñApa ibu memberikan tugas atau soal-soal latihan setiap hari untuk anak 

lamban belajar?ò 

GK1 : ñIya Mbak, anak kita perlakukan sama dengan anak lainnya. Seperti kalau 

latihan masih kurang kita tambahi.ò 

Peneliti : ñBagaimana tingkat kesulitan tugas, soal-soal latihan, atau PR yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar di kelas ibu?ò 

GK1 : ñSecara umum, tidak membedakan ABK dan anak normal, meskipun tingkat 

jawaban lebih rendah. Agar merasa bahwa semua sama, pertanyaan sama.ò 

Peneliti : ñApa anak lamban belajar di kelas ibu mendapatkan tambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan di kelas?ò 

GK1 : ñIya, ada tambahan waktu Mbak.ò 

Peneliti : ñApa ibu melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban 

belajar?ò 

GK1 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban belajar 

di kelas ibu?ò 

GK1 : ñTidak mesti kelompoknya seperti ini, berubah-ubah. Setiap kelompok 

heterogen supaya ada komunikasi antara anak yang kemampuannya kurang 

dengan anak yang pandai. Kalau untuk anggota kelompok gantian Mbak, 

agar tidak bosan. Atau kadang kan ada yang baru marahan, harus dipisah. 

Selain itu, misalnya ada pernyataan siapa yang setuju atau tidak setuju 

membentuk kelompok masing-masing.ò 

Peneliti : ñUntuk penataan tempat duduk berbentuk lingkaran kecil-kecil menurut 

kelompok masing-masing nggeh Bu?ò 

GK1 : ñSementara ini iya, seperti itu. Tapi setiap kelompok anggotanya juga ganti-

ganti Mbak, supaya tidak bosan.ò 

Peneliti : ñApa dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban 

belajar ibu menerapkan metode diskusi kelompok dan tutor sebaya?ò 

GK1 : ñIya. Kalau tutor sebaya itu menyesuaikan Mbak, ada juga pendekatan 

individu dalam pembelajaran. Seperti Fakhri kemarin. Ada juga beberapa 

siswa sudah menyelesaikan tugas saya minta mengajari temannya yang 

belum selesai, daripada ramai sendiri Mbak. Supaya suasana kelas kondusif, 

tidak semrawut.ò 

Peneliti : ñApa ibu membantu anak lamban belajar dalam mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan dengan memberitahu apa yang harus dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan?ò 

GK1 : ñIya Mbak. Tapi kalau untuk PR saya nggak bisa memantau terus. Ada anak 

yang di rumah ikut les juga Mbak. PR anak juga menajadi tugas orang tua 

untuk mendampingi anak Mbak.ò 

Peneliti : ñKemudian, apa ibu membantu anak lamban belajar dalam mengerjakan 

tugas atau soal-soal latihan dengan memeriksa hasil perbaikan anak lamban 

belajar?ò 

GK1 : ñIya Mbak.ò 
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Peneliti : ñBagaimana bentuk penguatan positif yang ibu berikan untuk anak lamban 

belajar?ò 

GK1 : ñPujian secara lisan, menempelkan hasil pekerjaan siswa.ò 

Peneliti : ñBagaimana bentuk penguatan negatif yang ibu berikan untuk anak lamban 

belajar?ò 

GK1 : ñAgar kelas kondusif, sampai marah-marah. Kadang-kadang perlu dikerasi 

juga Mbak.ò 

Peneliti : ñApa penilaian untuk anak lamban belajar di kelas ibu meliputi penilaian 

proses dan hasil?ò 

GK1 : ñAda penilaian proses dan penilaian hasil Mbak. Kalau untuk proses, apakah 

anak dalam pembelajaran aktif atau nggak, sikap dalam kelompok 

bagaimana. Kalau untuk hasil tes tertulis.ò 

Peneliti : ñApa anak lamban belajar di kelas ibu mendapatkan tambahan waktu untuk 

mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya?ò 

GK1 : ñIya, kadang-kadang. Kita kasih kesempatan, karena daya tangkapnya beda.ò 

Peneliti : ñBagaimana modifikasi yang ibu berikan untuk anak lamban belajar dalam 

mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya?ò 

GK1 : ñSecara umum prosesnya sama, hanya hasilnya yang berbeda. Kecuali pas 

Matematika, untuk AP soal dari pendamping.ò 

Peneliti : ñBagaimana bentuk penyesuaian tingkat kesulitan bahan dan penggunaan 

bahasa dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas lainnya dengan kemampuan 

dan kebutuhan anak lamban belajar di kelas ibu?ò 

GK1 : ñSama. Secara umum prosesnya sama, tapi hasilnya beda.ò 

Peneliti : ñApa ibu memberikan PR untuk anak lamban belajar?ò 

GK1 : ñIya.ò 

Peneliti : ñBagaimana tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan anak lamban belajar 

di kelas ibu?ò 

GK1 : ñPertanyaan sama.ò 

Peneliti : ñBagaimana upaya yang ibu tempuh untuk meningkatkan motivasi belajar 

anak lamban belajar di kelas ibu?ò 

GK1 : ñMemberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak sekolah mau 

jadi apa? Nilainya harus bagus. Itu sebagai pemacu anak-anak untuk 

mencapai cita-cita dengan rajin belajar. Kita juga memotivasi anak, kamu 

itu bisa mengerjakan, asal mau mencoba.ò 

Peneliti : ñBagaimana ibu menampilkan hasil pekerjaan anak lamban belajar yang 

baik?ò 

GK1 : ñKetika pas pelajaran, óIni hasilnya AP bagus kan!ô Semua pekerjaan siswa 

di tempel di papan tulis.ò 

Peneliti : ñBagaimana ibu mengajari anak lamban belajar cara merefleksi dan mencatat 

kemajuan mereka sendiri?ò 

GK1 : ñAnak-anak kita tanya. Dicek dengan tes apakah hasilnya sesuai harapan 

atau tidak.ò 

 

E. Hasil Wawancara V 

Subjek Penelitian : GPK Orangtua/Wali Anak Lamban Belajar AP (GPK1)  

Hari, Tanggal : Jumat, 9 Mei 2014 

Waktu   : Pukul 09.15ï 09.25 WIB 

Tempat  : Ruang kelas III B SD Negeri Giwangan 

 

Peneliti : ñApa Mbak mendampingi Dek AP untuk semua mata pelajaran?ò 

GPK1 : ñIya Mbak, tapi tergantung kemampuan anak.ò 

Peneliti : ñKalau Dek AP yang paling lemah di mata pelajaran apa ya Mbak?ò 

GPK1 : ñMatematika, Bahasa Jawa.ò 

Peneliti : ñApa tujuan pembelajaran untuk Dek AP sama dengan siswa lainnya?ò 
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GPK1 : ñTetep mengikuti tugas sekolah. Nah, kita bimbing aja. Kalau belum paham-

paham kan nanti kita buat catetan nggak paham di mana gitu.ò 

Peneliti : Apa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk Dek AP sama dengan siswa 

lainnya?ò 

GPK1 : ñBeda Mbak, untuk KKM AP konsultasi dulu dengan inklusi.ò 

Peneliti : ñApa keterampilan prasyarat yang harus dimiliki Dek AP sama dengan siswa 

lainnya?ò 

GPK1 : ñNggak juga Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana ruang lingkup materi yang disampaikan untuk Dek AP?ò 

GPK1 : ñSama dengan siswa lainnya.ò 

Peneliti : ñBagaimana metode pembelajaran yang efektif diterapkan untuk Dek AP? 

GPK1 : ñKalau untuk hafalan, AP lebih ke auditori, jadi AP mendengarkan apa yang 

dibacakan, lalu dihafal. Untuk uraian, AP kesulitan Mbak karena bahasa 

dibuku sulit ditangkap. Pertanyaan abcd yang ada teks bacaannya AP juga 

bingung Mbak.ò 

Peneliti : ñApa Mbak membantu guru kelas dalam memanfaatkan alat peraga atau 

media pembelajaran untuk Dek AP?ò 

GPK1 : ñIya, pernah. AP kan belum bisa ngurutin angka dari yang kecil ke besar, 

saya buatkan kartu angka, dari 10, 25, 35, diurutkan dari yang lebih kecil. 

Kalau belum hafal pakai gambar Mbak. Tergantung materinya. AP itu kan 

masuk tipe auditori, jadi harus dibacakan, AP yang mendengarkan.ò 

Peneliti : ñApa Mbak membantu guru kelas dalam pengulangan materi untuk Dek AP 

secara individual?ò 

GPK1 : ñIya Mbak, harus diulang-ulang. Dia itu pelajaran seminggu ingat, seminggu 

lagi sudah lupa. Soalnya memori jangka pendek.ò 

Peneliti : ñApa Mbak lebih menekankan pemahaman konsep daripada hafalan pada 

Dek AP?ò 

GPK1 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana Mbak membantu guru kelas dalam memahamkan konsep materi 

yang dipelajari Dek AP?ò 

GPK1 : ñDiringkes Mbak, dengan kata-kata yang lebih mudah dipahami AP. Kalau 

baca langsung dari buku dia kurang bisa paham Mbak. Bahasa dibuku susah 

ditangkap. Seperti pas mau ulangan Bahasa Jawa, saya ringkaskan 

materinya yang penting. Dari beberapa materi itu ada yang saya keluarkan 

pada soal ulangan, tapi nggak semua. Itu juga masih ada yang salah Mbak.ò 

Peneliti : ñJadi lebih ke konsep dasarnya Mbak?ò 

GPK1 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñApa Dek AP melaksanakan latihan rutin setiap hari di kelas?ò 

GPK1 : ñIya Mbak. Latihan-latihan itu harus terus Mbak. AP kan butuh 

pengulangan-pengulangan terus Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana tingkat kesulitan tugas, soal-soal latihan, atau PR yang harus 

dikerjakan Dek AP?ò 

GPK1 : ñSama dengan anak lainnya Mbak.ò 

Peneliti : ñApa Dek AP mendapatkan tambahan waktu dalam mengerjakan tugas atau 

soal-soal latihan di kelas?ò 

GPK1 : ñIya Mbak. Biasanya kalau ada anak yang belum selesai ditungguin sampai 

semua selesai Mbak. Kadang juga waktunya sampai molor.ò 

Peneliti : ñApa Dek AP mengikuti pembelajaran kooperatif di kelas?ò 

GPK1 : ñIya Mbak.ò  

Peneliti : ñBagaimana pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk Dek AP?ò 

GPK1 : ñKalau untuk AP, pas kerja kelompok anaknya diem Mbak. Biasanya yang 

berperan anak yang pinter di kelompok Mbak. Tapi kalau untuk materi 

dengan kreativitas dia bisa Mbak. Kalau seperti kemarin, dalam permainan, 

gak bisa, AP mundur Mbak. Pas ditanya, kenapa mundur, jawabannya óGa 

mudeng Buô. Tapi kalau kelompokan kayak gini, bagusnya AP bisa adaptasi 
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dengan teman-temannya, teman-temannya juga bisa melihat bagaimana AP 

dibimbing.ò 

Peneliti : ñApa dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk Dek AP, guru 

kelas menerapkan metode diskusi kelompok dan tutor sebaya?ò 

GPK1 : ñIya. Tapi biasanya kalau tutor sebaya buat anak yang ramai Mbak. GK1 

minta anak yang sudah selesai ngajarin temennya yang belum biar nggak 

ramai.ò 

Peneliti : ñApa Mbak bersama guru kelas membantu Dek AP dalam mengerjakan 

tugas atau soal-soal latihan dengan memberitahu apa yang harus dikerjakan 

untuk memperbaiki kesalahan?ò 

GPK1 : ñYa. Wiwi yang ngarahin AP Mbak. Kalau untuk PR saya jarang Mbak. AP 

ikut les kok Mbak, seminggu dua kali. Kalau ada les PRnya benar semua, 

tapi belum tentu dia paham.ò 

Peneliti : ñLes private itu ya Mbak?ò 

GPK1 : ñIya Mbak. Di sekolah juga ada les.ò 

Peneliti : ñDari guru kelas ya Mbak?ò 

GPK1 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñItu untuk semua anak ya Mbak?ò 

GPK1 : ñIya, untuk semua anak di sini.ò 

Peneliti : ñKemudian, apa Mbak bersama guru kelas membantu Dek AP dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan dengan memeriksa hasil perbaikan 

anak lamban belajar?ò 

GPK1 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñApa Dek AP mendapatkan tambahan waktu untuk mengerjakan soal 

ulangan, tes, atau tugas lainnya?ò 

GPK1 : ñAda.ò 

Peneliti : ñApa Mbak membantu guru kelas dalam memberikan modifikasi pemberian 

soal ulangan, tes, atau tugas lainnya untuk Dek AP?ò 

GPK1 : ñKalau ulangan harian biasa di kelas sama anak-anak lainnya Mbak. Kalau 

untuk UTS ikut sekolahan, untuk UAS hari pertama di ruang inklusi karena 

waktu yang dibutuhkan lebih lama. Hari pertama soalnya Matematika 

Mbak, susah nangkepnya. Semester ini bisa dilepas karena sudah menguasai 

semua materi, tetapi sering lupa caranya Mbak. Kalau sudah ingat caranya 

AP bisa Mbak. Hanya diarahkan cara-caranya. Misalnya untuk bahasa, ada 

pertanyaan tentang polusi. Harus dijelaskan dulu polusi itu apa, lalu ke 

materi, kemudian diarahkan bagaimana menjawab soal. Jadi bukan 

memberikan jawaban, tapi arahan-arahan untuk bagaimana menjawab soal.ò 

Peneliti : ñBagaimana bentuk penyesuaian tingkat kesulitan bahan dan penggunaan 

bahasa dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas lainnya dengan kemampuan 

dan kebutuhan Dek AP?ò 

GPK1 : ñKalau ulangan harian sama dengan anak lainnya Mbak. Kalau UTS sama 

UAS untuk Matematika dan Bahasa Jawa soal dari saya Mbak, sebelumnya 

konsultasi dulu dengan inklusi sampai sejauh mana materi yang sudah 

dikuasai AP. Kalau untuk soal bahasa Jawa, sebelumnya saya membuatkan 

ringkasan materinya dengan bahasa yang dimengerti AP, lalu dari materi itu 

misalnya ada 5 konsep, 3 konsep yang saya keluarkan pas ulangan. Itupun 

belum tentu AP bisa semua Mbak.ò 

Peneliti : ñKalau untuk pelajaran lainnya, IPA, IPS, Bahasa Indonesia Mbak?ò 

GPK1 : ñKalau pelajaran lainnya sama Mbak.ò 

Peneliti : ñApa guru kelas memberikan PR untuk Dek AP?ò 

GPK1 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan Dek AP?ò 

GPK1 : ñPRnya sama dengan anak lainnya Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana upaya yang Mbak tempuh untuk meningkatkan motivasi belajar 

Dek AP?ò 
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GPK1 : ñKalau untuk motivasi biasanya dipancing-pancing, óbisa kok kamu Ra!ô, AP 

mau nyoba. Lalu diajak untuk mengajari anak lainnya. AP juga diyakinkan 

kalau bisa Mbak. óKamu tu bisa kok Ra! Kalau salah nggak papa, yang 

penting sudah mencobaô. Kemarin itu pas pelajaran PAI juga Mbak. Kan Bu 

Guru agamanya minta sebelum istirahat, seiap siswa harus setor hafalan, 

kalau belum setor belum boleh istirahat. AP kan sudah hafal Mbak, kita 

yakinkan, óudah Ra ayo kamu udah hafal to?ô AP mau setor hafalan Mbak, 

terus boleh istirahat.ò 

 

F. Hasil Wawancara VI 

Subjek Penelitian : Anak Lamban Belajar Kelas V A (AN)  

Hari, Tanggal : Sabtu, 10 Mei 2014 

Waktu   : Pukul 09.00 ï 09.15 WIB 

Tempat  : Ruang kelas V A SD Negeri Giwangan 

 

Peneliti : ñApa sebelum menjelaskan pelajaran, GK2 memberitahu apa yang akan 

kamu pelajari?ò 

AN : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa GK2 mengulangi materi yang telah kamu pelajari pada pertemuan 

sebelumnya?ò 

AN : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa GK2 menggunakan seperti gambar, patung, atau video saat 

menjelaskan pelajaran?ò 

AN : ñKadang-kadang.ò 

Peneliti : ñApa GK2 mengulangi penjelasan materi yang belum kamu pahami?ò 

AN : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa GK2 memberikan kamu contoh cara mengerjakan soal di depan 

kelas?ò 

AN : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan di kelas?ò 

AN : ñAda yang susah, ada yang gampang.ò 

Peneliti : ñKalau kamu belum menyelesaikan tugas atau soal latihan, apa GK2 

memberikan waktu tambahan?ò 

AN : ñIya. Ada.ò 

Peneliti : ñApa kamu sering belajar dalam kelompok di kelas?ò 

AN : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa GK2 pernah meminta teman kamu membantu kamu dalam belajar atau 

mengerjakan soal?ò 

AN : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa GK2 membantu kamu mengerjakan atau memperbaiki tugas atau soal 

latihan?ò 

AN : ñIya.ò 

Peneliti : ñKalau kamu bisa mengerjakan soal di depan kelas, apa GK2 memuji kamu 

atau memberikan tepuk tangan?ò 

AN : ñIya.ò 

Peneliti : ñKalau kamu tidak bisa mengerjakan soal atau salah, biasanya apa yang GK2 

lakukan?ò 

AN : ñDibantuin GK2.ò 

Peneliti : ñApa kamu mendapat tambahan waktu saat mengerjakan soal ulangan atau 

tes?ò 

AN : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa kamu sering merasa kesulitan saat mengerjakan soal ulangan atau tes?ò 

AN : ñKadang susah, kadang gampang.ò 

Peneliti : ñApa GK2 setiap hari memberikan PR?ò 
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AN : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan PR?ò 

AN : ñKadang susah, kadang gampang.ò 

 

G. Hasil Wawancara VII  

Subjek Penelitian : Anak Lamban Belajar Kelas V A (SD) 

Hari, Tanggal : Selasa, 6 Mei 2014 dan Sabtu, 10 Mei 2014 

Waktu   : Pukul 10.45 WIB ï selesai dan Pukul 07.15 WIB ï selesai 

Tempat  : Ruang kelas V A SD Negeri Giwangan 

 

Pada hari Selasa, 6 Mei 2014 peneliti berusaha mewawancarai SD. Namun, SD sulit 

untuk didekati. 

Peneliti : ñKamu suka pelajaran apa Dek?ò 

SD : ñIPA sama SBK.ò 

Peneliti : ñApa sebelum menjelaskan pelajaran, GK2 memberitahu apa yang akan 

kamu pelajari?ò 

SD : ñIya.ò 

SD keluar kelas untuk istirahat. Peneliti memutuskan untuk melanjutkan wawancara lain 

waktu. 

Pada hari Sabtu, 10 Mei 2014 peneliti berusaha mewawancarai SD, tapi SD tidak mau 

diwawancarai. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menyelesaikan wawancara dengan 

SD. 

 

H. Hasil Wawancara VIII  

Subjek Penelitian : Guru Kelas V B (GK3) 

Hari, Tanggal : Senin, 12 Mei 2014 

Waktu   : Pukul 07.40 ï 08.10 WIB 

Tempat  : Ruang guru SD Negeri Giwangan 

 

Peneliti : ñApa satu anak lamban belajar di kelas ibu didampingi satu GPK?ò 

GK3 : ñTidak Mbak. Anak lamban belajar sebenarnya bisa nguyak seperti teman-

temannya, tapi frekuensi membaca dan mendengarkan lebih banyak. Kalau 

anak normal 2 kali, anak lamban belajar empat kali. Kita juga harus lebih 

banyak ngelekke, menegur, bagaimana kondisi kesiapan belajar, makna 

belajar, tujuan, cari nilai bagus. Mereka kadang belum mengerti kenapa 

harus belajar ini.ò 

Peneliti : ñBagaimana cara ibu memberikan apersepsi untuk anak lamban belajar?ò 

GK3 : ñMelalui menyanyi, cerita, arahan-arahan yang disampaikan guru 

bersangkutan dengan materi, tematik.ò 

Peneliti : ñApa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak lamban belajar di 

kelas ibu sama dengan siswa lainnya?ò 

GK3 : ñKKM sama Mbak.ò 

Peneliti : ñApa tujuan pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar di kelas ibu 

sama dengan siswa lainnya?ò 

GK3 : ñIya, minimal sama dengan KKM, kalau bisa lebih dari KKM malah lebih 

baik Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana cara ibu menjelaskan tujuan pembelajaran khusus untuk anak 

lamban belajar?ò 

GK3 : ñDengan mengarahkan anak-anak yang masih memikirkan rumah, 

memikirkan orang tua.ò 

Peneliti : ñApa keterampilan prasyarat yang harus dimiliki anak lamban belajar di 

kelas ibu sebelum mengikuti pembelajaran sama seperti siswa lainnya?ò 

GK3 : ñIya sama, tapi ada pendekatan sendiri, dari arah mana anak diberi 

pengertian supaya bisa sama seperti anak lainnya.ò 
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Peneliti : ñBagaimana cara ibu mengecek keterampilan prasyarat anak lamban belajar 

sebelum menyampaikan materi pelajaran? 

GK3 : ñEksplorasi, dipancing-pancing apa yang sudah dimiliki siswa, lalu guru 

yang mengembangkan. Digali dulu, berapa persen daya serap anak. Kalau 

belum bisa mencapai, diulang lagi.ò 

Peneliti : ñPengecekan keterampilan prasyaratnya tes lisan ya Bu?ò 

GK3 : ñIya, lisan Mbak.ò 

Peneliti : ñPengecekan keterampilan prasyarat itu hanya untuk materi baru ya Bu?ò 

GK3 : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa ibu menuliskan pokok-pokok materi pembelajaran yang akan 

disampaikan dalam bentuk bagan?ò 

GK3 : ñSeperti apa ya Mbak?ò 

Peneliti : ñSeperti peta konsep atau peta pikiran Bu.ò 

GK3 : ñIya, ada Mbak. Diberikan terlebih dahulu, sesuai dengan tema pertama lalu 

dikembangkan. Alangkah baiknya kita menggunakan peta konsep atau 

struktur, nanti diisi siswa bagian-bagian apa yang disampaikan.ò 

Peneliti : ñApa ibu mengulangi materi pada pertemuan sebelumnya untuk mengaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari anak lamban belajar?ò 

GK3 : ñIya. Setelah kesimpulan 1 ï kesimpulan 2, yang pertama tetap disangkutkan 

ke pembelajaran selanjutnya. Misalnya penjumlahan pecahan anak-anak 

sudah jelas, lalu ke pembagian.ò 

Peneliti : ñApa ibu menyampaikan pelajaran secara urut, mulai dari hal yang mudah, 

dari hal konkret ke abstrak, atau dari teori ke praktik?ò 

GK3 : ñMateri sesuai kurikulum, tapi boleh mengulang pelajaran yang dulu-dulu 

sampai kelihatan bisa.ò 

Peneliti : ñApa ibu menyampaikan materi mulai dari hal yang mudah ke sulit, konkret 

ke abstrak, atau dari teori ke praktik?ò 

GK3 : ñIya.ò 

Peneliti : ñBagaimana ruang lingkup materi yang disampaikan untuk anak lamban 

belajar di kelas ibu?ò 

GK3 : ñRuang lingkup materi sama dengan anak lainnya.ò 

Peneliti : ñApa strategi penyampaian materi pelajaran yang ibu pilih berdasarkan jenis 

materi pelajaran dan karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan anak lamban 

belajar?ò 

GK3 : ñIya Mbak. Anak lamban belajar harus diterangkan lebih dari dua kali, 

metode belajar yang beda, pendekatan individual, pengulangan-

pengulangan.ò 

Peneliti : ñApa dalam penerapan strategi penyampaian materi pelajaran ibu merancang 

metode pembelajaran khusus untuk anak lamban belajar?ò 

GK3 : ñSemestinya direncanakan dulu, tapi pada pelaksanaannya ikut klasikal.ò 

Peneliti : ñJadi kalau untuk metode pembelajaran untuk anak umum lainnya, pertama 

ikut umum, baru dilihat apakah anak lamban belajar perlu metode khusus ya 

Bu.ò 

GK3 : ñIyaò 

Peneliti : ñBagaimana metode pembelajaran yang efektif diterapkan untuk anak 

lamban belajar di kelas ibu?ò 

GK3 : ñSeperti apa ya Mbak?ò 

Peneliti : ñDengan benda-benda konkret misalnya Bu.ò 

GK3 : ñOh, iya Mbak. Pakai alat peraga, siswanya yang aktif, praktik langsung, 

sekarang juga dituntut pakai IT kan Mbak. Mulai dari yang mudah baru ke 

yang lebih sulit.ò 

Peneliti : ñApa ibu menyampaikan pokok-pokok materi dan penjelasannya untuk anak 

lamban belajar?ò 

GK3 : ñIya. Setelah dijelaskan, disesuaikan sampai sejauh mana kemampuan siswa, 

sampai akhirnya ketemu nilai. Dari nilai, nanti ada remedial dan pengayaan. 
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Remedial untuk anak yang di bawah KKM, pengayaan untuk anak yang 

lebih dari KKM.ò 

Peneliti : ñApa ibu menggunakan media pembelajaran atau alat peraga atau media 

dalam menjelaskan pokok-pokok materi untuk anak lamban belajar?ò 

GK3 : ñKadang-kadang menggunakan media. Tapi kendalanya dari alat-alatnya 

Mbak. Seperti LCD, proyektor, kan pemasangannya juga harus melibatkan 

banyak orang. Pemasangannya sendiri bisa sampai 30 menit, habis kan 

waktunya Mbak.ò 

Peneliti : ñApa pemilihan alat peraga atau media disesuaikan dengan karakteristik anak 

lamban belajar?ò 

GK3 : ñDisesuaikan materi, karakteristik siswa, dan karakteristik siswa yang akan 

diperoleh pada waltu itu, sehingga hasilnya bisa pas.ò 

Peneliti : ñApa ibu menggunakan media seperti komputer atau animasi untuk anak 

lamban belajar?ò 

GK3 : ñIya, digunakan juga.ò 

Peneliti : ñApa pemakaian media efektif untuk anak lamban belajar di kelas ibu?ò 

GK3 : ñIya, efektif Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana bahasa yang ibu gunakan untuk menjelaskan materi pelajaran 

kepada anak lamban belajar?ò 

GK3 : ñMayoritas memakai bahasa Jawa. Bahasa Indonesia yang belum bisa 

dimengerti anak dialihkan ke bahasa Jawa.ò 

Peneliti : ñApa ibu guru mengulangi materi yang disampaikan secara individual untuk 

anak lamban belajar?ò 

GK3 : ñPengulangan materi secara individual melalui tes lisan untuk ulangan yang 

kemarin. Secara individual anak menjawab tes yang diberikan guru. 

Pastinya ada anak yang ingat, ada juga yang sudah lupa. Secara kelompok 

juga bisa, tapi pertanyaan untuk anak satu-satu karena individual.ò 

Peneliti : ñApa ibu menekankan pemahaman konsep pada anak lamban belajar 

daripada hafalan?ò 

GK3 : ñIya.ò 

Peneliti : ñBagaimana ibu menekankan pemahaman konsep untuk anak lamban 

belajar?ò 

GK3 : ñLangsung dengan benda konkretnya, lihat bendanya. Misalnya tentang air, 

kita ajak anak melihat pancuran. Lalu ditanyakan kenapa air turun ke 

bawah.ò 

Peneliti : ñApa ibu memberikan contoh dan noncontoh untuk anak lamban belajar?ò 

GK3 : ñIya.ò 

Peneliti : ñBagaimana cara ibu mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 

anak?ò 

GK3 : ñMateri mudah dimengerti anak, betul-betul dilaksanakan dalam kehidupan 

sehari-hari anak.ò 

Peneliti : ñApa ibu memberikan tugas atau soal-soal latihan setiap hari untuk anak 

lamban belajar?ò 

GK3 : ñIya, diberikan.ò 

Peneliti : ñBagaimana tingkat kesulitan tugas atau soal-soal latihan yang harus 

dikerjakan anak lamban belajar di kelas ibu?ò 

GK3 : ñSama.ò 

Peneliti : ñApa anak lamban belajar di kelas ibu mendapatkan tambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan di kelas?ò 

GK3 : ñIya, ada waktu tambahan. Kalau mengerjakan yang susah, anak lama, anak 

lain lebih cepat.ò 

Peneliti : ñApa ibu melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban belajar 

dalam pengerjaan tugas atau soal-soal latihan?ò 

GK3 : ñPembelajaran kooperatif harus diberikan juga. Frekuensinya harus 

ditambah.ò 
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Peneliti : ñBagaimana pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban belajar 

di kelas ibu?ò 

GK3 : ñMetodenya, seperti pemberian tugas, tanya jawab, diskusi kelompok. Dalam 

diskusi kelompok, dicampur dengan anak yang pinter, jadi ada kelompok 

heterogen.ò 

Peneliti : ñApa dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk anak lamban 

belajar ibu menerapkan metode tutor sebaya?ò 

GK3 : ñIya Mbak.ò 

Peneliti : ñBagaimana ibu menerapkan metode tutor sebaya untuk anak lamban 

belajar?ò 

GK3 : ñAnak yang pinter menerangkan pada anak yang kurang, sehingga satu 

kelompok bisa pada-pada.ò 

Peneliti : ñApa ibu membantu anak lamban belajar dalam mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan dengan memberitahu apa yang harus dikerjakan untuk 

memperbaiki kesalahan?ò 

GK3 : ñSaat mengerjakan soal di depan, anak yang pinter-pinter dulu disuruh maju, 

Kalau yang masih malu-malu dibimbing, dihargai juga Mbak.ò 

Peneliti : ñKemudian, apa ibu membantu anak lamban belajar dalam mengerjakan 

tugas atau soal-soal latihan dengan memeriksa hasil perbaikan anak lamban 

belajar?ò 

GK3 : ñAda soal lagi secara acak, tapi kadang ada anak yang lupa.ò 

Peneliti : ñBagaimana bentuk penguatan positif yang ibu berikan untuk anak lamban 

belajar?ò 

GK3 : ñMelalui pemberian sanjungan, tepuk tangan juga boleh, applause.ò 

Peneliti : ñBagaimana bentuk penguatan negatif yang ibu berikan untuk anak lamban 

belajar?ò 

GK3 : ñSebetulnya bisa, hanya kurang ditambah sedikit belajarnya, sehingga tidak 

mematahkan semangat.ò 

Peneliti : ñApa penilaian untuk anak lamban belajar di kelas ibu meliputi penilaian 

proses dan hasil?ò 

GK3 : ñIya, penilaian proses secara lisan dan penilaian hasil dengan tes tertulis.ò 

Peneliti : ñApa anak lamban belajar di kelas ibu mendapatkan tambahan waktu untuk 

mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya?ò 

GK3 : ñIya. Pada saat istirahat, walaupun hanya dua soal atau lima sampai lima 

belas menit sepulang sekolah.ò 

Peneliti : ñBagaimana modifikasi yang ibu berikan untuk anak lamban belajar dalam 

mengerjakan soal ulangan, tes, atau tugas lainnya?ò 

GK3 : ñKita lihat dulu hasil yang tercapai, kalau tidak bisa mencapai target, di 

posisi mana memberikan bantuan.ò 

Peneliti : ñBagaimana bentuk penyesuaian tingkat kesulitan bahan dan penggunaan 

bahasa dalam butir soal ulangan, tes, atau tugas lainnya dengan kemampuan 

dan kebutuhan anak lamban belajar di kelas ibu?ò 

GK3 : ñUntuk tes sama, jumlahnya ditentukan menurut waktu, anak lamban belajar 

jumlah yang diselesaikan beda. KKM juga sama.ò 

Peneliti : ñApa ibu memberikan PR untuk anak lamban belajar?ò 

GK3 : ñIya.ò 

Peneliti : ñBagaimana tingkat kesulitan PR yang harus dikerjakan anak lamban belajar 

di kelas ibu?ò 

GK3 : ñPR tentang apa yang sudah disampaikan agar lebih mendalam dan lebih 

diterima siswa, akhirnya menjadi milik siswa sama. Di rumah di ulang 

kembali.ò 

Peneliti : ñBagaimana upaya yang ibu tempuh untuk meningkatkan motivasi belajar 

anak lamban belajar di kelas ibu?ò 

GK3 : ñPerhatian untuk mereka ditambah, melihat kondisi sampai sejauh mana 

mengerjakan, dan menambah bimbingan.ò 
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Peneliti : ñBagaimana ibu menampilkan hasil pekerjaan anak lamban belajar yang 

baik?ò 

GK3 : ñPelajaran bahasa Indonesia seperti menampilkan kliping, majalah dinding 

sebagai pembangkit motivasi dalam pelajaran.ò 

Peneliti : ñBagaimana ibu mengajari anak lamban belajar cara merefleksi dan mencatat 

kemajuan mereka sendiri?ò 

GK3 : ñMelalui tanya jawab secara lisan.ò 

 

I.  Hasil Wawancara IX 

Subjek Penelitian : Anak Lamban Belajar Kelas III B (AP)  

Hari, Tanggal : Senin, 12 Mei 2014  

Waktu   : Pukul 09.00 WIB ï selesai  

Tempat  : Ruang kelas III B SD Negeri Giwangan 

 

Peneliti : ñApa sebelum menjelaskan pelajaran, GK1 memberitahu apa yang akan 

kamu pelajari?ò 

AP : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa GK1 mengulangi materi yang telah kamu pelajari pada pertemuan 

sebelumnya?ò 

AP : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa GK1 menggunakan seperti gambar, patung, atau video saat 

menjelaskan pelajaran?ò 

APA : ñKadang-kadang.ò 

Peneliti : ñApa GK1 mengulangi penjelasan materi yang belum kamu pahami?ò 

AP : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa GK1 memberikan kamu contoh cara mengerjakan soal di depan 

kelas?ò 

AP : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan di kelas?ò 

AP : ñNggak.ò 

Peneliti : ñKalau kamu belum menyelesaikan tugas atau soal latihan, apa GK1 

memberikan waktu tambahan?ò 

AP : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa kamu sering belajar dalam kelompok di kelas?ò 

AP : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa GK1 pernah meminta teman kamu membantu kamu dalam belajar atau 

mengerjakan soal?ò 

AP : ñPernah.ò 

Peneliti : ñApa GK1 membantu kamu mengerjakan atau memperbaiki tugas atau soal 

latihan?ò 

AP : ñIya.ò 

Peneliti : ñKalau kamu bisa mengerjakan soal di depan kelas, apa GK1 memuji kamu 

atau memberikan tepuk tangan?ò 

AP : ñIya.ò 

Peneliti : ñKalau kamu tidak bisa atau salah mengerjakan soal, biasanya apa yang GK1 

lakukan?ò 

AP : Tersenyum. 

Peneliti : ñDibantuin GK1 memperbaiki ya Dek?ò 

AP : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa kamu mendapat tambahan waktu saat mengerjakan soal ulangan atau 

tes?ò 

AP : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa kamu sering merasa kesulitan saat mengerjakan soal ulangan atau tes?ò 

AP : ñNggak.ò 
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Peneliti : ñApa GK1 kamu setiap hari memberikan PR?ò 

AP : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan PR?ò 

AP : ñNggak.ò 

 

J. Hasil Wawancara X 

Subjek Penelitian :Anak Lamban Belajar Kelas V B (EP) 

Hari, Tanggal : Jumat, 16 Mei 2014  

Waktu   : Pukul 10.45 WIB ï selesai  

Tempat  : Ruang kelas V B SD Negeri Giwangan 

 

Peneliti : ñApa sebelum menjelaskan pelajaran, GK3 memberitahu apa yang akan 

kamu pelajari?ò 

EP : ñPernah.ò 

Peneliti : ñApa GK3 mengulangi materi yang telah kamu pelajari pada pertemuan 

sebelumnya?ò 

EP : ñKadang-kadang.ò 

Peneliti : ñApa GK3 menggunakan seperti gambar, patung, atau video saat 

menjelaskan pelajaran?ò 

EP : ñBelum pernah.ò 

Peneliti : ñGK3 baru ngajar satu bulan di sini ya Dek?ò 

EP : ñIya, nggantiin Pak Yadi.ò 

Peneliti : ñApa GK3 mengulangi penjelasan materi yang belum kamu pahami?ò 

EP : ñKadang-kadang.ò 

Peneliti : ñApa GK3 memberikan kamu contoh cara mengerjakan soal di depan 

kelas?ò 

EP : ñHeeh, iya.ò 

Peneliti : ñApa kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan di kelas?ò 

EP : ñNggak terlalu.ò 

Peneliti : ñKalau kamu belum menyelesaikan tugas atau soal latihan, apa GK3 

memberikan waktu tambahan?ò 

EP : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa kamu sering belajar dalam kelompok di kelas?ò 

EP : ñSering.ò 

Peneliti : ñApa GK3 pernah meminta teman kamu membantu kamu dalam belajar atau 

mengerjakan soal?ò 

EP : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa GK3 membantu kamu mengerjakan atau memperbaiki tugas atau soal 

latihan?ò 

EP : ñIya.ò 

Peneliti : ñKalau kamu bisa mengerjakan soal di depan kelas, apa GK3 memuji kamu 

atau memberikan tepuk tangan?ò 

EP : ñBilang óo, ya bener!ô kadang pake tepuk tangan.ò 

Peneliti : ñKalau kamu salah mengerjakan soal, biasanya apa yang GK3 lakukan?ò 

EP : ñDikoreksi dulu.ò 

Peneliti : ñApa kamu mendapat tambahan waktu saat mengerjakan soal ulanagn atau 

tes? 

EP : ñAda, sampai istirahat.ò 

Peneliti : ñApa kamu sering merasa kesulitan saat mengerjakan soal ulangan atau tes?ò 

EP : ñNggak.ò 

Peneliti : ñApa GK3 setiap hari memberikan PR?ò 

EP : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan PR?ò 

EP : ñNggak terlalu.ò 
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K.  Hasil Wawancara XI 

Subjek Penelitian : Anak Lamban Belajar Kelas V B (IN) 

Hari, Tanggal : Jumat, 30 Mei 2014  

Waktu   : Pukul 09.00 WIB ï selesai  

Tempat  : Ruang kelas V B SD Negeri Giwangan 

 

Peneliti : ñApa sebelum menjelaskan pelajaran, GK3 memberitahu apa yang akan 

kamu pelajari?ò 

IN : ñKadang-kadang.ò 

Peneliti : ñApa GK3 mengulangi materi yang telah kamu pelajari pada pertemuan 

sebelumnya?ò 

IN : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa GK3 menggunakan seperti gambar, patung, atau video saat 

menjelaskan pelajaran?ò 

IN : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa GK3 mengulangi penjelasan materi yang belum kamu pahami?ò 

IN : ñSuka.ò 

Peneliti : ñApa GK3 memberikan kamu contoh cara mengerjakan soal di depan 

kelas?ò 

IN : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas atau soal-soal 

latihan di kelas?ò 

IN : ñEnggak.ò 

Peneliti : ñKalau kamu belum menyelesaikan tugas atau soal latihan, apa GK3 

memberikan waktu tambahan?ò 

IN : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa kamu sering belajar dalam kelompok di kelas?ò 

IN : ñSuka.ò 

Peneliti : ñApa GK3 pernah meminta teman kamu membantu kamu dalam belajar atau 

mengerjakan soal?ò 

IN : ñPernah.ò 

Peneliti : ñApa GK3 membantu kamu mengerjakan atau memperbaiki tugas atau soal 

latihan?ò 

IN : ñIya.ò 

Peneliti : ñKalau kamu bisa mengerjakan soal di depan kelas, apa GK3 memuji kamu 

atau memberikan tepuk tangan?ò 

IN : ñBiasa aja, bilang ya betul.ò 

Peneliti : ñKalau kamu tidak bisa mengerjakan soal atau salah, biasanya apa yang GK3 

lakukan?ò 

IN : ñDibantuin.ò 

Peneliti : ñApa kamu mendapat tambahan waktu saat mengerjakan soal ulangan atau 

tes?ò 

IN : ñAda, paling lama dua menit.ò 

Peneliti : ñApa kamu sering merasa kesulitan saat mengerjakan soal ulangan atau tes?ò 

IN : ñSedang-sedang saja.ò 

Peneliti : ñApa ibu guru kamu setiap hari memberikan PR?ò 

IN : ñIya.ò 

Peneliti : ñApa kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan PR?ò 

IN : ñBiasa aja.ò 
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Lampiran 10. Pedoman Dokumentasi 

 

Pedoman Dokumentasi  

 

No. Objek 
Keterangan 

Deskripsi 
Ada Tidak 

1.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) kelas reguler 

   

2.  Program Pembelajaran Individual 

(PPI) untuk anak lamban belajar 

   

3.  KKM anak lamban belajar    

4.  Rapor anak lamban belajar    

5.  Item soal ulangan, tes, atau tugas 

lainnya untuk anak lamban belajar 

   

6.  Hasil belajar anak lamban belajar 

(tugas individu, kelompok, PR, 

latihan, atau ulangan) 

   

7.  Asesmen anak lamban belajar    

8.  Daftar nilai anak lamban belajar    

9.  Foto proses pembelajaran anak lamban 

belajar di kelas reguler 

   

 a. Kegiatan pembelajaran 

pendahuluan 

   

b. Penyajian informasi guru untuk 

anak lamban belajar 

   

c. Partisipasi anak lamban belajar    

d. Proses anak lamban belajar 

mengerjakan soal ulangan, tes, 

atau tugas lainnya  

   

10.  Foto media pembelajaran    

11.  Foto sumber belajar    

12.  Foto ruang kelas    
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Lampiran 11. Hasil Dokumentasi 

 

HASIL DOKUMENTASI  

 

A. Foto 

1. Kelas III B  

 

 
 

Gambar 4. KKM Individual anak 

lamban belajar 

 
 

Gambar 5. GK1 menjelaskan materi 

secara lisan 

 

 
 

Gambar 6. Anak lamban belajar AP 

mengerjakan soal latihan Matematika 

 

 
 

Gambar 7. LKS anak lamban belajar 

AP 

 

 
 

Gambar 8. GK1 membimbing 

kelompok anak lamban belajar AP 

 

 
 

Gambar 9. GPK1 membimbing intensif 

anak lamban belajar AP dalam 

mengerjakan soal latihan di kelas 
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Gambar 10. GPK1 membantu anak 

lamban belajar AP dengan media kartu 

bilangan pecahan 

 

 
 

Gambar 11. Daftar kelompok belajar 

kelas III B Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

 

 
 

Gambar 12. Tugas kelompok anak 

lamban belajar AP 

 

 

 
 

Gambar 13. Ulangan Bahasa Indonesia 

anak lamban belajar AP 

 

 
 

Gambar 14. PR anak lamban belajar AP 

 

 
 

Gambar 15. Tugas liburan anak lamban 

belajar (PR) 
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Gambar 16. Anak lamban belajar AP 

mengikuti les Bahasa Indonesia 

 
 

Gambar 17. Hasil kerja semua 

kelompok dipajang di papan tulis 

 

 
 

Gambar 18. Hasil kerja kelompok anak 

lamban belajar dipajang di dinding 

kelas 

 

 
 

Gambar 19. GK1 membahas soal 

latihan bersama siswa 

 

 
 

Gambar 20. GK1 meminta AP 

mengecek lagi jawabannya karena 

jawabannya kurang tepat 

 

 
 

Gambar 21. Buku komunikasi anak 

lamban belajar AP 
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2. Kelas  V A 

 

 
 

Gambar 22. GK2 menjelaskan materi 

secara lisan 

 
 

Gambar 23. Media atlas pahlawan 

Indonesia 

 

 
 

Gambar 24. GK2 menginstruksikan 

siswa melakukan bisik berantai 

 

 
 

Gambar 25. Anak lamban belajar AN 

mengerjakan soal latihan 

 

 
 

Gambar 26. Anak lamban belajar SD 

mengerjakan soal latihan 

 

 
 

Gambar 27. GK2 membantu anak 

lamban belajar AN dalam latihan di 

kelas 
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Gambar 28. GK2 membantu anak 

lamban belajar SD dalam latihan di 

kelas 

 
 

Gambar 29. Kelompok anak lamban 

belajar SD melakukan pengamatan di 

kantin sekolah 

 

 
 

Gambar 30. Anak lamban belajar AN 

melakukan ketja kelompok 

 

 
 

Gambar 31. GK2 membimbing 

kelompok anak lamban belajar SD 

 

 
 

Gambar 32. GK2 membantu anak 

lamban belajar AN dalam mengerjakan 

tugas dalam kelompok 

 

 
 

Gambar 33. LKS anak lamban belajar 
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Gambar 34. Hasil kerja kelompok anak 

lamban belajar SDM dan AN berupa 

kliping 

 
 

Gambar 35. Buku ulangan anak lamban 

belajar 

 

 
 

Gambar 36. Daftar nilai kelas V A 

 

 
 

Gambar 37. Hasil kerja kelompok 

Matematika anak lamban belajar 

dipajang di dinding kelas dan mendapat 

komentar dari kelompok lain 

 

 
 

Gambar 38. Hasil kerja kelompok IPS 

anak lamban belajar dipajang di 

dinding kelas dan mendapat komentar 

dari kelompok lain 

 

 

 
 

Gambar 39. GK2 membahas soal 

latihan bersams siswa 
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3. Kelas V B 

 

 
 

Gambar 40. KKM anak lamban belajar 

sama dengan KKM reguler 

 
 

Gambar 41. GK3 menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 
 

Gambar 42. GK3 menjelaskan materi 

secara lisan 

 

 
 

Gambar 43. GK3 melakukan tanya 

jawab dengan semua siswa 

 

 
 

Gambar 44. Media pembelajaran 

gambar pahlawan 

 

 
 

Gambar 45. GK3 menuliskan tugas di 

papn tulis 
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Gambar 46. Anak lamban belajar EP 

mengerjakan soal latihan Matematika di 

kelas 

 
 

Gambar 47. Anak lamban belajar IN 

mengerjakan soal latihan Matematika di 

kelas 

 

 
 

Gambar 48. GK3 memberikan 

pendekatan individual pada EP saat 

mengerjakan latihan di kelas 

 

 
 

Gambar 49. GK3 memberikan 

pendekatan individual pada IN saat 

mengerjakan latihan di kelas 

 

 
 

Gambar 50. Anak lamban belajr EP 

mengerjakan tugas individu IPA 

dengan media gambar siklus oksigen di 

buku paket IPA 

 

 
 

Gambar 51. GK3 menuliskan ide puisi 

semua siswa di papan tulis 
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Gambar 52. Anak lamban belajar dan 

semua siswa mengikuti ulangan harian 

IPA 

 
 

Gambar 53. Mading kelompok anak 

lamban belajar EP yang akan dipajang 

di dinding koridor sekolah 

 

 
 

Gambar 54. Mading kelompok anak 

lamban belajar IN yang akan dipajang 

di dinding koridor sekolah 

 

 
 

Gambar 55. GK3 membahas soal 

latihan bersama siswa 

 

 
 

Gambar 56. GK3 dan siswa membahas 

ulangan IPA 

 

 
 

Gambar 57. GK3 membimbing 

individual EP yang mengalami 

kesulitan mengerjakan soal di papan 

tulis 
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B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas III B 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SDN GIWANGAN 

Mata Pelajaran : IPA - MTK 

Kelas/Semester : III /2 

Tema   : Lingkungan 

AlokasiWaktu  : 2x 35 menit 

Hari/Tanggal  : 

 

A. Standar kompetensi 

IPA : Memahami kenampakan permukaan bumi,cuaca dan pengaruhnya bagi 

manusia,serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan melestarikan 

alam 

MTK : Memahami Unsur dan Sifat-sifat bangun datar sederhana 

 

B. Kompetensi dasar 

IPA : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam 

dilingkungan sekitar. 

MTK : 5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang 

 

C. Indikator  

IPA : 6.4.1 Menyebutkan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat 

MTK : 5.2.1 Menghitung keliling persegi panjang 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan tanya jawab tentang lingkungan sehat dan tidak sehat siswa dapat 

menyebutkan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat dengan baik 

2. Melalui kegiatan kelompok, siswa dapat menghitung keliling persegipanjang dengan 

benar 

 

E. Materi Pokok 

1. Ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat 

2. Keliling persegi panjang 

 

F. PENDEKATAN DAN METODE  

1. Pendekatan : Scientific 

2. Strategi        : Student centered 

3. Metode        : Ceramah, Tanya Jawab, dan penugasan 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing (untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran). 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 

presensi. 

3. Guru menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan siapa yang piket hari ini?apa tujuan 

piket?Bagaimana seandainya kelas tidak disapu? 

5. Guru memotivasi siswa dengan mengajak bernyanyi 

lagu(judul Bersih Kelasku dengan lirik lagu balonku 

10 menit 
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ada lima). 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Inti  1. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

siswa. 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

(tiap kelompok 6 orang). 

3. Siswa secara berkelompok memasang gambar puzzel 

pada pigura yang tersedia (networking). 

4. Siswa mengamati puzzel yang telah di pasang 

(mengamati). 

5. Siswa menuliskan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak 

sehat (mencoba dan menalar). 

6. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompok (mengkomunikasikan). 

7. Siswa dan guru membahas hasil kerja kelompok 

(mengkomunkasikan). 

8. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai 

bentuk pigura dan amplop puzzel serta konsep 

menghitung keliling. (menanya). 

9. Siswa  menghitung keliling pigura puzzel (mencoba). 

10. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompok (mengkomunikasikan). 

11. Hasil kerja kelompok dipajang di dinding kelas. 

12. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang 

belum dpahami (menanya). 

13. Guru memberikan penguatan. 

60 menit 

Penutup 1. Siswa dibimbing guru membuat kesimpulan. 

2. Guru memberikan evaluasi. 

3. Guru memberi pesan kepada siswa untuk selalu 

menjaga lingkungan disekitar siswa agar tetap terjaga 

sehingga lingkungan tetap sehat. 

4. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama. 

10 menit 

 

G. SUMBER BELAJAR  

1. Media 

¶ Gambar lingkungan sehat dan tidak sehat 

¶ Pigura 

¶ Puzzel 

2. Sumber 

¶  Priyono, Titik Sayekti.2008.Ilmu Pengetahuan Alam 3.Jakarta: Bse 

¶ Nur Fajariyah, Defi Triratnawati.2008.Matematika 3.Jakarta: Bse 

 

H. PENILAIAN  

1. Prosedur Penilaian 

a. Penilaian proses 

Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak 

dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir ( penilaian kinerja dan produk ) 

b. Penilaian hasil belajar 

Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan hasil kinerja kelompok 

dan soal evaluasi 

c. Pedoman penilaian 

1) Penilaian kognitif produk 

a) Jenis  : Tes dan Non tes 

b) Instrumen   : Hasil kinerja dan soal evaluasi 

c) Pedoman penilaian : 
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No Aspek Nilai dan Kinerja 

1 Ketepatan dalam 

menyebutkan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan 

tidak sehat 

3 Jika siswa dapat menyebutkan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan tidak sehat dengan tepat 

2 Jika siswa kurang tepat dalam menyebutkan ciri-

ciri lingkungan sehat dan tidak sehat 

1 Jika siawa tidak dapat menyebutkan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan tidak sehat 

2 Ketepatan dalam 

menghitung keliling 

persegi panjang 

3 Jika siswa tepat dalam menghitung keliling 

persegi panjang 

2 Jika siswa kurang tepat dalam menghitung keliling 

persegi panjang 

1 Jika siswa tidak dapat menghitung keliling persegi 

panjang 

3 Soal evaluasi 10 jika jawaban siswa benar semua 

8 jika jawaban siswa benar 4 poin 

6 jika jawaban siswa benar 3 poin 

4 jika jawaban siswa benar 2 poin 

2 jika jawaban siswa benar 1 poin 

0 jika jawaban siswa salah semua 

 

 

2) Penilaian kognitif Proses 

a) Jenis  : non-tes 

b) Bentuk  : lisan 

c) Instrumen  : lembar observasi 

d) Pedoman penilaian : 

 

No Aspek Kriteria skor 

1 Mengkomunkasikan hsil kerja 

kelompok 
¶ Tepat 

¶ Mendekati tepat 

¶ Kurang tepat 

3 

2 

1 

 

3) Penilaian Afektif 

a) Jenis  : nontes 

b) Instrumen : lembar observasi 

c) Pedoman penilaian : 

d)  

No Aspek Kriteria Indikator Skor 

1 Sikap terhadap 

proses 

pembelajaran 

a. Positif 

 

b. Cukup 

 

c. kurang 

Memperhatikan saat pebelajaran 

Terkadang kurang 

memperhatikan 

Kurang memperhatikan 

pelajaran 

 

 

 

2 Kerja sama a. sangat 

terlihat 

 

 

 

Membantu teman dalam tugas 

kelompok, memberikan 

pendapatnya,berpartisipasi aktif 

dikelompok 

Terkadang membantu teman 

3 
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b. mulai 

terlihat 

 

 

c. belum 

terlihat 

dalam tugas kelompok, 

memberikan 

pendapatnya,berpartisipasi aktif 

dikelompok 

 

Jarang sekali Membantu teman 

dalam tugas kelompok, 

memberikan 

pendapatnya,berpartisipasi aktif 

dikelompok 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 

 

4)  Penilaian Psikomotor 

a) Bentuk tes : pengamatan 

b) Jenis tes  : unjuk kerja 

c) Alat tes  : lembar pengamatan 

d) Rubrik penilaian 

 

No Aspek yang dinilai skor 

1 Kerapian dan ketepatan dalam menempel 

hasil karya 

2 jika hasil menempelkannya  rapi 

dan tepat 

1 jika hasil menempelkannya tidak 

rapi dan tidak tepat 

 

I.  LAMPIRAN  

1. Soal evaluasi 

2. Lembar penilaian 

 

 

 

 

Mengetahui       Giwangan,  

KepalaSekolah      Guru Kelas 

 

 

 

JUBAIDI, S.Pd      HERNANI LINDA DN, S.Pd 

NIP 19550323 1977011002     NIPTT.  2078 

 

 

Lampiran 1. Soal Evaluasi 

SOAL EVALUASI 

 

1. Sebutkan 2 ciri-ciri lingkungan sehat! 

2. Sebutkan 2 ciri-ciri lingkungan tidak sehat! 

3. Sebuah persegi panjang memiliki panjang 20 cm dan lebar 15 

cm.hitunglah kelilingnya! 
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Lampiran 2. Lembar Penilaian 

 

LEMBAR PENILAIAN  

 
No Nama 

Siswa 

Ketepatan 

dalam 

menyebutk

an ciri-ciri 

lingkungan 

sehat dan 

tidak sehat 

Ketepatan 

menghitung 

keliling persegi 

panjang 

Sikap 

terhadap 

proses 

pembelajaran 

Kerja sama Mengkomuni

kasikan 

Kerapian dan 

ketepatan 

jumlah 

  3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1  
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas V A 
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